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PRAKATA

Syukur sebesar-besarnya kami panjatkan ke hadlirat
Allah SWT. yang dengan izin-Nyalah penelitian ini dapat
terselesaikan. Tidak lupa shalawat dan salam semoga
dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW.

Eksistensi praktek gira’at tujuh tidak merata di dunia
Islam, dan tidak mencakup keseluruhan imam tujuh (al-
qurra’ al-sab’ah). Di Indonesia, Kyai Arwani (w. 1415
H/1994 M) dapat dikatakan salah satu ulama nusantara
yang memiliki spesialisasi dalam bidang qira’at, dan
menulis kitab tentang qira’at sab‘ah utuh tiga puluh juz
yang dinamai dengan Faid al-Barakat Ft Sab’ al-Qira’at.
Sebelumnya ulama nusantara yang berkhidmat di tanah
haram Muhamad Mahfudz al-Tarmasi (w. 1920 M) juga
memberikan perhatian pada bidang qira’at dengan menulis
karya Tanwir al-Sadr Bi Qira’at al-Imam Abr ‘Amr. Karya
ini merupakan salah satu usaha untuk terus menghidupkan
gira’at sab’ah di tengah-tengah masyarakat, Khususnya
bacaan Abiu ‘Amr. Meskipun demikian Yang menjadi
permasalahan adalah bagaimana pola dan karakteristik
gira’at Abli ‘Amr, validitas dan konsistensi qira’at Imam
Abu ‘Amr dalam kitab Tanwir al-Sadr Bi Qira’at al-Imam
Abt ‘Amr dan Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis dan
menjelaskan pola karakteristik qira’at Abii ‘Amr dan
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mengeksplorasi dan memperjelas validitas serta konsistensi
gira’at Abii ‘Amr dalam kitab Tanwir al-Sadr bi Qira’at al-
Imam Abt ‘Amr dan Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at.

Terima kasih kami hanturkan kepada mereka-mereka
yang telah memberikan bantuan baik materi maupun non
materi sehingga penulisan penelitian ini dapat diselesaikan.
Kami menyadari bahwa dalam penyusunan penelitian ini
tidak akan selesai tanpa bantuan dari berbagai pihak.
Ucapan terima kasih kami berikan pada: Prof. Dr. H.
Mahmud, M.Si, sebagai Rektor UIN Sunan Gunung Dijati
Bandung, yang telah memberikan dukungan baik moril
maupun materil (dana penelitian) dan juga Direktur Program
Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung Prof. Dr.
H. Muhammad Ali Ramdhani, ST, MT, yang selalu
memotivasi untuk sesegara mungkin menyelesaikan
penelitian ini. Dan tak lupa kami haturkan beribu
terimakasih kepada pihak-pihak yang telah membantu atas
kesuksesan penelitian ini, yang tidak mungkin disebutkan
satu persatu.

Begitu pula, kami memohon maaf yang sebesar-
besarnya jika dalam penyajiannya masih  banyak
kekurangannya. Oleh karena itu kami mengharapkan kritik
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dan saran yang membangun demi kesempurnaan penelitian
ini.

Bandung, 13 Juli 2020

Para Peneliti
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ABSTRAK

Eksistensi praktek gira’at tujuh tidak merata di dunia
Islam, dan tidak mencakup keseluruhan imam tujuh (al-
qurra’ al-sab’ah). Di Indonesia, Kyai Arwani (w. 1415
H/1994 M) dapat dikatakan salah satu ulama nusantara
yang memiliki spesialisasi dalam bidang qira’at, dan
menulis kitab tentang qira’at sab‘ah utuh tiga puluh juz
yang dinamai dengan Faid al-Barakat Ft Sab’ al-Qira’at.
Sebelumnya ulama nusantara yang berkhidmat di tanah
haram Muhamad Mahfudz al-Tarmasi (w. 1920 M) juga
membrikan konsen di bidang qira’at dengan menulis karya
Tanwir al-Sadr Bi Qira’at al-Imam Abi ‘Amr. Karya ini,
hemat penulis sebagai salah satu usaha untuk terus
menghidupkan qira’at sab’ah di tengah-tengah masyarakat,
khususnya bacaan Abiu ‘Amr. Meskipun demikian Yang
menjadi permasalahan adalah bagaimana pola karakteristik
gira’at Abt ‘Amr, validitas dan konsistensi qira’at Imam
Abu ‘Amr dalam kitab Tanwir al-Sadr Bi Qira’at al-Imam
Abt ‘Amr dan Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at.

Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah
Menganalisis dan menjelaskan pola karakteristik qira’at Abt
‘Amr. Mengeksplorasi dan memperjelas validitas serta
konsistensi qira’at Abt ‘Amr dalam kitab Tanwir a/-Sadr bi
Qira’at al-Imam Abr ‘Amr dan Faid al-Barakat fi Sab’ al-
Qira’at.
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
penelitian ialah  deskriptif analitik menggambarkan,
menuturkan dan mengelompokkan secara obyektif data yang
dikaji sekaligus menganalisis dan menafsirkan data dengan
metode induktif. Di sisi lain stressing dari penelitian ini
adalah komparatif artinya mencari titik persamaan atau
perbedaan terhadap Tanwir al-Sadr bi Qira’at al-Imam Abt
‘Amr dan Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at. Dalam tulisan
ini peneliti akan melakukan uji keabasahan data penelitian
kualitatif dengan menggunakan penelusuran validtas isi
(content validity), meliputi uji nilai kebenaran (credibility)
sedangkan aplikasinya (transferability) dengan validitas
eksternal (generalisasi).

Hasil Penelitian yang telah dilakukan melalui
kroscek dari surat al-Fatihah sampai dengan al-Taubah
terhadap validitas dan konsistensi gira’at Abt ‘Amr dalam
kitab Tanwir al-Sadr Bi Qira’at al-Imam Abt ‘Amr dan Faid
al-Barakat fr Sab’ al-Qira’at, secara general valid dan
memiliki konsistensi terhadap kaidah atau pola karakteristik
qira’at Abii ‘Amr. Hasil validitas dan konsistensi didapat
melalui parameter pola karakteristik gira’at Aba ‘Amr yang
telah ditulis oleh al-Syatibiy yaitu meliputi bacaan
isti’adzah, basmalah, al-Idgam, al-mad wa al-gashr, dua
hamzah baik dalam satu kata atau dua kata, hamzah mufrod
al-fath, al-imalah dan al-Taqlil, waqaf atau berhenti pada
khat atau rasm utsmani, ya’ idafah, ya’ zaidah dan farsy al-
huruf atau pola karakteristik Khusus.
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KATA PENGANTAR

Bismillah wa al-hamdulillah wa al-Shalatu wa al-Salamu
‘ala Rasulillah

Penelitian ini merupakan apresiasi atas maha karya
para ulama nusantara dalam bidang Ulumul Qur’an dan
secara spesifik dalam bidang qira’at, di antaranya adalah
Muhmmad Mahfudz al-Turmusi dengan Tanwir al-Shadr bi
Qira’at al-Imam Abi ‘Amr. Dan Muhammad Arwani Amin
dengan magnum opus-nya Faidh al-Barakat Fi Sab’i al-
Qira’at.

Terima kasih peneliti hanturkan kepada mereka-
mereka yang telah memberikan bantuan baik materi maupun
non materi sehingga penulisan penelitian ini dapat
diselesaikan. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan
penelitian ini tidak akan selesai tanpa bantuan dari berbagai
pihak. Ucapan terima kasih ini peneliti berikan pada: Prof.
Dr. H. Mahmud, M.Si, sebagai Rektor UIN Sunan Gunung
Djati Bandung, yang telah memberikan dukungan baik moril
maupun materil (dana penelitian) dan juga Direktur Program
Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung Prof. Dr.
H. Muhammad Ali Ramdhani, STP, MT, yang selalu
memotivasi untuk sesegara mungkin menyelesaikan
penelitian ini. Dan tak lupa peneliti haturkan beribu
terimakasih kepada pihak-pihak yang telah membantu atas
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kesuksesan penelitian ini, yang tidak mungkin disebutkan
satu persatu.

Begitu pula, peneliti memohon maaf yang sebesar-
besarnya jika dalam penyajiannya masih  banyak
kekurangannya. Oleh karena itu peneliti mengharapkan
kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan
penelitian ini.

Akhirulkalam, peneliti hanya memohon kepada Allah,
kiranya rahmat dan ampunan-Nya menaungi Kkita semua.
[Imu dan bantuan yang penulis terima dari semuanya,
kiranya bermanfaat dunia dan akhirat, semoga.

Bandung, Desember 2019

Peneliti

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron




DAFTAR ISI

PRAKATA . ..ottt [
ABSTRAK ..o iv
KATA PENGANTAR ..o Vi
DAFTAR ISI ..o Vil
2N = SR 1
PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar Belakang Masalah............ccccocevvviiiiinnnns 1
B. Perumusan Masalah.............cccooevviviniiniininnn, 15
C. Tujuan Penelitian.........cccccevviieiiie e 16
D. Kegunaan Penelitian..........c..cccccevveveiiencinnennn, 16
E. Kerangka Berpikir..........cccocooeiiniiinniniieiee 17
F. Hasil Penelitian Terdahulu ...........cccccovveiiiennenn, 27
BAB I ... 38
KAJIAN PUSTAKA, KONSEP DAN TEORI........ 38

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron




A. Pengertian QIira’at.........ccccocvvriiiniinniin e 42
B. Pembagian Qira’at...........cccoeviviiiiiiiiiniinienn 46
C. Sejarah Perkembangan Qira’at.............ccceereunenn, 60
D. Perkembangan Qira’at di Indonesia .................. 70
E. Qira’at AbT ‘AMI ..ccooovvveiiiiieiiiie e 80
F. Validitas Qira’at ........ccccoevvveiiiieiiiie e 88
G. Hikmah Ragam Qira’at..........ccccoevvvivniiniinnnens 90
BAB T ..o 93
METODOLOGI PENELITIAN.....cccoooiiieieieeenn, 93
A. Metode Penelitian...........ccccoovvviiiiiiiics 93
B. Jenis Data Penelitian............ccocoovnininincnennenn. 94
C. SUMDbEr Data .........ccoerveieiiieisiseesese e 95
D. Teknik Pengumpulan Data..........ccccccvevvvernnnnne 97
E. Teknik Analisis Data..........ccccocevniiincniinenen, 98
BAB IV ..o 106
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN......106

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron



A. Hasil Penelitian.........ccccccovvveviiiininnieiccce, 106
1. Biografi Syeikh Muhammad Mahfudz al-

LI L 0T SR 106
2. Biografi Muhammad Arwani Amin............. 140
3. Pola Karakteristik Qira’at Abt ‘Amr........... 175

4. Uraian Qira’at Abi ‘Amr dalam Kitab Tanwir
al-Sadr Bi Qira’at al-Imam Abt ‘Amr .............. 257

5. Uraian Qira’at Abt ‘Amr dalam Kitab Faid al-
Barakdat F1 Sab’ al-Qira’dt ...........ccccoovvvvvinnne, 391

6. Konsistensi Qira’at Aba ‘Amr dalam kitab
Tanwir al-Sadr Bi Qira’at al-Imam Abr ‘Amr dan
Faid al-Barakat Fi Sab’ al-Qira’dt ................... 462

7. Validitas Qira’at Abi ‘Amr dalam kitab Tanwir
al-Sadr bi Qira’at al-Imam Abt ‘Amr dan Faid
al-Barakat Ft Sab’ al-Qira’at.............ccoccuvune. 487

B. Pembahasan ........oooouuooeeeeeeeeeeeeeeee e 489

a. Perbedaan-Perbedaan dalam pemaparan atau
uraian qiraat Aba ‘Amr dalam kitab Faid al-

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron



Barakat dan Tanwir al-Sad r Bi Qira’at al-Imam
ADBL “AMF. oo 489

b. Analisis Validitas Qira’at Abt ‘Amr dalam
kitab Tanwir al-Sadr Bi Qira’at al-Imam Abt
‘Amr dan Faid al-Barakat Fr Sab’ al-Qira’at...503

BAB V ..o 527
PENUTUP ..ot 527
AL SIMPUIAN ... 527
B. Saran-Saran..........ccccceiiiiiiniiieeen 531
Daftar Pustaka .........ccccooiiiiiiiiiieee 533
Lampiran-Lampiran ........cccocceveveiieeieeeseeseeeee 543

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron




BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dasa warsa terakahir para sarjana Alquran kurang
menaruh perhatian terhadap kajian Ulumul Quran, hal itu
terbukti  dengan  minimnya karya ilmiah  yang
mengetengahkan tentang tema-tema terkait dengan Ulumul
Quran, kecenderungan mayoritas lebih kepada kajian tafsir
Alguran atau kajian pemikiran para mufassir dalam karya-
karya mereka. Dua kajian yang seharusnya juga menjadi
konsen para pemerhati Alquran yang harus terus diperjelas,
diuraikan dan dikomparasikan atau dikombinasikan dengan
persepktif baru adalah kajian tentang living quran dan
Ulumul Quran. Terkait living quran adalah deskripsi
bagaimana fenomena atau nilai-nilai aksi Alquran yang
hidup di masyarakat, yakni keberadaan Alquran yang
fungsinya sebagai petunjuk dan peringatan bagi umat
manusia secara umum riil hadir dan dialami masyarakat.

Misalnya pengamalan dan penghayatan ajaran-ajaran dasar
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Islam, seperti dalam hal ibadah mahdah shalat, puasa, zakat,
haji, ibadah-ibadah sosial seperti infak, sedekah, menyantuni
yang tidak mampu, atau ibadah yang bernuansa edukatif
seperti kegiatan majlis taklim, berdzikir atau kegiatan
mengaji secara talagqqi dan praktek religiusitas tertentu dari
Alquran yang kemudian menjadi alternative dan formula
bagi beberapa kalangan sebagai media penyembuhan, doa-
doa dan sebagainya yang ada dalam satu komunitas
masyarakat muslim tertentu. Karena peristiwa dan kegiatan
semacam ini lahir sebagai ekspresi penghargaan
keberagamaan terhadap Alquran, yang kemudian difokuskan
ke dalam studi Alquran, dan kajian ini familiar dengan

terminologi studi living quran.t

Jika ditelisik lebih jauh kajian terhadap Alquran itu
sangat luas, dan tentu porsi atau intensitas yang diberikan
terhadap pembahasannya harus dalam arti keseimbangan

(balance), agar pembacaan, pemahaman dan pengamalan

ISyahiron Syamsuddin (ed.), Living Quran dalam Lintasan Sejarah
Studi Alquran, dalam Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadis
(Yogyakarta : TH Press 2007), 5-7.
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terhadap Alquran terus berada pada koridornya, juga tetap
menjaga apa yang telah dipelajari dan dijaga sebagaimana
berawal dari Nabi Muhammad Saw., para sahabat tabi’in,

dan seterusnya.

Penjagaan dan pemeliharaan Alquran tentu dimulai
pada kemampuan membacanya, mengingat Alquran adalah
kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.,
melalui perantara malaikata Jibril, dan mengandung
mukjizat meskipun dengan surat yang pendek.? Alquran
diwahyukan dalam bahasa Arab untuk ditransfer kepada
umat Islam khususnya, dan kepada umat manusia dengan
cara mutawatir, dijamin kemurnian dan keberadaannya,
selanjutnya termaktub dalam bentuk msuhaf yang dimulai

dari surat al-Fatihah dan ditutup dengan surat al-Nas.

Dewasa ini umat Islam dimanjakan dengan segala
macam perkembangan teknologi yang memiliki dampak

positif dan efek negatif. Dampak positifnya arus

2Abd al-‘Adzim al-Zargani, Manghil al-‘Irfan (ttp : Dar Ibn ‘Affan),
jilid 1, 16.
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keterbukaan dan kemudahan dalam mengakses informasi,
mampu  meningkatkan kapabilitas seseorang dalam
memahami dan memecahkan persoalan, mengasah
kapabilitas bahkan peningkatan kreatifitas dan lain-lain.
Efek negatifnya unsur-unsur yang berpotensi membawa
dampak buruk juga ditimbulkan, jika pribadi tersebut tidak
mampu memfilter dan memanfaatkannya, misalkan
penggunaan gadget yang berlebihan atau over dalam kadar
tempo atau waktunya, sehingga mempengaruhi kemampuan-
kemampuan dasar yang seharusnya dimiliki seorang
muslim, misalkan dalam membaca Alquran dengan tartil.

Sebagaimana firman Allah QS. al-Muzammil : 4.

Arti dari perintah membaca Alquran adalah bukan
sekadar “ tartil “ atau perlahan-lahan, akan tetapi dengan
tartil yang benar-benar berkualitas. Menurut Ali bin Abi
Thalib tartil di sini mempunyai arti tajwid al-hurif wa
ma’rifat al-wuqif yaitu membaguskan bacaan huruf-huruf
Alquran, dan mengetahui hal ikhwal wagaf. Dengan

demikian, maksud membaca tartil adalah membaca secara
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optimal dengan melafadzkan ayat-ayat Alquran sebagus dan
semaksimal mungkin atau yang lebih popular, dengan
ungkapan membaca Alquran haruslah bertajwid.?

Perkembangan teknologi dewasa ini, jika belum
mampu  meningkatkan kapabilitas seseorang dalam
membaca Alquran tentu sangat kontraproduktif, dan kontras
terhadap semangat yang dibawa Alquran, yaitu kemudahan
dalam hal membaca dan mempelajari Alquran. Sebagaimana
QS. al-Qamar : 17, 22, 32, dan 40.

Ayat tersebut diulang empat kali dalam surah al-
Qamar, yang tentu memiliki implikasi penegasan atau
penguatan bahwa Alquran itu mudah dibaca, mudah
dipelajari, dihafal dan dipahami maknanya bagi orang-orang
yang bersungguh-sungguh mengkajinya. Namun apakah
ayat tersebut benar-benar dipraktekkan spiritnya. Ini adalah

sebuah renungan yang harus diaplikasikan dalam kehidupan.

SAhmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Alguran Metode
Maisura (Bogor : Duta Grafika, 2016), 3.
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Legitimasi dan argumentasi yang rasional baik dari
segi historis, maupun landasasan normatif dari kemudahan
dalam mempelajari Alquran, adalah bahwa kitab suci umat
Islam ini diturunkan dalam tujuh huruf, sehingga
memudahkan orang-orang dalam melafalkan, membaca dan
memahami maknanya meskipun dalam dialek bahasa yang
berbeda-beda. Dan salah satu dari interpretasi terhahadap
tujuh huruf (sab’atu ahruf) adalah adanya ragam varian
bacaan Alquran di antaranya qira’at tujuh dan ‘asyrah
(sepuluh).

Untuk memelihara eksistensi bacaan gira’at sab’ah
dan qira’at lainnya, upaya yang dilakukan adalah dengan
menyusun Kitab-kitab tentang qira’at, dan dibuat juga
halagah talagqi pengajaran Alquran. Meskipun realita yang
ada masih minim, tetapi yang paling terpenting
keberadaanya masih terpelihara di tangan para ahli.
Misalnya, eksistensi gira’at tujuh telah berlangsung lama di
nusantara salah satunya kebaradaan mushaf di Sultan
Ternate dengan qira’at Nafi’ (w. 169 H/785 M) riwayat
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Qaltn (w. 220 H/834 M), Mushaf ini diperkirakan ditulis
pada abad 18 M.*

Sedangkan tokoh dan wulama yang masyhur
mengajarkan gira’at sab’ah salah satunya adalah Kyai
Arwani (w. 1415 H/1994 M), dia merupakan bagian ulama
nusantara yang memiliki spesialisasi dalam bidang qira’at,
dan menulis Kitab tentang qgira ‘at sab‘ah utuh tiga puluh juz
yang dinamai dengan Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at,
dan diajarkan kepada para santri anak didiknya, bahkan
mayoritas genealogi pengajaran gira’at sab’ah di nusantara

berasal darinya.

Karir akademiknya melalui metode face to face
(transmisi berhadapan langsung) atau talaqgi mushafahah
kepada K.H. Moenawwir bin Abdullah Rasyad (w. 1941 M),
seorang ulama ahli Alquran dari Krapyak Yogyakarta.
Dalam mugaddimah kitabnya, KH. Arwani (w. 1415
H/1994 M) mengaku bahwa dia ber-talagqi secara

“Mustopa, Keragaman Qira’at dalam Mushaf Kuno Nusantara Studi
Mushaf Kuno Sultan Ternate (Jakarta: Jurnal Suhuf, 2014), vol. 7, No. 2,
189-191.
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sempurna tiga puluh juz dengan kitab panduan Hirz al-
Amani wa Wajh al-Tihani di hadapan gurunya, K.H.
Moenawwir (w. 1941 M). Dan apa yang dituliskan di dalam
kitabnya Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at merupakan
hasil dari apa yang telah didapatkan dari gurunya.®
Sepanjang yang penulis pahami dari pengalaman
mengkaji dan mengaji gira’at sab’ah kurang lebih lima
tahun, dapat disimpulkan bahwa kitab Faid al-Barakat fi
Sab’ al-Qira’at karangan K.H. Arwani Amin (w. 1415
H/1994 M), di dalamnya terkandung pola karakteristik atau
kaidah umum (al-gawa’id  al-usuliyyah) dan pola
karakteristik khusus atau kaidah khusus (farsy al-huruf),
beserta dengan urutan bacaan (tartib al-gira’ah) dalam
setiap ayat, dengan bahasa yang sederhana, dan mudah
dipahami. Hal ini merupakan salah satu kelebihan dari Faid
al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at yang tidak dimiliki oleh
lainnya. Berkenaan dengan kapabilitas K.H. Arwani (w.

5 Muhammad Arwani bin Muhammad Amin al-Qudsi, Faid al-Barakat

fi Sab’ al-Qira’at (Kudus: Maktabah Mubarakatan Tayyibah, 2002),
jilid 1, 2.
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1415 H/1994 M), Syaikh Ahmad Yasin Muhammad ‘Abd
al-Mutalib al-Mishri memberikan komentar tentangnya
dengan ungkapan sya’ir yang sangat indah.
O3SV ARl R B3 (8 G plell LIS 15
A3 il g 3G ) Aal 80 ey A e AN a5 (e
© I U8 G D DGRB8 S e O
Maksud dari sya’ir di atas adalah pujian bagi para studi al-
Quran di Kudus yang belajar kepada KH. Arwani,
mengingat dia mencurahkan tenaga dan pikiran di Pesantren
Yanbu’ al-Quran dan dia menulis kitab Faid al-Barakat fi
Sab’ al-Qira’at dan arwani memiliki dua putra yaitu
Ulinnuha dan Ulil Albab.

Dari deskripsi di atas, hemat peneliti, kitab ini belum
ditelaah dan terkroscek langsung atau tahqiq secara ilmiyah
kepada referensi-referensi otoritatif dalam bidang qira’at
khususnya Hirz al-Amani wa Wajh al-Tihani karya al-

Syatibi dan kitab-kitab lainnya. Tentu menjadi pernyataan

6 Muhammad Arwani bin Muhammad Amin al-Qudsi, Faid al-Barakat

fi Sab’ al-Qira’at, 93.
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dan permasalahan apakah bacaan-bacaan dalam kitab Faid
al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at valid, mengingat kitab ini
menjadi salah satu pioner dalam mempertahankan bacaan
gira’at tujuh di Indonesia hingga dewasa ini. Sedangkan
ulama lain sebelum K.H. Arwani Amin (w. 1415 H/1994 M)
yang secara khsusus membahas tentang qira’at adalah
Syeikh Mahfudz al-Tarmasi (w. 1920 M) guru dari K.H.
Hasyim Asy’ari (w. 1366 H/1947 M) pendiri Nahdlatul
Ulama. Syeikh Mahfudz al-Tarmasi (w. 1920 M) banyak
menghasilkan karya dalam multi-disiplin keilmuan, dan
menjadi rujukan ulama sampai saat ini. Tidak hanya skala
nusantara, tetapi Mahfudza al-Tarmasi adalah ulama yang
berkontribusi besar terhadap keilmuan Islam di Dunia,

mengingat karirnya berpusat di kota Suci Makkah.’

Salah satu karya Syeikh Muhamad Mahfudz al-
Tarmasi (w. 1920 M) di bidang qira’at adalah Tanwir al-
Sadr bi Qira’at al-Imam Abi ‘Amr. Karya ini masih berupa

manuskrip atau salinan tulisan tangan yang tersimpan di

"Muhajirin, Muhammad Mahfudz at-Tarmasi, Yogyakarta : Idea Pres

Yogyakrta, 2016, x.
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Universitas King Saud atau Jami’ah al-Malak Sa’ud. Karya
ini, hemat penulis sebagai salah satu usaha untuk terus
menghidupkan qira’at sab’ah di tengah-tengah masyarakat,
khususnya bacaan Abi ‘Amr yang hanya digunakan
beberapa negara sebagaimana yang telah disebutkan. Yang
menarik dan istimewa bahwa kitab ini tidak seperti kitab-
kitab lainnya dalam bidang gira’at yang membahas bidang
kajian qira’at tujuh secara utuh, kitab ini hanya membahas
satu qiraat yaitu qira’at Imam Abi ‘Amr (w. 154 H/770 M)
(jama’ sughro) dengan perawi al-Diri (w. 246 H / 860 M)
dan al-Sasi (w. 261 H/874 M), sehingga jika dikaji oleh para
pemula dalam bidang qira’at tujuh sangat mudah, berbeda
dengan jama’ kubro yang harus mengkaji keseluruhan imam
qira’at sab’ah beserta para perawinya.

Demikian juga kitab Tanwir al-Sadr bi Qira’at al-
Imam Abt ‘Amr yang masih berupa tulisan tangan dan belum
di-tahgiq (sunting), sehingga masih banyak kata-kata atau
bahasa yang sulit dimengerti, terdapat beberapa ambiguitas

dalam penulisan, pengaturan alenia dan paragraf sehingga
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kurang dapat dipahami para pengkaji Alquran, khsusunya
dalam bidang gira’at sehingga perlu diberikan penjelasan.
Bacaan-bacaan Abu ‘Amr dalam kitab Tanwir al-Sadr bi
Qira’at al-Imam Abt ‘Amr yang digunakan tidak disebutkan
langsung sumber dasar pengambilannya, meskipun dalam
pengantar diungkapkan referensi-referensi utamanya. Yang
masih menjadi pertanyaan dan permaslahan apakah validitas
qira’at Aba ‘Amr (w. 154 H/770 M) yang diaplikasikan oleh
Syeikh  Muhamad Mahfudz al-Tarmasi (w. 1920 M)
konsesiten, sehingga karya ini menjadi obyektif dan dapat
dijadikan referensi oleh para sarjana, akademisi atau
pengkaji Alquran.

Adapun argumen penulis menjadikan Tanwir al-
Sadr bi Qira’at al-Imam Abi ‘Amr dan Faid al-Barakat fi
Sab’ al-Qira’at, sebagai obyek kajian dalam penelitian
ini, paling tidak ada tiga alasan.

Pertama, Tanwir al-Sadr bi Qira’at al-Imam Abi
‘Amr  merupakan karya ulama nusantara tentang ilmu

gira’at yang jarang dikaji oleh para peneliti, karena masih
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berupa manuskrip sehingga kitab ini hanya dikenal oleh
beberapa kalangan, khususnya para pengkaji ilmu qira’at
yang berada di King Sa’ud University dan validitasnya
masih dipertanyakan.

Di sisi lain masih terjadi minimnya peminat dan
pengkaji ilmu qira’at, khususnya di Indonesia. Para
pengkaji yang ada hanyalah beberapa dari golongan
pesantren non-akademik (mayoritas beberapa pesantren atau
lembaga pendidikan menggunakan metode atau kitab yang
dipilih oleh kyai, ustadz atau guru seperti Manba'u al-
Barakat karya Ahsin Sakho’ Muhammad dan Romlah
Widayati, Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at karya KH.
Arwani Amin di Kudus) dan akademisi di Universitas King
Saud, sehingga mereka belum meneliti dan mengkaji
Tanwir al-Sadr bi Qira’at al-Imam Abi ‘Amr ini dalam
sebuah ranah penelitian lebih lanjut. Dengan penelitian ini,
penulis berusaha untuk memunculkan, mengkaji dan
meneliti validitas Tanwir al-Sadr bi Qira’at al-Imam Abt

‘Amr dalam sebuah penelitian ilmiah, yang tentunya dapat
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dipertanggungjawabkan, dan implikasinya kitab ini menjadi
salah satu rujukan otoritatif dalam bidang kajian qira’at di

nusantara karena telah melewati uji validitas.

Kedua, karena karya Syeikh Muhamad Mahfudz al-
Tarmasi (w. 1920 M) tersebar dalam multidisiplin termasuk
dalam bidang qira’at, maka bacaan dalam kitab Tanwir al-
Sadr bi Qira’at al-Imam Abt ‘Amr dinisbahkan kepada
Imam Abtu ‘Amr membutuhkan klarifikasi dan konfirmasi
kepada pengarang Tanwir al-Sadr bi Qira’at al-Imam Abt
‘Amr, ketika penulis sudah tidak ada, maka proses validasi
karya ilmiah adalah salah satu kerja obyektif dan
responsibel. Di sisi lain, mengingat qira’at Abii ‘Amr juga
memiliki banyak perbedaan dengan bacaan imam-imam
lain, maka analisis model, pola dan struktur (ciri khas)
bacaan Abu‘Amr juga menjadi keniscayaan untuk menguji
keabsahan qira’at Abt ‘Amr dalam Tanwir al-Sadr bi
Qira’at al-Imam Abi ‘Amr dan Faid al-Barakat fi Sab’ al-

Qira’at.
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Ketiga, beberapa para pengkaji kitab Faid al-
Barakat fi Sab’al-Qira’at hanya terfokus pada satu kitab ini,
artinya kitab-kitab yang lain khususnya kitab Hirz al-Amani
sebagai salah satu kitab induk qira’at yang notabene
menjadi referensi otoritatif tidak dipelajari, meskipun K.H.
Arwani Amin sangat ekspert dengan kitab ini.

B. Perumusan Masalah

Untuk mempermudah dalam penulisan penelitian ini,
maka perlu adanya rumusan, sehingga tulisan ini tidak
menyimpang dari tujuan yang diinginkan peneliti.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah
yang diambil adalah tiga poin rumusan yang menjadi
pijakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimanakah pola karakteristik qira’at Abt
‘Amr ?

2. Bagaimana konsistensi qira’at Tanwir al-Sadr bi
Qira’at al-Imam Abr ‘Amr dan Faid al-Barakat fi
Sab’ al-Qira’at ?
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3. Bagaimana validitas qira’at Imam Abi ‘Amr
dalam kitab Tanwir al-Sadr bi Qira’at al-Imam
Abt ‘Amr dan Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at
(kajian surah al-Fatihah sampai al-Taubah) ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menganalisis dan menjelaskan pola karakteristik
qira’at Abi ‘Amr

2. Mengeksplorasi dan memperjelas konsistensi
qira’at Abal ‘Amr dalam kitab Tanwir al-Sadr bi
Qira’at al-Imam Abr ‘Amr dan Faid al-Barakat
fi Sab’ al-Qira’at.

3. Menganalisis dan memperjelas validitas qira’at
Imam Abu> ‘Amr dalam kitab Tanwir al-Sadr bi
Qira’at al-lmam Abt ‘Amr dan Faid al-Barakat fi
Sab’ al-Qira’at (kajian surah al-Fatihah sampai
al-Taubah)

D. Kegunaan Penelitian
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Kegunaan teoritis penulisan penelitian ini untuk
memberikan kontribusi uraian qira’at dalam ranah disiplin
Ulumul Quran, khususnya qira’at Abt ‘Amr dalam kitab
Tanwir al-Sadr bi Qira’at al-Imam Abi ‘Amr dan Faid al-
Barakat fi Sab’ al-Qira’at, sehingga nanti bacaan-bacaan ini
jika memiliki implikasi terhadap interpretasi, maka akan
dapat diuraikan. Di sisi lain, tulisan ini juga sebagai bahan
atau data-data selanjutnya bagi para peneliti, khususnya
dalam kajian filologi. Kegunaan praktisnya untuk
memberikan bimbingan, arahan dan wawasan kepada santri,
siswa, mahasiswa atau para akdemisi yang memiliki konsen
terhadap kajian gira’at tujuh yang obyektif dan ilmiah.

E. Kerangka Berpikir

Dalam penelitian untuk membuktikan keabsahan dan
kashahihan data, perlu memberikan stressing yang kuat
terhadap tes realibitas dan validitas. Peneliti harus mencatat
dan mereport ketepatan dan akurasi data yang telah
dilakukan kajian pada objeknya, dan hal ini merupakan

bagian dari validitas tersebut. Data yang di-report dari hasil
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penelitian tentu tidak boleh berbeda artinya sama dengan
data yang real dalam lapangan atau objek penelitian, dan
dengan demikian berarti semuanya berada dalam koridor
kevalidan, jika berbeda atau tidak sama maka data atau
laporan tersebut tidak wvalid. Tipologi validitas terbagi

menjadi dua yaitu validitas eksternal dan internal.®

Validitas ekternal adalah derajad ketepatan terhadap
konklusi penelitian yang dapat diaplikasikan terhadap
contoh yang diambil atau dalam kata lain dapat
digeneralisasikan. Terlebih lagi jika sampel dari objek yang
diambil mewakili terhadap berbagai lini (representatif),
metode unifikasi dan menelaah data juga shahih serta
intrumen yang yang dipakai reliabel dan valid. Maka akurasi
validitas eksternal dapat dikatakan besar atau tinggi.
Sedangkan validitas internal adalah ketepatan terhadap
desain dari penelitian akurat. Misalnya penelitian tentang
motivasi dan semangat tentang menghafal Alfiyah ibnu
Malik, data yang didapatkan harus data yang tepat, tentang

8Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : CV. Alfabeta,
2014), 117.
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semangat dan motivasi menghafal Alfiyah ibnu Malik.
Penelitian tidak valid jika yang diperoleh adalah cara dan
metode menghafal Alfiyah ibnu Malik.

Dalam hal reliabilitas, Susan Stainback (1988)
menyatakan bahwa ‘“reliability is often defined as the
consistency and stability of data or findings. From a
positivistic perspective, reliability typically is considered to
be synonymous with the consistency of data produced by
observations made by different researchers (eg interrater
reliability), by the same researcher at different times (e.g
test retest), or by splitting a data set in two parts (split-
half)”

Reliabel merupakan tingkat keajegan (stabil) dan
ketetapan (konsisten) temuan atau data. Data atau temuan
dapat dikatakan reliabel jika dapat diteliti atau dikaji oleh
peneliti yang berbeda, mislnya berjumlah dua atau lebih
dengan melihat objek yang sama dan data juga tidak
berbeda, secera spesifik lagi data tersebut misalnya dibagi

menjadi dua, juga menunjukan data yang sama. Mislanya
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dalam penelitian, seseorang menemukan objek data
berwarna hijau, yang lainnya juga akan mendapatkan
demikian, baik waktunya kemarin sekarang atau besok tetap
dan tidak berubah. Karena reliabel terkait erat dengan
tingkat keajegan (konsisten) meskipun direplikasi atau
diulang berkali-kali dalam penelitian dengan objek dan cara
yang sama tentu konklusinya juga sama. Prosentase data
yang ajeg (konsisten) atau reliabel memiliki validitas yang
optimal, meskipun ada kemungkinan sebaliknya. Orang
yang terus menerus menipu terlihat benar atau valid padahal
sebenarnya tidak valid.®

Obyektivitas terkait dengan akurasi konsensus
banyak orang yang terjadi atau “agrement interpersonal”
terhadap suatu data. Jika terdapat sepuluh orang, dan
sembilan menyatakan terhadap data penelitian terdapat
objek yang bersifat cacat hanya satu, sedangkan hanya satu
orang yang menyatakan bahwa semua data cacat semua,
maka data tersebut bersifat obyektif. Subyektif adalah

%Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 118.
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kontra dari data obyektif. Tingkat kevalidan data yang
obyektif sangat tinggi, meskipun terdapat kemungkinan
sebaliknya. Bisa terjadi data yang menjadi konsensus
minoritas lebih valid daripada mayoritas, contohnya ada
mayoritas kelompok dengan jumlah individu 15 orang
memaparkan bahwa X bukan koruptor (obyektif), dan lima
orang menjelaskan bahwa X adalah koruptor (subyektif),
ternyata yang betul adalah yang lima orang, karena yang
lima belas adalah sama-sama koruptor dan dari partai yang
sama-sama berkoalisi, sehingga menjelaskan bahwa X
bukan koruptor.°

Dalam diskursus penelitian kuantitatif dengan
mengaplikasikan instrumen yang reliabel dan valid serta
objek yang dijadikan contoh atau sampel mewakili kuantitas
populasi serta unifikasi dan metode analisis data dengan
cara yang benar akan dapat mengantarkan pada data yang
obyektif, valid dan reliabel. Tentu untuk mendapatkan hasil
di atas perlu adanya uji atau test reliabel dan validitas, dalam

19Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 118-119.
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penelitian kuantitatif yang diuji adalah instrumennya,
sedangkan dalam penelitian kualitatif yang diuji adalah
datanya. Karena itu hemat Stainback (1988) penelitian
kualitatif memberikan stressing pada dimensi validitas,
sedangkan dalam penelitian kuantitatif pada sisi

reliabilitas.!

Karakteristik dasar penelitian kualitatif adalah data
yang di-report dari hasil penelitian tentu tidak boleh
berbeda, artinya sama dengan data yang real dalam lapangan
atau objek penelitian, dan dengan demikian berarti
semuanya berada dalam koridor kevalidan, jika berbeda atau
tidak sama, maka data atau laporan tersebut tidak valid.
Meskipun demikian dalam penelitian kualitatif, juga patut
menjadi note adalah realitas keabsahan data untuk
diterjemahkan kemungkinan bersifat lebih dari satu atau
ganda atau plural, hal ini terkait dengan relasi dan
backround pada manusianya atau individu yang terkonstruk
sebagai hasil interaksi dengan latar belakangnya.

11 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 119.
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Maka tidak mengherankan jika terdapat konklusi
sebanyak 5 temuan, dan semuanya dikatakan sah atau valid
dari 5 orang peneliti yang memiliki karkater dan backround
berbeda dengan objyek yang diteliti sama dan realitanya
tidak ada perbedaan dalam objek tersebut. Dengan obyek
yang sama namun peneliti memiliki backround yang
berbeda akan menemukan hasil yang berbeda, mislanya latar
belakang psikologi akan menemukan data yang berbeda
dengan bidang sosiologi, pendidikan, manajeman atau

hukum dan sebagainya.*?

Sifat reliabilitas dalam peneliatian kualitatif dengan
kuantitatif sangat berbeda, hal itu disebabkan karena realitas
ditelaah dengan paradigma yang berbeda. Dalam penelitian
kualitatif kenyataan bersifat ganda atau majmuk dan
berubah atau dinamis. Kondisi dan situasi yang melingkupi
seseorang atau manusia niscaya berubah khususnya yang
terlibat dengan ruang lingkup tatanan sosial. Oleh karena itu
tidak ada data yang stabil, konsisten dan ajeg. Cara mereport

25ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 119.
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juga tergantung individu yang setiap orang tidak sama, jika
tidak diberi aturan atau tata cara laporan yang baku dan
sama atau dengan kata lain bersifat ideosyneratic. Aspek
linguistik dan kerangka berpikir seseorang juga menjadi
faktor yang menjadikan laporan berbeda, terlebih karakter
individualistik dalam melakukan wawancara, pengumpulan
data dan mencatat hasil observasi yang hanya bersifat
personalistik dan tidak ada peneliti yang benar-benar
menggunakan cara dan metode yang sama serta

menuangkan laporan dengan narasi yang sama.*?

Penelaahan tentang validitas juga dapat dilakukan
dengan uji atau tes validitas dari dua sisi yaitu :

1. Validitas isi (Content Validity)

Validitas isi maksudnya ketepatan dari suatu uji atau

tes dilihat dari konten kajiannya. Hasil uji atau tes

kajian disebut valid, jika konten uji yang dilakukan

13Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 120.
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benar-benar bahan-bahan dan aspek yang mewakili
terhadap hal yang berada pada objek yang diteliti.**
2. Validitas Konstruk (Construct Validity)
Perspektif etimologi, ‘“konstruk” bermakna rekaan,
kerangka atau susunan. Validitas Konstruk
maksudnya akurasi atau ketepatan terhadap uji
dilihat dalam koridor kerangka uji tersebut. Misalnya
jika akan menguji tentang tentang kecakapan ilmu
pasti, maka pasti dibuat soal yang simpel dan lugas
yang benar-benar untuk mengetahui kecakapan ilmu

pasti, bukan mengukur kemampuan linguistik.*

Jadi dalam tulisan ini peneliti akan melakukan ujia
keabasahan data penelitian kualitatif dengan penelusuran
menggunakan validtas isi (content validity), meliputi uji
nilai kebenaran (credibility) dengan validitas internal,
sedangkan aplikasinya (transferability) dengan validitas

eksternal (generalisasi), konsistensinya menggunankan

14Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Sleman
. Literasi Media Publising, 2015), 85-86.
15Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 86.
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reliabilitas dan netralitas atau objektivitasnya menggunakan
(konfirmability) atau dapat dikonfirmasi.l® Selanjutnya
tentang kajian komparasi. Menurut Aswarni  Sudjud,
stressing dari penelitian komparasi adalah tentu mencari
titik persamaan atau perbedaan terhadap pandangan
seseorang, kritik, pendapat, ide-ide, prosedur kerja, tentang
orang, kelompok, negara, benda, kasus dan peristiwa yang
terjadi.t’

Penelitian komparatif dapat dikatakan penelitian
causal compartive studies atau penelitian kedua karena ingin
melihat faktor atau penyebab terhadap perbandingan dua
atau lebih pendapat, keadaan, kejadian dan peristiwa yang
terjadi sebagaimana yang dijelaskan oleh Van Dalen bahwa
penelitian ini termasuk jenis interrelationship studies.
Distingsi ini tidak sama dengan penelitian eksperiman yang
memodifikasi variabel atau data, dan kemudian ditelaah

kembali setelah adanya hal-hal yang telah dimanipulasi

16Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 120-121.
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : Rineka Cipta,
2006), 267.
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terkait variabelnya. Penelitian komparatif langsung
mengambil data apa adanya, tidak memulai proses dari
awal, jadi mirip desain eksperimen pertama yaitu one-shot
case study. Dari hasil akhir yang diperoleh, peneliti
mencoba menemukan sebab-sebab terjadinya peristiwa hal
observasi.'® Atau dapat diakatakan penelitian sebab-akibat
(causal comparative study),’® mengingat dalam penelitian
ini yang akan menjadi konsen adalah persamaan, perbedaan
antara dua variabel dan faktor yang mempengaruhinya,
sebagaimana pandangan yang dikemukakan oleh VVan Dalen.
Dari kerangka berpikir ini dapat mengetahui persamaan,
perbedaan qira’at Abt ‘Amr dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya dalam kitab Tanwir al-Sadr bi Qira’at
al-lmam Abi ‘Amr dan Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at.
F. Hasil Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan peneliti
terhadap bibliografi dan karya tulis di beberapa
perpustakaan, serta referensi lain yang digunakan,

18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 268.
1Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 100.

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron




sepengetahuan penulis penelitian yang berkaitan dengan

qgira’at Syeikh Mahfudz al-Tarmasi dan K.H. Arwani Amin
antara lain:

1. Penelitian disertasi karya Abdul Aziz Ibrahim

Muhammad Umar yang berjudul “al-Qisr al-

Misri FT Qira’at al-Imam Abt ‘Amr ibn al-‘Ala’

al-Basri”. Penelitian ini menggambarkan tentang

telaah definitif ilmu qira’at, keutamaan, urgensi

dan perkembangannya. Selanjutnya menjelaskan

biografi pengarang kitab al-Qisr al-Misri Fi

Qira’at al-Imam Abt ‘Amr ibn al-‘Ala’ al-Basri

yaitu Umar bin Qasim al-Nasar, peneliti

menjelaskan distingsi Kitab tersebut, dia juga

menjelaskan kaidah-kaidah pokok dan kaidah

cabang bacaan Abu ‘Amr. Umar bin Qasim al-

Nasar juga memiliki tujuan dalam karyannya

mentashih bacaan-bacaan yang salah dalam

giraat Abu ‘Amr dan qira’at lainnya yang

mutawatir. Bagian selanjutnya dari disertasi ini

adalah telaah teks secara filologi kitab al-Qir al-
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Misri Fi Qira’at al-Imam Abt ‘Amr ibn al-‘Ala’
al-Basri.?® Penelitian disertasi ini adalah
penelitian filologi atau dalam istilan Arab
tahqiq.?*

2. Karya ilmiah yang berjudul “al-Bahjat al-
Faridah Ft Qira’at Abt ‘Amr al-Basri min
Riwayatai al-Diri Wa al-Susi, karya Muhammad
Muhammad Qindil al-Rahmani yang sudah
dibukukan dan diterbitkan, buku ini membahas
tentang kaidah-kaidah atau bentuk qira’at Abii
‘Amr al-Bashri dari riwayat al-Diiri dan al-Siisi
melalui thariq al-Syaribi, karya ini hampir sama
dengan bait-bait al-Syatibiyyah, perbedaannya
Muhammad Qindil al-Rahmani hanya membuat
bait atau nadzam tentang qira’at Abu ‘Amr dan

jumlahnya adalah 318 bait. Kandungan bait

DAbdul Aziz Ibrahim Muhammad Umar, al-Qigr al-Misri fi Qira’at al-
Imam Abi ‘Amr ibn al-‘Ala’ al-Basri, Disertasi Doktor Ulum Alquran,
(Jeddah : Jami’ah Alquran al-Karim wa al-Ulum al-Islamiyyah, 2004),
2.

21Siti Baroroh Baried dkk, Pengantar Teori Filologi, (Yogyakarta :
Badan Penelitian dan Publikasi Fakultas UGM, 1999), 1.
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tersebut antara lain tentang idgam kabir, mad dan
qashr, ha’ kinayah, hamzah mufrad, dua hamzah
dalam satu kalimat, dua hamzah dalam dua
kalimat, imalah, taqglil, waqaf, ya’ idafah dan ya’
tambahan, dan diakhiri degan penjelasan khusus
atau farsy al-huruf bacaan Abu ‘Amr dari surat
al-Fatihah sampai al-Lahab.?? Konten dalam bait
ini tidak diberi syarah atau penjelasan, sehingga
sangat sulit untuk dipahami, terlebih pengarang
juga tidak mengaplikasikan kaidah-kaidah
tersebut dalam ayat-ayat Alquran.

3. Karya ilmiah yang berjudul “ Mumayyizar
Qira’at al-Imam Abi ‘Amr ibn al-‘Ala’ al-Basri
ditulis olen Ali Aud ‘Abdullah, hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa qira’at Abu
‘Amr memiliki beberapa kekhususan dan

keistimewaan antara lain tentang adanya bacaan

22Muhammad Muhammad Qindil al-Rahmani, al-Bahjat al-Fariidah Fi
Qira’at Abt ‘Amr al-Basri Min Riwayatai al-Dari Wa al-Sasi, (Thantha :
Dar al-Shahabah, 2003), 63-64.
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idgham kabir yang tidak dimiliki oleh imam-
imam lainnya, kecenderungan dalam membaca
takhfif atau ringan dari pada tatsqil atau berat,
misalkan dalam kasus idgam yang jumlahnya
banyak, bacaan dua hamzah yang ringan. Abu
‘Amr juga banyak berbeda dengan bacaan-bacan
imam-imam lainnya, membaca kalimat al-nas
yang dibaca kasrah dengan imalah, sedang imam
yang lain tidak membaca imalah kalimat
tersebut.?

4. Karya ilmiah yang berjudul, Asar al-Qira’at al-
Imam Abir ‘Amr al-Basri Fi al-Diraasat al-
Sautiyah al-Fath, al-Imalah, al-Ikhtilas wa al-
Iskan (anmuzaj), dalam penelitian ini penulis
membahas beberapa eksistensi kaidah bacaan
Abu ‘Amr terkait dengan al-fath (fathah) imalah

al-Taglil dan sukun, kaidah-kaidah ini erat

2 Ali Aud ‘Abdullah, Mumayyizat Qira’at al-lmam Abi ‘Amr ibn al-
‘Ala’ al-Basri, (Jeddah : Majalah Jami’ah Alquran al-Karim wa al-Ulum
al-Islamiyah, vol, 9, 2004), 57-58.

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron




kaitannya dengan kajian fonologi atau as-
sautiyah. Hasil dari kajian ini adalah bahwa
gira’at yang dipilih oleh AbG ‘Amr bukan
pertimbangan dialek, atau konsonan vokal suku,
khususnya  Bani  Tamim, tetapi  murni
berdasarkan periwayatan yang mutawattir, jika
berdasarkan dialek, fonologi, atau konsonan
vokal suku tentu hal ini akan konsisten dipegang
oleh Abi ‘Amr.?*

5. Penelitian disertasi Dirasat wa Tahgiq (kajian
filologi) Ta’'mim al-Manafi’ bi Qira’at al-Imam
Nafi’ (Muhammad Mahfudz al-Tarmasi) karya
Muna bint Muslim bin Hamid al-Hazimi,
disertasi ini mengkaji pentingnya kajian terhadap
gira’at Imam Nafi’ karya Syeikh Mahfudz al-
Tarmasi, sekilas tentang ifrad (bacaan satu

imam) pemahaman ifrad menurut para imam

24Ghuniyah Buhuts, Asar al-Qira’at al-Imam Abi ‘Amr al-Basri F1 al-
Dirasat al-Sautiyah Anmuzaj al-Fath, al-Imalah, al-1khtilas wa al-1skan
(Jami’ah Jijil : Majalah al-Nas, vol. 13, 2013), 76-77.
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baik secara bahasa atau istilah, sekilas biografi
tentang Imam Nafi’ al-Madani dan kedua
muridnya yaitu Qalin dan Warasy. Uraian
biografi tentang pengarang Ta 'mim al-Manafi’ bi
Qira’at al-Imam Nafi’ (Syeikh Muhammad
Mahfudz al-Tarmasi), uraian kajian filologi
terhadap  kitab,  terakhir  temuan  dan
kesimpulan.?®

6. Penelitian penelitian yang berjudul “Bacaan
Alquran Qira‘at ‘Ashim Riwayat Hafsh (Suatu
Kajian Tentang Bacaan Al-Qur’an Berdasarkan
Dua Thariq asy-Syatibiyyah dan Tayyibat al-
Nashr), karya Muhsin Salim, fokus penelitiannya
melacak sumber perbedaan thariq bacaan,
apakah semua bacaan mutawattir yang diakui
keabsahannya sebagai bagian yang tidak

25 Muna bint Muslim ibn Hamid al-Hazimi, Ta 'mim al-Manafi’ bi
Qira’at al-lmam Nafi. Disertasi Doktor (Makkah : Jami’ah Umm al-
Qura, 2015), 4.
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terpisahkan dari Alquran, boleh menyimpang
dari periwayatan atau thariq tertentu.?

7. Penelitian penelitian Wawan Junaidi yang
berjudul, “Madzhab Qira’at ‘Ashim Riwayat
Hafsh di Nusantara: Studi Sejarah Ilmu”. Fokus
penelitian ~ hanya pada aspek  sejarah
perkembangan qira’at sejak penurunan wahyu
hingga masa perkembangan qira’at, khususnya
qira’at ‘Ashim riwayat Hafsh di Indonesia.?’

8. Karya Ilmiah yang berjudul “Kaidah Qira’at
Tujuh”, karya Ahmad Fathoni yang sudah
dibukukan dan diterbitkan, buku ini tentang
panduan ilmu qira’at yang merupakan penjelasan
dari inti bait-bait al-Syaribiyyah, antara lain
penjelasan tentang kaidah-kaidah ushuliyah

®Muhsin Salim, “Bacaan Al-Qur’an Qira’at ‘Ashim Riwayat Hafsh:
Suatu Kajian Tentang Bacaan Alquran Berdasarkan Dua Thariq al-
Syathibiyyah dan Thayyibah al-Nasyr” (Tesis Institut [lmu Alquran,
Jakarta, 2003). 4.

Z"Wawan Junaidi, “Madzhab Qira’at ‘Ashim  Riwayat Hafsh di
Nusantara: Studi Sejarah Ilmu” (Tesis UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,
2003). 5.
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tentang membaca fa’awudz dan basmalah,
hukum mim jama’, bab tentang izhar dan idgam
kabir, ha’ kinayah, mad dan gasr, hamzah dalam
satu kata atau dua kata, hamzah, mufrad, al-fath,
imalah dan taqglil.?®
9. Urwah, “Metodologi Pengajaran Qira’at Sab’ah
Studi Observasi di Pondok Pesantren Yanbu’ul
Qur’an dan Dar al-Qur’an”, penelitian dalm
jurnal suhuf ini menjelaskan pengajaran qira’at
sab’ah di pesantren Yanbu’ul Qur’an Kudus
yang tetap menjaga tradisi dan wasiat gurunya,
bahkan menjadi satu tradisi keilmuan yang
dimiliki pesantren. Metode yang digunakan
menggunakan tiga tahap; al-mufrodat, jama’
sughra dan jama’ kubra. Sedangkan proses
talaqqi dilakukan secara bi al-ghaib, dan masih
terfokus pada satu kitab panduan yaitu Faid al-
Barakat fi  Sab’ al-Qira’at.  Sedangkan

BAhmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, jilid 1, viii-xvii
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pengajaran qira’at sab’ah di pesantren Dar al-
Qur’an Cirebon mengunakan sistem per gari’
hingga selesai. Proses talagqr dan musyafahah
dilakukan secara estafet dalam suatu majlis

dengan cara bi al-nadzar.?®

Dari beberapa karya ilmiah yang telah ditulis, aspek
penelitian lebih banyak pada qiraat Abii ‘Amr yang secara
umum yang belum teraplikasikan dalam bacaan ayat-ayat
Alquran, gira’at Imam ‘Ashim, Imam Nafi’ dan metodologi
pengajaran qira’at sab’ah. Sedangkan fokus penulis serta
menjadi distingsi dalam penelitian ini adalah kajian validitas
gira’at Imam Abu ‘Amr dalam kitab Tanwir al-Sadr bi
Qira’at al-Imam Abr ‘Amr. Dan sepengetahuan peneliti tema

ini belum ditulis.

BUrwah, Metodologi Pengajaran Qira’at Sab’h Studi Observasi di
Pondok Pesantren Yanbu'ul Qur’an dan Dar al-Qur’an (Jakarta : Suhuf
Jurnal kajian al-Qur’an dan Kebudayaan Lajnah Pentashihan Mushaf al-

Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, 2012), vol. 5, No. 2,
164-165.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA, KONSEP DAN TEORI

Alguran mengalami proses sejarah yang cukup unik
dalam upaya penulisan, pembukuannya, termasuk perhatian
tingkat akurasi pembacaan dan hafalan, serta mata rantai
transmisi yang kuat dan akurat sejak nabi Muhammad Saw.,
sampai generasi-generasi berikutnya. Umat Islam meyakini
bahwa proses transmisi tersebut tanpa deviasi dan
merupakan keunggulan yang khas pada Alquran yang tidak
dimiliki oleh kitab suci lain.*® Mengingat pada masa Nabi
Saw., belum mengenal alat-alat tulis seperti kertas, maka
Alquran ditulis pada kepingan-kepingan tulang, pelepah
kurma, atau batu-batu tipis, sesuai dengan peradaban

masyarakat waktu itu.3!

Pada masa pemerintahan khalifah Abu Bakar, Zaid
bin Tsabit diperintahkan untuk menjadi ketua pelaksana

30 Komarudin Hidayat, Menafsirkan Kehendak Tuhan (Jakarta : Teraju
Mizan, 2004), h. 127.

81 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Alquran Metode
Maisuro, h. 336.
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pengkodifikasian tulisan Alquran yang ditulis oleh para
kuttab al-wahyi (para penulisa wahyu), di mana para ulama
sepakat bahwa pentadwinan mushaf atau shuhuf pada zaman
Abu Bakar adalah mencakup Sab’at Ahruf®? Ketika
kekhalifan diemban oleh Ustman bin Affan, terjadi
perselisinan seputar ektsistensi bacaan Alquran. Dengan
merujuk dan berpedoman pada shuhuf Abu Bakar tersebut
Utsman bin Affan berkoordinasi dengan panitia penulisan
Alguran pimpinan Zaid bin Tsabit. Panitia penulisan
diperintahkan untuk menulis Alguran ke dalam beberapa
mushaf yang populer dengan sebutan Masahif Ustmaniyah
(Aldall aaliadll), di mana ejaan tulisannya populer disebut
dengan rasm Utsmani (Wil ~s)ll). Oleh karena redaksi
dan ejaan tulisan masahif Ustmaniyah merujuk pada shuhuf
yang dikumpulkan pada zaman Abu Bakar, dan mushaf atau
shuhuf yang ditulis pada zaman Abu Bakar yang mencakup

sab’at ahruf merupakan kodifikasi tulisan Alquran yang

32 |brahim bin al-Maraghini al-Tunisi, Dalil Hairan Syarah Maurid al-
Zam’an fi Rasm wa Dabt al-Quran li al-‘Allamah al-Kharraz (Kairo :
Dar al-Qur’an, t.t.), h. 18.
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ditulis oleh para kuttab al-wahyi, berarti ejaan Rasm
Utsamani adalah sesuai dengan ejaan tulisan yang dipakai

para penulis wahyu Rasulullah Saw.,

Dalam sejarah penulisan mushaf Alquran sejak
zaman khalifah Utsman, tabi’in hingga at-baut tabi’in
memakai Rasm Utsamani demikian pernyataan al-Zargani
yang mengutip dari al-Burhan. Namun dalam perjalanan
selanjutnya — tidak diketahui secara pasti mulai kapan —
bahwa sebagian besar mushaf Alquran baik tulisan tangan
atau yang diterbitkan dengan mesin cetak —baik timur
tengah atau bukan — hingga dekade tahun 70-an pernah
berlangsung lama tidak ditulis dengan Rasm Utsamani.
Fakta ini dapat dilihat pada manuskrip-manuskrip dan
berbagai penerbitan Alquran sebelum tahun 1970-an baik di
timur tengah, indonesia ataupun dunia Islam lainnya.

Bahkan al-Hammad memberi contoh al-Quran tulisan
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tangan oleh Ali bin Hilal (Ibn al-Bawwab w.391 H./1000
M).33

Seiring  perkembangan zaman, perkembangan
dakwah Islam semakin luas dan banyak yang masuk Islam
dari kalangan non-Arab (‘Ajami) seperti Persia dan juga
Badui, sementara Alquran belum diberi tanda baca sehingga
orang-orang non-Arab banyak kesalahan dalam membaca
alquran, maka Alquran mulai diberi tanda baca berupa titik
(nugath I'rab) oleh Abu Aswad al-Du’ali. Beberapa tahun
kemudian di zaman khalifah Abdul Malik bin Marwan
terjadi banyak kesalahan dalam membaca Alquran terutama
di daerah Irak yang semakin meluas. Kesalahan-kesalahan
(lahn) tersebut cukup serius seperti dalam penyebutan huruf
ba’ dengan ta’ denga tsa’ yang berbentuk sama, jika tidak
diberi tanda dengan titik. Oleh karena itu, gubernur Irak
Hajjaj bin Yusuf al-Tsagafi memerintahkan Nashir bin
‘Ashim dan Yahya bin Ya’mar melakukan penelitian dan

menghasilkan temuan. Pertama memberikan titik yang

33 Ghanim Qadduri al-Hammad, Rasm al-Mushaf Dirasah Lughawiyyah
Tarikhiyyah (Jami’ah Baghdad : 1982), h. 781.
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menunjukan identitas suatu huruf (nugath I’jam) yang
warnanya sama dengan warna mushaf dan berbeda dengan
warna yang diberikan oleh Abu al-Aswad al-Du’ali. Kedua
Pemberian titik itu tidak lebih dari tiga. Ketiga, bentuk titik
tersebut sama dengan titik Abu al-Aswad al-Du’ali.®* Dari
rangkain peritiwa di atas pembacaan Alqur’an atau qira’at
Alquran terus menerus tertransmisi dari setiap individu
kepada yang lain dengan ragam yang berbeda sebagaimana
Alquran diturunkan dalam sab ‘at ahruf.

A. Pengertian Qira’at

Secara etimologi, kata qira’at ~merupakan bentuk
jamak dari kata gira’ah yang berakar kata (- -g). Dari kata
dasar tersebut lahirlah kata qur’an dan gira’ah. Kedua kata
ini  mempunyai makna (@) menghimpun dan
menggabungkan  (al-jam’'u  wa  al-dammu),  yakni
menghimpun dan menggabungkan antara satu dengan
lainnya, (b) membaca (al-tilawah) yaitu mengucapkan

kalimat-kalimat yang tertulis. Tilawah disebut juga gira’ah

3 Abd al-Husain al-Farmawi, Rasm al-Mushaf wa Nagthuhu (Arab
Saudi : Maktabah Makiyyah, 2004), h. 300.
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karena menggabungkan suara-suara huruf menjadi satu
dalam pikiran untuk membentuk kalimat-kalimat yang akan
diucapkan.®

Menurut Abu Syamah al-Dimasyqi (w. 665 H/1266 M)
A1 5 50 BRI 5 e SA) S o 13 i Al kgl Sl

Qira’at adalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari tata
cara melafazkan beberapa kosa kata alquran, dan
perbedaan pelafazannya dengan menisbatkan kepada orang
yang meriwayatkan.

Definisi ini juga dipegangi oleh lbn al-Jazart (w. 833
H/1429 M). Dari definisi tersebut dapat diambil konklusi
bahwa stressing gira’at adalah pada tata cara artikulasi dan
ragam perbedaan lafadz Alquran yang berasal dari sejumlah
perawi yang bersumber dari Rasulullah Saw., Ibn al-Jazari
tidak hanya menganggap gira’at sebagai sistem penulisan
dan ragam artikulasi lafaz, tetapi juga sebagai disiplin ilmu

yang independen, dan menyetujui bahwa sumber

% Abu al-Hasan Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mu jam Magayis al-
Lughah (Beirut: Dar al-Fikr, 1415/1994), Cet. Ke-1, 884. Lihat juga
Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-

Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, 1408/1988), Juz 1, 14.
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keberagaman qira’at itu bukan hasil ijtihad, melainkan
disandarkan kepada keterangan riwayat. Sebagaimana dalam
beberapa lietartur hadis.

Lain halnya dengan al-Zarkasyi (745-794 H/1344-
1391 M) yang merumuskan definisi qira’at sebagai berikut :

f0e 3% S _wer0 of ‘._.Q s} 3_]:' . &% % ° ,° Rttt h’_{ “?
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Qira’at adalah perbedaan beberapa lafaz wahyu (al-Qur’an)
dalam hal penulisan huruf maupun artikulasinya yang terdiri
dari takhfif (membaca tanpa tasydid), tasqil (membaca
dengan tasydid) dan lain sebagainya.

Dalam rumusan definisi ini, al-Zarkasyl menganggap
bahwa qira’at sebagai sistem penulisan huruf dan artikulasi
lafaz yang memiliki variasi tanpa menyebut asal usul ragam
gira’at-nya. Sementara itu, al-Zarganii (w. 769 H/1367 M)
tidak hanya menganggap gira 'at sebagai artikulasi lafaz saja
sebagaimana definisi Abu Syamah, al-Jazari dan al-

Zarkasyi, tetapi juga sebagai salah satu madzhab gira’at

% Badr al-Din Muhammad ibn ‘Abd Allah al-Zarkasyi, al-Burhan fi
‘Uliam al-Qur’an (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1391), Jilid 1, 318.
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yang sumbernya adalah riwayat. Al-Zarqani
mengungkapkan definisi ini sebagai berikut:

dl:..d\ ;aﬁmmm;\)ﬂ\w\wemu\mmmm)a
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Qira’at adalah salah satu madzhab dari beberapa

madzhab artikulasi (kosa kata) al-Qur’an yang dipilih

oleh salah seorang imam gira’at yang berbeda dengan

madzhab lainnya disertai dengan diterimanya atau

disepekatinya antara riwayat dan tarig-nya, baik

perbedaan tersebut terletak pada cara pengucapan

huruf, maupun bentuk-bentuk perbedaan kosa katanya.

Dari penjelasan di atas, terdapat dua mainstream
utama dalam memandang terminologi gira’at. Pertama,
cakupan qira’at bersifat general karena qira’at sudah
menjadi disiplin ilmu yang berdiri sendiri. Illmu ini
membahas tentang ragam bacaan, baik bacaan (qira’at)
tersebut diterima oleh mayoritas umat Islam atau tidak
(berarti termasuk juga qira’at yang tidak diterima
mayoritas), berdasarkan tinjauan riwayatnya. Pendapat

pertama ini didukung oleh Abu Syamah dan Ibn al-Jazarf;

37 Muhammad ‘Abd al-*Azim al-Zarqani, Manadhil al- ‘Irfan, 410.
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kedua, cakupan qira’at terbatas hanya sebagai sistem
penulisan atau cara mengucapkan artikulasi kosa kata
Alqur’an yang terjadi perbedaan, sehingga menjadi sebuah
aliran tersendiri. Pendapat kedua ini didukung oleh al-

Zarkasy1 dan al-Zarganil.

Dua pendapat tersebut tidaklah perlu
dikonfrontasikan. Pasalnya, kajian ilmu qira’at mencakup
dua hal tersebut. Dengan menggabungkan dua pendapat
tersebut, kajian ilmu qira’at akan menjadi lebih
komprehensif. Pada satu sisi, qira’at sebagai disiplin ilmu
yang berdiri sendiri telah membahas tentang tabagat al-
qurra’ dari tiap-tiap periode beserta karya-karya yang
dihasilkan dan dikategorikan sebagai ilmu dirayah. Di sisi
yang lain, pembahasan tentang beragam cara melafazkan
bacaan yang berbeda-beda termasuk dalam kategori ilmu
riwayah. Dengan kombinasi dua pendapat di atas, kajian
ilmu qira’at mencakup dua hal, yaitu ilmu dirayah dan ilmu
riwayah.

B. Pembagian Qira’at
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a. Kualifikasi Orisinilitas Qira’at

Tinjauan dari segi sanad, menurut al-Suyuthi yang
menukil dari Ibnu al-Jazari, ia mengklasifikasi gira’at dalam
enam tingkatan, yaitu :

1. Mutawattir, yaitu qira’at yang diriwayatkan oleh
sejumlah perawi (mata rantai sanad) yang cukup
banyak pada setiap tingkatan, (dari masa ke masa)
dari awal sampa akhir, tidak mungkin adanya
peluang bagi mereka untuk berbohong dan
bersambung hingga Rasulullah Saw. Dan mayoritas
qira’at pada strata ini.

2. Masyhur, yaitu qira’at yang mempunyai sanad
shahih tetapi jumlah perawinya tidak sebanyak
gira’at mutawattir. Sesuai dengan kaidah bahasa
Arab dan rasm. Dan masyhur di kalangan para ahli
gira’at. Qira’at ini bukan termasuk dalam qira’at
yang syadz (cacat) atau ghalath (salah). Dan dibaca.
Hal ini sebagaimana yang disebutkan oleh Ibn al-

Jazari (w. 833 H) dalam memahami pendapat Abu
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Syamah. Qira’at masyhur biasanya banyak
disebutkan dalam kitab-kitab qira’at khususnya
dalam bagian farsy al-huruf

3. Ahad, yaitu gira’at yang mempunyai sanad shahih,
tetapi tidak cocok dengan rasm usmani ataupun
kaidah bahasa Arab. Atau tidak masyhur
sebagaimana qira’at masyhur yang telah disebutkan.
Qira’at ini tidak boleh dibaca (dalam shalat), Imam
at-Tirmidzi telah mengumpulkan dalam mastrepice-
nya Jami’ al-Shahih. Al-Hakim dalam mustadrak-
nya.

4. Syadz, yaitu gira’at yang tidak mempunyai Sanad
shahih atau qgira’at yang tidak mempunyai tiga syarat
yang sah untuk dapat diterima sebagai suatu qira’at.
Misalkan bacaan (¢ a3 &) dengan redaksi fi'il
madi (kata kerja lampau) dan berharakat fathah
semua.

5. Mudraj, yaitu gira’at yang disisipkan ke dalam ayat
Alquran. Dan qira’at ini menyerupai dengan jenis

hadits mudraj, yaitu memberikan tambahan dalam
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bacaan atau qira’at, tetapi sebenarnya adalah bentuk
tafsir. Seperti bacaan Ibnu Abbas yang diriwayatkan
oleh Bukhari.

6. Maudhu’, yaitu qira’at buatan yakni disandarkan
kepada seseorang tanpa dasar, serta tidak memilki
mata rantai sanad. Seperti bacaan al-Khuza’i.®

b. Tipologi giraat Berdasarkan Kuantitas para Imam

dan Rawi

Sedangkan tipologi gira’at berdasarakan para imam dan
perawinya menurut para ulama terbagi menjadi 3 yaitu :
1. Al-Qira’at al-Sab’ (&) &4z1 530 atau biasa dikenal

dengan qira’at tujuh

Para imam qira’at tujuh (biasa disebut dengan
imam tujuh dan bacaan mereka popular dengan istlah
giraat tujuh atau gira’at sab’ah atau gira’at sab’) yang
dicetuskan oleh Ibnu Mujahid (245-324 H atau 859-935
M) tentu mempunyai murid banyak yang meriwayatkan

3 Jalaluddin al-Suyuthi, al-ltqan fi ‘Ulim al-Qur’an Beirut : Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyah, hal. 118
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dan meneruskan qira’at guru-gurunya. Namun dalam
disiplin ilmu qira’at yang dimulai oleh Abu ‘Amr al-
Dani (w. 444 H/1052 M) dan dilanjutkan oleh muridnya,
yaitu imam al-Syaribi hanya diambil dua orang perawi
saja dari masing-masing qira’at.>® Ketujuh imam qira’at
berikut 2 dua orang perawi yang dimaksud adalah
sebagai berikut :

1. Nafi’ (adb)

Nama lengkapnya ialah Nafi’ bin Abdurrahman bin
Abu Nu’aim al-Laisi, lahir tahun 70H/689 M. dan wafat
tahun 169 H/785 M. di Madinah. Mata rantai sanad
bacaan Imam ini banyak, di antaranya Abdurrahman bin
Hurmuz, Abdurrahman dari Abdullah bin Abbas dan
Abu Hurairah, dari Ubay bin Ka’b, dan Ubay dari
Rasulullah SAW. Perawi Imam Nafi’ adalah : a) Qaltn
(0s19). b) Warasy (Uss).

2. Ibnu Kastr (LS o)

3% Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, 19.
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Nama lengkapnya Abti Ma’bad Abdullah bin Kasir
al-Makki, lahir tahun 45 H/665 M, dan wafat di Mekah
tahun 120 H/737 M. Mata rantai bacaan imam ini adalah
dari Abdullah bin Sa’id Al-Makhzumi. Abdullah
membaca dari Ubay bin Ka’b dan Umar bin Al-Khattab,
dan keduanya membaca dari Rasulullah SAW. Perawi
Imam Ibnu Katsir ialah : a) al-Bazzi (¢4d). b) Qunbul
(Ju).

3. Abil ‘Amr (s &)

Nama lengkapnya Zabban bin al-‘Ala’ bin Ammar,
lahir tahun 68 H/687 M. dan wafat di Kufah tahun 154
H/770 M. Abt ‘Amr juga dikenal dengan sebutan al-
Bashri. Mengingat guru-gurunya berasal dari Bashrah,
dan ia sendiri bertempat tinggal di Bashrah. Selain imam
gira’at ia juga memiliki kapabilitas yang komprehensif
dalam bahasa. Mata rantai sanad bacaan imam ini adalah
bahwa ia membaca dari beberapa guru, di antaranya Abu

Ja’far Yazid bin Al Qa’da’ dan Hasan Al-Basri. Hasan
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membaca dari Hattan dan Abu ‘Aliyah. Abu ‘Aliyah
mendapat bacaan dari Umar bin al-Khattab dan Ubay
bin Ka’b. Keduanya dari Rasulullah Saw, Perawi Imam

Abt ‘Amr ialah : a) al-Diri (¢_s). b) al-Sasi ().
4. Tbnu ‘Amir (e )

Nama lengkapnya Abdullah bin Amir al-Yahsabi>,
lahir tahun 21 H/641 M. Dan wafat di Damaskus tahun
118 H/735 M. Mata rantai sanad bacaan imam ini hanya
berselang seorang sahabat, yaitu Usman bin Affan dan
Usman dari Rasulullah SAW . perawi Imam lbnu Amir
ialah : a) Hisyam (pLia). b) Ionu Dzakwan (o583 o).

5. Ashim (p=le)

Nama lengkapnya Abi Bakr bin Abu al-Najud al-
Asadi, wafat di Kufah tahun 128 H/745 M. Mata rantai
sanad bacaan imam ‘Ashim dari Abu> ‘Abdurrahman
bin Hubaid al-Sulami, Abt ‘Abdurrahman membaca
dari Abdurrahman bin ~ Mas’ud, Usman bin Affan, Ali
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bin Abi Talib, Ubay bin Ka’b, dan Zaid bin Sabit dan
para sahabat tersebut menerima bacaan dari Rasulullah
SAW. Perawi Imam Asim ialah : a) Syu’bah (%:x%) atau
Abt Bakar (US: 5). b) Hafh (u=ss).

6. Hamzah (3.«)

Nama lengkapnya Hamzah bin Hubaib al-Zayyat,
lahir tahun 80 H/699 M. Dan wafat di Halwah tahun 156
H/772 M. Mata rantai sanadnya dari Abii Muhammad
bin Sulaiman bin Mihran al-A’masyi, al-A’masyi
membaca dari Abu Muhammad Yahya al-Asadi, Yahya
menerima dari ‘Algamah bin Qais, ‘Algamah dari
Abdullah bin Mas’ud, dan Ibnu Mas’ud dari Rasulullah
SAW. Perawi Imam Hamzah ialah : a) Khalaf (<ls). b)
Khallad (3.

7. Al-Kisa’i (Swsll)

Nama lengkapnya Abt al-Hasan Ali bin Hamzah al-
Kisa’i, wafat tahun 189 H/804 M. biasa juga disebut ‘Ali
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al-Kisa’i. mata rantai sanad bacaannya adalah dari Imam
Hamzah dan juga talaqqi pada Muhammad bin Aba
Laili serta ‘Isa bin ‘Umar, dan ‘Isa dari ‘Ashim. Perawi
Imam al-Kisa’i adalah : a) Abu al-Harits (&)Wl &), b)
Al-Diiri (ss1).4
b. Al-gira’at al-‘Asyrah (3,420 Sle) A [ gira’at asyrah)
atau qira’at sepuluh.
Qira’at ini adalah gira’at ujuh yang telah disebutkan
di atas, ditambah dengan tiga imam yang ditelusuri
oleh Ibn al-jazari yaitu :
1. Qira’at Ya’qub (<38)
Nama lengkapnya Abu Muhammad Ya’qub bin
Ishaqg al-Hadrami. la membaca pada Abu
Mundzir Sallam bin Sulaiman al-Taawil. Sedang
Sallam membaca dari ‘Ashim dan Abu ‘Amr.

Ya’qub wafat di Bashrah tahun 205 H/819 M.

4 Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syatibiy, Hirz al-
Amani wa Wajh at-Tihan (Jedah : Dar al-Math’bu’ah al-Haditsah, 1990),
3-4. Aiman Bagqalah, Tashil ‘Ilmu al-Qira’at (Damaskus : Maktub,
2009), 167-168. Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, jilid 1,6-9.
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Perawi Ya’qub yang masyhur adalah : a) Ruwais
(&930). b) Rauh (z32).

2. Qira’at Khalaf (uh)

Nama lengkapnya sebagaimana telah disebutkan
sebagai perawi imam hamzah yaitu Abu
Muhammad Khalaf bin Hisyam Al-Bazzar, lahir
150 H/767 M dan wafat di Baghdad 229 H/843
M. Adapun perawi Imam Khalaf yang masyhur
adalah : a) Ishag (G) . b) Idris (&0Y).

3. Qira’at yadiz bin Qa’qa atau Abu Ja’far (&3 5)
Nama lengkapnya Yazid bin al-Qa’qa’. Ia
mengambil bacaan dari Abdullah bin Abbas dan
Abu Hurairah. Mereka membaca dari Ubay bin
Ka’b, dan Ubay dari Rasulullah Saw., Abu Ja’far
wafat di Madinah tahun 130 H/747 M.
Perawinya yang masyhur adalah : a) Ibnu

Wardan (255 &), b) lbnu Jammaz (Jss ).

Mengenai tiga qira’at imam yang terakhir atau

gira’at ‘asyroh (qira’at sepuluh) terdapat (khtilaf)
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perbedaan pendapat para ulama. Namun mayoritas
lebeih memilih dan pendapat ini jug populer bahwa
qgira’at sepuluh memiliki nilai sanad yang mutawatir
tanpa ada keraguan. Pendapat ini misalnya diamini
dan dikemukakan oleh Ibnu al-Jazari dan didukung
oleh banyak ulama, di antaranya adalah ‘Abd al-
fattah al-Qadi.**

c. Qira’at Arba’at ‘Asyarah (3ol A )¥) Clel A&l /

qira’at arba’ata asyrah ) Qira’at empat belas
Qira’at Arba’a ‘Asyara adalah qira’at yang
diriwayatkan oleh empat belas imam qira’at, yaitu sepuluh
imam qira’at yang telah disebutkan dan ditambah empat

imam lainnya. Adapun empat imam yang dimaksud adalah:

1) Ibn Muhaisin

Nama lengkapnya adalah Muhammad ibn ‘Abd al-

Rahman ibn Mubhaisin al-Sahmi (w. 123 H/740 M). Dia

41 “Abd al-Fattah al-Qadi, Qira 'at Syzzaah wa Taujthuha, 503.
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adalah seorang ahli gira’at Mekkah yang satu level dengan
Ibnu Kasir. Sanad mata rantai bacaan berasal dari Mujaahid
ibn Jubair, Darbas, dan Sa’id ibn Jubair. Para pakar qira’at
yang pernah berguru kepadanya di antaranya Shibl ibn
‘Ubbad, Abti ‘Amr ibn al-‘Ala’, Isma’il ibn Muslim al-
Makki, dan ‘Isd ibn ‘Umar al-Basri. Adapun perawi Ibn
Muhaisin yang paling masyhur adalah Abi al-Hasan Ahmad
ibn Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn al-Qasim, atau lebih
dikenal dengan al-Bazzi dan Muhammad ibn Ahmad ibn
Ayyub ibn Shannabiiz, yang lebih populer dengan sebutan
Ibnu Shannabiiz (w. 328 H/939 M).*2

2) Yahya al-Yazidit

Nama lengkapnya adalah Abtt Muhammad Yahya ibn

al-Mubarak ibn al-Mughirah al-‘Adwi al-Basri, yang lebih

42 < Abd al-Fattah al-Qadi, Qira’at Syzzaah wa Taujthuha, 506-507.
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terkenal dengan sebutan al-Yazidi (w. 202 H/817 M). Dia
belajar gira’at kepada Abii ‘Amr ibn al-‘Ala’, Hamzah, dan
Khalil ibn Ahmad. Adapun kedua perawinya adalah Abi
Ayytub Sulaiman ibn Ayytb ibn al-Hakam ibn al-Khayyat
al-Baghdadi (w. 235 H/849 M) dan Abu Ja’far Ahmad ibn
Farah ibn Jibril al-Darir al-Baghdadi yang masyhur
dipanggil dengan Ahmad ibn Farah (w. 303 H/915 M).*®

3) Hasan al-Basri

Nama lengkapnya adalah Abu Sa’id al-Hasan ibn
Yasar al-Basri. Lahir pada masa kekuasaan ‘Umar pada
tahun 21 H/641 M dan wafat pada tahun 110 H/728 M. la
belajar qira’at kepada Hattan ibn ‘Abd Allah al-Raqasht dari
Abl Musa al-Asy’ari, Abu al-‘Aliyah, Ubay ibn Ka’b, Zaid

ibn Sabit, dan ‘Umar ibn al-Khatab. Adapun murid-

43 “Abd al-Fattah al-Qadi, Qiraat Syzzaah wa Taujthuha, 508-509.
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muridnya yang terkenal adalah Abu ‘Amr ibn al-‘Ald’,
Sallam al-Tawil, ‘Asim al-Juhdari, dan ‘Isa al-Sagafi. Dua
perawinya yang masyhur adalah Abii Nu’aim al-Syuja’ ibn
Abi Nasr al-Bulkhi, yang sering dipanggil dengan nama
Syuja’ (120-190 H/737-805 M) dan ‘Isa al-Saqafi (w. 149
H/766 M).*
4) Al-A’mashy

Nama lengkapnya adalah Abii Muhammad Sulaiman ibn
Mahran al-A’masy al-Asadi al-Kafi (60-148 H/679-765 M).
Ia belajar qira’at kepada Ibrahim al-Nakha’i, Zirr ibn
Hubbaisy, ‘Asim ibn Abi al-Najud, dan Mujahid ibn Jabr.
Adapun orang yang meriwayatkan qira’at darinya, di
antaranya adalah Hamzah al-Zayyat, Muhammad ibn ‘Abd

al-Rahman ibn Abi Laili, Zaidah ibn Qudamah, Talhah ibn

44 <Abd al-Fattah al-Qadi, Qira 'at Syzzaah wa Taujihuha, 510.
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Masrif, Ibrahim al-Taimi, dan Mansur ibn al-Mu’tamir. Dua
perawinya yang paling masyhur adalah Abu al-Faraj
Muhammad ibn Ahmad ibn Ibrahim al-Shannabuz al-

Baghdadi (w. 388 H/998 M).*

Berkenaan dengan qira’at arba’a ‘asyara, menurut
jumhur ulama, qira’at empat Imam terakhir ( Ibn Mubhaisin,
al-Yazidi, Hasan al-Basri, dan al-A’mash) merupakan
kategori qira’at syazzah, tidak diakui sebagai bacaan al-
Qur’an yang sah, dan tidak boleh dibaca baik di dalam
shalat maupun di luar shalat.*®

C. Sejarah Perkembangan Qira’at

Sejarah perkembangan gira’at menjadi disiplin ilmu

tersendiri tentu tidak lepas dari realita sejarah tentang

45 <Abd al-Fattah al-Qadi, Qira 'at Syzzaah wa Taujthuha, 512.
4% <Abd al-Fattah al-Qadi, Qira’at Syzzaah wa Taujihuha, 503.
Muhammad ibn Ahmad al-Banna, Ithaf Fudhala al-Basyar, 72.
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hadits-hadits nabi, yang menyatakan bahwa Alqguran
diturunkan dalam Tujuh Huruf (Sab’at Ahruf) seperti hadis
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dan Umar bin Khtahab.
bahkan Umar langsung mengkonfirmasikan perbedaan
bacaan kepada Nabi Muhammad Saw., setelah terjadi
perselisihan antara ‘Umar dan Hisyam bin Hakim tentang
bacaan Alquran surah al-Furgan, hal ini terjadi khususnya
ketika dakwah periode Madinah yang mengalami masa
transisi, dan pluralitas yang kompleks, para sahabat belajar
Alquran kepada nabi, beberapa orang memperoleh hanya
satu huruf, dua huruf atau tiga huruf lebih.*” Tentu tidak
hanya Umar dan Hisyam yang mengetahui tentang qira’at,
sahabat yang lain juga menerima model atau ragam bacaan

yang berbeda dan lebih dari satu.*®

a. Fase periwayatan

#"Manna’ al-Qaththan, Mabahis fi ‘Ulim al-Quran (Kairo : Maktabah
Wahbah),149.

48 <Abd al-Jalil ‘Abd al-Rahim, Lughat al-Qur’an al-Karim (Amman :
Maktabah al-Risalah al-Hadits, 1981), 133.
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Spirit kemudahan dalam membaca, mempelajari dan
mengajarkan Alquran ketika Nabi Muhammad Saw.,
meninggal terus diberlakukan, dan diestafetkan kepada para
sahabat melalui talagqgi musyafahah (transmisi langsung),
yang dasar awalnya telah dipraktekkan oleh malaikat Jibril
kepada Nabi Muhammad Saw., ketika menyampaikan
wahyu. Sahabat-sahabat yang melanjutkan transfer bacaan
Alquran tersebut adalah sahabat yang memang mendapatkan
pengajaran langsung, atau pun yang memiliki intelektualitas
dalam literasi, khususnya baca tulis sebagaimana para
penulis wahyu yang ditunjuk oleh Nabi Muhammad Saw.,
baik yang berada di Makkah atau Madinah. seperti Abu
Bakar, Umar, Usman dan Ali dengan penyebaran Islam ke
negeri lain, dan membutuhkan banyak tenaga untuk
mengajarkan Islam kepada penduduk setempat, yaitu dengan
bantuan para sahabat lain.

Fase ini lebih terkenal dengan fase periwayatan
sahabat yang masyhur sebagai guru, dan ahli qira’at Alquran

yang jumlahnya terdapat tujuh sahabat yaitu Utsamn bin
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Affan, Ali bin Abi Thalib, Ubay bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit,
Abdullah bin Mas’ud, Abu Darda dan Abu Musa al-Asy’ari.
Sahabat ini adalah mata rantai pertama periwayatan qira’at
al-Quran. Tahap periwayatan qira’at al-Quran dari Masa
Nabi hingga tahun 60 H atau 679 M dilakukan secara lisan
(talaggi) dan ditulis pada lembaran-lembaran yang

berserakan.*®

b. Fase Kemunculan Ahli Qira’at

Generasi tabi’in yang dapat dijadikan sebagai
narasumber qira’at Alquran di kawasan Madinah setelah
belajar qira’at dari generasi sahabat adalah Sa’id ibn al-
Musayyab (w. 93/711 M) dan lain-lain. Di kawasan Makkah
tercatat nama para qari’ generasi Tabi’in seperti Ubaid bin
‘Umair dan lain-lain.di kawasan Kufah tercatat nama
‘Algamah ibn Qais al-Nakha’i (w. 62 H/711 M) dan lain-

49 Nabil bin Muhammad Isma’il Ali Ibrahim, ‘ilm al-Qira’at Nasy atuha
Athwaruha Atsaruha fi Ulum al-Syar’iyyah (Riyadh : al-Taubah, 2000),
h. 99. Lihat juga Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil
Alguran Metode Maisura, 342-343.
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lain. Di kawasan Bashrah di antaranya adalah Abu ‘Aliyah,
Abu Raja’ (w. 105 H/723 M) dan lain-lain sedangkan yang
berada di kawsana Damaskus adalah al-Mughirah ibn Abi
Syihab al-Makhzami (w. 91 H/709 M), Khalifah ibn
Sa’ad.%® Fase ini berakhir pada akhir abad pertama dan
permulaan abad kedua hijriyah. Tegasnya bahwa antara para
sahabat satu dengan lainnya besar kemungkinan banyak
menerima qira’at yang tidak sama. Dan tentu mereka
mengajarkan kepada muridnya adalah apa yang diterima
dari Nabi Muhammad Saw., yang kemudian mengalami
perkembangan pada fase-fase berikutnya. Selanjutnya
banyak para pelajar yang yang sengaja datang untuk berguru
kepada para syeikh qira’at atau tabi’in tersebut. Karena
keseriusan dan jerih payah yang luar biasa, tidak heran jika
pada akhirnya menjadi para imam yang masyhur tersebut
adalah di Madinah terdapat Abu Ja’far Yazid ibn al-Qa’qa’
(w. 130 H/747 M) dan Nafi’ ibn ‘Abd al-Rahman ibn
Nu’aim (w. 169 H/785 M), di Makkah terdapat ‘Abdullah

%0 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyiithi, al-Itgan fi Ulizm al-Qur’an
(Kairo : Maktabah wa Mathba’ah al-Masyhad al-Husaini, 1967), 75.
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ibn Katsir (w. 120 H/737 M). Di Kufah terdapat ‘Ashim ibn
Abi al-Najud (w. 128 H/745 M), Hamzah (w. 157 H/773 M)
dan al-Kis’i (w. 189 H/804 M), di Bashrah terdapat Abt
‘Amr Zabban ibn al-‘Ala (w. 154 H/770 M), ‘Ashim al-
Jahdariy dan Ya’qub al-Hadrami sedangkan di Damaskus
ada ‘Abdullah ibn ‘Amir (w. 118H/736 M), dan Syura’ih
ibn Yazid al-Hadrami (w. 203 H/818 M).>! Menurut al-
Suyuthi baru pada abad Il hijriyah di Bashrah orang mulai

tertarik kepada imam-imam qira’at tersebut.>?
c. Fase Penulisan llmu Qiraat

Bersaman dengan semangat kodifikasi keilmuan
Islam yang bersumber pada wahyu pada abad ke 2 hijriyah,
ilmu qira’at juga menjadi salah satu disiplin ilmu yang
mendapat momentum awal untuk dibukukan oleh ulama
yang mereka terima dari guru-gurunya. Masa penulisan ini

dimulai pada pertengahan kedua abad | dan dan terus

51 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuthi, al-Itgan fi Ulum al-Quran,
75.
52 Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suyuthi, al-ltgan fi Ulum al-Quran,
75.

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron




berlangsung lebih semarak pada abad-abad berikutnya.
Yang menjadi catatan adalah pada abad 11 dan akhir abad 111
hijriyah ilmu qira’at belum menemukan bentuknya yang
seragam. Ada sebagaian penulis yang menghimpun
gira’atnya satu orang imam seperti Yahya bin Mubarak al-
Yazidi (w.202 H/817 M), yang menghimpun qira’atnya Abii
‘Amr bin ‘Ala, Mughirah bin Syu’aib al-Tamimi yang
menghimpun qira’atnya al-Kisda’i. Ada yang menghimpun
lebih dari satu qgira’at seperti Abti Ubaid al-Qasim bin Salam
(w. 224 H/838 M) yang menghimpun 25 qari’, Isma’il al-
Qadhi (w. 282 H/895 M), menghimpun 25 qira’at dan lain-

lain.>
d. Fase Penyederhanaan Qira’at

Pada masa awal penyusunan ilmu qira’at, seperti
Abl Ubaid al-Qasim bin Salam, Abu Hatim al-Sijistani,
Abu Ja’far al-Thabari dan seterusnya, istilah qira’at tujuh

(gira’at sab’ah) belum dikenal. Ketika itu, mereka menulis

5 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil al-Qur’an Metode
Maisuro (Jakarta : Yayasan Bengkel Metode Maisuro, 2017), 344.
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ilmu qira’at tidak hanya sebatas pada tujuh imam qira’at
saja, tetapi mencakup seluruh imam qira’at yang dianggap
memiliki riwayat qira’at Alquran. Sebab pada masa itu
belum dikenal tipologi gira’at berdasarkan validitas sanad
qira’at mutawattirah, masyhur ataupun syazzah. Hal di atas
terus berlanjut hingga pada awal abad ketiga hijriyah
Ahmad bin Miisa bin al-Abbas bin Mujahid al-Tamimi yang
dikenal dengan Ibnu Mujahid (lahir 245 H / 859 M dan w.
323 H/934 M) seorang ulama qira’at menyusun karya yang
berjudul al-gira’at al-Sab’ atau qira’at tujuh yang dianggap
mutawattir. Paradigma pemikiran Ibnu Mujahid dan
karyanya kitab al-Sab’ah fi al-Qira’at, yang kemudian
memunculkan terminologi gira’at sab’ah, turut andil dalam
memberikan efek intelektual qira’at setelahnya. Antara lain
kitab-kitab tersebut :

1. Al-Taisir fi al-Qira’at al-Sab’ karya Abu ‘Amr al-Dani.
2. Hirz al-Amani wa Wajh al-Tihani karya Imam al-Syatibi
3. Siraj al-Qari’ al-Mubtadi, Karya Abu al-Qasim al-

Baghdadi.
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4. Dan semua kitab yang menjadi syarah kitab Imam al-
Syatibi.>*
e. Fase Penyederhanaan Rawi-rawi

Perlu diketahui bahwa kitab al-Sab’ah karya lbnu
Mujahid setiap imam qira’at mempunyai jumlah rawi yang
beragam jumlahnya, ada yang tiga, lima dan seterusnya.
Pada abad V hijriyah Abl ‘Amr al-Dani yang menulis Al-
Taisir fi al-Qira’at al-Sab’ menyederhanakan rawi atau
perawi setiap imam menjadi dua sebagaiman yang telah
dipaparkan dalam pembagian qira’at berdasarkan segi

kuantitasnya.>®

f. Fase Kemunculan Imam al-Syathibi (w. 590 /1193 M)
Bagi kalangan yang menekuni qira’at, pilihan

terbanyak dalam mempelajari ilmu qira’at dan lebih mudah

adalah gir’at sab’ah versi karya Imam al-Syathibi meskipun

sebenarnya terdapat karya-karya yang serupa sebut saja

% Muhammad al-Habsyi, al-Qira’at al-Mutawattirah wa Asaruha
(Damaskus :Dar al-Fikr, 1999), 73.
% Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil al-Qur’an Metode

Maisuro, 345-346.
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qira’at sab’ah seperti al-Mukarrar karya al-Nasysyar, al-
Kafi karya Ibn Syuraih al-Ru’aini, al-Igna” karya Ibn Khalaf
al-Nahwi al-Anshari, al-7’/an karya al-Safrawi dan lain-
lainnya. Karya al-Syathibi dipilih oleh mayoritas pengkaji
gira’at mengingat dalam sistematika penulisannya yang
menggunakan nadzam dan berjumlah 1.173 dan mudah
dihafal atau dipahami, bahkan hingga dewasa ini tidak
sedikit yang memberikan penjelasan atau syarah dan

komentar terhadap karya al-Syatibi.
g. Fase Kemunculan Imam ibn al-Jazari (w.833 H/1429 M)

Setelah imam  Syatibi, penulisan ilmu qira’at
eksistensinya terus berlangsung baik qira’at tujuh atau lebih
dari itu, distingsi dari fase ini adalah pemilihan gira’at-nya
sepuluh qira’at sebagai qira’at yang mutawattirah. Dan
selainnya disebut dengan qira’at syazzah yang tidak dapat
dibaca pada waktu shalat. Tipologi qira’at sepuluh Ibn al-
Jzari memdapat legitimasi dan support dari para ulama
qira’at karena teleh memenuhi tiga kriteria yaitu sesuai

dengan koridor tata Bahasa Arab, rasm utsmani dan yang
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terpenting adalah mutawattir. Karya Ibn al-Jazari antara lain
al-Nasyr fi Qir’at al-‘Asyr, Thayyibat al-Nasyr dan lain-
lain. Jerih payah yang dilakukan untuk dituangkan dalam
karyanya adalah ia menghimpun rawi-rawi dari ahli
maghribah (belahan barat) dan ahli masyriq (belahan timur)
seperti Irak, Kufah, Bashrah dan lain-lain. Adapun
tambahan tiga imam menjadi sepuluh imam yang
mutawattir atau gira’at asyrah sebagaiman telah dijelaskan
dalam tipologi kuantitas qira’at sub-bab sebelumnya.®®

D. Perkembangan Qira’at di Indonesia

Benang merah perkembangan dan pertumbuhan
ragam qira’at pada masa keemasannya terjadi berabad-abad
dimulai pada abad satu hingga masa kodifikasi pada abad
kedua hijriyah. Lalu pada permulaan abad Il sampai sistem
qgira’at oleh Ibnu Mujahid yang lebih berfokus pada qira’at
sab’ah. Masa keemasan qira’at selanjutnya adalah era Imam
al-Syatibi, yaitu setelah ia menyelesaikan magnum opus-nya
Hirz al-Amani yang bahannya diadopsi dari kitab al-Taisir

% Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil al-Qur’an Metode

Maisuro, 346-347.
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karya Aba ‘Amr al-Dani (w. 444 H/1052 M). Tren dan
kepopuleran Imam al-Syatibi naik dalam dunia Islam,
hingga Ibn al-Jazari pernah berujar : “hampir dipastikan
setiap rumah di daerahnya ditemukan naskah dari kitab
ini”.%

Puncak keemasan ilmu qira’at selanjutnya pada
imam Ibn al-Jazari yang menggenapkan gira’at
mutawattirah menjadi sepuluh dengan karya besarnya al-
Nasyr fi al-Qira’at al-‘Asyr yang kemudian dinadzamkan-
nya sendiri menjadi Thayyibah al-Nasyr. Kemudian pada
abad-abad setelahnya hingga akhir abad 20 ilmu qira’at
seperti keilimuan islam lainnya mengalami masa stagnan
dan berjalan di tempat. Dan ini terjadi di beberapa seluruh
negara yang berpendududk mayoritas muslim tidak
terkecuali Indonesia. Hemat Ahmat Fathoni alasan
pragmatisme tampaknya paling dominan menjadi faktornya,
daripada mencurahkan banyak hal hanya untuk mempelajari

gira’at telebih alasan ini juga mendasarkan legitimasinya

5 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil al-Qur’an Metode

Maisuro, 349.
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kepada perintah untuk membaca alquran yang dianggap

mudah.>®

Institusi dan lembaga terus menjaga keberadaan ilmu
qira’at salah satunya universitas al-Azhar khususnya di kota-
kota Mesir seperti Syubra, Bani Suwaif dan di Thantha,
hingga qira’at Syazzah juga diajarkan di sana. Selain al-
Azhar juga terdapat beberapa lembaga yang terus menerus
memelihara eksistensi ilmu qira’at, hal ini tercermin dari
fatwa Majma’ al-Buhuts (lembaga riset) al-Azhar Kairo
pada Muktamar V1 tanggal 20-27 April 1971, yang di antara
komponen keputusannya adalah memberikan rekomendasi
agar pembaca alquran menggalakkan untuk tidak hanya
membaca qira’at hafsh saja, demi memelihara qira’at
lainnya yang mutawatir agar tidak terlupakan dan hilang,
terlebih kepada lembaga pendidikan khusus, dan diajar oleh

para pakar gira’at.%

%8 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil al-Qur’an Metode
Maisuro, 350.
% Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil al-Qur’an Metode

Maisuro, 350.
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Himbauan dari al-Azhar ternyata memberikan
dampak yang terasa dalam pelestarian gira’at sab’ah salah
satunya di Saudi Arabia telah berdiri Kulliyah al-Quran wa
al-Dirasat al-Islamiyah yang menitik beratkan kepada qira’at
sab’ah atau qira’at mutawattirah, Universitas Ummul Qura
Mekkah dan Universitas Imam Muhammad ibn Sa’ud di
Riyadh juga mengajarkan ilmu qira’at. Universitas
Khourthum Sudan jga mengajarkan ilmu gira’at hingga
pasca sarjana. Di Indonesia konsen kajian terhadapa ilmu
gira’at di lembaga perguruan tinggi mendapatkan
momentum pada dekade tujuh puluhan, yaitu dengan
lahairnya muncul Institut Perguruan Tinggi IImu Alguran
(PTIQ) dan Institut llmu Alquran (11Q) yang khusus
mengajarkan Ulumul Quran, termasuk di dalamnya ilmu
Qira’at. [lmu Qira’at menjadi semakin dikenal di Indonesia
setelah Komisi Fatwa MUI dalam sidangnya tanggal 2
Maret 1983 memutuskan bahwa :

1. Qira’at sab’ah adalah sebagian ilmu

dari  Ulumul Quran yang wajib
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dikembangkan dan dipertahankan
eksistensinya.

Pembacaan qira’at tujuh dilakukan pada
tempat-tempat yang wajar oleh pembaca
yang berijazah (yang belajar dari ahli
qira’at). %

Tidak ketinggalan UNSIQ Wonosobo dan Padang di
antara mata kuliahnya adalah kajian Ilmu Qira’at. Dan sejak
tahun 1989 IAIN seluruh Indonesia- khususnya pada
fakultas Ushuluddin terdapat kajian Ilmu gira’at meskipun
hanya satu semester. Tidak ketinggalan pada tahun 2010 M
pesantren al-Hikam Depok mendirikan mendirikan
perguruan tinggi strata satu yang bernama Sekolah Tinggi
Kulliyatul Qur’an khusus laki-laki dan tanpa dipungut biaya,
dan syarat mahasiswa yang diterima adalah mereka yang
sudah hafal alquran 30 juz (ket. Perguruan tinggi ini juga
mengalokasikan enam semester untuk mata kuliah [Imu

qira’at). Yang patut disayangkan adalah Majlis Ulama

%0Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUI sejak 1975 (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2001), 165.
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Indonesi DKI Jakarta menghimbau agar para pecinta
pembaca Alquran tidak membiasakan pembacaan qira’at
sab’ah atau mengulang-ulang satu ayat dengan cara bacaan
yang berlainan ejaannya di dalam upacara atau pertemuan
keagamaan. Meskipun demikian sejak tahun 2002, tepatnya
seleksi tilawatil quran di Mataram Nusa tenggara Barat,
qira’at sab’ah atau qira’at sepuluh menjadi salah satu cabang

yang dilombakan.5*

Sebelum  keberadaan perguruan tinggi Islam
mengkaji qira’at, untuk melacak genealogi eksistensi qira’at
di Nusantara tidak bisa terlepas dari perkembangan Islam di
Nusantara dan proses transmisi keilmuan ulama di
Nusantara. Misalnya Untuk menjaga eksistensi bacaan
qira’at sab’ah dan qira’at lainnya, telah banyak dikarang
kitab-kitab tentang qira’at, dan dibuat juga halagah
talaqqi pengajaran Alquran. Meskipun pengkajinya dapat
dikatakan masih minim, paling tidak bacaan qira’at sab’ah

ini masih eksis sampai sekarang di tangan para ahlinya.

61 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil al-Qur’an Metode

Maisuro, 351.
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Misalnya, eksistensi gira’at tujuh telah berlangsung lama di
nusantara salah satunya kebaradaan mushaf di Sultan
Ternate dengan qira’at Nafi’ (w. 169 H/785 M) riwayat
Qaltn (w. 220 H/834 M), Mushaf ini diperkirakan ditulis
pada abad 18 M.5? Selanjutnya tafsir-tafsir di nusantara juga
memberikan andil terhadap pemeliharaan qira’at seperti
tafsir Murah Labid karya Nawawi al-Bantani, meskipun
demikian dia belum memberikan perhatian yang khusus
terhadap ilmu gira’at. Ulama-ulama pada abad 19 lebih
banyak memberikan konsen qira’at khusus hanya pada
qira’at Ashim riwayat Hafsh, mengingat riwayat Hafs (w.
180 H) dari Imam ‘Asim-lah yang paling dominan dan
menyebar di seantero dunia Islam.®® Dengan berbagai faktor
antara lain; 1) Faktor kepribadian Hafs dan gira at-nya. 2)
Faktor sanad dan talaqgi. 3) Faktor historis-sosiologis. 4)

Faktor Sarana. Sehingga dengan keempat faktor tersebut,

82Mustopa, Keragaman Qira’at dalam Mushaf Kuno Nusantara Studi
Mushaf Kuno Sultan Ternate (Jakarta: Jurnal Suhuf, 2014), vol. 7, No. 2,
189-191.

8 Ahsin Sakho, “Kemasyhuran Qird’at ‘Ashim Riwayat Hafsh di Dunia
Islam”, dalam Bunga Rampai Mutiara Al-Qur*an 2 (Jakarta: PT. Daiva

Rafarel Indonesia, t.th.), 9.
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bacaan Hafs (w. 180 H) lebih terpakai, populer dan
berkembang dari yang lain.®* Konsen tersebut misalnay
dikarang buku-buku tajwid seputar bacaan Hafsh, seperti

Syifa al-Janan, Tuhtafat al-Athfal dan lain-lain.

Di Indonesia, Kyai Arwani (w. 1415 H/1994 M)
dapat dikatakan salah satu ulama nusantara yang
memiliki spesialisasi dalam bidang gqira’at, dan menulis
kitab tentang gira’at sab‘ah utuh tiga puluh juz yang dinamai
dengan Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at, dan diajarkan
kepada para santri anak didiknya di Pesantren Yanbu’ul

Qur’an.

Karir akademiknya melalui metode face to face
(transmisi berhadapan langsung) atau talaqgi mushafahah
kepada K.H. Moenawwir bin Abdullah Rasyad (w. 1941 M),
seorang ulama ahli Alquran dari Krapyak Yogyakarta.
Dalam mugaddimah kitabnya, KH. Arwani (w. 1415
H/1994 M) mengaku bahwa dia ber-talagqi secara

64 Syar’i Sumin,Qiraat as-Sab ‘ah Menurut Perspektif Ulama (Disertasi :
UIN Jakarta 2005), 9.
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sempurna tiga puluh juz dengan Hirz al-Amani (Tarig
al-Syaribiyyah) di hadapan gurunya, K.H. Moenawwir (w.
1941 M).®> Dan apa yang dituliskan di dalam kitabnya
(Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at) merupakan hasil dari
apa yang telah didapatkan dari gurunya.®®

Di sisi lain, ulama tanah air yang memberikan
konsen dalam bidang qira’at sebelumnya juga sudah

menunjukkan eksistensi, baik mereka yang hanya mengaji

8 Hirz al-Amani (al-Syaribiyyah) merupakan sebuah kitab karangan al-
Syatibi (w. 591 H), yang

berisikan tentang ilmu Qira’at, yang merupakan hasil gubahan dalam
bentuk syair berjumlah 1173

bait. Kitab ini merupakan hasil inspirasi dari kitab al-Taisir karangan
Abu ‘Amr al-Dani (w. 444 H)

yang berbentuk nathar/prosa, seorang tokoh ahli qira’at yang berhasil
menyederhanakan jumlah

para perawi dalam setiap imam qira’at menjadi dua perawi. Dengan
hadirnya Hirz al-Amani karya

al-Shatibi, para ulama menganggap bahwa ilmu Qira’at telah cukup dan
memadahi, sehingga kitab

ini dijadikan sebagai pedoman induk dan rujukan utama bagi umat Islam
yang ingin mendalami Ilmu Qira’at Sab’. Adapun karya-karya yang
ada setelahnya hanyalah sebagai pen-sharah) atau menjelaskan kitab
tersebut

86 Muhammad Arwani bin Muhammad Amin al-Qudsi, Faid al-Barakat

fi Sab’ al-Qira’at (Kudus: Maktabah Mubarakatan Tayyibah, 2002),
jilid 1, 2.
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dan talaqgi mushafahah atau sudah mengkaji qgira’at dan
mengaplikasikannya sebagai salah satu Ulumul Quran
dalam penafsrian, sebut saja Murah Labid li Kasyfi Ma 'na
Alquran al-Majid karya Muhammad bin Umar Nawawi al-
Jawi al-Bantani (w. 1314 H/1897 M). Sedangkan ulama lain
sebelum K.H. Arwani Amin (w. 1415 H/1994 M) yang
secara khsusus membahas tentang qira’at adalah Syeikh
Mahfudz al-Tarmasi (w. 1920 M) guru dari KH. Hasyim
Asy’ari (w. 1366 H/1947 M) pendiri Nahdlatul Ulama.

Salah satu karya Syeikh Muhamad Mahfudz al-
Tarmasi (w. 1920 M) di bidang qira’at adalah Tanwir al-
Sadr fi Qira’at al-Imam Abt ‘Amr. Karya ini masih berupa
manuskrip atau salinan tulisan tangan yang tersimpan di
Universitas King Saud atau Jami’ah al-Malak Sa’ud. Karya
ini, hemat penulis sebagai salah satu usaha untuk terus
menghidupkan qira’at sab’ah di tengah-tengah masyarakat,
khususnya bacaan Abi ‘Amr yang hanya digunakan
beberapa negara sebagaimana yang telah disebutkan. Yang

menarik dan istimewa bahwa kitab ini tidak seperti kitab-
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kitab lainnya dalam bidang qira’at yang membahas bidang
kajian gira’at tujuh secara utuh, kitab ini hanya membahas
satu qiraat yaitu qira’at Imam Abi ‘Amr (w. 154 H/770 M)
(jama’ sughro) dengan perawi al-Diari (w. 246 H / 860 M)
dan al-Stsi (w. 261 H/874 M), sehingga jika dikaji oleh para
pemula dalam bidang qira’at tujuh sangat mudah, berbeda
dengan jama’ kubro yang harus mengkaji keseluruhan imam
qira’at sab’ah beserta para perawinya.
E. Qira’at Aba ‘Amr

Nama lengkap Abtl ‘Amr adalah Abtu ‘Amr Zabban
bin al-‘Ala bin Ammar, lahir tahun 68 H/687 M. dan wafat
di Kufah tahun 154 H/770 M. Aba ‘Amr juga dikenal
dengan sebutan al-Basri. Mengingat guru-gurunya berasal
dari Bashrah, dan ia sendiri bertempat tinggal di Bashrah.
Selain imam qira’at ia juga memiliki kapabilitas yang
komprehensif dalam bahasa. Mata rantai sanad bacaan
imam ini adalah bahwa ia membaca dari beberapa guru, di
antaranya Anas bin Malik, Hasan al-Bashri, Hamid bin Qais
al-‘Araj, Abu al-Aliyah, Rafi’ bin Mahran al-Riyahi, Sa’id
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bin Jabir, Syaibah bin Nashah, Ashim bin Abi al-Najud,
Abdullah bin Ishaq al-Hadrami, Abdullah bin Katsir al-
Makki, ‘Atha’ bin Abi Rabah, lkrimah bin Khalid al-
Makhzumi, Ikrimah (budak) Ibnu Abbas dan Mujahid bin
Jabir, dan lain-lain. Abu Ja’far Yazid bin al-Qa’da’ dan
Hasan Al-Basri. Hasan membaca dari Hattan dan Abu
‘Aliyah. Abu ‘Aliyah mendapat bacaan dari Umar bin al-
Khattab dan Ubay bin Ka’b. Keduanya dari Rasulullah Saw.
Sedangkan murid-murid dari Abt ‘Amr antara lain : Ishag
bin Yisuf bin Ya’qib al-Anbari atau yang terkenal dengan
al-Azraq. Syuja’ ibn Abi Qarib al-Ashmi’i dan Yahya ibn
al-Mubarak al-Yazidi, Ya’la bin ‘Ubaid, Yunus bin Habib
dan Muhammad bin Hasan bin Abi Sarah dan Imam

Sibawaih.®’

Abl ‘Amr adalah ulama dalam multi-displin tidak
hanya dalam bidang qira’at, hal ini sebagaimana komentar

beberapa ulama setelahanya seperti Abii Ubaidah yang

67 <Athiyyah Muhammad ‘Athiyyah, Ushul wa Farsy Qira’at al-lmam
Abi ‘Amr al-Jami’ah al-‘Alamiyyah li al-Qira’at al-quran wa al-Tajwid,
2.
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memuji intelektual Abi ‘Amr, bahkan Abii Ubaidah melihat
sendiri kitab-kitab atau referensi intelektual Abt ‘Amr
kuantitasanya atau jumlahnya memenuhi rumah sampai
atap-atap. Bahkan Imam Asmu’i pakar bahasa juga memuji
kecerdasan Abt ‘Amr yang tidak tertandingi oleh ulama
setelahnya. Imam Akhfasy juga memberikan komentar yang
positif tentang intelektual atau kecerdasan Aba ‘Amr.
Bahkan Sufyan bin Uyainah bermimpi bertemu Rasulullah
Saw., Sufyan merasa bingung terhadap ragama bacaan
Alquran yang dibaca dan Nabi Muhammad memerintahkan
Sufyan untuk membaca dengan bacaan Abu ‘Amr bin al-
‘Ala. Imam Ahmad bin Hanbal sendiri lebih memilih qira’at
Abu ‘Amr daripada yang lain. Ibnu Mujahid sendiri
mendapat perintah dari Syu’bah untuk membaca dengan
bacaan atau qira’at Abl ‘Amr yang akan menjadi sandaran
atau sanad diantara umat. Ibn al-Jazari menjelaskan bahwa
gira’at Abu ‘Amr pada waktu itu dibaca oleh masyarakat
Syam, Hijaz, Yaman dan Mesir. Ketika Abt ‘Amr al-Asadi
bertakziayah pada keluarga Abii ‘Amr saat dia meninggal,
seorang ulama bernama Yunus bin Habib berkata jika ilmu
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Abu ‘Amr dibagi kepada seratus orang niscaya mereka
semua akan menjadi ulama yang zuhud, dan seandainya
Rasulullah Saw., melihat Abt ‘Amr pasti dia akan bangga
terhadpnya. Abii ‘Amr wafat pada tahun 154 H di Kufah.®
Jalal al-Din al-Suytuthi dalam al-Itqgan memberikan
pernyataan bahwa qira’at yang memiliki stratifikasi sanad
yang paling baik adalah gira’at Nafi’ dan ‘Ashim sedangkan
yang memiliki kefashihan atau sesuai dengan kaidah
kebahasaan adalah qira’at dari Abii ‘Amr dan al-Kisa’i.®®

Perawi Imam Abi ‘Amr ialah :
a. al-Dari (gus)

Nama lengkapnya Hafs bin Umar bin Abd al-‘Aziz Abt
‘Amr al-Duri al-Nahwi, lahir pada kekhalifahan al-Manshur
pada tahun 150 H di al-Dur dekat dengan Baghdad. Dia

adalah ulama qira’at pada zamannya, yang memiliki

88 ¢Athiyyah Muhammad ‘Athiyyah, Ushul wa Farsy Qira’at al-lmam
Abi ‘Amr al-Jami’ah al-‘Alamiyyah li al-Qira’at al-quran wa al-Tajwid,
2.

8 Jalaluddin al-Suyiiti, Al-Itgan fi Uliim al-Qur’an, 173.
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integritas (tsigah) dan tingkat dhabit yang baik, guru-guru
dari al-Dari yaitu Isma’il bin Ja’far dari Nafi’, dari Ya’qub
bin Ja’far dari Ibnu Jammaz dari Abi Ja’far, Salim dari
Hamzah, Muhammad bin Sa’dan dari Hamzah, dari al-
Kisa’i, Abt Bakar dari ‘Ashim, Yahya al-Yazidi yang
menjadi perantara kepada qira’at Abt ‘Amr dan Syuja’ bin
Abi Nashr al-Balkhi dan lain-lain. Murid-murid al-Diri
antara lain Ahmad bin Harb, Ahmad bin Farj, Abu Ja’far
Ahmad bin Mufrih (pakar tafsir), Ahmad bin Yazid al-
Halwani, Ahmad bin Mas’ud al-Saraj, Ishaq bin Ibrahim al-
‘Askari, Isma’il bin Ahmad, Ismail bin Yunus bin Yasin,
Muhammad bin Hamdun dan lain-lain. Al-Dari wafat bulan
Syawal tahun 246 H/860 M.™

b. al-Stsi (s~

Nama lengkapnya Abii Syu’aib Shalih bin Ziyad al-Susi,

seorang mugqri’ yang memiliki tingkat integritas dan

0 <Athiyyah Muhammad ‘Athiyyah, Ushul wa Farsy Qira’at al-lmam
Abi ‘Amr al-Jami’ah al-‘Alamiyyah 1i al-Qira’at al-quran wa al-Tajwid,
3-4.
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kapabilitas (dhabit) dan tisgat atau terpercaya. Guru-guru
dari al-Susi antara lain : Yahya al-Yazidi yang menjadi
perantara kepada qira’at Aba ‘Amr. Abdullah bin Numair di
Kufah, Asbath bin Muhammad dan Sufyan bin Uyainah di
Makkah. Murid-muridnya antara lain : Masa bin Jarir al-
Nahwi, Abu al-Harits Muhammad bin Ahmad al-Tharsuthi,
Ahmad bin Ahmad al-Rafigi, Ahmad bin Hafsh al-Musisi
dan lain-lain. Al-Siisi wafat tahun 261 H/874 M."*

Qira’at Abt ‘Amr dapat dikatakan qiraat yang fashih
dari segi Bahasa, karena seimbang dalam mengakomodir
berbagai perbedaan bacaan seperti tentang bacaan ha’
kinayah dengan ya’ madiyah (panjang) meskipun tanpa
rasm baik wawu atau ya’. Dari segi pembacaan mim jama’
yang diawali dengan ha’ kasrah dan mim jama’ juga dibaca

kasrah yang tentu ini memiliki implikasi terhadap

"L <Athiyyah Muhammad ‘Athiyyah, Ushul wa Farsy Qira’at al-lmam
Abi ‘Amr al-Jami’ah al-‘Alamiyyah 1i al-Qira’at al-quran wa al-Tajwid,
4,
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kemudahan dalam melafadzkan karena harakat kasrah lebih

ringan atau mudah untuk diucapkan.’?

Dari segi bacaan mad baik mutashil atau munfashil
juga memiliki tingkat keseimbangan dari segi mad
munfashil riwayat al-Diri dan al-Stisi memiliki sama-sama
memiliki bacaan al-qashr atau dua harakat dan al-Diri juga
mempunyai bacaan al-Tawasuth atau empat harakat.
Sedangkan bacaan mad muttashil baik riwayat al-Dari dan
al-Stsi sama memiliki bacaan al-Tawsuth yang dimiliki oleh
para imam-imam yang lain, hal ini berbeda dengan qira’at
Nafi’ riwayat Warasy dan imam Hamzah yang memiliki
enam harakat atau al-Thul. Abt ‘Amr juga memiliki bacaan
terkait dengan dua hamzah baik masih dalam satu kata, atau
dalam dua kata. Hamzah mufrad juga menjadi salah satu
karakteristik bacaan Abli ‘Amr riwayat al-Siisi, mengingat
awalnya huruf hamzah adalah tertulis sesuai dengan harakat

sebelum hamzah, jika hamzah jatuh setelah harakat kasrah

2 Hamid Syakir al-*Ani, Tuhfat al-mugri’ Bi gira’at Abi ‘Amr al-Bashri
bi rawiyaihi al-Duri w al-susi wa wajh al-Khilaf bainihima (Anbar :
Syabkah al-Aukah, 2003) H. 31-51.
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maka hamzah ditulis dengan ya’, jika sebelumnya berupa
dhammah, maka ditulis dengan wawu jika fathah maka
ditulis dengan alif. Ab@i ‘Amr memiliki karakteristik bacaan
idgam baik idgam saghir atau idgam kabir, bahkan idgam
adalah menjadi salah satu pola karakteristik khas bacaan
Abl ‘Amr mengingat terdapat alasan atau faktor huruf-huruf
dapat di- idgam -kan, salah satunya kedekatan makhraj dan
sifat suatu huruf. Bacaan al-fath, al-taglil dan al-imalah
juga menjadi pembeda dengan bacaan para imam lainnya,
Abii ‘Amr dapat dikatakan seimbang dalam menerima
riwayat bacaan al-fath, al-taglil dan al-imalah. Hal ini
berbeda misalnya dengan Ibnu Katsir atau Ashim yang
sangat sedikit menggunakan bacaan tersebut. Begitu juga
sebaliknya misalnya Hamzah dan al-Kisa’i yang bacaannya
sangat banyak dengan imalah. Ya’' idhafah atau ya’
mutakalim (kata ganti orang pertama) juga menjadi
karakteristik dari bacaan Abii ‘Amr mengingat riwayat yang
diterima oleh Abu ‘Amr memiliki kekhasan dan konsistensi
tersendiri. Ya’ zaidah juga menjadi karakteristik dari

qira’aat Abii ‘Amr. Ya’ zaidah sendiri yaitu ya’ yang
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terletak di ujung kata yang secara rasm tidak tertulis atau
dibuang, karena agar ringan atau mudah diucapkan. Oleh
karena itu disebut ya’ zaidah karena dalam rasm tidak
tertulis atau dibuang.”®

F. Validitas Qira’at

Sebagaimana dijelaskan bahwa mereport ketepatan
dan akurasi data yang telah dilakukan kajian pada objeknya,
dan hal ini merupakan bagian dari validitas tersebut. Data
yang di-report dari hasil penelitian tentu tidak boleh berbeda
artinya sama dengan data yang real dalam lapangan atau
objek penelitian, dan dengan demikian berarti semuanya
berada dalam koridor kevalidan, jika berbeda atau tidak
sama maka data atau laporan tersebut tidak valid. Maka
gira’at yang valid harus memiliki kriteria-kriteria dan
persayaratan yang harus terpenuhi. Dalam kajian ilmu
qgira’at berkaitan dengan sistem periwayatan atau transmisi

bisa dipastikan melibatkan dan mencakup orang banyak di

8 Hamid Syakir al-‘Ani, Tuhfat al-Mugri’ Bi Qira’at Abi ‘Amr al-

Bashri bi Rawiyaihi al-Dari w al-Sasi wa Wajh al-Khilaf” Bainihima
(Anbar : Syabkah al-Aukah, 2003), 31-51.

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron




dalamnya. Tidak menutup kemungkinan dari sejumlah
orang yang ikut andil dalam proses transmisi tersebut, ada
yang memiliki kredibilitas dan kapabilitas yang kurang baik.
Karena problem inilah akhirnya para ulama merumuskan
beberapa kualifikasi orisinilitas, dan validitas ragam qira’at
sebagai standarisasi keabsahan sebuah periwayatan suatu
qira’at.
Menurut Ibnu Mujahid ada tiga batasan yang
dijadikan tolok ukur keabsahan sebuah qira’at;
a. Tidak bertentangan dengan gramatikal Bahasa
Arab; dengan catatan walaupun hanya sesuai
dengan salah satu bahasa dari suku bangsa Arab.
b. Memiliki rantai tranmisi sanad yang shahih

c. Sesuai dengan Rasm Utsmani.”

Dari penjelasan tiga pra-syarat di atas tentu

orisinilitas dan keabsahan qira’at Abt ‘Amr adalah valid,

"4 Muhammad Bakr Isma’il, Dirasat fi Ulam al-Quran (Mesir : Dar al-
Manar), h. 106. Lihat juga Muhammad bin Muhammad al-Dimasyqi Ibn
al-Jazari, al-Nasyr fi al-Qira’at al-‘dAsyr (Beirut : Dar al-kutub al-

‘Iimiyah), jil. 1, h. 9.
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mengingat gira’at Abu ‘Amr adalah gira’at yang mutawattir
dan implikasinya tentu memiliki sanad yang shahih, dari
segi rasm utsmani qira’at Abi ‘Amr juga tidak menyalahi
kaidah rasm usmani dan terakhir sebagaimana yang
dikemukakan oleh Jalaluddin al-Suytthi bahwa qira’at Aba
‘Amr sangat fashih dalam artian memilki kesesuian dengan

tata Bahasa Arab.

Yang menjadi permasalahan selanjutnya adalah pada
validtas qira’at Abii ‘Amr, yang diterima dan ditulis kembali
oleh ulama atau para sarjana setelahnya apakah benar-benar
valid, dan konsisten dengan qira’at Abu ‘Amr yang
sesungguhnya, mengingat Abi ‘Amr memiliki pola
karakteristik atau kaidah yang khas dan beberapa berbeda
dengan imam qira’at lainnya. Tentu untuk mengetahui
validitas qira’at Abu ‘Amr yang ditulis oleh para
cendikiawan, harus menggunakan parameter pola
karakteristik atau kaidah qira’at Abdl ‘Amr itu sendiri, yang
telah dikodifikasikan oleh ulama salah satunya al-Syatibi.

G. Hikmah Ragam Qira’at
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Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab pertama,
bahwa salah satu sebab nabi Muhammad Saw., meminta
agar diturunkannya Alquran dalam tujuh huruf adalah agar
umat mudah dalam membacanya, maka hikmah terhadap
ragamnya qira’at secara umum antara lain :

a. Memudahkan dan meringankan umat Islam
dalam membaca dan mempelajari Alquran.

b. Mengkonsolidasikan umat Islam untuk
menghargai perbedaan, khususnhya kalangan
bangsa Arab dan secara umum seluruh umat
Islam yang sudah mencakup non-Ajam,
untuk terus bersatu dan antara satu qira’at
dengan lainnya tidak harus dipertentangkan
atau dibenturkan, mengingat mayoritas
qira’at yang dibaca adalah memiliki status
transmisi yang mutawattir.

c. Ragam variatif qira’at akan memberikan
kesempatan bagi para studi Alquran lebih
konsen  dalam  membaca,  mengkaji,

menghafal yang  tentunya  akan
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mengantarkannya mendapatkan balasan dari
Allah Swt.”™

Hikmah secara khusus yaitu :

a. Memberikan alternatif atau pilihan dalam
istinbath hukum

b. Mentarjih hukum yang diperdebatkan
oleh ulama, seperti QS. AL-Maidah : 89

c. Memberikan pemahaman terhadap kosa
kata atau asal derivasi suatu kata dan lain-

lain.’®

75 Fathi ‘Abd al-Qadir Farif, al-ljaz wa al-Qira 'at, (Mesir : Dar al-Ulum,
1982), h. 47-48. Lihat juga Hasanudin AF, Perbedaan Qira’at terhadap
Istinbath Hukum dalam Alquran (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
1995), 245.

76 Shalahuddin Argahdan, Mukhtashar al-ftgan fi Uliim al-Qur’an li al-

Suyuthi (Beirut : Dar al-Nafais, 1987), H. 108.
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan cara kerja pikiran
dalam memahami suatu obyek, di dalamnya terkandung cara
teknis bagaimana mengisi atau melakukan analisis hasil dari
pemahaman itu. Metodologi penelitian juga dapat bermakna
prosedur (tahapan kerja) baku yang dipandang paling efektif
untuk memecahkan suatu masalah pada bidang tertentu.
Oleh sebab itu, langkah penelitian disesuaikan dengan
karakteristik masalah penelitian, tujuan penelitian dan
kerangka berpikir. Pola umum langkah-langah penelitian
dalam rancangan setidaknya membicarakan empat hal
pokok antara lain; metode penelitian, jenis penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan dan pengolahan data.

A. Metode Penelitian

Berdasarkan jenis perumusan masalah yang ada,
penelitian yang hendak ditulis adalah penelitian yang
bersifat deskriptif, dalam hal ini penulis berusaha

mengetahui uraian dan mendeskripsikan sebuah teks atau
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fenomena yaitu menggambarkan dan menguraikan qira’at
Abi ‘Amr dalam kitab Tanwir al-Sadr bi Qira’at al-Imam
Abt ‘Amr dan Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at, selain itu
juga dilakukan analisis. Oleh karena itu, penelitian ini
merupakan penelitian “deskriptif analitik”,”” artinya penulis
menggambarkan, menuturkan dan mengelompokkan secara
obyektif data yang dikaji sekaligus menganalisis dan
menafsirkan data.

B. Jenis Data Penelitian

Jenis penelitian dalam tulisan ini yaitu kualitatif
yang menurut Bogdan dan Taylor, adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati.”® Secara metodologis, penelitian yang
akan dibahas ini bersifat library research atau penelitan

pustaka, yaitu sebuah penelitian yang obyek utamanya

""Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek),
(Jakarta : Rineka Cipta, 1993), 202. Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi,
Metodoologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), cet.1ll1, 44.

8Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2000), cet.XI, 3.
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berupa buku-buku, dan literatur lain yang berkaitan dengan
obyek yang akan dibahas. Sehingga termasuk dalam
kategori studi teks. Noeng Muhajir mengatakan, studi teks
dalam peneletian termasuk studi pustaka yang berguna
membangun konsep teoritik yang pada waktunya tentunya
memerlukan uji kebermaknaan empirik di lapangan.”
Terlebih studi ini langsung terkait dengan teks Alquran
maka sumber pertama adalah Alquran itu sendiri.
C. Sumber Data

Sumber data yang akan dijadikan referensi oleh
penulis di antaranya beberapa sumber tetulis berupa
Alquran, kitab tentang qira’at, tafsir, mu’jam, kamus, jurnal,
buku-buku dan beberapa sumber lain yang masih berkaitan
dan relevan dengan penelitian ini. Sumber data tersebut
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:

1. Sumber Data Primer

% Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif ,(Yogyakarta: Rake
Sarasin, 2000), cet.l1V, hal. 296.
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Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari
sumber inti, atau data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber pertamanya.®’ Dalam melakukan kajian
mengenai ayat-ayat Alquran, tentunya yang menjadi sumber
data primer dalam tulisan ini adalah berasal dari Alquran,
kitab Hirz al-Amani wa Wajh al-Tihani fi al-Qira’at al-Sab’
karya al-Syatibi (w. 590 H), al-Nasyr fi al-Qira’at al-‘Asyr
karya Ibn al-Jazari (w. 833 H), Tanwir al-Sadr fi Qira’at al-
Imam Abt ‘Amr dan Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh
dari literatur yang masih memiliki relevansi terhadap kajian.
Data tersebut biasanya telah tersusun dalam bentuk
dokumen-dokumen,® seperti sejumlah kitab penjelas atau
syarah tentang Hirz al-Amani wa Wajh al-Tihani fi al-
Qira’at al-Sab’ seperti  Siraj al-Qari’ al-Mubtadi’ wa
Tidzkar al-Muqri’ al-Muntahi karangan Abi al-Qasim ‘Ali

8Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajagrafindo

Persada, 2006), cet.ll, 39.

81Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, 39
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bin ‘Utsman bin Ahmad, al-Wafi karangan ‘Abd al-Fattah
al-Qadi, al-Taisir fi al-Qira’at al-Sab’ karangan Abu ‘Amr
‘Utsman ad-Dani, Kaidah Qira’at Tujuh karangan Ahmad
Fathoni.  Sumber-sumber  tersebut merupakan sumber
sekunder dalam penelitian ini, dan sumber-sumber lain.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian yang
dilakukan penulis adalah dengan mengumpulkan studi
pustaka, (library research) atau penelitan pustaka.? penulis
juga mengumpulkan beberapa dokumen yang terkait dengan
data serta menyalinnya ke dalam tulisan ini. Tahapan-
tahapan dari teknik ini adalah :

a. Menghimpun dan mengumpulkan berbagai

macam literatur terkait qira’at (unitisasi);

b. Menelaah dengan detail literatur-literatur yang

terkait dengan pembahasan;

82 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 2000), cet.l1V, 296.
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c. Mengkategorisasikan karya dan literatur tersebut
yang sesuai dengan  fokus  penelitian
(kategorisasi);

d. Menganalisis dan mengintepretasi data sesuai
dengan perumusan masalah yang diteliti;

E. Teknik Analisis Data

Mayoritas metode yang digunakan dalam
pembahasan penelitian ini adalah kualitatif, dengan cara
berfikir Induktif, yakni menganalisa data yang bersifat
khusus untuk sampai kepada kesimpulan yang bersifat
umum. Penulis menelaah setiap ayat yang Abd ‘Amr
memiliki pola karakter tersendiri dimulai dari QS. Al-
Fatihah sampai dengan QS. Al-Taubah. Komparatif, yakni
membandingkan data yang satu dengan data yang lain,
untuk memperoleh data yang lebih akurat dan lebih kuat
argumentasinya. Penulsi membandingkan qira’at Abu
A’Amr yang dtulis oleh Muhammad Mahfudz al-Tarmasi
dalam Tanwir al-Sadr fi Qira’at al-Imam Abr ‘Amr dan

gira’at Abu A’Amr yang ditulis oleh Muhammad Arwani
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Amin dalam Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at. Karena
dengan demikian dapat menemukan pengertian yang
diinginkan, selanjutnya penulis mengolah data yang ada
untuk diinterpretasikan ke dalam konsep yang bisa
mendukung sasaran dan objek pembahasan. Secara detailnya
menggunakan metode deskriptif-analitik yaitu
menggambarkan, menuturkan dan mengelompokkan secara
obyektif data yang dikaji sekaligus menganalisa dan
menafsirkan data.®® Dalam hal ini tentu pengkajian tanpa

mengabaikan pendekatan semi-tahqig.

Dalam kajian ini yang akan dibahas adalah ayat al-
Qur’an dan secara spesifik tentang qira’at, maka konsen
pendekatan yang digunakan tentunya adalah ilmu qira’at. Di
dalam ilmu qira’at, terdapat beberapa terminologi yang
harus di pahami antara lain qira’at, riwayat dan thariq.
Qira’at adalah sebagaimana dipaparkan dalam pembahasan
di atas, yang biasanya terkenal dengan para imam qura’

yang memiliki mata rantai sanad transmisi sampai kepada

8Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodoologi Penelitian (Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), cet.1l1, hal. 44.
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Rasulullah Saw., biasanya dalam qira’at antara satu imam
dengan imam lainnya memiliki perbedaan, meskipun
demikian derajat sanad tersebut bersifat mutawatir. Dan
gira’at yang mutawatir jumlahnya adalah ada sepuluh atau
gira’at ‘Asyrah dan Abu ‘Amr al-Duri termasuk dalam
qira’at tersebut, bahkan masuk dalam qira’aat tujuh.
Selanjutnya terdapat terminologi riwayat atau rawi, setiap
imam gura’ atau imam qira’at memiliki murid yang terus
menjaga eksistensi qira’at atau bacaan para gurunya,
meskipun demikian setiap rawi tidak harus bertalagqi
langsung kepada gurunya karena jeda atau jarak usia dan
rentang waktu, para rawi ini mengambil dari para murid
imam qura’ dan inilah yang tetap menjaga bahwa eksistensi
tarnasmisi mutawatir terus terjaga. Meskipun demikian
antara perawai dalam satu imam, juga besar kemungkinan
terdapat perbedaan. Perlu diketahui bahwa dalam kitab al-
sab’ah karya lbnu Mujahid dijelaskan bahwa setiap imam
qira’at mempunyai rawi-rawi. Jumlah rawi atau perawi
tersebut masih beragam ada yang tiga ada pula yang lima
dan seterusnya. Pada abad V hijriyah terdapat ulama yang
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bernama Abu ‘Amr al-Dani menulis kitab al-Taisir Fi
Qira’at al-Sab’ menyederhanakan rawi atau perawi pada
setiap imam menjadi dua, sebagaimana telah dijelaskan
dalam bab dua. Selanjutnya terkait thariq yang secara
bahasa berarti jalan, atau dalam kata lain konklusi dari
bacaan-bacaan para imam dan rawi yang dikodifikasikan
dalam karya tentang ilmu qira’at, atau perbedaan yang
terjadi setelah para perawi seperti giraat sab’ah versi Imam
Syatibi yang juga dikenal dengan thariq Syaribiyyah dan
thariq ini adalah yang paling populer dan masyhur di
lembaga-lembaga pendidikan I1lmu Alquran di seluruh
dunia. Padahal juga terdapat Kitab-kitab yang yang
bermaterikan gira’at sab’ah seperti al-Mukarrar karya al-
Nasysyar, al-Kafi karya Ibn Syuraih al-Ru’aini, al-Igna’
karya Ibn Khalaf al-Nahwi al-Anshari, al-/’lan karya al-
Safrawi dan lain-lainnya. Dan yang terakhir adalah wajah
yaitu pilihan bacaan yang dipilih oleh pembaca apabila

terjadi perbedaan bacaan.®*

84 Muhammad Bakr Isma’il, Dirasat fi Uliim al-Quran, (Mesir : Dar al-
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Jika ingin melanjutkan ke jenjang qira’at ‘Asyrah
atau qira’at sepuluh, maka tinggal mempelajari kitab al-
Durah al-Mudhi’ah Imam Ibn al-Jazari yang menghimpun
gira’atnya imam tiga, sehingga genap sepuluh qira’at.
Kumpulan dari keuda kitab tersebut yaitu al-Syathibiyyah
dan al-Durrah dinamakan al-Qira’at al-‘Asyr al-Sughra,
karena riwayat yang dipakai adalah hanya menggunkan
ulama qira’at dari kawasan barat (Magharibah) seperti,

Andalusia dan lain-lain.®

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah
semi-tahgiq, mengapa penulis menggunakan pendekatan ini
karena karena Tanwir al-Sadr yang diteliti masih berupa
manuskrip yang di digitalisasi oleh perpustakaan King Saud
University. Sedangkan faid al-Barakat yang dikaji sudah
berupa kitab yang telah dicetak dan bukan merupakan

tulisan tangan sendiri dari Muhammad Arwani Amin. Dan

Manar), h. 106. Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Alquran
Metode Maisura, h. 346.

8 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Alqguran Metode
Maisura, h. 346.
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dalam penelitian terhadap Tanwir al-Sadr penulis juga tidak
ingin menetapkan yang benar atau yang shahih dan tepat
dari suatu tulisan, misalnya kurang titik, atau salah kalimat,
atau memberikan harakat dan menulis kembali dalam bahasa
Arab, agar lebih mudah dibaca dan dipahami oleh pembaca

dan sesuai dengan kehendak dari penulis.®

Dari segi penelitian makhthutat yaitu analisa teks
secara kritis dan teliti. Peneliti menggunakan pendekatan
analisis data berupa deskrptif analitif, dalam mengakaji,
menanalasisi dan menelaah isi naskah atau kandungan teks,
yaitu penelitian yang mendasarkan kepada pembacaan
naskah dan menulis konklusi dari analisa yang telah dicapai
atau ditemukan dari objek yang diteliti. Dengan kata lain
content analisis sebagai pendekatan dan upaya untuk

menelaah kandungan teks yang tentunya melalui klasifikasi,

8 Fahmi Sa’ad dan Thalal Majdud, Tahqiq al-Makhthuthat Baina al-
Nadzariyyat wa al-Tathbig (‘Alam al-Kutub), h. 13. ‘Tyadh Khalid al-
Thiba’, Manhaj Tahqgiq al-Makhthuthat (Dar al-Fikr : 2003), h. 19.
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upaya membuat kriteria dan membuat konklusi terhadap

suatu teks.®’

Dari proses ini kemudian dua objek kajian
dikomparasi kandungannnya dan mengetahui
kompleksitasnya, serta relasi yang terjalin antara persamaan
dan perbedaan di antara keduanya, dan konklusi untuk
mengetahui konsistensi dan validitas dari kedua objek kajian
tersebut menjadi tujuan dari penulisan penelitian ini, yang
tentu melaui parameter verifikasi dengan pola karakteristik
atau kaidah qira’at Abi ‘Amr. Dari penelusuran awal
peneliti terhadap kedua sumber ini baik Muhammad
Mahfudz al-Tarmasi dengan karyanya Tanwir al-Sadr fi
Qira’at Abt ‘Amr serta Muhammad Arwani Amin dengan
Faid al-Barakat menjadikan kitab Hirz al-Amani wa Wajh
al-Tihani fi al-Qira’at al-Sab’ referensi primer. Oleh karena
itu sangant relevan dan ilmiah menjadikan Hirz al-Amani

wa Wajh al-Tihani karya al-Syathibi sebagai parameter

87 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, 296.
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verifikasi dengan pola karakteristik atau kaidah qira’at Abu

‘Amr.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Biografi Syeikh Muhammad Mahfudz al-Tarmasi

Mahfudz kecil dilahirkan di desa Tremas, bertepatan
pada tahun 1482 M, atau bertepatan pada tahun 1285 H.
Nama lengkapnya adalah Abu Muhammad, Muhammad
Mahfudz al-Tarmasi ibn ‘Abdullah ibn Abd al-Manan ibn
Demang Dipomenggolo I. dan kelak di dunia Islam, ia
familiar dengan nama “syeikh Mahfudh al-Tarmasi al-Jawi,
ayah kakeknya, yaitu Demang Dipomenggolo | masih
keturunan seorang punggawa keraton surakarta, yang

bernama ketok Jenggot.®®

Kabupaten Pacitan adalah sebuah kabupaten di Jawa
Timur yang terletak di bagian selatan, yang pertama
membuka salah satu hutan daerah ini adalah ketok jenggot

leluhur dari Mahfudz dan diberi nama dengan Tremas. Desa

8 Mastuki HS dan M. Ishol El-Saha (ed.), Intelektualisme Pesantren
(Jakarta : Diva Pustaka, 2003), jilid 2, 103.
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Tremas terletak di kelurahan Tremas, kecamatan Arjosari
kabupaten Pacitan Karisedenan Madiun. Nama Tremas
sendiri memiliki latar historis, yaitu ketika hutan di Pacitan
di buka oleh Ketok Jenggot, lalu dia menemukan sebuah
“patrem” (bhs. Jawa), yaitu sebuah senjata mirip sebilah
keris, dan patrem itu terbuat dari emas. Akhirnya diberi
dengan nama “Tremas” yang merupakan singkatan dari
“Patrem Emas”. Dan nama Tremas menjadi familiar hingga
dewasa ini. Jadi al-Tarmasi yang disematkan kepada
Muhammad Mahfudz adalah nisbat kepada nama Tremas,
tempat syeikh Mahfudz dilahirkan, tumbuh remaja hingga

menuntut ilmu pertama kali sebelum menetap di Mekkah.®

Sisi lain dari biografi Muhammad Mahfudz al-
Tarmasi al-Jawi adalah dalam darahnya mengalir keturunan
ulama dan bangsawan. Demang dipomenggolo |, selain
sebagai seorang bangsawan ia juga terkenal dengan karakter
religiusitas tinggi di daerah Pacitan. Ki Demang
Dipomenggolo | mendirikan pesantren ketika Mas

8 Mastuki HS dan M. Ishol El-Saha (ed.), Intelektualisme Pesantren,
jilid 2, 103.
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Tumenggung Jayakarya | menjadi Bupati Pacitan yang
gemar  menyi’arkan  Islam. Integritas ~ Demang
Dipomenggolo I, begitu terlihat ketika ia menjadi contoh
untuk masyarakat bermula dari keluarganya sendiri.
Putranya Mas Bagus Sudarso dikirim ke Pondok pesantren
Tegalsari Ponorogo, sebuah pesantren yang popular pada

saat itu, untuk menunut ilmu.®°

Ketika Kiai Abdul Manan meninggal dunia pada
tahun 1862 M, kiai Abdullah bin Abdul Manan atau ayah
dari  Mahfudz al-Tarmasi menggantikannya sebagai
pengasuh pesantren. Meskipun pesantren ini terletak di
daerah terpencil tetapi seiring berkembangnya zaman,
pesantren ini juga mengalami perubahn dan perkembangan
yang signifikan hingga sekarang, alumnus atau generasi dari
pesantren ini memiliki peran yang urgen dalam kancah
nasional sebut saja Jenderal Muhammad Sarbini yang
memangku pangdam VIII Brawijaya dan menjadi menteri
beberapa kabinet. H. Azhar Basyir yang pernah menjadi

% Mastuki HS dan M. Ishol El-Saha (ed.), Intelektualisme Pesantren,
jilid 2, 104.
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ketua umum Muhammadiyah (1990-1995), KH. Ali
Maksum (Rois ‘Am Syuriah NU 1981-1984).%1
a. Genealogi Pendidikan

Sejak kecil Mahfudz tumbuh dalam lingkungan
pesantren dengan iklim cinta ilmu dan rajin ibadah. la
pernah  belajar kepada kakeknya, namun secara
komprehensif ia lebih banyak belajar kepada ayahnya
sendiri. Disiplin ilmu yang pertama kali ia dapatkan dari
ayahnya adalah llmu Tauhid, Alquran, ilmu Alquran dan
IImu Fikih. Ketika belajar kepada ayahnya Mahfudz al-
Tarmasi Menggunakan metode yang berat yaitu sistem
sorogan (sistem Individual). di mana seorang murid
membaca Alquran atau kitab kuning langsung di hadapan
gurunya, dan gurunya akan memperhatikannya dengan
seksama sehingga akan dapat diketahui kemampuannya.
Sistem sorogan merupakan salah satu sistem di pesantren
tradisional yang dikategorikan dalam level sulit, karena

dengan sistem ini menuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan

% M. Bibit Suprapto, Ensiklopedi Ulama Nusantara (Jakarta : Gelagar
Media, 2010), 150.
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dan disiplin pribadi dari Murid. Kitab-kitab Kklasik yang
menjadi materi pelajaran bagi Mahfudz muda dihadapan
ayahnya antara lain : Syarah al-Ghayah li ibn al-Qasim al-
Ghaazi; Minhaj al-Qayim; Fath al-Mu'in, Syarh Syarqawi
‘Ala al-Hakim dan Tafsir Jalalain. %

Setelah cukup lama belajar pada ayahnya, ia
melanjutkan aktivitas olah pikirnya ke Semarang, tepatnya
kepada Syeikh Muhammad Shaleh ibn Umar al-Samarani,
ulama terkemuka di Jawa Tengah abad 19 yang familiar
dengan sebutan Kyai Shaleh Darat.®® Dengan gurunya ini
Mahfudz al-Tarmasi mengkhatamkan beberapa kitab, antara
lain : Tafsir Jalalain (khatam dua kali), Syarh Syargawi ‘Ala
al-Hakim, Wasil al-Thullab, dan Syarah al-Mardini fi al-

Falak.%*

92 Mastuki HS dan M. Ishol El-Saha (ed.), Intelektualisme Pesantren,
jilid 2, 104.
9 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Kifayat al-Mustafid lima ‘Ala min
al-Asanid, Penyunting : Muhammad Yasin bin Isa al-Fadani, tt., t.th., 53.
% Mastuki HS dan M. Ishol El-Saha (ed.), Intelektualisme Pesantren,
jilid 2, 105.
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Pada saat Pesantren Tremas diasuh oleh KH.
Abdullah ibn Abdul Manan perkembangan pesantren begitu
pesat terutama dari kuantitas santri yang datang dari
pelbagai pulau jawa, mengingat kharisma KH. Abdullah
yang pernah belajar tidak hanya dari pesantren di pulu Jawa,
tetapi juga pernah mendapatkan tempaan di tanah Hijaz.
Pesantren Tremas mulai terkenal dengan spesialisasi pada
bidang gramatikalnya, dengan realita seperti ini KH.
Abdullah  harus  mengkader  keluarga  khususnya
keturunannya untuk mempersiapkan generasi yang menjadi
pengganti dalam mengasuh pesantren agar lebih baik dari
dirinya. Keputusan yang diambil adalah mengirim
Muhammad Mahfudz dan adiknya yaitu Dimyathi untuk
menyelami samudra ilmu agama dan pemantapan dalam
bidang intelektual di Haramain, studi ini terjadi pada tahun
1872 M. Saat umur Mahfudz at-Tarmasi genap 30 tahun.%

b. Guru-Guru Muhammad Mahfudz al-Tarmasi

% Mastuki HS dan M. Ishol El-Saha (ed.), Intelektualisme Pesantren,
jilid 2, 105.
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Mahfudz al-Tarmasi menerima keputusan orang
tuanya untuk belajar di Haramain dengan senang hati,
mengingat ia memiliki semangat dan harapan yang kuat
yaitu dekat dengan Rasulullah dan Baitullah, bahkan ia
bercita-cita ingin wafat di Makkah atau di Madinah. Ketika
sampai di tanah Haramain, ia juga langsung berniat untuk
tinggal di sana sampai akhir hayat, beserta adiknya ia
memperdalam ilmu agama kepada ulama-ulama masyhur

pada eranya. Ulama yang menjadi Guru besarnya antara lain

Pertama ; Syeikh Ahmad al-Minsyawi, seorang ulama ahli
qira’ah sab’ah, Mahfudz belajar tartil Alguran menurut
qira’ah imam ‘Ashim, juga mengkhatamkan dua kitab yaitu,
Alquran Qira’atu  ‘Ashim fi Riwayati Khalaf bima
tayasssara min al-Tajwiid dan Syarh al-‘dlamah Ibn al-

Qasih ‘ala al-Syatibiyyah.%®

% Mastuki HS dan M. Ishol El-Saha (ed.), Intelektualisme Pesantren,
jilid 2, 105.
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Kedua ; Syeikh ‘Amr ibn Barkat al-Syami, pada ulama
besar asli Syam yang juga murid dari Syeikh Ibrahim al-
Bajuri ini, Mahfudz at-Tarmasi belajar Syarah Syazuru’®

Ketiga, Syeikh Mustafa ibn Muhammad ibn Sulaiman al-
‘Afifi, ulama ini memiliki bidang spesialisasi ushul fikih
dan gramatika Arab. Mahfudz al-Tarmasi menghatamkan
dua kitab yaitu Syarah Makhqiq al-Mahla ‘Ala jam’i al-

Jawami’, dan Mughni al-Lubab.%®

Keempat ; Al-Imam al-Hasib wa al-Wari’ al-Nasib al-
Sayyid Husein ibn Muhammad ibn al-Husein al-Habsyi,
pada ulama ahli hadits yang juga sangat terkenal zuhud dan
wira’i-nya ini Mahfudz al-Tarmasi mengkhatamkan dua
kitab hadits utama yaitu, Shahih al-Bukhart dan Shahih al-

Muslim.®®

9 Mastuki HS dan M. Ishol El-Saha (ed.), Intelektualisme Pesantren,
jilid 2, 105.

% Mastuki HS dan M. Ishol El-Saha (ed.), Intelektualisme Pesantren,
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9% Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Kifayat al-Mustafid lima ‘Ala min
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Kelima, Syeikh Sa’ad ibn Muhammad Bafasil al-Hadrami.
Pada ulama pakar fikih ini, yang juga menjabat, Mufti
Syafi’iyyah kota Mekkah pada saat itu, Mahfudz al-Tarmasi
belajar dua kitab: Syarah Uqid al-Yaman dan Syifa 'un li al-
Oadi ‘Iyad.*®

Keenam, Syeikh Muhammad al-Sarbini al-Dimyati, pada
ulama pakar figih dan qira’ah yang berasal dari kota
Dimyath Mesir, dan bermukim di Makkah ini, Mahfudz
mengkhatamkan beberapa kitab antara lain : Syarah ibn al-
Qasis ‘ala al-Syatibiyah, Syarah al-Durar al-Mudhi’ ah,
Tibyan al-Nasyri fi al-Qira’ah al-‘Asyr, Raud al-Nadzir li
al-Mutawalli, Ithaf al-Basyar fi Qira’at Alquran al-
Arba’ata ‘Asyar li Ibn Banna, al-lddah li al-Syatibiyyah,
Tafsir al-Baidawir.'®*

Ketujuh ; Syeikh al-Jalil Sayyid Muhammad Amin ibn
Ahmad Ridwan, al-Daniyyi al-Madani. Pada ualama

100 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Kifayat al-Mustafid lima ‘Ala min
al-Asanid 53.
101 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Kifayat al-Mustafid lima ‘Ala min
al-Asanid 53.
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terkemuka di kota Madinah pada zamannya ini, Mahfudz al-
Tarmasi mengkhatamkan dan mengambil beberpa ijazah
kitab antara lain : al-Dalail al-Khairat, al-Ahzab, al-Burdah,
al-Auliyat al-Aljun, al-Mutawalli, al-Muwatta’ li al-Imam
Malik bin Anas.*%?

Kedelapan ; Syeikh Sayyid Abt Bakar ibn al-Sayyid
Muhammad Satha’. Pada ulama yang mendapatkan julukan
“syeikh al-Masayikh “ atau “guru besarnya para guru besar “
ini, syeikh Mahfudz al-Tarmasi belajar ilmu syari’ah, ilmu

adab, ilmu ushul dan lain sebagainya.'®

Di tengah konsentrasinya dalam pengembaraan
intelektual di tanah Haramain, ia dan adiknya dipanggil
ayahnya untuk pulang ke jawa guna menggantikan posisinya
sebagai Pimpinan Pondok Pesantren Tremas. Namun ia
meminta izin pada ayahnya untuk bermukim di Mekkah dan
mempersilahkan adiknya kiai Dimyathi untuk kembali ke

102 Mastuki HS dan M. Ishol El-Saha (ed.), Intelektualisme Pesantren,
jilid 2, 105.
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Tanah Air, untuk memenuhi panggilan tugas mulia
menggantikan kedudukan ayahnya. Dan memang kelak,
setelah kiai Abdullah meninggal, tampuk pimpinan
pesantren Tremas dipegang oleh kiai Dimyathi. Meskipun
tidak terlibat langsung membenahi dan mengatur pesantren
Tremas, Mahfudz al-Tarmasi memiliki peran yang vital
dalam membesarkan dan mengembangkan pesantren
Tremas, salah satunya dengan sumbangan pemikiran,
bahkan tidak hanya di Tremas, hampir mayoritas ulama
besar di Jawa pada awal abad 20 baik yang memiliki
pesantren atau tidak, pernah belajar kepada Mahfudz al-

Tarmasi. 104

Paruh Akhir abad ke-19, beberapa ulama nusantara
yang memilki intelegensi dan kemampuan otoritatif dalam
bidang keilmuan agama Islam, diberikan kesempatan
sebanyak mungkin untuk mentrasfer pengetahuan yang
dimiliki di masjidil Haram. Di antara tujuh ulama terkemuka
tersebut adalah Syeikh Mahfudz al-Tarmasi (kelahiran

104 Mastuki HS dan M. Ishol El-Saha (ed.), Intelektualisme Pesantren,
jilid 2, 105.
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Tremas, Pacitan), Syeikh Nawawi al-Bantani (kelahiran
Banten), syeikh Ahmad Khotib al-Minangkabawi (kelahiran
Minangkabau), Syeikh Mukhtarom (kelahiran Banyumas),
syeikh Bakir (kelahiran Banyumas), syeikh ‘Asy’ari
(kelahiran Bawean) dan Syeikh Abdul Hamid (kelahiran
Kudus).1%

¢c. Murid-Murid Muhammad Mahfudz al-Tarmasi

Syeikh Mahfudz termasuk juga Syeikh Nawawi dan
ulama lainnya adalah ulama nusantara yang diakui
kapabilitas, kredibilitas dan integritasnya di Timur Tengah
pada akhir abad ke-19. Mereka adalah ulama berkebangsaan
melayu yang vyang kualitas keilmuannya berskala
internasional, menjadi guru besar dan pengajar tetap di
Masjidil Haram. Satu hal yang menjadi distingsi dari
perkembangan agama di nusantara adalah, terdapat
parameter yang menjadi konsensus para ulama, bahwa bagi
para pelajar yang melanjutkan studi di Timur Tengah
khususnya di Mekkah, mereka baru dianggap berhasil

105 Mastuki HS dan M. Ishol El-Saha (ed.), Intelektualisme Pesantren,
jilid 2, 105.
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menyempurnakan keilmuannya apabila telah mendapatkan

bimbingan terakhir dari para ulama tersebut.1%

Bahkan pada saat itu dalam dunia pesantren di Jawa
terdapat semacam opini bahwa seorang pengasuh pesantren
kurang afdal, jika belum belajar ke Tanah Suci dan
mengambil hikmah dari nama-nama besar tersebut. Tak
heran juga Hadratus Syeikh K.H. Hasyim ‘Asy’ari juga
belajar kepada syeikh Mahfudz al-Tarmasi dan ulama
lainnya di Tanah Suci. Bahkan K.H. Wahab Hasbullah
selesai belajar dari Tebuireng Jombang, dinasihati oleh K.H.
Hasyim ‘Asy’ari untuk mematangkan keilmuannya di Tanah
Haram, sebelum langsung terjun memegang pesantren.
Selanjutnya dia tingal dan belajar selama empat tahun di
Mekkah kepada ulama masyhur di sana, termasuk juga
syeikh Mahfudz al-Tarmasi.’?” Selain K.H. Hasyim ‘Asy’ari
dan K.H Wahab Hasbullah, para kiai yang secara langsung

106 Mastuki HS dan M. Ishol El-Saha (ed.), Intelektualisme Pesantren,
jilid 2, 107.
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belajar kepada Syeikh Mahfudz al-Tarmasi antara lain :
K.H.R. Asnawi ulama kharismatik Kudus, K.H. Bisyri
Sansuri, K.H. Shaleh Tayu, K.H. Dahlan Kudus dan Lain
sebagainya. Parameter keilmuan ini mepunyai andil besar
dalam proses homogenisasi dan keseragaman Kkitab-kitab
yang dipakai di pesantren-pesantren Jawa. Dan implikasi
dari homogenitas tersebut adalah keseragaman faham,
pratek keagamaan dan kehidupan kultural para kiai di Jawa
pada khususnya, dan nusantara pada umumnya. Implikasi
lainnya adalah peningkatan kualitas pesantren yang diasuh
oleh para kiai yang notabene mereka sudah berada pada
tingkat kulaitas keilmuan yang kompeten, hasil dari iklim
akademik yang membutuhkan waktu lama di Makkah.
Peningkatan mutu tersebut berupa usaha yang dilakukan
para  kiai  untuk  menanamkan  semangat dan
memperkenalkan sistem pendidikan baru (madrasah) di

pesantren. Sistem pendidikan baru di pesantren ini berhasil
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menarik minat masyarakat untuk berbondong-bondong
belajar di pesantren.1®
d. Karya-Karya Muhammad Mahfudz al-Tarmasi

Meskipun usia Mahfudz al-Tarmasi lebih muda
dibandingkan dengan Nawawi al-Bantani, tidak bisa
dikatakan Mahufdz al-Tarmasi adalah murid dari Nawawi
al-Bantani. Tidak ada sumber dan data yang valid. Yang
menjelaskan  demikian.  Informasi  sejarah  hanya
menyebutkan bahwa keduanya sama-sama ulama dari Jawa
yang terkenal kedalaman ilmunya dan sama-sama mengajar
di Masjidil Haram. Dan sama-sama produktif menulis karya.
Mahfudz al-Tarmasi juga dikenal sebagai seorang
muhaddits, atau ahli hadits, di kalangan para kiai di Jawa.
Syeikh Mahfudz ketika berada di Mekkah juga sempat
mengajarkan ilmunya kepada Hadrastusy Syeikh Hasyim
‘Asy’ari, seorang pendiri Nahdhatul Ulama dan kiai yang
dianggap paling alim di Jawa pada pertengahan pertama
abad ke-20. Kepadanya, Syeikh Mahfudz mengajarkan

108 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi tentang Pandangan
Hidup Kiai, 199.
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ilmu-ilmu syari’ah, ilmu-ilmu alat, ilmu-ilmu etika dan
ilmu-ilmu hadits, sehingga Hasyim ‘Asy’ari mampu
menguasai ilmu  ma’qul dan ilmu manqul. Dengan
ketekunannya belajar dan kemahirannya dalam bidang
hadits, maka Syeikh Mahfudz memberikan ijazah kepada
Hasyim ‘Asy’ari untuk mengajar Shahih al-Bukhari.
Kualitas dan kapabilitas keilmuan syeikh Mahfudz dalam
spesialisasi bidang hadits, mendorong Hasyim Asy’ari untuk
menganjurkan kepada murid-muridnya yang berbakat dalam
hadits untuk meneruskan pelajaran haditsnya ke Mekkah,
untuk memperoleh bimbingan dan ijazah langsung dalam
pengetahuan hadits al-Bukhari dari syeikh Mahfudz. Dalam
masalah hadis ini, syeikh Mahfudz yang dikenal sebagai
ulama hadits melayu Indonesia, melacak isnad(mata rantai
hadis)-nya sampai kepada al-Syarqawi.!®® Dalam bidang
hadis karya Mahfudz al-Tarmasi yang sering dijadikan

kajian dan terkenal di kalangan pesantren adalah kitab al-

109 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan
Nusantara Abad xvii dan xviii: Melacak Akar-Akar Pembaruan
Pemikiran Islam di Indonesia (Bandung : Mizan, 1998), 150.
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Minhat al-Khairiyyah fi Arba’in Hadisan min Ahadrs Khair
al-Bariyyah.''% Kitab setebal 51 halaman ini berisi empat
puluh hadits pilihan, ditulis dalam rangka memenuhi sabda

Rasulullah Saw. yang diriwayatkan Ali ibn Abi Thalib :

“Barangsiapa di antara umatku menghafal empat puluh
hadits tentang masalah agamanya, maka kelak akan
dibangkitkan Allah pada hari kiamat dalam golongan
fugoha’ dan ulama” dalam riwayat lain disebutkan, maka
akan dikatakan kepadanya, masuklah pintu surga yang kau
inginkan.

Dengan landasan hadits ini ,maka ia menghimpun
empat puluh hadits pilihan dengan harapan mudah
dihafalkan dan difahami oleh umat. lhwal menghimpun
empat puluh hadis, Mahfudz al-Tarmasi bukanlah orang
yang pertama. Banyak sekali ulama yang sebelumnya telah
melakukan hal senada. Abdullah ibn Mubarak seorang

tabi’in disinyalir kuat sebagai seorang ulama yang pertama

110 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, al-Minhat al-Khairiyyah (Demak :
Betengan, t.th.), 4.
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kali memulai hal ini. Kemudian diikuti oleh ulama
setelahnya, termasuk imam Nawawi yang mengarang kitab
Arbaiin al-Nawawr yang sangat familiar. Bahkan ulama
pasca syeikh Mahfudz meninggal, masih meneruskan
aktivitas literasi dalam menulis kitab hadits Arba’in seperti
Syeikh  Muhamad Yasin ibn Isa al-Fadani, yang
mengumpulkan empat puluh hadits lengkap dengan
sanadnya dari awal sampai akhir. Lalu syeikh Isma’il
‘Utsman al-Yamani menghimpun empat puluh hadits yang
diberi nama Arba’in Hadisan min Kalam al-Khair al-Anam
fi al-Mawaiz wa al-Nashaih wa al-Ahkam. Dan yang
terakhir adalah al-‘Alim al-Sayyid Shalih ibn Ahmad al-
Aidrus menulis kitab yang diberi nama Faid al-‘dlaam fi
Arba’tn Hadisan fi al-Salam.*!*

Distingsi kitab al-Minhat al-Khairiyyah fi Arba’in
Hadisan min Ahadis Khair al-Bariyyah karya syeikh
Mahfudz, dengan kitab sejenis lainnya adalah kitab ini berisi
22 hadits Sulasiyat al-Bukhari. Hadits Sulasiyat adalah

111 Mastuki HS dan M. Ishol El-Saha (ed.), Intelektualisme Pesantren,
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hadits yang antara periwayat sampai Rasulullah hanya
terdapat tiga perawi. Jadi dalam Sulasiyat al-Bukhari antara
imam Bukhari dengan Rasulullah hanya terdapat tiga perawi
saja, sehingga nilai keshahihannya sangat tinggi. Jadi jika
ditilik dari keshahihan sanad dan matan, karya syeikh
Mahfudz bisa dikatkan terdepan di antara karya-karya
sejenis. Syeikh Mahfudz menerima hadits Sulasiyat tersebut
sebagaimana yang dikemukakan dalam mugaddimah-nya,
dari gurunya vyaitu syeikh al-Sayyid Abu Bakar ibn al-

Sayyid Muhammad Syatha’ .12

Kitab hadits ini telah diterbitkan oleh pondok
pesantren Betengan Demak atas prakarsa cucu pengarang
yaitu, K.H. Harir ibn Muhammad (w. 2013) ibn Syeikh
Mahfudz at-Tarmasi dan telah beredar luas di seantero
pesantren di Jawa. Dalam kata pengantarnya K.H. Maimun
Zubair (w. 2019), pengasuh pondok pesantren al-Anwar
Sarang, memberikan gelar kepada syeikh Mahfudz al-
Tarmasi dengan “Syeikh al-Masayikh al-A’lam wa Qudwat

112 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, al-Minhat al-Khairiyyah, 3.
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al-Anam’ atau maha gurunya para guru besar yang berilmu
dan panutan manusia.” sebuah julukan yang wajar, sebab
memang dari tangannya lahir puluhan ulama besar dan

puluhan karya monumental.'*3

Dalam bidang ilmu Hadits, syeikh Mahfudz
menuangkan keilmuannya dalam sebuah buku yang
dinamakan Minhdj al-Zawi al-Nadzar. Dan kitab Minhaj al-
Zawi al-Nadzar yang merupakan syarah atau penjelasan
atas kitab Manzumat llmu al-Atsar,*** dan pertama kalinya
diterbitkan oleh percetakan Musthofa Bab al-Halabi, sebuah
percetakan tertua di kota Kairo ini, oleh beberapa guru besar
ilmu hadits Universitas al-Azhar dianggap sebagai syarah
terbaik atas kitab Manzumat Ilmu al-Atsar !t

Selain dikenal sebagai pemberi ijazah hadits dan
ilmu hadits, syeikh Mahfudz juga dikenal sebagai maha

guru gira’ah sab’ah, Khususnya qira’at riwayat imam

113 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, al-Minhat al-Khairiyyah, 1.

114 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Manhaj Zawi al-Nazar (Surabaya :
Haramain, t.th), 3.

115 Mastuki HS dan M. Ishol El-Saha (ed.), Intelektualisme Pesantren,
jilid 2, 109.
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‘Ashim, sanad dan ijazahnya kepada para kiai, huffadz dan
qurra’ di Jawa masih bisa ditemukan sampai sekarang.
Misalnya pada mata rantai sanad yang ada pada pondok
pesantren putri Tahfidz Alquran “al-Aziziyah” Bringin
Semarang. Dalam mata rantai sanad itu, ibu nyai ‘Azizah al-
Hafidzah pengasuh pesantren menerima ijazah dari K.H.
Tirmidzi Taslim Kauman Semarang, dari K.H. R.
Muhammad ibn syeikh Mahfudz al-Tarmasi dari syeikh
Muhammad Dimyathi al-Tarmasi dari syeikh Mahfudz al-
Tarmasi dan seterusnya sampai kepada Imam ‘Ashim dari
‘Abdurrahman dari Utsman ibn ‘Affan dari Ubay ibn Ka’ab,

dari Muhammad Rasulullah Saw.!16

Saat ini, ijazah membaca Alquran riwayat imam
‘Ashim baik bi al-nazar (dengan melihat mushaf) atau bi al-
gaib yang ada di pelbagai pesantren di Jawa mayoritas
melalui dua jalan sanad. Yang pertama melalui pintu syeikh
Mahfudz al-Tarmasi terus ke atas sampai Imam ‘Ashim;

yang kedua melalui pintu syeikh Arwani Kudus dari Syeikh

116 Mastuki HS dan M. Ishol El-Saha (ed.), Intelektualisme Pesantren,
jilid 2, 109.
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Muhammad Munawwir dari dari syeikh Yusuf al-Dimyathi
terus ke atas sampai Imam ‘Ashim. Selain riwayat ‘Ashim,
syeikh Mahfudz juga juga fasih membaca dan mengajrakan
tartil Alquran dengan riwayat Imam Aba ‘Amr, Imam ibn
Katsir, Imam Hamzah dan Imam Nafi’. Kapabilitasnya
dalam bidang gira’ah tidak hanya terbatas pada riwayat
tujuh imam (gira’ah sab’ah) namun juga sampai pada
sepuluh imam atau (gira’ah ‘asyrah). Bukti otentik tentang
hal ini adalah karya tulisnya yang tertuang dalam Ghunyat
al-Thalabah bi Syarah Nuzum al-Thayyibah fi Qira’at al-
‘Asyriyyah. Ini adalah hal yang wajar sebab ia berguru
kepada “Syeikh al-Mugri™ atau Maha Gurunya para ahli
gira’ah dari Dimyath, Mesir yaitu Syeikh Muhammad al-
Syarbini al-Dimyathi.**’

Di samping mumpuni dalam bidang hadits, ilmu
hadits dan qira’ah, syeikh Mahfudz juga mahir dalam bidang
fikih. Ini terbukti dari kitab syarah (commentary) terhadap
fikih Syafi’i yang dikarangnya. Dia mengarang Kitab

117 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Ghunyat at-T}alabah bi Syarh at-
Thayyibah, Manuskrip, 31.
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Muhibbah yang merupakan kitab syarah dari karya Ibnu
Hajar al-‘Asgalani (w. 1567). Kitab Muhibbah ini
merupakan karya syeikh Mahfudz yang sudah diterbitkan.
Kitab ini terdiri dari lima jilid dan yang sudah diterbitkan
sebanyak empat jilid. Dalam bidang ushul fikih, syeikh
Mahfudz mengarang sebuah kitab yang bernama Nail al-
Ma’miul bi Hasyiyat Ghayat al-Wushil fi Ilmi Ushiul yang
terdiri dari tiga jilid.**

Dalam bidang Tashawuf, Tarekat Syadziliyah
menunjukan perkembangan yang drastis dalam diskursus
religio intelektual para ulama jawa. Sejak pertengahan abad
ke-17 hingga awal abad ini para ulama Haramain baik ulama
jawa, maupun non-jawa mempunyai otoritas untuk
menyebarluaskannya ~ di  nusantara.  Perkembangan
Syadziliyah di nusantara terutama di Jawa tidak terlepas dari
peran syeikh Mahfudz, yang memperoleh otoritas dalam
bidang tashawuf, selain otoritas ilmu-ilmu agama lainnya

dari ulama Makkah dan Madinah, untuk mentransmisikan

118 Mastuki HS dan M. Ishol El-Saha (ed.), Intelektualisme Pesantren,
jilid 2, 110.
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ilmu-ilmu dan otoritas tersebut kepada ulama di

nusantara.'*®

Syeikh Mahfudz juga memberikan perhatian serius
terhadap ilmu faraid. Mengingat ilmu ini sangat penting
bagi bagi keadilan sosial di masyarakat muslim. Apalagi
disinyalir ilmu ini sebagai ilmu yang pertama kali hilang
dari khazanah kelimuan umat Islam sebagaimana sabda
Rasulullah Saw., maka syeikh Mahfudz mencurahkan
pemikirannya dan menyusun karya yang berjudul “Hasyiyah
Takmiliyah al-Minhaj al-Qawim ila al-Faraid.”*?°

Syeikh Mahfudz adalah ulama nusantara yang tidak
hanya memiliki konsen dalam transimi keilmuan secara oral
ataupun bertatap muka, namun fokus literasi khususnya
dalam kepeenulisan juga menjadi bagian yang tidak
terlepaskan dalam proses transmisi intelektual, secara lebih
lengkap karya syeikh Mahfudz al-Tarmasi sebagai berikut :

119 Mastuki HS dan M. Ishol El-Saha (ed.), Intelektualisme Pesantren,
jilid 2, 110.
120 Mastuki HS dan M. Ishol El-Saha (ed.), Intelektualisme Pesantren,
jilid 2, 110.
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7.
8.
9.

Al-Sigayah al-Mardiyah fi Asami Kutub al-
Ashabuna al-Syafi iyyah.

Mauhibah z1 al-Fadal Hasyiyah Syarah Mukhtashar
Bafadal.

Al-Minhat al-Khairiyyah fi Arba’tn Hadisan min
Ahadis al-Khair al-Bariyyah.

Al-Khali’ah al-Fikriyah bi Syarhi al-Minhat al-
Khairiyyah

Kifayah al-Mustafid lima ‘Ala min al-Asanid.
Al-Fawaid al-Tarmasiyyah fi Asanid al-Qira’at al-
Asy’ariyyah

Al-Badr al-Munir fi Qira’at al-Imam Ibn Katsir
Tanwir al-Sadr fi Qira’at al-Imam Abi ‘Amr.
Insyirah al-Fu’ad fi Qira’at al-lmam Hamzah

10. Ta’mim al-Manafi’ fi Qira’at Imam al-Nafi’.
11. Is’af al-Mathali’ bi Syarh Badr al-Lami’ Nazmi al-

Jam ’u al-Jawami’.

12. Gunyat al-Thalabah bi Syarhi Nazmi al-Thayyibah fi

Qira’at al-Asy ariyyah.
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13. Hasyiyah Takmiliyah al-Minhaj al-Qawim ila al-
Faraid.

14. Minhaj al-Zawi> al-Nazar Dbi Syarhi Nazmi al-
Thayyibah fi Qira’at al-Asy 'ariyyah.

15. Nail al-Ma’mal bi Hasyiyah Ghayat al-Wushil fi
1lmi al-Ushil.

16. ‘Inayah al-Muftagar fima Yata’allaq bi Sayyidina al-
Hidir.

17. Bughyat al-Adzkiya’ fi al-Bahsi ‘an Karamat al-
Auliya’.

18. Fath al-Khabir ‘Amr bi Syarh Miftah al-Sair.

19. Tahyiah al-Fikr Alfiyyah al-Sair.

20. Sulasiyyat al-Bukhari.

Mayoritas karya tersebut telah di cetak dan berada di
lingkungan akademik maupun masyarakat muslim. Sebagian

karya-karya yang lain dapat ditemukan di Toko Kkitab
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Mushthafa Bab al-Halabi yang terletak di belakang Masjid
al-Azhar Kairo Mesir.1%

Setelah bermukim dan mengajarkan ilmu di Mekkah
selama kurang lebih empat puluh dua tahun, pada tahun 20
Maret 1920 M atau bertepatan 1 Rajab 1338 H sebelum
adzan Maghrib, syeikh Mahfudz al-Tarmasi berpulang ke
Rahmatullah.*?? Cita-citanya untuk dimakamkan di Mekkah
atau Madinah terkabul, karena ia dimakamakan di Ma’la
Mekkah berdekatan dengan makam Ummul Mukminin
Sayyidah Khadijah, istri Nabi Muhammad Saw., syeikh
Mahfudz wafat meninggalkan satu putra yaitu Muhammad
dan warisan ilmiah yang tiada ternilai harganya.

e. Posisi dan Peran Mahfudz al-Tarmasi dalam Bidang
Qira’at

Pada abad ke-19 beberapa ulama nusantara menjadi

rujukan yang otoritatif dalam disiplin dan transfer keilmuan,

121 Mastuki HS dan M. Ishol El-Saha (ed.), Intelektualisme Pesantren,
jilid 2, 111.

122 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, ‘Inayat al-Muftagir bima
Yata’allagu bi sayyidina al-Khadhir Alaih al-Salam, (Demak :
Betengan, t.th), viii.
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hal itu terbukti di antara mereka menjadi ulama yang
popular dan mengajar di Masjidil haram atau Haramain,
salah satunya adalah Mahfudz al-Tarmasi. la menjadi salah
satu ulama yang memiliki keistimewaan khsusus dalam
multi-disiplin ilmu keagamaan yaitu salah satunya bidang
qira’at, hal itu terbukti karena terdapat banyak apresiasi
yang diberikan oleh ulama lain terhadap kapabilitasnya,
seperti llyas bin Ahmad Husain al-Barmawi — guru Alquran
dan ilmu tajwid di masjid Nabawi — mengentri nama
Mahfudz al-Turmusi dalam magnum opusnya IMza’ al-
Fudala bi Tarajum al-Qurra’ fi ma ba’da al-Qarn ats-
Samin al-Hijri tentang tokoh para qurra’ yang hidup setelah
abad ke-8 hijriyah.*?® la menempatkan ulama yang lahir di
Tremas ini setara dengan ulama qira’at lainnya seperti
syeikh Ahmad al-Hilwani (w. 13017 H) ulama asal

Damaskus yang mahir dalam bidang qira’at, Ali bin

123 1lyas bin Ahmad Husain al-Barmawi, Imta’ al-Fudala’ Bi Tarajum
al-Qurra’ Fi Ma Ba’da al-Qarn al-Samin al-Hijri (Madinah : Dar an-
Nadwah al-‘Alamiyah, 2000), jilid 2, 354-357.
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Muhammad ad-Dhabba’ (w. 1376 H), pakar rasm dan

mugqri’ dari Mesir.'?*

Khairuddin al-Zirikli  (1893-1976 M) seorang
bibliographer dan sejarawan berkebangsaan Suriah,
memberikan komentar terhadap Mahfudz dengan gelar
fagihun, syafi’iyyun, min al-Qurra’, lahu istighalun fi al-
Hadits (seorang pakar dalam bidang fikih, bermadzhab
syafi’i dan seorang pakar qira’at yang memiliki konsen
terhadap bidang hadits),? pernyataan ini terdapat notifikasi
yang unik karena lebih menonjolkan kompetensi syeikh
Mahfudz dalam bidang qira’at terlebih dahulu daripada
bidang hadits seolah-olah disiplin ilmu hadis hanya

komplementer.

Dalam kitab Hidayat al-Qari karya Abdul Fatah al-
Marshafi syeikh Mahfudz disejajarkan dengan ulama-ulama

124 Nabil bin Muhammad Al Isma’il, al-‘Inayah bi al-Qur’an wa
Ulumihi min Bidayat al-Qarn al-Rabi’ al-Hijri ila ‘Ashrina al-Hadir
(Riyadh : Jami’ah al-Imam Ibn Sa’ud, t.th), 582.

125 Khairuddin az-Zirikli, al-4’lam ; Qamus Tarajum Ii Ashhar ar-Rijal
wa n-Nisa’ min al-Arab wa al-Musta ribin wa al-Mustasyrigin, (Beirut :
Dar al-1Imi li al-Malayin, 2002), jilid 7, 19.
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pendahulunya dalam bidang qira’at, sebut saja Qunbul
perawi qira’at Imam Ibnu Katsir, Hisyam bin ‘Ammar
perawi qira’at imam Ibn ‘Amir, Imam Nafi’ al-Madini dan
lain-lain, al-Marshafi secara eksplisit memberikan gelar
dengan syaikhu suyukhina, al-Muhaddits, al-fagih, al-
ushuli, al-Mugri, penjelas kitab Thayyibat an-Nasyr.1%

Komentar-komentar tersebut tentu meneguhkan
esksistensi dan kapabilitas Syeikh Mahfudz dalam bidang
qira’at, mengingat sangat kecil kemungkinan ulama-ulama
di atas memasukkan tokoh dalam magnum opus-nya, jika
seseorang tadi bukan seorang pakar dan ilmuan dalam
bidang yang ditekuni. Kapabilitas dan eksistensi dalam
mentransfer qira’at tidak hanya disaksikan oleh para ulama
dan jaringan sanad keilmuan, tetapi juga diekspresikan
dalam karya intelektual sebagaimana yang telah disebutkan.

Khusus dalam bidang qira’at setidaknya terdapat enam

126 Abdul Fatah al-Mashrafi, Hidayat al-Qari’ ila Tajwid al-Kalam al-
Bari’, (Madinah : Maktabah Thayyibah, t.th). Lihat juga Muhajirin,
Muhammad Mahfudz al-Tarmasi ; Ulama Hadits Nusantara Pertama
(Yogyakarta : Idea Press Yogyakarta, 2016), X.
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tulisan yang telah diselesaikan dalam bidang qira’at. Dan
keenam karya tersebut dapat dikategorikan dalam dalam dua
tipologi, yang pertama adalah adalah karya yang membahas
qira’at tertentu atau secara khusus seorang imam qira’at (al-
mufrodah).’?” Yang kedua tulisan yang memuat secara

umum mengenai ilmu giraat.

Yang termasuk jenis yang pertama ada empat kitab
yaitu : 1) Insyirah al-Fu’ad fi Qira’at al-Imam Hamzah, 2)
Al-Badr al-Munir fi Qira’at al-Imam Ibn Kasir, 3) Ta 'mim
al-Manafi’ fi Qira’at al-Imam al-Nafi’, 4) Tanwir al-Sadr ft
Qira’at al-Imam Abi ‘Amr. Sedangkan kategori kedua
terdapat dua kitab yaitu : 1) Gunyat al-Talabah bi Syarhi
Nazmi al-Thayyibah fi Qira’at al-Asy ariyyah, dan 2) ar-
Risalah at-Turmusiyyah fi Isnad Qira’at al- ‘Asyriyah.

127 Al-Mufrodat adalah terminologi yang diterapkan oleh para ahli qira’at
dalam menyebutkan jenis kitab yang memuat satu bentuk qira’at saja,
seperti gira’at Nafi’ atau qiraat ‘Ashim. Jenis kitab ini disebut dengan
terminologi al-Mujarradah. Lihat Ibrahim bin Sa’id ad-Dusri, Mu jam
al-Mushthalahat Fi Ilmi al-Tajwid wa al-Qira’at, (Riyadh : King Imam
Ibn Saud University, 2004), 103.
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f. Deskripsi Kitab Tanwir al-Sadr fi Qira’at al-Imam Abt
‘Amr

Tanwir al-Sadr fi Qira’at al-Imam Abi ‘Amr
merupakan salah satu karya syeikh Mahfudz yang masih
jarang dikaji, padahal dari segi penulisan kitab ini juga
memiliki distingsi tersendiri, salah satunya dari segi
penulisan, penulisan qira’at dalam kitab ini hanya mencakup
satu imam (gira 'at mufrod) yaitu Imam Abi ‘Amr atau bisa
juga disebut dengan al-Basri dengan dua perawi, yaitu a-
Duri dan al-Stsi. Bagi para pengkaji qira’at dengan
mempelajari gira’at mufrad akan sangat membantu sekali
dalam memahami gira’at sab’ah, jika mempelajari langsung
beberapa qira’at atau misalanya langsung mempelajari tujuh
imam akan memberikan beban tersendiri atau materi yang
lebih banyak seputar perbedaan bacaan di antara para imam
qira’at. Segi bahasa yang digunakan oleh Mahfudz al-
Tarmasi dalam penulisan Tanwir al-Sadr fi Qira’at al-Imam
Abt ‘Amr menggunakan bahasa Arab yang populer atau

bahasa Arab simpel yang mudah dipahami, khususnya
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dalam menjelaskan atau menguraikan bacaan Abu ‘Amr
dalam satu ayat. Dalam kata pengantarnya, penulis
mengatakan bahwa Kkitabnya atau catatannya berkaitan
dengan qira’at imam Ibn al-Ala’ al-Basri dari riwayat al-
Diri dan al-Siasi dari Yahya al-Yazidi. Mahfudz al-Tarmasi
menjelaskan perbedaan bacaan imam Abi ‘Amr dengan
para imam qira’at tujuh yang lain baik yang terkait dengan
pokok atau ushul atau dengan farsy al-Huruf. Motivasi
penulisan kitab ini adalah sebagai self reminder (pengingat
diri sendiri) dan bagi setiap orang yang memiliki
keterbatasan sebagaimana yang ada pada diri penulis
(Muhammad Mahfudz al-Tarmasi). Dan Mahfudz al-
Tarmasi menyematkan nama terhadap Kkitab ini dengan
Tanwir al-Sadr fr Qira’at al-Imam Abi ‘Amr. Dan yang
menjadi referensi dalam penulsan kitab ini adalah al-Tagqrib,
syarah atau penjelas terhadap kitab Hirzul Amani, Ithaf
Fudhala al-Basyar dan lain-lain. Selanjutnya penulis

meminta taufiq, pertolongan agar mendapat kesempurnaan
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dan  kebenaran  serta  mendapatkan  kemanfaatan,

sebagaimana referensi-referensi yang dijadikan sumber.?®

Sebelum membahas qira’at Abii ‘Amr yang
diterapkan dalam bacaan ayat Alquran, Mahfudz al-Tarmasi
menjelaskan pola karakteristik atau kaidah-kaidah dasar atau
ushul dalam bacaan Abu ‘Amr antara lain : idgam kabir baik
terkait idgam mislain, mutajanisain atau mutagaribain.
idgam sagir, gunnah, ha’ kinayah, al-Mad dan gasr, dua
hamzah yang bertemu dalam satu kalimat. Dua hamzah yang
bertemu dalam satu kalimat. Hamzah mufrad. Al-fath wa al-
imalah. Waqgaf pada akhir kalimat, ikhtilas, waqgaf pada
rasm atau khat, ya’ idhafah, setelah memaparkan kaidah
ushul atau pokok atau pola karakteristik dasar yang sifatnya
dapat berlaku general, Muhammad Mahfudz al-Tarmasi
menyinggung terkait farsyul huruf (bacaan yang sifatnya
parsial) yang tidak dapat disebutkan dalam pengantar tetapi
langsung diaplikasikan dalam bacaan. Mengingat Abt ‘Amr

adalah imam yang paling banyak memiliki bacaan idgam

128 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Tanwir al-Sadr bi Qira’at al-Imam
AbT ‘Amr, (Riyadh : Jami’ah al-Malik al-Sa’ud, 1957), 1.
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kabir paling banyak (quthb al-Idgam), sebagaimana yang
disematkan oleh al-Syatibi. Selanjutnya di akhir pengantar
seputar kaidah Abt  ‘Amar, Mahfudz al-Tarmasi
menjelaskan tentang masalah cabang seperti redaksi
ta’awudz dan basmalah. Redaksi ta’awudz yang dipilih
adalah sebagiamana yang termaktub dalam QS. An-Nahl.
Kemudaian cara pengucapan ta’awudz Kketika akan
membaca Alquran adalah dengan jahr atau Kkeras,
sebagaimana yang telah menjadi kesepakatan para imam
gira’at.  Boleh  Dberhenti setelah ta’awudz  atau
menyambungkannya (washal) dengan basmalah. Hukum
mengucapkan ta’awudz ketika akan membaca Alquran
menurut mayoritas ulama aadalah sunah, meskipun
demikian beberapa ulama juga ada yang mewajibkannya.*?°
2. Biografi Muhammad Arwani Amin
Muhammad Arwani Amin lahir pada tanggal 5
september 1905. Data mengenai silsilah Muhammad Arwni
dari pihak ayah hanya dapat ditelusuri hingga buyut (ayah

129 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Tanwir al-Sadr bi Qira’at al-Imam
Abt ‘Amr, 1- 9.
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kakek), itupun hanya dari garis satu pihak, yakni dari
keturunan keluarga orang tua H. Amin Sa’id dari jalur ayah,
H. Amin Said adalah seorang tokoh ulama terkemuka di
Kudus yang cukup disegani dan dihormati yaitu K.H. Imam
Haramain. Sedangkan silsilah beliau dari pihak ibu melalui
garis keturunan perempuan dapat ditelusuri sampai tingkat
tujuh dengan rangkaian berikut : Arwani — Wanifah —
Rosimah — Sawijah — habibah — Mursyid — Jongrang —
Pangeran Diponegoro. jadi di samping cucu langsung dari
salah seorang ulama besar di Kudus, Muhammad Arwani
juga adalah salah seorang keturunan pahlawan nasional
Indonesia, Pangeran Diponegoro. Selain dikenal sebagai
panglima tertinggi perang paderi (1825-1830), Pangeran
diponegoro juga dikenal sebagi ulama dan sufi yang

saleh.130

Dilihat dari sisi kehidupan keluarga Arwani

tergolong keturunan keluarga yang sederhana secara

130 Rosidi, K.H. Arwani Amin : Penjaga Wahyu dari Kudus (Kudus : al-
Makmun, 2008), 12-13. K.H. M. Arwani Amin Sang Mugqri’ dari Kudus,
Media Umat (Jakarta, Minggu I11-1V Desember 2019), 31-33.
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ekonomi. Orang tuanya, H. Amin Sa’id, adalah seorang
pedagang yang menjual kitab-kitab, baik kitab keperluan
pesantren maupun buku-buku sekolah. Muhammad Arwani
Amin adalah anak kedua dari dua abelas bersaudara, yang
terdiri dari enam laki-laki dan enam perempuan. Dari kedua
belas anak H. Amin Sa’id ada tiga orang yang menonjol
yaitu Arwani (anak kedua), Farkhan (anak ketiga) dan
Ahmad Da’in anak ketujuh. Ketiga-tiganya hafal Alquran.
Dari ketiganya yang pertama kali hafal Alquran adalah
Ahmad Da’in, ketika hafal Alquran Da’in masih berusia 9
tahun. Ahmad Da’in memang tergolong anak yang sangat
cerdas dan brilian. Selain hafal Alquran ia juga hafal hadits
Bukhari dan Muslim. Kecuali itu, ia juga menguasai bahasa
Arab dan Bahasa Inggris yang dipelajarinya secara otodidak.
Sayangnya, Ahmad Da’in meninggal dalam usia yang relatif
masih muda yaitu pada usia 18 tahun. Sebelum wafat,
Ahmad Da’in sempat menulis sebuah buku dalam bentuk
nadzam yang berjudul Inqaz al-Gharig (menyelamatkan

orang yang tenggelam) dan berisi 690 larik.
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Sejak kecil Arwani hidup dalam lingkungan santri yang taat
dalam mengamalkan ajaran agama. Hal ini sejalan dengan
kondisi sosial masyarakat Kudus Kulon, yang secara ketat
mengidentifikasikan dirinya sebagai muslim yang taat dan
mencoba hidup sesuai dengan ajaran-ajaran Islam. Sejak
dulu, Kudus Kulon dikenal sebagai kota santri. Salah satu
simbol kebesaran kota santri adalah berdirinya mesjid
menara Kudus yang dibangun oleh salah seorang dari
sembilan wali yang terkenal di pulau Jawa, yaitu sunan

Kudus.3!

Selain dikenal sebagai kota santri, Kudus juga
dikenal sebagai kota dagang, karena masyarakat Kudus pada
umumnya berprofesi sebagai dagang. Dua kecenderungan
masyarakat kudus ini nampaknya berpengaruh terhadap
perjalanan hidup Arwani. Paling tidak hal itu dapat
dibuktikan oleh status Arwani yang kemudian menjadi
seorang ulama yang memilih berdagang sebagai medium

untuk memenuhi kehidupan keluarganya. Arwani juga

131 Rosidi, K.H. Arwani Amin : Penjaga Wahyu dari Kudus, 16. K.H. M.
Arwani Amin Sang Muqri’ dari Kudus, Media Umat, 32.
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pernah memberikan nasihat kepada salah seorang santrinya
untuk mencari istri yang pandai ‘“jigang” yaitu pandai
mengaji dan berdagang. Yang dimaksud pandai mengaji
adalah istri yang tidak saja menguasai ilmu agama tetapi
juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Sedangkan yang dimaksud dengan pandai berdagang adalah
istri memiliki kemandirian dalam hidup, sehingga tidak
tergantung pada orang lain. Nasihat ini didasarkan pada
pengalaman pribadinya yang memilih istri bernama Nagiul
Qhud, salah seorang putri saudagar di Kudus yang taat
beragama dan mandiri. Keberhasilan Arwani di dunia
pesantren dan Kiprahnya di masyarakat juga tidak lepas dari
peran istrinya yang selalu mendampingi dan mendukung

usaha-usaha yang dilakukan suami.!32
a. Genealogi Pendidikan

Tidak satupun saudara-saudara Arwani yang memasuki

jalur pendidikan formal yang diselenggarakan pemerintah

132 Rosehan Anwar, Biografi K.H. Muhammad Arwani Amin (Jakarta :
Departemen Agama, 1987), 40-45.
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ketika itu. Hal ini disebabkan antara lain pada waktu itu,
sulit untuk memasuki jalur pendidikan formal kecuali
kalangan elit tertentu. Sejak kecil hingga dewasa mereka
belajar di beberapa pesantren dan kiai yang ada di Kudus,
kecuali Arwani, Farkhan dan Ahmad Da’in, yang kemudian
nyantri di luar kudus.

Demikian juga Arwani yang sejak kecil, ia tidak
pernah mengenyam pendidikan formal sekular ada pada
waktu itu seperti Hollands Inlands School (HIS), Meer
Uitgebreid Lager Onderwijs (MULO), ataupun sejenisnya.
Pendidikan formal yang ditempuhnya hanyalah lewat jalur
madrasah. la mulai sekolah pada usia 7 tahun di Madrasah
Mu’awanatul Muslimin Kenepan. Madrasah ini merupakan
madrasah tertua di Kudus yang didirikan pada tahun 1912
oleh Sarekat Islam. Mata pelajaran yang tdiransmisikan
dalam madrasah ini antara lain : Nahwu, Sharaf, Bahasa
Arab, Tajwid, Fikih, Tauhid, Akhlak dan sebagainya. llmu-
ilmu umum seperti yang dipelajari di madrasah-madrasah

sekarang belum diajarkan. Guru atau kiai yang memiliki
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pengaruh kuat bagi keilmuan Arwani Amin di Kudus adalah
kiai Sirajuddin dari Undaan dan K.H.R. Asnawi salah satu
kiai kharismatik pelopor pergerakan Syarikat Islam (SI) dan
Nahdlatul Ulama (NU). Pasca dari Madrasah Mu’awanatul
Muslimin pada tahun 1919, Arwani melanjutkan studinya di
Madrasah Mambaul Ulum Solo. Madrasah ini didirikan atas
prakarsa Sunan Pakubuwono X pada tahun 1913, terletak di
sebelah selatan masjid besar Surakarta. Madrasah ini selalu
dikaitkan dengan pondok pesantren Jamsaren yang letaknya
berdekatan dengan madrasah tersebut. K.H. Idris yang
ditunjuk sebagai pimpinannya adalah pengasuh Pondok
Pesantren Jamsaren. Itu sebabnya setiap santri yang nyantri
di pesantren ini juga belajar di Madrasah Mambaul Ulum,

termasuk juga Arwani.!3

Tiap pagi mereka berangkat ke sekolah tersebut
kemudian sore dan malam harinya mereka mengaji di
pesantren. Mayoritas guru-guru di pesantren dan madrasah

ini juga adalah ulama-ulama di Surakarta, di antaranya

133 Rosidi, K.H. Arwani Amin : Penjaga Wahyu dari Kudus, 18-20.
Rosehan Anwar, Biografi K.H. Muhammad Arwani Amin, 80-84.
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adalah K.H. Idris dan Kiai Abdul Jalil dan K.H. Abu Umar.
Para alumni pondok pesantren Jamsaren ini banyak yang
kemudian menjadi politisi, pejabat pemerintahan, pimpinan
pondok pesantren, dan sebagainya. Di antara mereka adalah
Prof. Kahar Mudzakir (angggota tim perumus piagam
Jakarta), K.H. Maskur (Mantan Menteri Agama RI), H.
Munawir Syazalli (Mantan Menteri Agama RI), K.H. Imam

Zarkasyi (pimpinan pondok moderen Gontor).*3

Semua disiplin ilmu yang dikembangkan di
pesantren ini dipelajari dan dikuasai oleh Arwani dari mulai
ilmu Nahwu dan Sharaf, ia mulai mempelajarinya mulai dari
ktab al-Ajurumiyah, Matan Bina, sampai Alfiyah Ibn Malik
dan Syarh Ibnu “’Agqil. Di bidang ilmu fikih mulai dari
safinatu al-Najah, sampai Fathul Muin dan Fathul Wahab,
dan begitu seterusnya. Ketekunan serta kecerdasan Arwani
segera diketahui oleh K.H. Idris sehingga tidak lama
kemudian ia diangkat menjadi asisten untuk membimbing

santri-santri  yang lain. Selama tujuh tahun Arwani

134 Rosehan Anwar, Biografi K.H. Muhammad Arwani Amin, 82-86.
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bermukim di pesantren jamsaren dan belajar di bawah
bimbingan langsung K.H. Idris. Selama itu ia telah
memanfaatkan dan membagi waktu dengan cermat untuk
kegiatan rutin hariannya, seperti belajar di Madrasah
Mambaul Ulum, dan belajar mengajar di pesantren
Jamsaren. Tampaknya waktu yang telah dijadwalkan itu
belum cukup bagi Arwani, sehingga ia banyak mencuri
waktu tidurnya untuk menekuni berbagai disiplin ilmu yang
ditekuninya. Selain mengaji kitab-kitab klasik yang ada,
arwani juga belajar membaca Alquran bi al-Nazar kepada
Kiai Abu Su’ud.*®®

Pasca dari pesantren Jamsaren Solo dan madrasah
Mambaul Ulum, pesantren Tebuireng yang letaknya di desa
Cukir 8 KM, di sebelah tenggara kota Jombang Jawa Timur
yang diasuh oleh Hadratus Syeikh Hasyim ‘Asy’ari menjadi
tempat menimba ilmu yang komprehensif. Pesantren ini
didirikan oleh K.H. Hasyim Asy’ari pada tahhun 1899.
Dalam tempo yang relatif singkat pesantren ini menjadi

135 Rosidi, K.H. Arwani Amin : Penjaga Wahyu dari Kudus, 20. Rosehan
Anwar, Biografi K.H. Muhammad Arwani Amin, 86.
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pesantren yang berkembang pesat dan menjadi pesantren
besar dan paling berpengaruh di Pulau Jawa. Hal ini tidak
lain karena pendirinya, Hadratusy Syeikh orang yang
memiliki kecakapan organisasi dan manajemen yang cukup
di samping dedikasi yang maksimal dari para

pembantunya.*®

Arwani masuk pesantren ini bersamaan dengan
tahun hadratusy syeikh dengan para ulama di Jawa
mendirikan organisasi Nahdlatul Ulama, pada tahun 1926.
Arwani tinggal di Tebuireng selama empat tahun (1926-
1930). Kitab-kitab klasik yang pernah dipelajari di
Jamsaren, dipelajari dengan maksud pendalaman. Setelah itu
ila juga mempelajari teori gira’ah sab’ah (tujuh model
bacaan Alguran) dengan memakai kitab Sirajul Qari’ karya
Abdul Qasim Ali ibn Usman ibn Muhammad ibn Ahmad
Hasan al-Qashih al-‘Udzari yang merupakan komentar atas
atas kitab Hirz al-Amani wa Wajh al-Tihani karya Abu
Muhammad Qasim ibn Firuh ibn Khalaf ibn Ahmad al-

1% Rosidi, K.H. Arwani Amin : Penjaga Wahyu dari Kudus, 20-21.
Rosehan Anwar, Biografi K.H. Muhammad Arwani Amin, 87-88.
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Ru’aini al-Syatibi, yang dikenal di dunia pesantren
dengan kitab al- Syaribi.**

Di Pondok Tebuireng Arwani juga ikut berperan
aktif dalam kegiatan pengajaran terhadap santri-santri yang
lain, karena dia diminta mengajar oleh K.H. Hasyim Asy’ari
kepada santri-santri yang lain. K.H. Arwani muda sudah
terlihat menjadi figur yang kharismatik karena kecerdasan,
dan karakternya yang lemah lembut sopan santun, tidak
membeda-bedakan dan mau belajar kepada siapa saja. KH.
Arwani berada di pesantren hadratusy syaikh Hasyim
‘Asy’ari dari tahun 1926 hingga tahun 1930.1%

Pesantren di Jogjakarta

Empat tahun berjalan. kisah Arwani muda dalam
mengarungi lingkunagn akademis terus berlangsung, dia
memilih untuk memperdalam Alquran kepada K.H.
Munawwir di Krapyak Yogyakarta tepatnya Kelurahan
Panggungharjo, Sewon Bantul Yogyakarta, pesantren ini

137 Rosehan Anwar, Biografi K.H. Muhammad Arwani Amin, 88.
138 Rosidi, K.H. Arwani Amin : Penjaga Wahyu dari Kudus, 21. Rosehan
Anwar, Biografi K.H. Muhammad Arwani Amin, 88.
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berdiri sejak 1911, dua tahun setelah kepulangannya
menuntut ilmu di Makkah dan Madinah selama 21 tahun.
Selama sepuluh tahun menimba ilmu dipesantren ini ia
fokus pada bidang mengaji Alguran baik secara melihat atau
membaca lagsung (bi al-nadzar) atau bil gaib. Setelah
selesai atau khatam kurang lebih ditempuh dalam masa dua
tahun, ia kemudian melanjutkan pad bidang gira’at sab’ah,
dan membutuhkan waktu yang lama sekitar sembilan

tahun.%°

K.H. Munawwir ketika membimbing dan mengajar
Arwani muda dalam mengaji hafalan gira’at sab’ah
menggunakan referensi berupa kitab al-Syaribi yaitu Hirz al-
Amani wa Wajh al-Tihani, menurut penuturan salah satu
murid K.H. Munawwir bahwa K.H. Arwani muda
memepersiapkan secara matang dan serius dalam waktu,
Arwani selalu sudah siap dengan belajar gira’at sab’ah
pukul sebelas malam meskipun, dia menyimakkan bacaan

Qira’at sab’ah pada pukul satu dini harai (malam). Proses

139 Rosidi, K.H. Arwani Amin : Penjaga Wahyu dari Kudus, 21-23.
Rosehan Anwar, Biografi K.H. Muhammad Arwani Amin, 91-92.
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tidak akan mengkhianati hasil, ungkpan tersebut sesuai dan
pas disematkan kepada K.H. Arwani, karena dia adalah satu-
satunya santri K.H. Munawwir yang mampu dan berhasil
mengkhatamkan gira’at sab’ah sekaligus mendapatkan
sanad dan ijazah giria’at sab’ah dari kiai yang kharismatik

di Nusantara yang wafat pada tahun 1924 M.140

K.H. Munawwwir memberikan pesan-pesan khusus
kepada K.H. Arwani Amin setelah menyelesaikan hafalan
gira’at sab’ah dan hendak pulang boyongan ke rumah di
Kudus. Pesan tersebut adalah hendaknya ia menebarkan apa
yang sudah dipelajarai di Krapyak, khususnya dalam
mengajarkan membaca Alquran baik bi al-Nadzar, bi al-
gaib atau gira’at sab’ah. Santri-santri di Krapyak juga
mendaptakan wasiat khusus dari sang maha guru, jika tidak

memiliki kesempatan untuk mengaji gira’at sab’ah kepada

140 Rosidi, K.H. Arwani Amin : Penjaga Wahyu dari Kudus, 22. Rosehan
Anwar, Biografi K.H. Muhammad Arwani Amin, 97.
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K.H. Munawwwir, agar belajar kepada K.H. Arwani di

Kudus.!#
Belajar Tariqoh (1947-1957)

Tarigah atau tarekat secara bahasa berasal dari
bahasa Arab al-rariq artinya adalah jalan yang ditempuh
dengan jalan kaki.}*? dari konotasi makna cara seseorang
melakukan suatu pekerjaan, baik tercela atau terpuji.
Terminologi ini kemudian sering teridentikkan pada metode
amalan atau latihan (wirid, dzikir atau murogobah) yang
bertumpu pada bimbingan institusi guru dan murid tumbuh
bersamanya semacam jama’ah. Dalam pandangan tasawuf
sendiri yang sangat kental dengan nuansa rarigah, tarekat
atau rariqah adalah perjalanan khsusus bagi para sufi yang
menempuh jalan menuju Allah, Swt., perjalanan mengikuti

jalur yang ada melalui tahap dan seluk beluknya.'#3

141 Rosidi, K.H. Arwani Amin : Penjaga Wahyu dari Kudus, 22. Rosehan
Anwar, Biografi K.H. Muhammad Arwani Amin, 97.

142 Raghib al-Asfihani, al-Mufiodat fi Gharib Alquran, 303.

143 Alwi Shihab, Akar Tasawuf di Indonesia (Depok : Iman, 2009), 183.
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Tarigoh betapun beragam namanya, tetapi tetap satu
tujuan yang mulia. Tidak ada perbedaan yang prinsipil
antara satu rariqoh dengan rariqoh lainnya, yang berbeda
hanyalah pada bacaan jenis dzikir, wirid dan tata cara
pelaksanaannya, meminjam terminologi Taufiq al-Thawil,
wirid yang menentukan karakteristik setiap tarekat. Sejarah
muncul dan tumbuhnya tarekat dimulai sejak abad ke-3 dan
ke-4 H, seperti Taufuriyah yang mengacu kepada Abu Yazid
Al-Busthami, al-Malamatiyyah yang dibentuk oleh Hamdun
al-Qashshsar, al-Khazzaziyah yang mengacu kepada Abu
Said al-Khazzaz, bentuk-bentuk tarekat tersebut masih

sangat bersahaja dan sederhana.4

Perkembangan tarekat justru terjadi pada aba ke-6
dan ke-7 H.yang pertama kali mendirikan tarekat pada
periode tersebut adalah Syeikh Abdul Qadir al-Jailani yakni

pada abad ke-6 H,* kemudian tarekat-tarekat lainnya lahir,

144 Abd al-Wafaa’ al-Taftazzani, al-Madkhal ila al-Tasawuf al-1sl@mi
(Kairo : Dar al-Tsagofah wa al-Thiba’ah wa al-Nasyr, 1976), 286.

145 Shabir Thu’aimah, al-Shufiyyah Mu tagadan wa Madzhaban (Riyadh
: ‘Alam al-Kutub, 1985), 190.
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dan perkembangan semuannya merupakan kesinambungan
tashawuf sunni al-Ghazali dan dengan berkembngnya
tarekat atau rariqoh, tasawuf sunni mengalami tahapan

perkembangan baru hingga kini.1#6

Oleh sebab itu, bentuk tarekat di Indonesia seperti
halnya di negeri muslim, tidak lain merupakan
kesinambungan dari tasawuf sunni al-Ghazali, perbedaan
antara kejawen dan tarekat di Indonesia menjadi kriteria
dasar dan peting bagi setiap studi dan penelitian serius
mengenai tarekat di Indonesia. ketidakpedulian kurangnya
perhatian terhadap perbedaan ini, akan menghasilkan
pandangan umum yang negatif terhadap tasawuf pada
umumnya, dan tarekat suni pada khususnya. Barangkali
kesan tersebut yang mendorong para kiai di Indonesia
penganut tasawuf suni mendirikan organisasi tarekat
mutabarah yang merumuskan Kriteria apa saja yang dapat
menentukan mana tarekat yang mu tabarah dan mana yang

tidak. Lembaga ini juga mengawasi aktivitas-aktivitas

146 Alwi Shihab, Akar Tasawuf di Indonesia, 184.
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tarekat, karena dikhawatirkan terjerumus alamkerancan
kebatinan. Beberapa kriteria untuk menetapan tarekat
mu tabarah antara lain :
a. Sepenuhnya berdasarkan syariat Islam dalam
pelaksanannya.
b. Berpegang teguh kepada salah satu madzhab figih
yang empat.
c. Mengikuti haluan ahlussunah wa aljamaah.
d. Memiliki ijazah dengan sanad muttasil (silsilah guru
yang terus berkesinambungan smapai kepada Nabi

Muhammad Saw).4

Dengan berdirinya organisasi ini para ulama mampu
menghapus debu-debu yang menutupi praktik yang terkesan
Islami, seperti puasa, dzikir, khalwat dan sebagainya
padahal menyimpang. Misalnya melakukan praktik-praktik
khusus untuk memperoleh kekuatan supranatural dengan
keyakinan dapat melakukan hubungan dengan awah-arwah
untuk dapat dikuasai dan diperintah sekehendaknya. Praktik

147 Alwi Shihab, Akar Tasawuf di Indonesia, 189.
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ini bermuatan eksploitasi dan manipulasi terhadap orang-

orang awam.48

Tokoh sufi sendiri merasa perlu untuk menjelaskan
kekeliruan-kekekiruan yang mungkin terjadi. Al-Thusi
misalnya melakukan analisis seksama terhadap berbagai
faktor yang menjadi penyebab timbulnya distorsi praktik
tasawuf. Dia kemudian menyimpulkan adanya tiga golongan
sufi berkaitan dengan kekeliruan tersebut :

1. Kesalahan dalam memahami dasar dan prinsip rarigah
karena tidak mendalami dan mengerti syariat.

2. Keliru dalam mempraktikan ajaran-ajaran tasawuf;
yakni moralitas, sopan santun, kode etik, ahwal dan
magamat. Penyebabnya adalah obsesi kepentingan diri
dan karakteristik pribadi yag timpang.

3. Tidak sengaja melakukan pelanggaran, kemudian
mereka menyadari dan kembali kepada jalan yang

benar.14°

148 Alwi Shihab, Akar Tasawuf di Indonesia, 188.
149 Alwi Shihab, Akar Tasawuf di Indonesia, 184-185.
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Berdasar dari paparan di atas, K.H. Arwani Amin
juga memiliki tujuan yang kuat untuk lebih mendalami
perilaku hati dan secara spesifik terkait dengan tasawuf dan
tarekat, terbukti ia pernah belajar tarekat pertama kalinya
kepada kiai Sirojuddin Undaan, Kudus. Namun karena
belum sempat mengkhatamkan belajarnya, kiai Syirojuddin
wafat. Akhirnya KH. Arwani Amin pun pergi ke pesantren
Popongan, Klaten, untuk belajar tarekat kepada K.H.
Muhammad Mansyur. Dari KH. Muhammad Mansyur. KH
Arwani Amin akhirnya mengkhatamkan belajar tarekatnya
hingga diangkat sebagai khalifah (mursyid).'*® Dan Tarekat
Nagsabandiyyah Khalidiyyah menjadi tempat bersandar

dalam laku hati, pikiran dan perbuatannya.

b. Membangun Keluarga

Rasulullah  bersabda bahwa menikah adalah
sunahnya. Ini dijelaskan dalam satu haditsnya “ al-Nikahu
Sunnati, fa Man Raghiba ‘an-Sunnati fa Laisa Minni”.

Menikah adalah sunahku. Maka barang siapa yang tidak

150 Rosidi, K.H. Arwani Amin Penjaga Wahyu dari Kudus, 26.
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suka dengan sunahku maka ia tidak termasuk golonganku.
Berdasar dengan ini pula, maka K.H. Arwani Amin pun
melaksanakan pernikahan dengan salah seorang putri
Kudus, yang kebetulan cucu dari guru atau kyainya sendiri
yaitu K.H. Abdullah Sajad, perempuan shalehah yang
disunting oleh beliau K.H. Arwani Amin adalah Ibu Nagiyul
Khud. K.H. Arwani Amin dan Ibu Nagiyul Khud
melangsungkan pernikahan sekitar tahun 1935. Pada saat
menikah lbu Nagiyul Khud K.H. Arwani Amin masih
berstatus sebagai santri pondok Pesantren al-Munawwir,
Krapyak,Yogyakarta.>!

Dari pernikahannnya dengan Ibu Nyai Nagiyul Khud
ini, K.H. Arwani Amin diberi dua putri dan dua putra. Putri
pertama dan putri kedua bernama Ummi dan Zukhali (Ulya).
Namun kedua putri ini meninggal dunia sewaktu masih
bayi. Yang masih hidup hingga saat ini adalah dua putranya
yaitu Ulin Nuha Arwani dan Ulil Albab Arwani. Kelak,

dalam menahkodai pesantren yanbu’ul Qur’an yang

151 Rosidi, K.H. Arwani Amin Penjaga Wahyu dari Kudus, 34.
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didirikan ayahnya, mereka dibantu oleh Muhammad
Mansur, salah satu khadam (pembantu) K.H. Arwani Amin
yang kemudian dijadikan sebagai anak angkatnya. K.H.
Arwani Amin sekeluarga tinggal di Desa Kajeksan, kota
Kudus. Rumah yang sangat asri itu bersanding dengan
pondok pesantren yang dibangun dan diasuhnya. Mereka
hidup bahagia dalam suasana yang sangat harmonis dan
religius di lingkungan pesantren, di tengah alunan ayat-ayat
suci Alquran yang senantiasa berkumandang setiap hari,
setiap jam, bahkan setiap saat.>?
c. Pengabdian Kepada Agama dan Masyarakat

Sebagaimana sudah jamak diketahui, bahwa K.H.
Arwani Amin lebih familiar sebagai kiai penghafal Alquran
dan gira’at sab’ah, di sisi lain dia juga memiliki kapabilitas
yang komprehensif dalam disiplin ilmu agama yang lain
seperti nahwu, sharaf, hadits, fikih dan mantig, namun
realitanya spesialisasi dalam bidang tahfiz Alquran dan

qira’ah sab’ah sangat melekat dengannya. Dan penguasaan

152 Rosidi, K.H. Arwani Amin Penjaga Wahyu dari Kudus, 35.
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terhadap dua hal ini yang menginpirasi untuk mendirikan
pondok pesantren, yang mengkhususkan terhadap bacaan
dan hafalan Alquran, pondok tersebut ia beri nama dengan
Pondok Huffadz Yanbu’ul Qur’an yang berarti sumber atau
mata air Alquran, nama ini diambil dari petikan QS. Al-Isra’
: 90.

Pesantren Huffadz Yanbu’ul Qur’an dirintis, selain
karena wasiat gurunya yaitu K.H. Munawwir , krapyak,
Yogyakarta, agar Arwani mengajarkan Alquran kepada
masyarakat baik bi al-Nazar (melihat), bi al-gaib
(menghafal), dan qira’at sab’ah, juga oleh keyakinannya
pada sebuah hadits Rasulullah Saw., tentang perintah
mempelajari  Alquran dan mengajarkannya. Sebelum
membangun pondok, K.H. Arwani Amin mengajar Alguran
di masjid Kenepan, yaitu sekitar tahun 1942. Uniknya, para
santri yang mengaji justru lebih banyak berasal dari luar
kota Kudus yang belajar dari madrasah TBS (Taswiyathuth
Thullab  Salafiyyah), madrasah Qudsiyah, madrasah

Mua 'wanatul Muslimin dan madrasah lain yang mondok di
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sekitar Kudus Kulon. Dalam mengajar Alquran, muridnya
belajar Alquran mayoritas lebih memilih secara bi al-Nazar
(melihat) terlebih dahulu. Tetapi ada juga yang
menghafalkan (bi al-gaib). Selain mengajar Alquran bi al-
Nazar dan bi al-gaib ini, K.H. Arwani Amin juga mengajar
qira’at sab’ah. Santri aatu muridnya yang pertama kali
belajar gira’ah sab’ah adalah K.H. Abdullah Salam, Kajen
Pati. Beliau sekaligus merupakan santri pertama yang

khatam gira’ah sab’ah kepada K.H. Arwani Amin.>

Pengajian Alguran yang dibimbing oleh K.H. Arwani
Amin ini terputus untuk beberapa lama. Karena dalam
rentang tahun 1947, beliau memutuskan memperdalam ilmu
tarekat di Pondok Popongan, Solo, di bawah asuhan K.H.
Muhammad Mansur. Baru setelah pulang dari belajar
tarekat, yaitu sekitar tahun 1957, pengajian berjalan dengan
lancar dipindahkan ke masjid Busyro Latif di Desa
Kajeksan, tidak lama setelah kepindahannya di rumah
barunya, sebelah utara masjid Busyro Latif tersbut. Seiring

188 Rosidi, K.H. Arwani Amin Penjaga Wahyu dari Kudus, 36-37.
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berjalannya waktu lambat laun, pengajian Alquran yang
diasuh K.H. Arwani Amin semakin banyak, baik santri laki-
laki maupun perempuan. Para santri yang mengikuti
pengajian Alquran kepada K.H. Arwani Amin ini bersal dari
JawaTengah, Jawa Timur, Jawa Barat bahkan luar Jawa.
Melihat perkembangan dan besarnya minat para santri
mengaji Alquran, maka K.H. Arwani Amin pun tergerak
hati untuk mendirikan sebuah pondok pesantren, agar para
santri terutama yang berasal dari luar kota, bisa lebih
berkonsentrasi mengaji. Apalagi pada saat itu, yaitu pada
tahun 1969, KH. Arwani Amin bersama Ibu Nagiyul Khud,

sedang persiapan naik haji.*>*

Kebutuhan finansial untuk membangun pondok
dipersiapkan oleh K.H. Arwani Amin bersama ibu Nagiyul
Khud dengan cara menabung sedikit demi sedikit. Namun
pada saat menjelang pemberangkatan haji, Ongkos Naik
Haji (ONH) naik. Sehingga uang tabungan yang sedianya
untuk pembangunan pondok pesantren pun digunakan untuk

154 Rosidi, K.H. Arwani Amin Penjaga Wahyu dari Kudus, 38.
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menutup kenaikan ONH. Berkat pertolongan Allah Swt.,
jalan untuk mendirikan pondok pesantren terbuka lewat
perantara H. Ma’ruf, pemilik perusahaan rook “Djamboe
Bol” yang memberikan hadiah untuk naik haji kepada K.H.
Arwani amin bersama istri. Dengan bantuan H. Ma’ruf itu,
akhirnya uang K.H. Arwani Amin yang sedianya digunakan
untuk membayar ONH, utuh dan bisa digunakan
membangun pondok. Cita-cita K.H. Arwani Amin
membangun pesantren bagi para santri terwujud, yaitu pada
tahun 1973. pondok tersebut sampai sekarang telah
melahirkan ratusan hafidz- hafidzah dan telah melahirkan

ulama besar yang tersebar di berbagi kota di Indonesia.*®®

Sementara itu berdasarkan laporan penelitian yang
dilakukan Balai Penelitian Keagamaan Departemen Agama
(Depag) tahun 1986-1987,selain  wasiat dari K.H.
Munawwir, ada empat hal yang mendasari pendirian pondok

huffadz Yanbu’ul Qur’an ini.

155 Rosidi, K.H. Arwani Amin Penjaga Wahyu dari Kudus, 39.
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1. Menyediakan sarana dan prasarana bagi para santri yang
mengaji dan menghafal Alquran.

2. Efisiensi dalam pengawasan terhadap para santri dan
memperlancar keberlangsungan proses ta’lim.

3. Memelihara kemurnian Alquran.

4. 1lkut andil dalam medidik kehidupan bangsa.

Pondok pesantren Yanbu’ul Qur’an telah melahirkan
banyak generasi hafidz-hafidzah dan tidak sedikit dari
mereka yang menjadi ulama besar. Tetapi untuk santri yang
khatam sampai gira’at sab’ah kepada K.H. Arwani Amin,
hanya 16 orang yang khatam, termasuk kedua putra beliau
sendiri yaitu K.H. Ulinnuha Arwani dan K.H. Ulil Albab
Arwani. Uniknya dari ke 16 santri yang khatam gira’at
sab’ah kepada KH. Arwni tersebut yang pertama Kkali
khatam adalah K.H. Abdullah salam, Kajen, Pati. Sementara
santri yang terakhir khatam gira’at sab’ah kepada K.H.
Arwani Amin adalah Ibu Nyai Hj. Nur Ismah, putri dari
K.H. Abdullah Salam yang akhirnya menjadi menantu KH.

Arwani Amin.
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Terkait pengajian Alquran, terdapat sebuah wasiat
dari KH. Arwani Amin yang sampai sekarang tidak berani
dilanggar baik oleh santri pondok Huffadz Yanbu’ul Quran
sendiri maupun murid yang sekolah di bawah naungan
Yayasan Arwaniyyah yaitu Madrasah TBS Kudus.Wasiat
tersebut adalah bahwa semua santri yang pernah mengaji
Alquran kepada beliau K.H. Arwani Amin, tidak
diperkenankan mengikuti perlombaan musabagah tilawatil
Qur’an dan semacamnya. Secara lengkap,berikut wasiat KH
Arwani Amin bagi para santri atau muridnya yang ditulis
pada tanggal 10 Jumadil Ula 1401 H.

“ Semua anak cucuku santi Alquran yang masih
belajar di pondok Huffadh Yanbu'ul Qur’an ini atau yang
sudah  pulang ketempatnya masing-masing, saya
menyampaikan wasiat Guru saya yakni Mbah Kyai
Munawwir (alm) Bahwa saya dan guru saya tidak
mengizinkan semua anak cucu santri Alguran untuk ikut-
ikutan daftar membaca kepentingan duniawi seperti

mengikuti musabaqoh tilawatil Qur’an, musabaqoh Huffadh
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Alquran dan yang semacamnya. Oleh karena itu semua
santri baik laki-laki maupun perempuan yang tidak
mengindahkan wasiat ini tidak akan saya akui sebagai anak
cucu santri saya dunia akhirat juga tidak akan diakui
sebagai anak cucu santri (alm) KH Munawwir sebab guru
itu (Gu) mesti di gugu atau di indahkan (Ru) mesti ditiru
tindakannya. Cukup sampai disini wasiat saya dan supaya

diperhatikan sepenuhnya.” >

Pengajian Tarekat di Kwanaran

Setelah K.H. Arwani Amin mempunyai pondok
pesantren untuk menghafalkan Alquran, pada giliran
selanjutnya K.H. Arwani Amin mengembangkan tarekat di
Kudus. Tarekat yang sebarkan oleh K.H.Arwani Amin
adalah Tarekat Nagsabandiyah kholidiyah. Pengajian tarekat
K.H.Arwani Amin ini mengambil tempat dimasjid
Kwanaran, dipilihnya Kwanaran sebagai pusat pengajian
tarekat oleh K.H.Arwani Amin bukan tanpa pertimbangan.

Tetapi karena tempatnya yang sejuk, dekat dengan sungai

156 Rosidi, K.H. Arwani Amin Penjaga Wahyu dari Kudus, 41-42.
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(kali) Gelis. Disamping tempatnya yang memang rimbun
oleh pepohonan disekitarnya, sehingga tepat jika dijadikan
sebagai tempat Khalwah dan bermunajat kepadanya Allah

Swi. 157

Seseorang yang hendak mengikuti jama’ah tarekat,
sebelumnya harus mendapat izin terlebih dahulu dari
mursyid (guru) tarekat, shalat, istikhoroh terlebih dahulu
paling lama 7 hari, untuk meminta petunjuk kepada Allah
Swt, lewat mimpi yang nanti akan dita’birkan oleh mursyid.
Setelah itu mengikuti pembai’atan (janji) dan bimbingan
dzikir (talgin). Selain hal-hal di atas yang harus dipenuhi
oleh seseorang yang hendak mengikuti tarekat, ada lagi
persyaratan khusus yang harus dipenuhi, di antara
persyaratannya adalah:

1. Berniat semata mata karena ibadah, bukan untuk riya’

atau pamer.

57 Rosidi, K.H. Arwani Amin Penjaga Wahyu dari Kudus, 43.
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2. Tata krama yang baik, welas asih dan menghormati
orang lain, adil terhadap diri sendiri tetapi tidak
mengutamakan kepentingan pribadi

3. Menjaga ucapan dan perbuatanya.

4. Menghormati guru baik hadir atau tidak, serta
menghormati sesama muslim.

5. Menghormati dan melayani guru secara baik, selalu
berkhidmah kepada Allah Swt, dengan mengerjakan
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya.

6. Meluruskan kemauan, yaitu menuju jalan ma’rifat
kepada Allah Swit.

7. Menjaga kelestarian niatnya dalam melakukan tarekat

agar menghasilkan ma’rifat.*®

Tarekat  Nagsabandiyyah ~ Khalidiyyah  yang
dikembangkan oleh K.H. Arwani Amin ini diikuti oleh
ribuan umat Islam, baik dari Kudus atau luar kota Kudus
jama’ah rarigoh ini diselenggarakan setiap hari selasa,

sehingga orang orang atau masyarakat sekitar sering

158 Rosidi, K.H. Arwani Amin Penjaga Wahyu dari Kudus, 44.
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menyebutnya dengan “Selosonan”. Selain ribuan umat yang
mengikuti jama’ah tarekat ini, tak sedikit santri
K.H.Arwani Amin yang belajar dan khatam hingga
mendapat ijazah. Jamiyyah Tarekat Nagsyabandiyyah
Kholidiyyah Kwanaran Kudus, saat ini diasuh oleh K.H. M.
Ulinnuha Arwani dan K.H. M. Ulil Albab yang merupakan
putra dari K.H. Arwani Amin sekaligus penerus Khalifah

dalam jama’ah tarekat di Kwanaran.!®

d. Karya-Karya Muhammad Arwani Amin

K.H. Arwani Amin meniggalkan sebuah karya
monumental dalam bidang qira’at yaitu kitab yang diberi
nama dengan Faid al-Barakat fi Sab’i al-Qira’at. Kitab ini
adalah panduan belajar gira’at sab’ah yang disarikan dari
kitab Hirz al-Amani wa Wajh al-Tihani karya al-Syatibi.
Menurut K.H. Sya’roni Ahmadi salah satu muridnya yang
mampu menyelesaikan gira’at sab’ah secara langsung

kepada K.H. Arwani Amin, kitab ini konon di tulis ketika

159 Rosidi, K.H. Arwani Amin Penjaga Wahyu dari Kudus, 46.
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beliau K.H. Arwani Amin masih menjadi santri di pondok
Al-Munawwir, Krapyak, Yogyakarta. Di mana pada waktu
itu, beliau menghafal gira’at sab’ah dengan menggunakan
kitab al-Syatibi. Namun menurutnya kitab ini terlalu sulit di
pahami. Inilah yang mendorong K.H. Arwani Amin menulis
kitab Faid al-Barakat, yaitu untuk memudahkan para
hafidz-hafidzah yang ingin mendalami Alquran berdasarkan
bacaan tujuh imam yang ada atau di kenal dengan gira’at

sab’ah. 1%

Selain kitab ini, beliau juga mentashih banyak kitab
yang ditulis oleh Kiai-kiai yang sangat ‘alim dan
berpengaruh. Di antara kitab yang beliau tashih adalah :

1. Al-Ibriz Ft Ma'rifat Tafsir Alquran karya K.H. Bisri
Mustofa (Rembang);

2. Risalah Tuntunan Tarekat Qadiriyyah Nagsabandiyyah
karya K.H. Mushlih (Mranggen, Demak);

160 Rosidi, K.H. Arwani Amin Penjaga Wahyu dari Kudus, 44
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3. Al-Futuhat al- Rabaniyyah fi Tarigatil Qadiriyyah wa
Nagsabandiyyah karya K.H. Mushlih (Mranggen,
Demak);

4. Al-Nir Al-Burhan Fi Tarjamati Lujaini ad-Dani Karya
K.H. Mushlih (Mranggen, Demak);

5. Risalat al-Qurra’ wa al-Huffaz karya K.H. Abdullah
Umar (Semarang);

6. Musralahu al-Tajwid Fi Qur’an Al-Majid karya K.H.
Abdullah Umar (Semarang).

7. Al-Kawakib  al-Dariyyah fi Nazmi Masaili  Al-
Khilafiyyah karya K.H. Abdullah Umar (semarang);

8. Al-Mashabihu al-Nuronniyyah Fi Nazmi Ahadisi
Alqura’niyyah karya K.H. Abdullah Umar (Semarang);

9. Risalat al-Mubarakah karya K.M Hambali Sumardi
(Kudus);

10. Al-Duriis Samin karya K.M Hambali Sumardi (Kudus);

11. Fath al-Manan Karyai Kiai Maftuh (Kediri).1®*

e. Deskripsi Kitab Faid al-Barakat

161 Rosidi, K.H. Arwani Amin Penjaga Wahyu dari Kudus, 53
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Kitab Faid al-Barakat merupakan salah satu Kitab
susunan ulama nusantara yang membahas tentang ilmu
qira’at. Nama lengkapnya Faid al-Barakat Fi Sab’ al-
Qira’at. Kitab ini mulai disusun oleh K.H. Muhammad
Arwani Amin ketika berusia 21 tahun. Dalam mukadimah
kitabnya, K.H. Arwani menjelaskan dengan jelas bahwa
tujuan ditulisnya kitab ini adalah supaya dapat menjadi
pengikat ilmu, karena ilmu itu ibarat buruan dan menulis
adalah pengikatnya.'®? Kitab ini merupakan hasil dari apa
yang didapatkannya ketika mengaji dan talagqi kepada K.H.
Moenawwir.1®® Kitab Faid al-Barakat ini terdiri dari tiga
jilid (cetakan tahun 2001 dan sebelumnya), yang setiap

jilidnya berisikan pembahasan sepuluh juz.

Pada awal mulanya, kitab ini tidak dipublikasikan
dan hanya dimiliki oleh para santri yang mengkajinya.
Dalam mengkajinya, mereka diwajibkan menulis isi kitab

Faid al-Barakat dari para senior yang telah

162 Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat Fi Sab’ al-Qira’dt
(Kudus : Mubarakatun Thayyibah, 2001), jilid 1, 2.
163 Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakdt Fi Sab’ al-Qira’dt, 2.
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mengkhatamkannya kemudian disetorkan kepada K.H.
Arwani bersamaan dengan proses talaqqgi.’®* Akan tetapi,
seiring dengan banyaknya peminat kajian ilmu gira‘at baik
dari dalam pesantren maupun kalangan luar, kitab Faid al-
Barakat akhirnya diperbanyak oleh Percetakan Mubarakatan
Thayyibah. Hingga sekarang ini, kitab ini telah melalui

cetak ulang beberapa kali.

Dalam penulisannya, kitab ini menggunakan bahasa
Arab dan diawali dengan mukaddimah. Kemudian
disebutkan nama-nama Imam Tujuh beserta perawi, negara
asal, tahun lahir dan wafatnya, serta nama-nama rariq yang
terpilin dari empat belas perawi tersebut. Pada halaman
selanjutnya, K.H. Arwani menerangkan perbedaan tentang
istilah qira’at, riwayat, dan fariq. Kemudian diterangkan
juga tentang ifrad al-gira’at (bacaan seorang imam) dan
jam’ al-qira’at (menggabungkan seluruh bacaan imam

tujuh), dan diakhiri dengan penyebutan sanad imam tujuh

164 Hasil wawancara dengan K. Ibrahim Banyuwangi (salah satu santri
senior K.H. Arwani), pada tanggal 7 Februari 2015 pukul 07.36
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yang bersambung kepada nabi Muhammad Saw, serta

keterangan bacaan isti ‘adzah dan basmalah.*®®

Selanjutnya, K.H. Arwani Amin membahas seluruh
ayat dalam setiap surah Alquran dari al-Fatihah hingga Al-
Nas. Dalam setiap ayatnya, beliau menerangkan farsy al-
huruf jika ada dengan bahasa yang mudah dipahami, serta
dijelaskan urutan jam’ al-qira’at-nya. Selain itu, Pada akhir
setiap surah juga dijelaskan kaifiyyah jam’ baina al-
Suratain (tata cara mengumpulkan bacaan antara dua surah)

oleh imam tujuh.

3. Pola Karakteristik Qira’at Abia ‘Amr

Setelah mengetahui biografi imam tujuh yang bacaannya
telah dikodifikasikan oleh Ibnu Mujahid dalam bab II.
Pemahaman terhadap kaidah atau terkait pola karakteristik
bacaan imam tujuh tersebut, yang memiliki kekhasan
masing-masing perlu mendapatkan porsi khusus, meskipun

secara garis besar bacaan mereka sama, tetapi ranah

165 Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakdat Fi Sab’ al-Qira’at, jilid
1, 3-6.
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perbedaan juga menjadi sesuatu yang pasti mengingat
sifatnya adalah riwayat dari Nabi Muhammad Saw,
misalkan dalam pembacaan idgam, al-fath, taqlil dan
imalah, saktah, tahqig dan lain-lain. Berikut ini adalah
kaidah atau karaktreistik qira’at Abii ‘Amr beserta dua
perwainya yaitu al-Diri dan al-Sasi. Penulisan kaidah dalam
bab ini sangat urgen, mengingat sebagai parameter atau
acuan dalam memvalidasi gira’at Abi ‘Amr yang ditulis
dalam kitab Tanwir al-Sadr Bi Qira’at al-Imam Abt ‘Amr
karya Mahfudz al-Tarmasi dan Faid al-Barakat karangan
Muhammad Arwani Amin. Kaidah atau karakteristik bacaan
Abul ‘Amr ini diambil dari Hirz al-Amani wa Wajh al-Tihani
karya al-Syatibi yang memuat syair 1.173 atau lebih dikenal
dengan nama Nazam al-Syasibiyah, merupakan karya
terbesar Imam al-Syatibi dalam bidang ilmu qira’at. Di
negara-negara Islam, meski untuk kalangan terbatas, kitab
ini sudah sangat dikenal. Kitab ini mendapat sambutan luas
yang belum pernah diberikan pada kitab-kitab lain dalam
ilmu yang sama. Banyak orang yang secara berlebihan
memuji kitab ini. Kitab ini, oleh mereka dianggap mutlak

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron




dan tuntas. dan semua muatan dijadikan rujukan, baik dari
segi mantuq (tersurah) atau mufhum-nya (tersirat). Lebih
dari itu, mereka menjadikan kitab itu ma’sum, bebas cela.
Malah ada yang menganggap qira’at yang diluar kitab ini

dianggap sebagai gira ‘at syazzah, tidak boleh dibaca.6®

Kitab ini sudah di syarah-kan (diberi penjelasan oleh
banyak ulama yang dianggap ahli dalam bidang ilmu qira’at.
Di antaranya adalah Alaudin Ali bin Usman atau lebih di
kenal dengan Ibnu Qasih al-Bagdadi, Abu Abdillah
Muhamad bin al-Hasan bin Muhamad al-Fasi, Imadudin Ali
bin Ya’qub al-Mausili, Jamaludin bin Ali al-Hisni, bahkan
di Indonesia sendiri dewasa ini masih terdapat orang yanag
memberikan penjelasan atau komentar terhadap Hirz al-
Amani wa Wajhu al-Tihant, seperti Ahmad Fathoni, dengan
tulisan berjudul Kaidah Qira’at Tujuh, Muhammad Sya’rani
Ahmadi dari Kudus menulis Faid al-Asani ‘Ala Hirz al-
Amant wa Wajh al-Tihani. Imam al-Syaribi meninggal pada
hari ahad, setelah ashar, tanggal 28 jumadil akhir 590 H

166 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, 18.
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(senin, 20 juni 1194 M) dikuburkan pada hari senin di
pemakaman “al-Qadi al-Fadil Abdurrahmim al-Baisani” di
daerah Qarafa al-Syugra, sebuah tempat di kaki gunung al—
mugattam Mesir, kuburan ini, hingga kini ramai diziarahi.®’
Adapun kaidah-kaidah atau pola karakteristik gira’at Abt
‘Amr tersebut meliputi :

A. Isti’adzah

Seluruh ulama tidak terkecuali Abu ‘Amr sepakat
bahwa membaca a’awudz diperintankan bagi orang yang
hendak memabca Alquran sebagaimana dalam QS. al-Nahl :
98. Namun terjadi perbedaan pendapat apakah intruksi
(perintah) atau amr pada ayat tersebut memiliki implikasi
hukum sunah atau wajib. Jumhur ulama dan ahlul ada (ahli
membaca) berpendapat bahwa perintah dalam ayat adalah
sunah, dan jika gari’ tidak membaca isti’‘adzah maka tidak
berdosa, sedangkan beberapa ulama yang lain berpendapat

bahwa perintah dalam ayat tersebut adalah wajib.%8

167 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, 18-19.
168 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, jilid 1, 21.
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Redaksi ta’awudz yang terpilih menurut ulama
gira’at sebagaimana termaktub dalam QS. al-Nahl : 98.
Hemat ulama qira’at, sighat tersebut boleh ditambah juga
boleh dikurangi, atau semacamnya yang dipakai oleh imam-
imam qira’at. Diriwayatkan dari imam Hamzah dan imam
Nafi membaca isti’adzah di mana saja dalam Alquran,
dengan suara samar atau pelan. Adapun rincian membaca
isti’adzah dengan suara samar / sirr atau jahr (keras) adalah
sebagai berikut :

1. Apabila pembaca Alguran memakai suara pelan /
sirr

2. Apabila pembaca Alquran berada pada tempat yang
sepi atau (sendirian).

3. Apabila pembaca Alquran sedang melaksanakan
shalat.

4. Apabila pembaca Alquran berada dalam suatu
jamaah yang mengadakan tadarrus, sedang dia tidak

sebagai pembaca pertama. Selain empat tempat ini,

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron




pembaca Alquran membaca isti’adzah dengan suara
jelas. 169

B. Basmalah

Seluruh imam qira’at sepakat membaca basmalah
pada setiap bacaan yang dimulai dari awal surah, kecuali
pada awal surah al-Taubah. Mereka sepakat tidak memakai
basmalah. Pembacaan basmalah di pertengahan surah (baik
sesudah awal surah meskipun satu ayat atau satu lafadz),
bolen memakai basmalah dan boleh tidak membaca
basmalah. Hal ini berlaku baik pada surah al-Taubah
maupun bukan. Sedangkan hukum membaca basmalah
antara dua surah, untuk imam tujuh adalah sebagai berikut :
Qalin, Ibnu Katsir, ‘Ashim dan al-Kisa’i memisah antara

dua Surah dengan bacaan basmalah.

189 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, 22-23. Lihat juga Al-Qasim
bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syathibii, Hirz al-4dmani wa Wajh
at-Tihani, 8. Lihat juga Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat
(Kudus : Mubaraktun Thayyibah, 2001), 6.
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1. Hamzah, menyambung (wasal) akhir Surah dengan
awal Surah berikutnya dengan tanpa memakai
basmalah.

2. Warsy, Abii ‘Amr dan Ibnu ‘Amir mempunyai tiga
wajah bacaan yaitu :

a. Memisahkan (fasal) antara dua surah dengan
Basmalah.

b. Menyambungkan (wasal) antara dua surah tanpa
basmalah sebagaimana bacaan imam Hamzah

c. Saktah antara dua surah dengan tanpa basmalah.

Hukum masing-masing imam ini berlaku, baik
antara dua surah yang berurutan seperti akhir surah al-
Bagarah dengan awal surah Ali Imran, maupun yang tidak
berurutan langsusng seperti akhir surah al-A’raf dengan
awal surah Yusuf, dengan syarat bahwa Surah yang
disambung berada setelah surah yang pertama atau
sebelumnya dalam urutan tertib surah. Apabila surah yang
disambung tidak terletak setelah surah pertama atau

sebelumnya dalam urutan tertib mushaf atau tertib surah,
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jelas memakai basmalah menurut seluruh imam qira’at
(tidak ada yang men-saktah-kan atau mewasalkan) misalnya
akhir surah al-Ra’d dengan awal Surah Yunus, jelas
memakai basmalah menurut seluruh imam qira’at (tidak ada
yang men-saktah-kan atau me-wasal-kan). Begitu pula
menghubungkan akhir suatu surah dengan awal surahnya,
seperti mengulang-ulang surah, juga harus memakai

basmalah.1’®

Cara memakai bacaan basmalah antara dua surah,
bagi imam yang memakai basmalah antara dua surah
mempunyai 3 bentuk, yaitu :

1. Waqgaf (berhenti) pada akhir surah dan pada
basmalah.
2. Wagaf pada akhir surah dan me-wasal-kan basmalah

dengan awal surah berikutnya.

170 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, 25-26. Lihat juga Al-Qasim
bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syathibii, Hirz al-Amani wa Wajh
at-Tihani, 9. Lihat juga Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat
(Kudus : Mubaraktun Thayyibah, 2001), 6-7.
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3. Wasal antara akhir surah dengan basmalah, serta
wasal antara basmalah dan awal surah berikutnya.
Sedangkan wajah yang keempat yaitu wasal antara
akhir surah dan basmalah, lalu wagaf di basmalah,
maka semua imam qira’at melarangnya.'’!
C. Al-Idgam

Al-Idgam  (s\e2Y))  secara  etimologi  berarti
memasukkan sesuatu ke dalam sesuatu.'’? Sedang menurut
arti istilah adalah pengucapan dua huruf menjadi satu huruf
yakni seperti huruf kedua yang di-tasydid (1s3&e AUlS) 173
Jika dalam bacaan ‘Ashim dari riwayat Hafs mengenal
hukum idgam adalah kaitannya dengan bacaan nun sukiin
atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf empat ya’, nun,
mim dan wawu yang berada pada kalimat lain dan dibaca

dengan dengung atau (idgam bi gunnah) atau bertemu

11 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, 27. Lihat juga Muhammad
Arwani Amin, Faid al-Barakat (Kudus : Mubaraktun Thayyibah, 2001),
6-7.

2Abii al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu jam Magayis al-
Lughah (Beirut : Dar al-Fikr, t.th), jilid 2, 284.

173 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, 36
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dengan huruf lam atau ra’, namun tidak dibaca dengan
dengung (idgam bi ghairi gunnah),*”* maka bacaan idgam
yang dimaksud di sini berbeda dengan yang demikian.

Idgam dalam hal ini berkaitan dengan dua huruf atau
dua kalimat yang bersanding dan memiliki kesamaan huruf
atau kedekatan makhraj dan sifat. Ada dua jenis idgam ang
berkaitan dengan kesamaan atau kedekatan makhraj dan
sifatnya huruf. Yaitu pertama ; al-idgam al-kabir dan kedua
; idgam al-sagir. Al-idgam al-kabir adalah apabila huruf
pertama yang di-idgam-kan dan huruf kedua (huruf pertama
bunyinya atau bacannya dimasukkan kepada huruf kedua)
sama-sama berupa huruf hidup. Al-idgam al-sagir adalah
berupa huruf pertama mati (sukiin) dan huruf kedua hidup
(berharakat).1”

Tokoh (imam) yang memiliki sanad transmisi dan
memperhatikan bacaan al-idgam al-kabir dan idgam sagir

174 Muhammad Makki Nashr al-Jursi, Nihayat al-Qaul al-Mufid (Kairo :
Maktabah ash-Shofa, 199), 156.

175 |bn al-Jazzari, Tayyibat al-Nasyr (Jeddah : Maktabah Dar al-Huda,
1994), 39. Lihat juga Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, 36.
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yang paling banyak adalah Abtu ‘Amr al-Basri. Hemat ulama
giraat, menurut rarigq syatibiyyah penggunaan bacaan al-
idgam al-kabir dan idgam sagir oleh Abu ‘Amr adalah
hanya untuk bacaan riwayat al-Siisi. Sedangkan riwayat al-
Diiri hanya menggunakan idgam sagir'’® Maka dari itu
pembahasan al-idgam al-kabir adalah khusus untuk bacaan
al-Susi. Sedang imam-imam lainnya adalah membaca

dengan al-1zhar (antonim dari kata al-Idgam).

Pembahasan kaidah al-idgam al-kabir akan meliputi al-
mislain dan al-mutagaribain.

a. Al-Mislain (cqtial)
Apabila huruf pertama dan kedua sama hurufnya
yaitu makhraj dan sifatnya disebut dengan al-mislain
. Al-mislain ada kalanya dalam satu kata atau dalam
dua kata.
1. Al-mislain dalam satu kata (425 8 o)

176 Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadi, al-Wafi Fi Syarh asy-Syatibiyyah
fi al-Qira’at as-Sab’, (Jeddah : Maktabah al-Sawadi, 1999), 53.
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Al-Stisi membaca dengan al-idgam pada al-
mislain dalam satu kata hanya pada kata eSSmA
dan A& .

Dalil Syatibiyah-nya adalah

177y a4 Gl il 5 28K s K& 2 G i

Al-Stsi membaca idgam kabir pada al-
mislain dalam satu kata hanya pada QS. al-
Bagarah : 200 yaitu eSSam dibaca dengan (fs.ut_m
(manasikkum) dan QS. al-Muddatsir : 42, yaitu
L&s; dibaca dengan Sklss (ma salakkum)
selain kedua lafadz ini, mislanya wujuhahum,
jibahuhum, al-Stsi temtap membaca al-izhar
(huruf pertama jelas) sebagaimana imam-imam
yang lain.

2. Al-Mislain dalam dua kata (caK 3 cafi)

17 1bn al-Qasth al-Udzri al-Baghdadi, Sirdj al-Qari’ al-Mubtadi wa
Tidzkar al-Muqri’ al-Muntahi (Beirut : Dar al-Kutub al-1imiyah, 2004),
42. Lihat juga Ibn al-Jazari, Tayyibat al-Nasyr, 39. Ahmad Fathoni,
Kaidah Qira’at Tujuh, 36. Lihat juga Muhammad Mahfudz al-Tarmasi,
Tanwir al-Sadr bi Qira’at al-Imam Abi ‘Amr (Riyadh : Jami’ah Al-
Malak al-Sa’ud, 1957), 1.
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Al-Stsi meng-idgam-kan huruf pertama pada al-
mislain dalam dua kata apabila terdapat huruf
yang sama dalam dua kata tersebut seperti :
e b - gl
Dalil Syatibiyah-nya
U35 S o) (e 330 . Laghialk (b e s IS a5
178

Al-Mislain dalam dua kata adalah apabila
terdapat dua huruf yang sama makhraj dan siftanya
dalam dua kata, dan huruf pertama sebagai akhir kata

dan huruf kedua sebagai awal kata setelahnya.

Al-Sisi ketika memabca wasal (tidak waqgaf
pada lafadz pertama) al-mislain dalam dua kata,
harus ada peristiwa al-idgam. Caranya, huruf pertma
di-sukun atau dimatikan terlebih dahulu, kemudian
di-idgam-kan ke dalam huruf kedua. Hal ini berlaku

dapat terjadi baik sebelum huruf pertama berupa :

18 1bn al-Qasih al-Udzri al-Baghdadi, Siraj al-Qari’ al-Mubtadi wa
Tidzkar al-Mugqri’ al-Muntahi, 42. Lihat juga lbn al-Jazari, Tayyibat al-
Nasyr, 39. Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, 36.
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a. Huruf hidup

b. Huruf mati, baik yang berupa huruf mad, seperti 4
%, huruf mati shahih seperti 55 sl A4 ataupun
huruf lein seperti Jz8 <X,

Beberapa faktor yang dapat menghalangi terjadinya

idgam dalam dua kalimat antara lain :

1. Ta’ damir yang menunjukan mutakallim seperti <&
G,

2. Ta’ damir yang menunjukan mukhatab seperti &l
8 &5

3. Huruf yang ditanwin, seperti &le quls ;

4. Huruf yang ditasydid seperti &\ &,

Dalil Syatibiyah-nya adalah

AT E A i 5 AR BT
179 yi&a

179 Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 54. Lihat juga 1bn al-Jazari, Tayyibat al-Nasyr, 39.
Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, 279.
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Dari contoh-contoh yang telah disebutkan di atas, berarti al-

Susi tidak memberlakukan bacaan idgam .

Beberapa pengecualian al-Siisi tidak mengidgamkan
kaf pada lafadz 5% &35 S karena terdapat illat (alasan)
yaitu sebelum kaf yang pertama terdapat nun mati yang
harus di-ikhfa’-kan kepada huruf setelahnya, dengan
demikian al-Stisi membaca dengan izhar. Bacaan dua wajah
al-Idgam dan al-1zhar al-Susi. al-Siisi membaca dengan dua
macam wajah, apabila bertemunya dua huruf yang sama,
namun karena ada faktor terbuangnya huruf seperti peristiwa
di-jazam-kan, contohnya i &5
Dalil Syatibiyah-nya

a8 hall gAY ad L wiaga 08 8 oled sl phie
180 Nizx

180 |bn al-Qashih al-Udzri al-Baghdadi, Siraj al-Qari’ al-Mubtadi wa
Tidzkar al-Mugqri’ al-Muntahi, 43. Lihat juga Ibn al-Jazari, Tayyibat al-
Nasyr, 39. Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, 279.
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Dua wajah bacaan ini hanya berada pada tiga lafadz atau tiga
tempat yaitu QS. Ali-Imran : 85 QS. al-Ghafir : 28. QS. Yusuf :
9.

Al-Mutagaribain :

Apabila huruf yang di-idgam-kan (huruf) pertama pada
huruf yang kedua berdekatan makhraj atau sifatnya, maka
disebut al-Mutagaribain. Dan idgam mutaqaribain ini
adakalanya dalam satu kata dan yang berada dalam dua kata.'®*
Adpaun huruf-huruf yang berdekatan makhraj dan sifatnya
dalam idgam Mutagaribain jumlahnya ada enam belas sebagai
berikut :

C-uoa—d-g—e—@-O-d_iow-d-doa- - -d
Selain harus terdiri dari salah satu huruf enam belas tersebut,

huruf pertama yang di-idgam-kan juga harus memenuhi syarat
sebagai berikut :

181 Abu ‘Amr ad-Dani, al-Taisir fi al-Qira’at al-Sab’ (Beirut : Dar al-
Kitab al-°Arabi, 1984), 22. Untuk mengetahui lebih jelas contoh huruf-
huruf yang berdekatan makhraj dan sifatnya dapat merujuk kepada
kitab-kitab gira’at sab’ah. Lihat juga Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf
bin Ahmad al-Syatibi, Hirz al-Amani wa Wajh at-Tihani, 12.
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1. Tidak di-tanwin; jika di-tanwin maka tidak boleh di-
idgam-kan, seperti : &1 %,

2. Tidak berupa ta’ mukhatab, jika ta’ mukhatab maka
tidak boleh di-idgam -kan, seperti : U &i€las,

3. Tidak di-jazam-kan, dan bila di-jazam-kan maka tidak
ada peristiwa idgam seperti pada QS. Al-Bagarah : 247
tJlll e dats &) Al

4. Tidak di-tasydid, bila di-tasydid berarti tidak boleh di-
idgam-kan, seperti : ¢35 31 ¥ | s 5 3 dan lain-lain. 182

D. Al-Mad wa al-Qasr

Arti al-mad menurut etimologi adalah tambahan,'® dan

menurut istilah mempunyai dua makna, yaitu :

1. Memanjangkan bunyi huruf mad atau huruf lein ketika
huruf mad atau lein tersebut bertemu hamzah atau huruf

mati.18

182 Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syathibii, Hirz al-
Amani wa Wajh at-Tihant, 12.

183 Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah, Mu’jam al-Wasit (Mesir :
Maktabah al-Syuruq al-Dauliyyah, 2004), 585.

184 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, jilid 1, 76.
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2. Meng-isbat-kan (menetapkan) huruf mad “alif” dalam
suatu lafadz, namun bunyi huruf mad di sini tidak
dipanjangkan melebihi dari aslinya. Misalnya, lafadz
&3 dalam surah al-An’am ayat 105, Ibnu katsir dan
Abl ‘Amr membaca lafadz tersebut dengan mad,
artinya Meng-isbat-kan huruf mad alif sesudah huruf

(dal) 2 yakni &oe

sudah maklum diketahui bahwa jumlah huruf mad ada tiga
yaitu
a. Alif (baik ada rasm-nya atau tidak)'® yang terletak
setelah huruf yang berharakat fathah.
b. Wawu sukun (baik ada rasm-nya atau tidak) yang
terletak sesudah huruf yang berharakat dhammabh.
C. Ya’ sukun (baik ada rasm-nya atau tidak) yang terletak

setelah huruf yang berharakat kasrah.

185 Arti rasm adalah ejaan tulisan yang dipakai Zaid bin Tsabit dan yang
lainnya pada zaman khalifah Usman bin Affan di dalam menulis
sejumlah mushaf (al-Mashafif Usmaniyah) lihat Manna’ al-Qaththan,
Mababhis fi Ulim al-Qur’an (Kairo : Maktabah Wahbah, t.th), 139.

186 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, jilid 1, 76.
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Sedangkan huruf lein ada 2 (dua), yaitu :

a. Ya’ sukun (baik ada rasm-nya atau tidak) yang terletak
sesudah huruf yang berharakat fathah.

b. Wawu sukun (baik ada rasm-nya atau tidak) yang
terletak sesudah huruf yang berharakat fathah.

Terjadinya perpanjangan bunyi huruf mad atau lein akan

melebihi panjang aslinya, apabila disebabkan :

1. Terdapat huruf hamzah yang terletak sesudah atau

sebelum huruf mad / lein.

Jika hamzah tersebut berada setelah huruf mad dan
masih dalam satu kata maka disebut dengan mad muttasil (
J=N)187 misalnya : #a  Zaez=) s 5% . Jika hamzah tersebut
berada setelah huruf mad, namun tidak dalam satu kata, namun
huruf mad berada pada akhir kata dan hamzah di awal kata

berikutnya, maka disebut dengan mad munfagil (Juaiiall 32)188

187 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin dan Tartil al-Qur’an
Metode Maisura (Tangerang Selatan : Yayasan Bengkel Metode
Maisuro, 20019), 66.
18 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin dan Tartil al-Qur’an
Metode Maisura, 66.
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misalnya : &l 13 Jiay 4 4. Apabila hamzah terletak
sebelum huruf mad, seperti |52z dan lainnya maka disebut
dengan mad badal (Ji\ 32).189 Jika hamzah terletak sesudah
huruf lein, seperti U — 3z 3. maka disebut mad lein mahmuz ( 22
J3aa o) bagi imam yang membaca panjang huruf lein
seperti riwayat dari Warasy.

2. Adanya huruf mati sukun yang terletak sesudah huruf

mad atau huruf lein.

Apabila terdapat huruf mati terletak sesudah huruf mad,
dan masih dalam satu kata, di mana sukun-nya tetap ada (tidak
berubah) baik ketika wasal maupun waqaf, misalnya &l —
55258 maka disebut dengan mad lazim (2330 52).297 Apabila
terdapat huruf mati terletak sesudah huruf mad tersebut, dan
masih dalam satu kata, namun adanya sukun tadi hanya ketika
wagaf saja, misalnya (3% — &ba maka disebut dengan mad

‘arid li as-sukun (o3& (=l 3%) dan bila huruf mati-nya

189 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin dan Tartil al-Qur’an
Metode Maisura, 65.

190 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, jilid 1, 77.

11 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin dan Tartil al-Qur’an
Metode Maisura, 65.
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disebabkan wagqaf dan tereletak setelah huruf lein, misalnya s

<433 (wagaf), maka disebut dengan mad lein.%?

Adapun arti al-gasr menurut bahasa adalah “tertahan”%

dan menurut istilah juga memiliki arti 2 (dua) yaitu :

1. Tanpa memanjangkan bunyi huruf mad atau huruf lein.
Maksudnya untuk huruf mad panjang bacaannya
sebagaimana aslinya yaitu dua harakat, dan untuk huruf
lein panjang bacaannya 2 harakat atau tidak
dipanjangkan sama sekali.'%*

2. Membuang huruf mad “alif” dari suatu kata.

Misalnya, lafadz <L) dalam surah al-An’am ayat 105, bacaan
imam tujuh selain Ibnu Kasir dan Aba ‘Amr adalah dengan al-

gasr artinya membuang huruf mad alif sesudah huruf (dal) -.

192 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin dan Tartil al-Qur’an
Metode Maisura, 70.

193 Majma’ al-Lughah al-*Arabiyyah, Mu jam al-Wasith, 738.

194 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, jilid 1, 77.
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Dalam bab al-mad dan al-gasr ini akan dibahas kaidah-
kaidah umum bagi imam tujuh termasuk juga Abt ‘Amr dan

beberapa pengecualiannya sebagai berikut.'%

a. Bacaan huruf mad yang sesudahnya berupa hamzah (mad

muttasil dan mad munfasil).

Apabila terdapat huruf mad, yaitu alif terletak setelah
fathah, atau ya’ sukun berada sesudah kasrah atau wawu
berada setelah dammah, dan huruf setelahnya berupa hamzah,
maka seluruh imam qira’at memanjangkan bunyi huruf mad
melebihi aslinya. Namun apabila huruf mad dan hamzah
sesudahnya terpisah atau tidak dalam satu kata, maka huruf
mad dibaca panjang dengan ukuran al-gasr oleh Qalin, al-
Diri, al-Siisi dan Ibnu Katsir, hanya saja Qaltin dan al-Diiri>
mempunyai satu wajah lagi yaitu (tawasuy).!®® Contoh huruf
mad dan sesudahnya berupa hamzah yang tidak terpisah (dalam
satu kata) seperti ¢l — &3u Sedang contoh huruf mad dan

195 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, jilid 1, 78.
19 Apdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 74.
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sesudahnya berupa hamzah yang terpisah (tidak dalam satu
kata) seperti sl & — 4 ) 8545,

Ukuran atau kadar tambahan dalam memanjangkan
huruf mad menurut para imam gqira’at berbeda-beda, dan
sebagaimana yang dijelaskan oleh murid al-Syatibi yang
bernama al-Sakhawi bahwa al-Syatibi memanjangkan bunyi
huruf mad muttasil (yakni bila huruf mad dan hamzah
sesudahnya terdapat dalam satu kata seperti Ui — &34 — (33)
menjadi dua tingkatan yaitu sebagai berikut :

- Warasy dan Hamzah membaca dengan al-zi/ (JshV) yakni
enam harakat.

- Imam qira’at selain mereka atau baqi al-qurra’ yakni
(Qalun, Ibnu Kasir, Abii ‘Amr, Ibnu Amir dan al-Kisa’i)
membaca dengan al-tawasuf (:-s5V) yakni empat

harakat.®’

Di dalam kaidah tersebut juga diterangkan bahwa

apabila huruf mad dan hamzah sesudahnya tidak berada dalam

197 Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 73.
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satu kalimat (biasa disebut mad munfasil) para imam qira’at
terjadi ikhtilaf atau perbedaan dalam membaca panjang huruf
mad-nya. Dari contoh lafadz dan kaidah tersebut, bisa diambil
kesimpulan bahwa huruf mad terkadang ada rasm-nya seperti
gl 2 dan yang semisal. Dan terkadang tidak ada rasm-nya
dalam masahif ustmani-nya seperti pada 4 . & 543 dan yang
semisal (wawu lafdziyah yang tanpa rasm pada ha’ kinayah,
juga disebut dengan huruf mad dan hukumnya sebagaimana

huruf mad yang memiliki rasm).

Contoh lain mad munfasil seperti &b (alif lafdziyyah yang
tanpa rasm sebagaimana pada ya’ nida’, juga disebut huruf
mad yang ada rasm-nya). Contoh lain misalnya J«a s o4 va’
lafdziyyah yang tanpa rasm pada ha’ kinayah), juga disebut
huruf mad, dan hukumnya sebagaiman huruf mad yang
memiliki rasm. Contoh lainnya O sl aéie5 (untuk riwayat yang

men-silah-kan atau menyambung mim jama’) dan lain-lain.
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Contoh-contoh tersebut huruf mad berada pada akhir kata dan

hamzah menjadi awal kata berikutnya.'%

Imam tujuh dalam membaca huruf mad yang terdapat dalam
mad munfagsil adalah sebagai berikut :
Qaliin'®® dan al-Diri masing-masing mempunyai dua wajah :
1) Al-gasr (2 harakat);
2) Al-tawsuth (4 harakat);
3) Ibnu Kasir dan al-Siisi membaca dengan satu wajah
yaitu al-qasr (2 harakat);
4) Warasy dan Hamzah membaca dengan al-7ul (6
harakat);

198 Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 74.
199 Bila terdapat mad munfashil dan mim jama’ pada suatu ayat, qalun
memiliki empat wajah bacaan yaitu :
- Qashr mad munfashil (2 harakat) dan sukun mim jama’.
- Qashr mad munfashil (2 harakat) dan silah mim jama’.
- Tawasuth mad munfashil (2 harakat) dan sukun mim jama’.
- Tawasuth mad munfashil (2 harakat) dan silah mim jama’.
Lihat Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, 80. Lihat juga
Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat , jilid 1,10.
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5) Imam qira’at selain mereka atau bagqil qurra’ yakni lbnu
‘Amir, ‘Ashim dan al-Kisa’i membaca dengan al-
tawasuy (4 harakat).2%°

b. Bacaan huruf mad atau lein yang terdapat dipermulaan

surah-surah Alquran.

Huruf hijaiyyah yang menjadi Fawatih  al-suwar
(permulaan surah-surah Alquran), dan terdapat di dalamnya
huruf mad dan sesudahnya berupa huruf mati, sedang matinya
atau (sukunnya) tetap atau tidak berubah, baik wasal maupun
wagaf, seluruh imam giraat membaca al-isyba’ huruf mad-nya.

(sebagaimana hukum mad lazim).?%!

Huruf-huruf hijaiyyah yang menjadi Fawatih al-suwar yang
dibaca dengan isyba’ terdiri pada tujuh huruf yaitu: c=—3—0

a—d - J— 4, yakni yang terkumpul dalam lafadz :&le (i
minus ¢. Keterangan dari huruf-huruf di atas adalah :

200 Abili ‘Amr ad-Dani, al-Taisir fi al-Qira’at al-Sab’, 30. Ibn al-Qashih
al-Udzri al-Baghdadi, Siraj al-Qari’ al-Mubtadi wa Tidzkar al-Mugqri’
al-Muntahi, 62.

201 1bn al-Qashih al-Udzri al-Baghdadi, Siraj al-Qari’ al-Mubtadi wa
Tidzkar al-Mugri’ al-Muntaht, 43.
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1. o terdapat dalam permulaan Surah al-Qalam, yakni .0
Oshta g il 5

2. G&terdapat dipermulaan Surah al-Syiira dan Qaf, yaitu as
Gue . il G55 G,

3. U= terdapat pada permulaan surah al-‘Araf, Maryam
dan Sad .

4. o terdapat pada permulaan surah al-Syu’ara’, al-Naml,
al-Qashash, al-Sytira dan Yasin.

5. J terdapat pada permulaan surah-surah al-Bagarah, Ali
Imran, al-‘Araf, Yunus, Hud, Yusuf, al-Ra’d, Ibrahim,
al-Hijr, al-Ankabut, al-Rum, Lugman dan al-Sajdah.

6. < terdapat di permulaan Surah Maryam.

7. » terdapat dipermulaan surah-surah al-Bagarah, Ali
Imran, al-‘Araf, ar-Ra’d, al-Ankabiit, al-Rum, Lugman,
al-Sajdah, al-Syu’ara’, al-Qashash serta pada a~ yang

menjadi permulaan tujuh surah.

Fawatih al-suwar yang berupa huruf g karena huruf
matinya adalah huruf lein, imam gqira’at membaca huruf lein

tersebut dengan dua wajah, yaitu al-isyba’ (6 harakat) dan al-
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Tawasut (4 harakat), hanya saja wajah al-isyba’ (6 harakat)

lebih familiar dan diutamakan.2%?

Fawatih al-suwar yang terdiri dari huruf & dapat
ditemukan pada awal Surah Maryam (0=xx5) dan awal Surah
al-Sytira ( =& 3 ). Dua wajah isyba’ (6 harakat) dan al-
tawasuy (4 harakat) juga diberlakukan pada kata dalam firman
Allah Swt., al-Qashash : 27, dan kata uml\ dalam firman Ui G

ol Surah Fusshilat ayat 29, untuk gira’at Ibnu Katsir. 23

Bacaan Fawatihus al-suwar yang semisal l*-'b, yakni
sesudah huruf mad tidak terdapat huruf mati, seluruh imam
gira’at membaca dengan al-Qasr (2 harakat) huruf mad-nya,
sebab hukumnya sebagai mad asli.?** Adapun huruf Fawatihus
suwar yang semisal '«L, berjumlah 5 (lima) huruf, yaitu — ¢ —¢

> — o — kb yang terkumpul pada lafadz L %a | dengan
keterangan sebagai berikut :

202 Ipn al-Qashih al-Udzri al-Baghdadi, Sirdj al-Qari’ al-Mubtadi wa
Tidzkar al-Mugqri’ al-Muntahi, 66.

203 Apdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, al-Wafi Fi Syarh al-Syafibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 81. Lihat juga Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at
Tujuh, jilid 1, 90.

204" Apdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, al-Wafi F7 Svarh al-Syatibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 81.
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a. ¢ terdapat pada & yang menjadi permulaan tujuh Surah
(2 552 ),

b. s terdapat dipermulaan Surah Maryam dan Yasin.

c. L terdapat pada permulaan sutrat thaha (yakni LLL), awal
Surah al-Syt’ara dan al-Qashash (yakni ;Ja) dan awal
surah al-Naml o< |

d. s terdapat pada G=xxS dan b,

e. . terdapat pada permulaan surah-surah berikut : Yunus,
Hud, Yusuf, al-Ra’d, Ibrahim dan al-Hijr.

Fawatih al-suwar yang terdiri dari huruf hijaiyyah alif,
yakni terdiri dari tiga huruf yang tidak ada mad dan huruf lein,

seluruh imam qira’at sepakat tidak memanjangkan sama sekali.
Contoh alif pada pada all-G<all- 5 205

E. Dua Hamzah

1. Dua hamzah dalam satu kata

Dalam sub-bab ini akan dibahas pola karakteristik dua

hamzah yang berkumpul atau saling berhadapan dalam satu

205 Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 81.
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kata. Di dalam Alquran terdapat 3 (tiga) posisi, hamzah yang
bertemu dengan hamzah juga dalam satu kalimat peristiwa
tersebut hamzah yang pertama pasti berharakat fathah sedang
hamzah yang kedua ada kalanya berharakat fathah atau kasrah
atau dammah, misalnya inﬁ - a@um\\

Apabila hamzah kedua berharakat fathah (hamzah
pertama pasti berharakat fathah), maka imam tujuh membaca
sebagai berikut :

a. Qalin, Abii ‘Amr membaca pada hamzah kedua dari
dua hamzah dalam satu kata dengan al-tashil baina-
baina. (& & 4l 33480 Jigls). Dengan idkhal alif atau
memasukkan alif.2%

b. Warasy mempunyai 2 bacaan :

1) Hamzah kedua dibaca dengan al-tashil baina-baina,
dengan tanpa idkhal alif atau memasukkan alif.

2) Hamzah yang kedua diganti dengan alif atau ibdal alif
sehingga dibaca dengan al-zul.

206 Ahmad bin Muhammad al-Banna, Ithaf Fudala’ al-Basyar (Beirut :
‘Alam al-Kutub, 1987), Jilid 1, 178.
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c. lbnu Katsir membaca tashil baina-baina, hamzah yang
kedua dengan tanpa idkhal.
d. Hisyam mempunyai 2 wajah bacaan
1) Hamzah kedua dibaca dengan al-Tahqiq serta
dengan idkhal alif.
2) Hamzah kedua dibaca dengan al-tashil baina-baina
serta dengan idkhal alif..
e. Imam giraat lain atau bagil qura’ (yakni Ibnu Zakwan,
‘Asim, Hamzah dan al-Kisa’i) membaca hamzah yang

kedua dengan al-tahqiq tanpa idkhal 2%’

2. Dua hamzah dalam dua kata

Dalam kaidah ini akan dijelaskan kaidah secara global
bacaan imam tujuh pada dua hamzah dalam dua Kkata.
Maksudnya ketika terdapat dua hamzah qata’ yang saling
berhadapan, hamzah pertama sebagai akhir kata sedangkan
hamzah yang kedua sebagai awal kata berikutnya, dan kedua

hamzah ini dibaca dengan wasal.

207 Ahmad bin Muhammad al-Banna, Ithaf Fudald’ al-Basyar, jilid 1,
178-179.
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Dalam pembahasan ini berarti tidak mencakup a.
bacaan hamzah yang pertama dibaca wagaf (berhenti), dan
ibtida’ (memulai bacaan) pada hamzah kedua. b. hamzah yang
pertama saja yang berupa hamzah qasa’, sedang hamzah yang
kedua berupa hamzah wasal, misalnya hamzah yang terdapat
pada 333 ¢Ls (a8 & ¢l dan lain sebagainya. Eksistensi dua
hamzah yang saling bertemu dalam dua kata, di dalam Alquran
ada dua jenis, yaitu :

1. Harakat dua hamzah tidak berbeda (sama).

2. Harakat dua hamzah tidak sama (berbeda).2%®

Yang dimaksud harakat dua hamzah tidak berbeda atau
sama adalah jika hamzah yang pertama berharakat fathah,
hamzah yang kedua pada kata selanjutnya juga berharakat
fathah, seperti : A&0i5al slgald) | 53l 2 Jika hamzah yang

pertama berharakat kasrah, hamzah yang kedua pada kata

28 Ipn al-Qashih al-Udzri al-Baghdadi, Sirdj al-Qari’ al-Mubtadi wa
Tidzkar al-Mugri’ al-Muntaht, 77. Jika hamzah yang kedua berharakat
kasrah atau gammah para imam juga tidak terlalu berbeda jauh dengan
hamzah yang kedua berharakat fathah, hanya terdapat beberapa
perbedaan seperti mengganti dengan ya’ atau wawu. Dan jumlahnya
sedikit.
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selanjutnya juga berharakat kasrah, contohnya : &) ¢¥53, (s
&) ¢l dan lain-lain. Begitu juga jika hamzah yang pertama
berharakat dammah, maka hamzah yang kedua pada kata
selanjutnya juga berharakat dammah, dan kasus ini dalam
Alguran hanya berada dalam satu tempat yaiu QS. al-Ahqgaf :
32. Ok i o S 5| 23l i b (e A Gl

Dalam kasus yang demikian yaitu harakat dua hamzah
dalam dua kata tidak berbeda (sama) Aba ‘Amr membuang
hamzah yang pertama.?®® Faktor hamzah yang pertama dibuang
berimplikasi terhadap hukum bacaan pada mad sebelumnya.
Ketika hamzah pertama masih ada atau belum dibuang,
hukumnya sebagai mad muttasil, namun setelah hamzah
pertama dibuang, hukumnya sebagai mad munfasil, karena
sesudah huruf mad ada hamzah di lain kata. Dan Aba ‘Amr

memiliki dua perawi yang masyhur yaitu al-Diri dan as-Sasi

209 1bn al-Qashih al-Udzri al-Baghdadi, Sira@j al-Qari’ al-Mubtadi wa
Tidzkar al-Muqri’ al-Muntahi, 77.
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memiliki bacaan masing-masing sebagai sebagai mad munfasil
yaitu Al-gasr (2 harakat) dan At-tawsuth (4 harakat).?*°
F. Hamzah Mufrod

Hamzah Mufrod adalah hamzah yang tidak disertai oleh
hamzah yang semisalnya dalam satu kalimat, atau dikatakan
hamzah tunggal, dan hamzah mufrod yang dibahas dalam
kaidah ini adalah jika hamzah tersebut dibaca dengan sukun
atau mati. Warasy membaca hamzah mufrod sukun dengan
meng-ibdal-kan (mengganti) huruf mad yang sejenis dengan
harakat sebelumnya, kecuali kata tersebut merupakan derivasi
dari kata jadian (mustayq) lafadz <'5¥) . Aplikasi bacaan
demikian berlaku ketika hamzah sukun menjadi fa’ fi’il atau fa’
li al-kalimah (huruf pertama dari kata dasar), yakni setiap
hamzah sukun yang terletak :

a. Sesudah hamzah wasal seperti, oz 5 <3l 6 |
b. Sesudah mim, seperti & 334015 .

c. Sesudah fa’ seperti 15l

210 Abii ‘Amr ad-Dani, al-Taisir fi al-Qira’at al-Sab’, 30. Ibn al-Qashih
al-Udzri al-Baghdadi, Siraj al-Qari’ al-Mubtadi wa Tidzkar al-Mugqri’
al-Muntahi, 62.

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron




d. Sesudah wawu, seperti 5405,

e. Sesudah ya’ mudara’ah (ya’ yang menjadi permulaan
pada fi il mudari’) seperti (&G,

f. Sesudah ta’ mudara’ah (ta’ yang menjadi permulaan
pada fi 'il mudari’) seperti 3.

g. Sesudah nun mudara’ah (nun yang menjadi permulaan
pada fi il mudari’) seperti (K 211

Dari bacaan di atas, Warasy membaca hamzah sukun
dengan ibdal (menggagnti) huruf mad yang sesuai harakat
sebelumnya, jika sebelumnya berupa harakat fathah, maka
huruf mad yang digunakan adalah alif. Jika sebelumnya berupa
harakat dammah maka huruf mad yang digunakan adalah
wawu. Jika sebelumnya berupa harakat kasrah maka huruf mad
yang digunakan adalah ya’.?'?

Dalam konteks hamzah mufrod Abi ‘Amr menurut

riwayat al-Stasi meng-ibdal-kan atau mengganti setiap hamzah

21 |bn al-Jazari, al-Nasyr fi al-Qira at al- ‘Asyr, jilid 1, 391.
212 |bn al-Qashih al-Udzri al-Baghdadi, Sira@j al-Qari’ al-Mubtadi wa
Tidzkar al-Mugri’ al-Muntaht, 83.

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron




sukun dengan huruf mad yang sejenis dengan harakat huruf
sebelumnya, baik ketika hamzah sukun dalam kondisi :
1. Menjadi fa’ li al-kalimah yakni huruf pertama dari kata
dasar (sama dengan bacaan Warasy), seperti, & el
2. Menjadi ‘ain’ li al-kalimah yakni huruf kedua dari kata
dasar, seperti &, G dan lain-lain.
3. Menjadi lam llal- kalimah yakni huruf ketiga dari kata

dasar, seperti &ia, &3 dan lain-lain. 2%

Tiga kondisi ini terdapat beberapa pengecualian, yaitu pada :

1. Hamzah sukun karena di-jazam-kan.
Sukun hamzah karena di-jazam-kan terdapat pada
lafadz %< (QS. Ali Imran : 120, al-Taubah : 50 dan
al-Maidah : 101) dan lafadz U atau L (QS. Saba’ :
9, Yasin : 42, al-Syu’ara’ : 4 dan lain-lain).

2. Hamzah sukun karena mabni ({2<)

213 Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 99-100.
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Hamzah sukun karena mabni terdapat pada sebelas

tempat fi il amar yaitu :

T o

Q

w

a o

o «Q oo

QS.

QS.
QS.
QS.
QS.
QS.
QS.
QS.
ji. Qs.
k. QS.

al-Kahfi : 10 (4 7.4 3);

. al-Bagarah : 33 (s&:);

Yusuf : 36 (L);
al-Hijr : 49 (st (5);
al-Hijr : 51 (a55);
al-Qomar : 28 (3&55);
al-A’raf: 111 (’43?3?);
al-Sywara’ : 36 (&s50);
al-Isra’ : 14 (%\33\);
al-‘Alaq : 1 (abg‘);
al-*Alaq : 3 (13), 214

G. Al-Fath, al-Imalah dan al-Tagqlil

Al-fath secara bahasa bermakna terbuka,?*® kemudian

dalam kaidah ini adalah terbukanya mulut ketika mengucapkan

214 Apqul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, al-Wafi Fi Syarh al-Syaribiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 99-100.

215 Raghib al-Asfihani, Al-Mufrodaat fi Gharib al-Qur’an (Beirut : Dar
al-Ma’rifah, t.th), 370,
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alif, jadi bukan alif yang berharakat fathah karena alif tidak
pernah menerima harakat.?!® Sedangkan al-Imalah menurut
etimologi adalah condong,?!’ sedangkan menurut istilah adalah
terbagi menjadi dua macam :
1. Al-Imalah al-Kubro (cs_= alyl)
Al-imalah al-kubra adalah bunyi antara harakat fathah
dan kasrah serta antara alif dan ya’. (untuk menunjang
supaya tepat dalam megucapkannya di samping ber-
talaqqi di hadapan guru ahli dapat juga mendengarkan
bacaan murattal atau giraah riwayat Hafsh oleh
beberapa qgori’ terkenal seperti syeikh Mahmud Khalil
al-Hussori atau syeikh Muhammad Siddiq al-Minsyawi,
pada ra’ lafadz 3% 4 alv (QS. Hud : 41). Al-imalah
al-kubro (s ALY biasa juga disebut dengan al-
imalah al-Mahdah (=l ALYY) atau al-1dja’ (glaxaY)).

218

2. Al-Imalah al-Sughro (sl AlY),

216 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, 29,

217 Raghib al-Asfihani, Al-Mufiodaat fi Gharib al-Qur’an, 478.

218 Apdul Fattah Abdul Ghant al-Qadhi, al-Wafi i Syarh al-Syafibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 140.
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Al-imalah al-sugro adalah bunyi antara al-fath dan
imalah al-kubro. Al-Imalah al-sughro biasa disebut
dengan al-Tagl/il atau baina-baina, di dalam kitab al-
wafi () syarah Syatibiyyah oleh Abdul Fattah al-
Qadi menjelasakan bahwa Al-Imalah al-sughro :
Gzﬁj&;;ﬁ\ijuj\jciﬂ\Q;giggkﬁ\ggudﬁax\ﬁu‘g\
219, &5 G s
Dalam pengucapan bacaan al-taglil tidak akan
tepat kecuali berguru atau talaqqi di hadapan guru ahli.
Terlebih lagi dalam bahasa Indonesia tidak dapat
ditemui lahjah ini, (untuk menunjang ketepatan dalam
pengucapan al-taglil di samping ber-talaqqi dihadapan
guru ahli, dapat juga mendengarkan rekaman Alquran
murattal riwayat Warasy oleh syeikh Mahmud Kbhalil
al-Hussori pada pada 7o’ lafadz & 33% &) o2 (QS. Hud :
41). Dengan mendengarkan dua bacaan ini dari para

qori’ seperti syeikh Mahmud Kbhalil al-Hussori akan

219 Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 140.
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dapat membedakan bacaan al-imalah kubro dan al-
taqlil. ?%°

Di sisi lain, dalam pemakaian istilah, jika
disebut al-imalah maka yang dimaksudkan adalah al-
imalah al-kubro.dan jika disebut al-Taglil tentu yang

dimaksud adalah baina-baina atau al-imalah al-sughro.

Selanjutnya realitas yang ditemukan dari para
imam tujuh yang membaca al-imalah  dapat

dikategorikan dalam lima macam :

a. Tidak memiliki bacaan al-imalah dalam Alquran
yaitu Ibnu Katsir.

b. Memiliki jumlah sedikit bacaan al-imalah dalam
Alquran yaitu Qaliin, Ibnu ‘Amir dan ‘Ashim.

c. Paling banyak memiliki bacaan al-imalah al-sughro
(at-Tagqlil), yaitu Warasy. Bahkan dia tida memiliki
bacaan al-imalah al-kubro kecuali pada ha’-nya
lafadz (4L).

220 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, jilid 2, 28.
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d. Seimbang antara memakai bacaan al-taqliil dan al-
imalah al-kubro, yaitu Abl ‘Amr.
e. Paling banyak memakai bacaan al-imalah al-kubro,

yaitu Hamzah dan al-Kisa’i.??

Pembahasan tentang bacaan al-taglil dan al-imalah
memiliki beberapa kriteria antara lain :

1. Bacaan Hamzah dan al-Kisa’i pada il &l
(zawat al-ya’)

Definisi zawat al-ya’ adalah alif ashliyah (bukan

zaidah atau tambahan) yang terletak di akhir

kata, dan memang berasal dari ya’, kadang-

kadang menjadi akhir kata yang berbentuk fi’i/

(verba) seperti, 333 — 35 — % | terkadang

juga menjadi akhir kata yang berbentuk isim

(nomina) seperti cs3& — s 3al dan lain-lain baik

alif tersebut tertulis dalam mushaf usmaniyah

dalam bentuk ya’ maupun tetap tertulis dalam

dalam bentuk alif seperti : (Sliec dalam QS.

221 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, jilid 2, 29.
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Ibrahim : 36. =i¥) dalam QS. AL-Isra’ : 1, Gk
dalam QS. al-Haggah : 11, semua lafadz W di
dalam Alquran, Gl pada QS. al-Taubah : 40

dan lain yang semisal.

Bacaan-bacaan tersebut dibaca oleh Hamzah dan al-

Kisa’i dengan al-imalah al-kubro.???

2. Bacaan Hamzah dan al-Kisa’i pada pada alif
ta nits (&—mu‘ <all)

Alif ta’nits yang dibaca oleh Hamzah dan al-Kisa’i
dengan imalah al-Kubro mengikuti 5 wazan yaitu : . — xs —
i i Jad

a. Contoh yang mengikuti wazan lxé seperti : i3l —

3 dan lain-lain.

b. Contoh yang mengikuti wazan cE seperti : Al - ;5‘2\
dan lain-lain.
c. Contoh yang mengikuti wazan 128 seperti : s =il —

1) dan lain-lain.

222 Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 140-141.
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d. Contoh yang mengikuti wazan =& seperti : Sl —
U 35l dan lain-lain.
e. Contoh yang mengikuti wazan V= seperti : Juf —

2% dan lain-lain.?%

Lafadz sss — e — 250 meskipun bukan berasal dari
bahasa Arab (fxéeé“ci) tetapi diberlakukan sebagai bahasa Arab
yang mengikuti wazan ol — % — 1z hal ini disebabkan
lafdz-lafadz tersebut sudah terbiasa dipakai oleh kalangan
bangsa Arab, dan juga memang dalam mushaf usmaniyyah alif-
nya tertulis dalam bentuk ya’, maka dari itu Hamzah dan al-
Kisa’i membaca dengan al-imalah al-kubro. Begitu juga
bacaan Hamzah dan al-Kisa’i pada S yang dipergunakan
untuk istifham (kata tanya) < — ~& dan & Hamzah dan al-
Kisa’i membaca al-imalah al-kubro pada lafadz o yang
dipergunakan untuk istifham s — =& dan k. lafadz 3 yang
dipergunakan utuk istifham dalam Alquran terdapat dalam 28

(dua puluh delapan) tempat, dan dibaca oleh al-imalah al-

223 |bn al-Qashih al-Udzri al-Baghdadi, Siraj al-Qari’ al-Mubtadi wa
Tidzkar al-Mugri’ al-Muntaht, 83.
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kubro oleh imam Hamzah dan al-Kisa’i, misalnya & s58%; o
yang tersebar dalam beberapa ayat Alquran.??*

Bacaan imam Hamzah dan al-kisa’i pada alif yang
terletak di ujung kata, yang tertulis di dalam masahif
usmaniyah dengan bentuk ya’. Imam Hamzah dan al-Kisa’i
juga membaca al-imalah al-kubra pada setiap alif yang terletak
di ujung kata, yang tertulis dalam masahif usmaniyyah, dengan
bentuk ya’, kecuali pada s - I - &5 i - . Meskipun
redaksi ini tertulis dalam bentuk ya’ dalam mushaf usmaniyyah,
namun imam Hamzah dan al-Kisa’i tidak membaca al-imalah
kubro.Yang dimaksud dengan alif yang terletak diujung kata,
yang tertulis di dalam masahif usmaniyyah dengan bentuk ya’
dalam pembahasan ini, adalah bukan alif yang berasal dari ya’
tetapi setiap alif yang tidak diketahui asalnya, atau setiap alif

yang asalnya dari wawu. Sebab jika yang dimasud adalah alif

224 Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 142.
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yang berasal dari ya’ jelas termasuk bagi dari ¢l &433 (zawat
al-ya").?®

Perbedaan mendasar bacaan imalah al-kubro imam
Hamzah dan al-Kisai adalah jika sl &35 (zawat ya’) illatnya
jelas berupa ya’. Sedangkan dalam kaidah ini alif-nya tertulis
dalam mushaf usmaniyyah dalam bentuk ya’, namun tidak
diketahui asalnya atau asalnya dari wawu. Contoh alif yang
tidak diketahui asalnya, yang tertulis dengan bentuk ya’,
terdapat pada lafadz s 3 dan & 226 Contoh alif yang
asalnya dari wawu namun tertulis dengan bentuk ya’ seperti
yang terdapat dalam lafadz ¢ 3l — alall — Lead,

Bacaan Abu ‘Amr al-Basri pada alif ta’nis maqgsurah
yang mengikuti wazan iz — iz — _lxé dan pada alif yang
menjadi Y (w5t 5. Al-Basri (Abii ‘Amr al-Basri) membaca al-
Taqlil pada alif Ta nits yang terdapat di suatu kalimat atau kata
yang mengikuti wazan Jlx — ixé — 1 | begitu juga pada alif

yang menjadi Y sst). terkecuali alif yang terletak sesudah

225 Abdul Fattah Abdul Ghant al-Qadhi, al-Wafi Fi Syarh al-Syaribiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 142.
226 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, jilid 2, 35.
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ra’, karena dibaca dengan imalah. /L{Y\ Oust ) (ruusal-Ayi) alah
alif yang terletak di setiap akhir sebelas (11) surah yaitu surah
Thaha, al-Najm dan seterusnya baik yang asalnya ya’ maupun

wawu.?%’

Bacaan Hamzah, al-Kisa’i dan Abt ‘Amr al-Basri pada alif
yang terletak sesudah ra’ ()50 s3).

Hamzah, al-Kisa’i dan Abu ‘Amr membaca al-imalah
al-kubro pada alif yang terletak sesudah ra’ (biasa dipakai
istilah <50 3. Alif yang terletak setelah rq’, dalam
pembahasaan ini tepatnya adalah setiap alif yang berada setelah
ra’ yang asalnya dari ya’ atau alif Ta nits atau alif yang tertulis
dalam mushaf usmaniyyah dengan bentuk ya’, baik yang
terdapat dalam isim seperti : ¢35 - s3kall — s34 atau yang
terdapat pada fi il seperti : 35 — 5 dan lain-lain. Dari uraian
tersebut Abi ‘Amr, Hamzah dan al-Kisa’i membaca ¢ Iy

dengan al-imalah al-kubra.??8

227 Ipn al-Qashih al-Udzri al-Baghdadi, Sirdj al-Qari’ al-Mubtadi wa
Tidzkar al-Mugri’ al-Muntaht, 83.

228 Ahmad bin Muhammad al-Banna, Ithaf Fudala’ al-Basyar, Jilid 1,
258.
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Bacaan Abu ‘Amr pada alif yang terletak sebelum ra’
mutatharrifah maksurah (5,8 4335k ¢l ), sebagai contoh
sl — A D dan semisalnya; begitu juga mereka
membaca al-imalah al-kubro pada alifnya & #&l atau Cn 88
yang beserta ya’. Definisi ra’ mutatharrifah maksurah ( ¢\5
854 M)Jma) adalah alif ditengah kata, yang terletak sebelum
ra’ berbaris kasrah yang terletak di ujung kata. Untuk alif jenis
ini Abi ‘Amr dan al-Duri al-Kisa’i membaca al-imalah al-
Kubro, berarti jika ra tidak berada di ujung kata seperti ¢ _j\a —
J&5 3 dan yang lain, Aba ‘Amr dan Duri al-Kisa’i tidak
membaca al-imalah kubro alif sebelumnya.??®

Bacaan Aba ‘Amr pada redaksi =& yang ber-‘irab Jar.
Abil ‘Amr membaca alif pada redaksi (&) yang ber-‘irab Jar
dengan ikhtilaf . maksudnya terjadi perbedaan bacaan dari
perawi Abdi ‘Amr dalam membaca redaksi o3 yang ber-‘irab
Jar yaitu dengan dua wajah yakni al-fath dan al-Imalah, namun
ulama peneliti gira’at menyatakan bahwa yang membaca al-

imalah al-kubra redaksi &Y yang ber ber-‘irab Jar menurut

229 Abdullah Muhammad bin Syuraih ar-Ru’aini, al-Kdafi fi al-Qira’at al-
Sab’, (i, t.th), 268.
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rariq Syatibiyyah adalah riwayat al-Diari saja, sedang untuk
riwayat al-Stsi membaca al-fath. Dan kedua bacaan ini
dipakai.?%

Dalam bacaan imalah dan al-taglil yang telah
dipaparkan tidak hanya berlaku ketika wasal atau menyambung
bacaan, tetapi juga berlaku ketika waqgaf atau berhenti, yang
implikasinya berubah menjadi sukun (arid li al-sukun), karena
illat-nya tetap yaitu alif yang sesudahnya berupa kasrah. juga
dibaca dengan al-imalah al-kubro. Kasus berbeda adalah jika
terdapat alif yang dibaca dengan al-imalah atau al-taglil yang

terletak sebelum al-sukun di lain kata, seperti :
Alif-nya =3+ dalam firman wsa&ll 254,
Alif-nya e dalam firman a)= &3l e,
Alif-nya s 583 dalam firman 2 %3 dan lain sebagainya.
Alif pda redaksi-redaksi di atasa ketika di-wasal-kan

para imam giraat tujuh tidak ada yang membaca dengan al-

imalah al-kubra atau al-taglil, sebab alif harus dibuang dan

230 1bn al-Qashih al-Udzri al-Baghdadi, Sira@j al-Qari’ al-Mubtadi wa
Tidzkar al-Mugqri’ al-Muntahi, 130.
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menghindari bertemunya dua huruf mati atau sukun, namun
jika di-wagaf-kan atau berhenti, cara membacanya
dikembalikan kepada kaidah atau tata cara awal masing-masing
imam qira’at. Bagi imam yang membaca al-fath maka tetap
membaca dengan al-fath. Bagi imam qira’at yang membaca
dengan al-taqlil seperti salah satu wajah bacaan Warasy dan
Abu ‘Amr, ketika wagaf juga harus membaca dengan al-taqlil;
begitu juga bagi imam giraat yang membaca dengan al-imalah
al-kubra seperti imam Hamzah dan al-Kisai’, ketika waqaf juga

harus membaca dengan al-imalah al-kubra.?%

Kaidah ini berlaku untuk seluruh imam qira’at, kecuali
khusus untuk Abu ‘Amr menurut riwayat al-Stsi, apabila alif-
nya terletak sesudah ra’ semisal dalam 2% dalam firman i
A 5% meskipun ra’ di-wasal-kan kepada lafadz jalalah (&),
al-Stisi membaca dengan ikhtilaf (2 wajah) pada alif tersebut,
yaitu al-fath dan al-imalah. Implikasi dari bacaan al-imalah al-
kubra pada alif adalah lafadz jalalah (&) boleh dibaca dengan

al-tafkhim (mengingat asalnya) dan al-targig (mengingat ra’

231 Al-Qasim bin Firruh bin Khalaf bin Ahmad al-Syathibii, Hirz al-
Amani wa Wajh at-Tihan, , 27.
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sekarang dibaca dengan al-imalah al-kubra).?*?> Dengan
demikian bacaan & s dan semisalnya ketika wasal 3

kepada redaksi jalalah (&), al-Saisi memiliki tiga wajah bacaan

a. Membaca al-fath pada alif yang terletak setelah sesudah

ra’ dan lafadz jalalah dibaca dengan al-tafkhim.

b. Membaca al-imalah al-kubra pada alif yang terletak
sesudah ra’ dan lafadz jalalah dibaca dengan al-tafkhim.
C. Membaca al-imalah al-kubra pada alif yang terletak
sesudah ra’ dan lafadz jalalah dibaca dengan al-
tarqz’q.233
H. Wagaf pada Khat atau Rasm Usmani (5301 a 35e e Zsd3l)
Khat atau rasm usmani adalah tulisan yang di pakai
pada masa khalifah Usman bin Affan dalam penulisan beberapa
mushaf (masahif), dan tulisan tersebut diterima secara
konsensus (ijma’) oleh seluruh sahabat, selanjutnya mushaf-

mushaf (usmaniyyah) tersebut dikirim ke kota besar Islam

232 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, jilid 2, 65.
233 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, jilid 2, 66.
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sebagai mushaf imam.?** Perlu diketahui bahwa rasm usmani
sebagian berbeda dengan dengan kaidah rasm imlai (tulisan
huruf yang dipakai pada zaman sekarang).

Kaidah-kaidah imam tujuh yang terkait dengan wagaf pada

rasm usmani :

a. Seluruh imam qira’at mengikuti rasm usmani ketika
wagaf.

b. Seluruh imam tujuh apabila waqgaf pada suatu kata,
selalu mengikuti rasm usmani, hanya saja untuk al-
Kuffiyyun (‘Ashim, Hamzah dan al-Kisa’i), Abi ‘Amr
dan Nafi’ memiliki nash atau riwayat, sedang untuk
Ibnu Katsir dan Ibnu ‘Amir walaupun tidak ada nash,
namun tokoh-tokoh ahlul ada’ kedua imam ini ketika

wagaf mengikuti rasm ustmani.?®

Yang dimaksud mengikuti rasm usmani di dalam

pembahasan ini adalah khusus rasm yang menjadi akhir kata

234 Muhammad ‘Abd al-‘Adzim al-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan (Beirut :
Dar al-Kutub al-‘Arabiy, 1995), Jilid 1, 300.
235 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, jilid 2, 101.
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berbentuk ta’, maka ketika waqgaf seluruh imam gira’at juga
memakai za’, dan jika rasm usmaninya berbentuk %a’, maka
ketika wagaf juga memakai /a’. Demikian pula apabila rasm
usmani-nya dengan membuang atau istbat (menetapkan) ya’
atau wawu atau alif, maka ketika waqaf juga harus membuang
atau istbat ya’ atau wawu atau alif. Selanjutnya apabila rasm
usmani dari dua kata yang di-wasal-kan (istilah dalam ilmu
rasm disebut dengan J 3= }ﬂ\) seperti L&l dalam firman QS. Al-
Nahl: 76. s <l ¥ 4435 Wil maka ketika wagaf tidak boleh
berhenti pada kata pertama (Csl) tetapi harus kata kedua (\),23
untuk dapat mengetahui atau memperdalam ilmu rasm usmani
secara baik, dapat mempelajari seperti kitab o/>all (i yang
merupakan syarah dari kitab ¢ 58l ke ol o8 (ladall 5 )32 karya
Abd al-Fattah al-Qadi.

Ha’ ta’nits yang tertulis dalam masahif utsmaniyyah
dengan fa’, sebagian imam gira’at ada yang membaca dengan
ha’ ketika waqaf. Apabila ha’ Ta’nits tertulis dalam masahif

usmaniyyah dengan ta’, maka Ibnu Katsir, Abii ‘Amr dan al-

236 Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 179-191.
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Kisa’i membaca dengan ha’ ketika waqaf. Tempat-tempat /a’

ta’nits yang tertulis dalam masahif usmaniyyah dengan (<)

secara ittifaq (konsensus) adalah sebagai berikut :

a.

O « -~ oo

Lafadz —sa ) pada tujuh tempat yaitu dalam firman QS.
al-bagarah : 218. QS. al-A’raf : 56. Al-Zukhruf : 32. (2
kali), QS. Hud : 73, QS. Maryam : 32, QS. al-Rum : 50.
Lafadz <<= pada sebelas tempat yaitu dalam firman :
QS. al-Bagarah : 31, QS. Ali Imran : 103, QS. al-
Maidah : 11, QS. Ibrahim : 28, QS. Ibrahim : 34, QS.
Fathir : 3, QS. Lugman : 3, QS. al-Nahl : 72, QS. al-
Nahl : 82, QS. al-Nahl : 114, QS. al-Thur : 29,QS.
Lafadz < pada lima tempat yaitu dalam firman ; QS.
al-Anfal : 38, QS. Fathir : 43 (3) dan QS. Ghafir : 85.
Lafadz <l pada tujuh tempat yaitu dalam firman ;
QS. Ali Imran : 35, QS. Yusuf : 30, QS. Yusuf : 51,
QS. al-Qasas : 9, QS. al-Tahrim : 10 (3 kali).

Lafadz <& dalam QS. Hud : 86.

Lafadz < dalam QS. al-Qashash : 9.

Lafadz <:5ki dalam QS.al-Rum : 30.

Lafadz <> dalam QS.al-Dukhan : 43.
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i. Lafadz < pada dua tempat yaitu dalam firman QS. Ali

Imran : 61, QS. al-Nur : 7.

j. Lafadz < dalam firman QS. al-Wagiah : 89.
k. Lafadz <3 dalam firman QS. al-Tahrim : 12.
I. Lafadz <=2z dalam firman QS. al-Mujadilah : 8-9.
m. Lafadz <X dalam firman QS. al-A’raf : 115.2%
I. Ya’idafah (A=Y Qlely)

Ya’ idafah menurut istilah ulama qira’at adalah ya’
tambahan yang menunjukan mutakallim (kata ganti pertama),
bukan sebagai lam fi’il (huruf ketiga dari kata dasar) dan bukan
sebagai kerangka kata dasar. Ciri-ciri ya’ idafah adalah
tempatnya dapat digantikan oleh kaf damir atau 4a’ damir (kata
ganti). Ya’ idafah bukan sebagai lam fi’il baik yang terdapat
pada isim (nomina) misalnya seperti ;=3 — 2l atau pada
fi’il madi seperti @Ei - @l\ (verba) atau fi’il mudari’ seperti
@3 — g, ya’ idafah bukan sebagai kerangka kata dasar
sebagaimana terdapat pada isim mubham vyang tidak

mempunyai wazan, seperti U — ) — ¢l atau ya’ yang

237 Ibn al-Qashih al-Udzri al-Baghdadi, Sira@j al-Qari’ al-Mubtadi wa
Tidzkar al-Mugqri’ al-Muntahrt, 148.
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terdapat pada dhamir 4. Secara lebih jelas ya’ idafah adalah
ya’ ziyadah (tambahan) yang menunjukan mutakallaim (kata

ganti orang pertama) sebagai contoh ) — (S35 238

Dengan demikian jika terdapat ya’ ziyadah tetapi tidak
menunjukan mutakallim, seperti yang terapat dalam jama’
muzakar salim (A5 83l 453) atau misalnya ya’ dari lafadz
aalall g pala — B @u&db Atau terdapat pada muannasah
mukhathabah (ki) 25340, misalnya ya’ dari lafadz — cs243
=555, maka tidak dapat dikategorikan sebgai ya’ idafah,
disamping juga tidak dapat digantikan dengan kaf dan hia’

damir.>°

Bacaan imam tujuh terkait dengan ya’ idafah terdapat

dalam tiga poin, yaitu :

Pertama ; seluruh imam qira’at sepakat membaca sukun pada
ya’ idafah , seperti QS. Al-Syu’ara’ : 77-80.

O & e il 5 ol g dedad 5h A5 g 568 A Al

238 Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 183.

23 Ibn al-Qashih al-Udzri al-Baghdadi, Sira@j al-Qari’ al-Mubtadi wa
Tidzkar al-Mugqri’ al-Muntahi, 151.
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Kedua ; seluruh imam qira’at sepakat membaca fathah
padanya, seperti ‘_A\ (=23 dan lain-lain.

Ketiga ; imam tujuh terjadi ikhtilaf (perbedaan) bacaan sukun
dan fathah padanya; dan untuk poin yang ketiga inilah yang
menjadi pembahasan dalam sub-bab ini. Jumlah ya’ idafah
yang diperselisihkan di kalangan imam tujuh terdapat dalam

212 (dua ratus dua belas) tempat.

Adapun huruf yang terletak setelah ya’ idafah ada enam

macam .

a. Berupa hamzah gaza’ yang berharakat fathah ( el s

da sidall)

b. Berupa hamzah gata’ yang berharakat kasrah ( 3«
8 ) sl aadll)

c. Berupa hamzah qasa’ yang berharakat dammah ( 5«
ia ganaall laill)

d. Berupa hamzah wasal yang disertai dengan lam ta’rif
(el (34 45 5_jial) oo 51 5 30)

e. Berupa hamzah wasal yang tidak disertai dengan lam
ta’rif (<) &Y (e 335l Jea sl 3 jar)
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f. Berupa huruf hijaiyyah selain hamzah gata’ / hamzah

wasal >4

Bacaan imam tujuh pada ya’ idafah yang sesudahnya

berupa hamzah gata’ yang berharakat fathah. Ahlu Sama
(Nafi’, Ibnu Katsir dan Abt ‘Amr) membaca fathah ya’ idafah
jika sesudahnya berupa hamzah qafa’ yang berharakat fathah,
dan dalam Alquran jumlahnya terdapat 99 kali. Seperti il o)
@ - osaled Y W gel ) kaidah ini tidak berlaku dalam empat
tempat berikut :

1.lafadz ‘;}j dalam QS. al-A’raf : 143, tepatnya pada

redaksi ) Skl i co,

2.lafadz % Y3 dalam QS. al-Taubah : 49 , tepatnya pada

redaksi 4l 3 ¥i & Y,

3. lafadz x3é dalam QS. Maryam : 43, tepatnya pada

redaksi Usl s Slaal s

4. lafadz 252355 dalam QS. Hud : 47, tepatnya pada

redaksi Crmladl Ga 81 ixa 5

240 Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 185-186.
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Sedangkan baqi al-qura’ atau para imam lain dalam
membaca ya’ idafah yang sesudahnya berupa hamzah qata’
dan berharakat fathah adalah dengan sukun.?*! Bacaan imam
tujuh pada ya’ idafah yang sesudahnya berupa hamzah gata’
dan berharakat kasrah. Nafi’ dan Aba ‘Amr membaca ya’
idafah yang sesudahnya berupa hamzah gata’ dan berharakat
kasrah dengan fathah. Dan redaksi yang berupa ya’ idafah
yang sesudahnya berupa hamzah qata’ yang berharakat kasrah
berjumlah lima puluh dua (52), meskipun demikian Aba ‘Amr
tidak membaca seluruh ya’ idafah dengan fathah, terdapat
beberapa pengecualian. Sebagaimana dipaparkan dalam kitab-
kitab syarah Hirz al-Am>ani.?*> Bacaan imam tujuh pada ya’
idafah yang sesudahnya berupa hamzah gara’ yang berharakat
dammah. Ya’ idafah yang sesudahnya berupa hamzah qata’
yang berharakat dammabh, dibaca oleh Nafi’ dengan Fathah dan
terdapat dalam sepuluh tempat. Contohnya adalah seperti /5

241 Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 185.
242 Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 188.
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&l el dan lain-lain. Sedangkan ba>qi al-qura’ (imam lain)

termasuk Abii ‘Amr membaca dengan sukun.?*®

J. Ya’ Zaidah

Ya’ zaidah menurut ulama qira’at adalah ya’ yang terletak di
ujung atau akhir kata, ia sebagai tambahan, dalam membaca
rasm masahif usmaniyyah, dan tentunya khusus bagi imam
gira’at yang membacanya menggunakan isthat ya’
(menetapkan adanya ya’). Dengan demikian, ya’ zaidah tidak
tertulis dalam mashahif usmaniyyah.?**

Perbedaan antara ya’ zaidah dan ya’ idafah ada empat point :

1. Ya’ zaidah hanya terdapat pada kata atau lafadz yang
berbentuk isim (nomina), seperti : gﬁl\ — 350 dan kata atau
lafadz yang berbentuk fi’il (verba) seperti s — o, artinya

tidak terdapat pada kata atau lafadz yang berbentuk huruf.

243 Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 189. Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, jilid
2,127.

244 Ibn al-Qashih al-Udzri al-Baghdadi, Sira@j al-Qari’ al-Mubtadi wa
Tidzkar al-Mugqri’ al-Muntahrt, 162.
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Sedangkan ya’ idafah terdapat pada lafadz atau kata yang
berbentuk isim, fi il dan huruf.

2. Ya’' zaidah tidak tertulis dalam masahif usmaniyyah
sedangkan ya’ idafah tertulis.

3. Terjadinya perbedaan bacaan di kalangan imam qira’at, jika
pada ya’ zaidah berkisar antara membuang ya’ (<all) dan
isbat ya’ (&L}i‘}i\). Sedang pada ya’ idafah berkisar antara
fathah ya’ (&all) dan sukun ya’ (&),

4. Ya’ zaidah dapat sebagai ashliyah (kerangka kata) seperti :
gl - o — <l dan juga dapat sebagai ghairu ashliyah
(bukan kerangka kata), seperti : xe3 — %3 dan lain-lain.
Sedang adanya ya’ idafah adalah hanya sebagai ghairu
ashliyah (bukan kerangka kata).?*

Bacaan imam tujuh tehadap ya’ zaidah adalah sebagai berikut :

a. Nafi’ dan Abi ‘Amr membaca dengan ishat ya’ zaidah
ketika wasal dan membuangnya ketika wagaf ( & &IEY)

gl 4 Gl 3 Jiadll) membaca ya’ zaidah hanya

245 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, jilid 2, 140.
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khusus ketika wasal dan membuang ya’ zaidah ketika
wagaf.
b. Ibnu Katsir membaca dengan isthat ya’ zaidah baik
ketika wasal maupun wagaf (il i &y ).
c. Bagqi al-qura’ membaca dengan membuang ya’ zaidah
baik ketika wasal maupun wagaf (cilall & cadally |
K. Farsy al-huruf (<530 ¢:2%) atau Kaidah Khusus

Farsy al-huruf biasa disebut dengan kaidah khusus atau
pola karakteristik khusus, yaitu suatu kaidah yang menjelaskan
bacaan lafadz tertentu oleh imam tujuh pada ayat dan surah
tertentu pula. Dengan demikian pola karakteristik ini tersebar
di masing-masing surah dalam Alquran, misalnya kaidah <l
mim dibaca dengan panjang atau mad pada surah al-Fatihah
oleh sebagian imam tujuh, dan diberlakukan hanya dalam surah
al-Fatihah tidak diberlakukan pada <= dalam QS. al-Nas.
Berbeda dengan pola Kkarakteristik umum atau kaidah
ushuliyyah (a;;);ij\ s2cWl) yang menerangkan bacaan imam
gira’at pada hukum bacaan suatu lafadz atau kalimat yang

dapat diberlakukan di mana saja dalam Alquran atau dengan
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kata lain berlaku general, misalnya hukum mim jama’, mad
munfasil, imalah, al-taqlil dan lain-lain. Namun bacaan suatu
lafadz yang dijelaskan pada bab farsy al-huruf atau pola
karakteristik khusus, tidak bersifat mutlak atau tidak dapat
digeneralkan, artinya penjelasan kaidah suatu lafadz tertentu

pada surah tertentu tentu dibahas dalam bab farsy al-huruf.

Dalam sub-bab ini tidak akan membahas seluruh bacaan
yang termasuk dalam kategori farsy al-huruf imam tujuh,
mengingat sangat banyak sekali jumlahnya, tetapi lebih
mengerucut hanya kepada bacaan Abu ‘Amr karena memiliki
relevansi dengan kajian, di sisi lain farsy al-huruf yang ditulis
dalam kaidah ini akan dibandingkan dengan bacaan Imam
‘Ashim dari riwayat Hafsh dengan bentuk kolom, karena
bacaan Hafsh lebih populer dan sudah jamak diketahui oleh
masyarakat muslim :

Farsy al-Huruf Abu’ Amr
Surah al-Fatihah

No. Ayal Riwayat Hafsh Riwayat al-Diiri Riwayal
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4. Uraian Qira’at Aba ‘Amr dalam Kitab Tanwir al-Sadr
Bi Qira’at al-Imam Abit ‘Amr
Sebagaimana dijelaskan dalam rumusan masalah,

bahwa yang menjadi problematika adalah konsistensi dan

246 < Athiyah Muhammad ‘Athiyah, Usil Abi ‘Amr al-Bshri, (al-Jami’ah
al-‘Alamiyah li al-Qira’at al-Qur’aniyah waal-Tajwid), 58-68. Lihat juga
Muhamad Qindil al-Rahmani, al-Bahjat al-Faridat fi Qira’at Abi ‘Amr
al-Basri (Thantha : Dar al-Shahabah li al-Turats, 2003), 22-33.
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validitas gira’at Abt ‘Amr dalam Kitab Tanwir al-Sadr Bi
Qira’at al-Imam Abt ‘Amr dan Faid al-Barakat Fi Sab’ al-
Qira’at, maka sangat urgen dan perlu memaparkan dan
menguraikan qira’at Abti ‘Amr dalam dua kitab tersebut
pada bab ini, yang nanti tentunya rumusan masalah akan

terjawab.

Selanjutnya mengingat keterbatasan penulis dalam
memaparkan qira’at Abl ‘Amr seluruhnya atau tiga puluh
juz dari kitab Tanwir al-Sadr Bi Qira’at al-Imam Abt ‘Amr
dan Faid al-Barakat, penulis membatasi penulisan hanya
sampai pada Surah al-Taubah yang tentunya dimulai pada
Surah al-Fatihah. Dan selanjutnya, penulis akan
menganalisa validitas qira’atA bi ‘Amr yang telah
dipaparkan dan mengkomparasikan keduanya mana yang
lebih valid dan mana letak perbedaannya.

1. Surah al-Fatihah

a5l el 5 A ol
Surah al-Fatihah menurut pandangan yang popular,

termasuk kelompok Surah makiyah dan ulama sepakat
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bahwa jumlah ayatnya terdapat tujuh ayat, namun bagi yang
tidak memasukkkan atau menghitung basmalah termasuk
dalam ayat ini seperti Abii ‘Amr, mengitung Ll »= sampai
s¢le satu ayat dan i sampai Clliall satu ayat yang lain, dan
bagi yang menghitung basmalah merupakan satu ayat
seperti Ibnu Katsir dan ‘Ashim, maka ia menghitung ayat
yang terkahir dari L= sampai Calal) menjadi satu ayat.
Kata Guella (QS. Al-Fatihah 1: 2) jika berhenti atau waqaf
pada redaksi tersebut, maka disebut mad ‘arid li al-sukiin,
setiap qura’ memperbolehkan membaca mad dengan tiga
wajah yaitu 1. al-isyba’ (6 harakat) 2. al-tawasuy (4 harakat)
3. al-qasar (2 harakat). Hukum bacaan mad yang demikian
berlaku untuk redaksi yang semisal. Redaksi <l a5 (QS.
Al-Fatihah 1: 3-4) Abt ‘Amr membaca dengan meng-
idgam-kan mim yang pertama pada mim yang kedua (al-
Stsi), bacaan yang kedua adalah sebaliknya atau izhar (al-
Duri), sedangkan al-Syatibi langsung memberikan
spesifikasi bahwa yang membaca idgam adalah al-Stsi
sedangkan yang membaca izkar adalah al-Duri, dalam

membaca idgam seperti ini, huruf mad sebelumnya boleh
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dibaca dengan gasar, mad dan tawasuz. Dan bacaan yang
demikian berlaku untuk redaksi yang serupa, tetapi tidak
diperbolehkan membaca dengan memberikan isyarat kepada
harakat mim yang di-idgam-kan, begitu juga untuk kasus
seperti huruf ba’ dengan mim atau sebaliknya, seperti & ae
&a &% dan huruf yang semisalnya misalnya seperti huruf
fa’ bertemu dengan fa’ contohnya &35 ¢4 x| hal ini
berbeda dengan selain huruf ba’, mim dan fa’. Dan apabila
berhenti atau waqf pada =3, maka setiap qura’ boleh
membaca Gilall dengan tiga bentuk yaitu qasar, tawasuy
dan mad, dan wajah yang lain yaitu al-ri@m atau membaca
huruf hanya dengan sebagian harakat dan bacaan ini
berlaku hanya untuk gasar dan kaidah ini berlaku untuk
contoh yang semisal. Kata <ls (QS. Al-Fatihah 1: 4) Abi
‘Amr membaca redaksi ini tanpa alif setelah mim seperti
yang tertulis dalam mushaf. Lafadz &e=is (QS. Al-Fatihah 1:
5) jika berhenti pada redaksi ini dan yang serupa, maka
boleh dibaca dengan tujuh bacaan, empat wajah
sebagaimana dalam redaksi ~=>2Y (QS. Al-Fatihah 1: 3) dan
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yang ketiga yaitu mad, tawasut dan gasar yang disertai
dengan isymam.?¥’

Kata &= nad bixall (QS. Al-Fatihah 1: 6) Abid
‘Amr membaca kedua kalimat ini di manapun berada dalam
Alquran dengan sad murni, sebagaimana yang dijelaskan
dalam kitab al-Ithaf, redaksi dengan sad adalah dialek
Quraisy, tidak ada perbedaan tentang penulisannya
menggunakan sad. Kata e (QS. Al-Fatihah 1: 7) Aba
‘Amr membaca semua redaksi yang demikian dengan ha’
yang berharakat kasrah dan mim dibaca dengan sukun,
begitu juga kaidah ini berlaku untuk bacaan &l dan
as:sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab al-Ithaf, dan
bacaan seperti ini merupakan dialek atau lughat Qais, Bani
Sa’ad dan Quraisy, adapun yang membaca dengan dammah
adalah imam Hamzah, apabila setelah mim jama’ sukun dan
sebelum mim jama’ berupa ha’ yang dibaca kasrah dan
sebelumnya berupa kasrah atau ya’ sukun maka Abu ‘Amr

membaca sa’ dan mim secara bersamaan dengan kasrah,

247 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Tanwir al-Sadr Bi Qira’at al-Imam
Abi ‘Amr, hal. 9.
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contohnya &Y 4 dan AR agle dan jika wagaf maka para
ulama sepakat mim dibaca degan sukun. Kata &l (QS.
Al-Fatihah 1: 7) mad-nya berupa mad lazim, karena
faktornya adalah huruf mad bertemu dengan huruf sukun
dalam satu kalimat (mad lazim), setiap ulama membaca
dengan mad isyba’ tanpa berlebihan. Redaksi amin bukan
termasuk dari Alquran, dan hukum membacanya disunahkan
(mustahabah) karena untuk menguatkan doa.?*®

2. Surah al-Bagarah

Surah al-Bagarah termasuk kelompok surah
madaniyah dan menurut ‘Abi ‘Amr jumlah ayatnya

sebanyak dua ratus delapan puluh tujuh.?4®

Fawatih al-suwar & (QS. Al-Bagarah 2: 1) dalam
ayat ini terdapat bacaan mad lazim dan ketika berhenti atau
wagaf pada ayat ini termasuk wagaf tam, menurut pendapat
yang shahih. Redaksi <=5 ¥ (QS. Al-Bagarah 2: 2) Abi

248 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Tanwir al-Sadr Bt Qira’at al-Imam
Abt ‘Amr , hal. 10.
249 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Tanwir al-Sadr Bt Qira’at al-Imam
Abt ‘Amr , hal. 10.
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‘Amr tidak membaca mad pada kata <), sedangkan redaksi
la nafiyah hanya berupa mad fabi’i. Kalimat s 4 (QS. Al-
Baqarah 2: 2) Abu ‘Amr (al-Stisi) membaca dengan idgam
yaitu memasukkan huruf sa’ yang pertama kepada 4a’ yang
kedua disertai dengan bacaan mad, tawasuz dan gasar pada
huruf mad, tidak ada perbedaan bacaan di antara para imam
dalam meng-idgam-kan tanwin dalam redaksi 2 pada lam
redaksi Crgial tanpa dengung atau gunnah sebagaimana yang
dipegang mayoritas ulama ahli ada’, beberapa kelompok
menukil bacaan dari Abt ‘Amr bahwa bacaan tersebut
masih disertai dengan gunnah, bacaan dengung atau gunnah
yang demikian berlaku juga untuk nun sukun yang bertemu
dengan lam serta ra ~ dengan tanwin jika bertemu dengan ra’
seperti pada kalimat 23 &e , 285 Ge dan g5 53¢ . Kata
Osies (QS. Al-Bagarah 2: 3) Ab@ ‘Amr membaca dengan
mengganti (ibdal) hamzah dengan wawu dan juga ia
membaca dengan tahgiq hamzah (al-Diiri). Kata s3Zall (QS.
Al-Baqarah 2: 3) Abli ‘Amr membaca lam denga tarqiq
(tipis) karena memang asalnya demikian, dan bacaan ini

juga berlaku untuk semua redaksi s3Zall dalam Alquran,
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yang membaca raghlidz (tebal) hanya Warasy melalui rariq
al-Arzag. Redaksi J )jﬁ L (QS. Al-Bagarah 2: 4) menurut
salah satu dari dua riwayat Abt ‘Amr membaca redaksi ini
dengan gasr mad munfasil dan tawasus mad munfasil (al-
Diri). Kata 353¥us (QS. Al-Bagarah 2: 4) Aba ‘Amr
membaca redaksi ini tanpa memindah (naqgl) harakat
hamzah kepada sukun sebelumnya, dan juga tanpa membaca
saktah pada lam ta’rif, ra’ dibaca dengan tafkhim (tebal)
baik dalam keadaan wasal dan waqaf.?>°

Redaksi #5530 (QS. Al-Bagarah 2: 6) Abi ‘Amr
membaca hamzah yang kedua dengan tashil dan disertai
dengan adanya tambahan alif (mad) di antara kedua hamzah.
Frasa s k=il &5 (QS. Al-Bagarah 2: 7) Abi ‘Amr
membaca alif dengan imalah. Kalimat #&i3 3&e (QS. Al-
Bagarah 2: 7) Abi ‘Amr membaca tanwin dengan idgam bi
gunnah. Kata o3 Ge3 (QS. Al-Bagarah 2: 8) menurut
riwayat al-Dari, dia membaca alif dengan imalah dan al-

Stisi membaca dengan al-fath pada o). Kalimat a4 L

250 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Tanwir al-Sadr Bt Qira’at al-Imam
Abt ‘Amr, hal. 10.
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{niea (QS. Al-Bagarah 2: 8) Abi ‘Amr membaca dengan
mengganti (ibdal) hamzah dengan wawu (al-Siisi). Kalimat
Os£345 L5 (QS. Al-Bagarah 2: 9) Abii ‘Amr membaca ya’
dengan harakat dammah, huruf kha’ dibaca dengan fathah
serta terdapat alif setelahnya, kemudian dal pada kalimat
yang pertama dibaca dengan kasrah. Kata o535 (QS. Al-
Bagarah 2: 10) AbG ‘Amr membaca ya’ dengan dammah,
kaf dibaca dengan fathah disertai dengan tasydid pada huruf
zal dari redaksi <3, kata J8 Abd ‘Amr membaca redaksi
ini di manapun berada dengan kasrah murni, lam pada
redaksi ini di-idgam-kan kepada lam setelahnya yaitu aé
serta dengan dibaca salah satu tiga wajah bacaan, yaitu
gasar, mad dan al-zul. Redaksi Y1 ¢l (QS. Al-Bagarah 2:
13) Abli ‘Amr ketika dalam keadaan wasal membaca
hamzah yang pertama dengan tahqiq al-hamzah (membaca
hamzah dengan jelas) dan hamzah kedua diganti dengan
wawu murni yang berharakat fathah, dan apabila berhenti
atau wagaf ¢&id) (QS. Al-Bagarah 2: 13) maka hamzah
juga dibaca dengan tahqig (jelas). Kata e«-'b’-ia (QS. Al-
Bagarah 2: 15) Abu ‘Amr tidak membaca alif pada redaksi
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ini dengan imalah, (fathah). Lafadz 2l (QS. Al-Bagarah
2: 16) alif dibaca dengan fathah. Kata a3 8 (QS. Al-
Bagarah 2: 19) alif setelah za/ dibaca dengan fathah. Lafadz
& A80L (QS. Al-Bagarah 2: 19) Abi ‘Amr membaca alif
dengan imalah. Kata ¢\ Abu ‘Amr tidak membaca redaksi
ini dengan imalah (fathah). Kata Al (QS. Al-Bagarah 2: 20)
lam dibaca dengan tarqiq (tipis). Frasa ag=sws il (QS. Al-
Baqgarah 2: 20) Abi ‘Amr membaca ba’ yang pertama di-
idgam-kan kepada ba’ yang kedua, dan ia juga membaca
dengan tanpa idgam (izhar) menurut riwayat al-Duri. Kata
¢ (QS. Al-Baqarah 2: 20) Aba ‘Amr membaca huruf lein
tanpa mad (panjang). Kalimat &5 (QS. Al-Bagarah 2: 21)
Abt ‘Amr membaca qaf dengan idgam kamil (sempurna)
sifat isti’la’ pada gaf hilang. Kata W% (QS. Al-Bagarah 2:
22) ra’ dibaca dengan tafkhim (tebal). Kalimat it (QS. Al-
Bagarah 2: 23) hamzah diganti dengan alif.?!

Kata Jias (QS. Al-Bagarah 2: 27) lam dibaca
dengan targiq (tipis). Kata ) £ (QS. Al-Baqarah 2: 28) Abi
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‘Amr tidak membaca ha’ silah dengan huruf mad berupa
ya'. Kalimat &sxa 5 (QS. Al-Bagarah 2: 28) huruf 7a” dibaca
dengan dammah dan jim dibaca dengan fathah menikuti
bina’ majhul (kalimat pasif). Kaidah bina’ majhul ini
berlaku untuk fiil mudari’ baik huruf mudar ah-nya ta’ atau
ya’ yang memiliki Kketerkaitan kemabali kepada akhirat
seperti »Y1 &2 kecuali pada redaksi 48 &sxa 2% pada akhir
Surah ini (al-Bagarah) dengan menggunakan bina’ ma’'lum
(kalimat aktif). Kata 33 Abii ‘Amr membaca ha’ dengan
sukun, bacaan ini berlaku untuk setiap damir (kata ganti)
muzakar gaib (kata ganti kedua maskulin) dan berupa damir
munfasil yang dibaca rafa’. Begitu juga berlaku untuk
kategori kata ganti feminis atau muanats yang terletak
setelah wawu, fa’ atau lam ibtida’ Seperti s 25 &3 4asa &
, dan lain-lain.?%

Kalimat &5 JG 35 (QS. Al-Bagarah 2: 30) Abi ‘Amr
membaca dengan dua bacaan yaitu idgam kabir (al-Stsi)
dan izhar (al-Dari), begitu juga dengan kalimat lainnya
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seperti L alel i J8  &ad Bai; &l sy Kalimat sl )
(QS. Al-Bagarah 2: 30) ya’ idafah dibaca dengan fathah,
redaksi ini merupakan ya’idafah pertama kali yang
disebutkan dalam Alquran, dan terjadi perbedaan dalam
membacanya menurut imam tujuh. Redaksi &5 &) ¢¥% (QS.
Al-Bagarah 2: 31) Abt ‘Amr membaca hamzah yang
pertama dengan isgath al-hamzah atau menggugurkan
hamzah yang pertama, sedangkan hamzah yang kedua
dibaca dengan tahgiq (jelas) kemudian ketika membaca &
dengan gasr atau pendek, maka redaksi Y5 boleh dibaca
dengan mad dan gasr secara bersamaan, tetapi ketika kata &
dibaca dengan mad maka redaksi yang kedua tidak boleh
dibaca dengan qgasr atau pendek. Kata e«-‘“‘ (QS. Al-Bagarah
2: 33) ulama sepakat bahwa ketika wagaf hamzah tetap
dibaca dengan tahqiq hamzah (hamzah dibaca jelas). Lafadz
& A& (QS. Al-Bagarah 2: 34) Abid ‘Amr membaca alif
dengan imalah. Redaksi Wi &da (QS. Al-Bagarah 2: 35)
Abil ‘Amr membaca dengan dua wajah salah satu riwayat
membaca dengan idgam huruf sa kepada huruf syin dan
hamzah diganti dengan ya’ (al-Sisi). Kalimat &l3é (QS.
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Al-Bagarah 2: 36) Abt ‘Amr membaca tanpa alif setelah
huruf za’ dan dia membaca huruf lam dengan tasydid.
Potongan ayat <k 435 G 3 & (QS. Al-Bagarah 2: 27)
Abli ‘Amr membaca rafa’ (dammah) redaksi &3 dan kata
<K dibaca dengan nasab tandanya kasrah, sedangkan
huruf mim dibaca idgam sebagimana menurut salah satu
riwayat (al-Siisi). Frasa ~= 5 &5 55 &) (QS. Al-Bagarah 2:
37) huruf ha’ di-idgam-kan kepada huruf ha’, dan redaksi
yang semisal juga berlaku demikian yang jumlahnya sekitar
sembilan puluh lima tempat dalam Alquran, atau idgam dari
hurf ha’ jumlahnya 95 potongan ayat. Frasa fe i e (i Y5
(QS. Al-Bagarah 2: 48) Kata Ji dibaca dengan huruf
Mmudara’ah ta’ Karena sesuai dengan yang menjadi sanad
atau sandarannya berupa fa’il syaf’atun yang berupa kata
feminin (muanas lafdzi).?3

Lafadz s Uel3 33 (QS. Al-Bagarah 2: 51) tidak
ada tambahan alif setelah waw dan kata s di manapun

berada dibaca dengan dua wajah yaitu al-fath dan taqglil.
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Kata &L (QS. Al-Bagarah 2: 54) huruf hamzah dalam
redaksi tersebut dibaca dengan tiga wajah, riwayat dari al-
Diri yaitu 1). sukun tetapi hamzah-nya tidak diganti (ibdal)
dengan ya’, rasionalisasi dari sukun ini adalah karena
implikasi dari tiga harakat yang hidup secara bersamaan,
maka agar menjadi lebih ringan hamzah dibaca sukun.
Bacaan sukun juga berlaku untuk yang semisal, seperti
ta’muruhum, bacaan seperti ini adalah lughat (dialek) Bani
Tamim, Bani Asad dan sebagian Nejd, 2) dibaca itmam atau
masih dibaca kasrah. 3). dibaca ikhtilas, ikhtilas adalah
membaca dengan 2/3 harakat. Sedangkan al-Stisi membaca
dengan dua wajah yaitu 1). sukun dan hamzahnya tidak
diganti (ibdal) dengan ya’. 2) dibaca ikhtilds. Frasa &l G’ &)
(QS. Al-Bagarah 2: 55) hamzah dibaca dengan tiga wajah,
yaitu ibadal hamzah wawu (mengganti hamzah dengan
wawu) dan meng-idgam-kan huruf nun kapada lam. 2)
membaca hamzah tanpa mengganti dengan wawu, dan
membaca izkar (jelas) nun. 3) ibdal hamzah wawu
(mengganti hamzah dengan wawu) serta membaca izhar
(jelas) nun. Redaksi 4 s (QS. Al-Bagarah 2: 55) al-Sisi
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membaca alif setelah ra’ dengan dua bentuk yaitu al-fath
dan imalah ketika wasal atau disambungkan dengan lafadz
jalalah, begitu juga dengan bacaan yang semisal seperti
A sywé | dalam Alquran bacaan yang seperti demikian
berjumlah tiga puluh. Terjadi ikhtilaf atau perbedaan
pendapat dalam bacaan al-Siisi pada lam jalalah redaksi di
atas, yaitu boleh dibaca tafkhim (tebal) atau tarqiq (tipis)
dua bacaan ini hukumnya shahih dan memiliki rantai sanad
(manqul) yang valid. Hal ini berbeda dengan bacaan
Warasy ketika membaca ra’ yang tarqgiq dan bersanding
dengan lam jalalah maka harus dibaca dengan tafkihim atau
tebal seperti lafadz afaghairallah abtaghi. Karena memang
lam jalalah tersebut jatuh setelah harakat dammah atau
fathah, sedangkan bacaan ra’ yang targiq atau tipis bukan
menjadi persoalan atau faktor yang berpengaruh. Dan
pendapat ini sangat dipegang kuat oleh Mahfudz al-Tarmasi,

sebagaimana dia mendapatakan transmisi bacaan demikian
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secara mantap dan meyakinkan dari guru-gurunya. Kata
3l (QS. Al-Bagarah 2: 57) dibaca dengan al-taglil. 2>

Frasa & i (QS. Al-Bagarah 2: 58) sa dibaca
dengan idgam dan hamzah dibaca dengan ibdal. Kalimat
L& a5 (QS. Al-Bagarah 2: 58) dibaca dengan nun fathah
dan fa’ kasrah dengan mabni ma’lum (kalimat aktif) dan
meng-idgam-kan ra’ pada huruf lam, sedangkan al-Diiri
memiliki bacaan yang lain atau bacaan kedua yaitu dengan
dibaca izhar. Frasa 2 4 (QS. Al-Bagarah 2: 61) a’ dan
mim keduanya dibaca dengan kasrah. Kata Cx2:) (QS. Al-
Bagarah 2: 61) ya’ dibaca dengan menggunakan tasydid,
begitu juga redaksi ;= dan &uill. Sedangkan redaksi sy
ya’ dibaca dengan mukhoffah (ringan tanpa tasydid) dan
redaksi 3331 dibaca dengan wawu tasydid dan berharakat
fathah.
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Kata &Q?AT;? (QS. Al-Bagarah 2: 62) dibaca dengan
hamzah baik wasal atau wagaf. Dan kata <=l 5 (QS. Al-
Bagarah 2: 62) alif setelah ra’ dibaca dengan imalah. Lafadz
eS)“L’ (QS. Al-Bagarah 2: 67) huruf ra’ dalam redaksi
tersebut dibaca dengan tiga wajah, riwayat dari al-Dari yaitu
1). sukun tetapi hamzah-nya tidak diganti (ibdal) dengan
alif, rasionalisasi dari sukun ini adalah karena implikasi dari
tiga harakat yang hidup secara bersamaan, maka agar
menjadi lebih ringan hamzah dibaca sukun. Bacaan sukun
juga berlaku untuk yang semisal, seperti ta ‘muruhm, bacaan
seperti ini adalah lughat (dialek) Bani Tamim, Bani Asad
dan sebagian Nejd, 2) dibaca itmam atau masih dibaca
dammah. 3) dibaca ikhtilas, ikhtilas adalah membaca dengan
2/3 harakat dammah. Sedangkan al-Siisi membaca dengan
dua wajah yaitu 1) sukun dan hamzah-nya diganti (ibdal)
dengan alf. 2) 3) dibaca ikhtilas dengan 2/3 harakat
dammah. Redaksi '35 (QS. Al-Bagarah 2: ) dibaca dengan
za’ berharakat dammah dan wawu dibaca dengan hamzah
baik wasal atau wagaf. Kata &sha’s, &hs, 8556 (QS. Al-
Bagarah 2: 68, 71 dan 72) dibaca dengan ibdal hamzah
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(diganti dengan hamzah) untuk bacaan al-Sasi dan izhar
untuk al-Diri. Redaksi &3 33 43 (QS. Al-Bagarah 2: 74) dal
di-idgam-kan kepada zZa/ untuk bacaan al-Susi, sedangkan
al-Duri tetap membaca tanpa idgam. Gslaxi e (QS. Al-
Bagarah 2: 74) fi’il mudari’ dibaca dengan ta’ mukhatab.*®
Kalimat a2l LI & 555 (QS. Al-Bagarah 2: 79) ba’
pada lafadz al-kitab di-idgam-kan kepada ba’ setelahnya.
Kata #3350 (QS. Al-Bagarah 2: 80) huruf za/ pada kalimat
tersebut di-idgam-kan kepada fa’. Kata <ldi 5B (QS. Al-
Bagarah 2: 80) nun sukun di-idgam-kan kepada ya’ disertai
dengan gunnah. Kata & (QS. Al-Bagarah 2: 81) dibaca
dengan dua wajah yaitu al-fath dan al-taglil, 4da (QS. Al-
Bagarah 2: 81) redaksi tersebut dengan bentuk mufrad atau
tunggal. kata J& (QS. Al-Bagarah 2: 81) alif dibaca dengan
imalah. Kata O35 (QS. Al-Bagarah 2: 83) fi'il mudari’
dengan huruf ta’ mukhatab. Lafadz S (QS. Al-Bagarah
2: 83) alif dibaca dengan al-fath dan al-taglil. Dan alif pada
kata o (QS. Al-Bagarah 2: 83) dibaca dengan imalah
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menurut riwayat al-Duri, al-Stisi membaca dengan al-fath.
Kata Wi (QS. Al-Bagarah 2: 83) huruf ha’ dibaca dengan
dammah dan sin dibaca dengan sukun. Frasa & &30 14 3
(QS. Al-Bagarah 2: 83) huruf fa’ di-idgam-kan dengan sa’
dan ini menurut riwayat bacaan al-Siisi sedangkan al-Diri
membaca dengan izhar. %’

Kata &1 dan a2 (QS. Al-Bagarah 2: 85) alif
setelah ya’ dibaca dengan imalah. Dan redaksi &% (QS.
Al-Bagarah 2: 85) za’ dibaca dengan tasydid. Kata Ls;\-’ﬁ
(QS. Al-Bagarah 2: 85) hamzah dibaca dengan dammabh, sin
dibaca dengan fathah dan setelahnya terdapat alif, bacaan
imalah hanya berlaku untuk alif setelah ra’. Kata éijﬁ (QS.
Al-Bagarah 2: 85) ta’ dibaca dengan fathah dan fa’ dibaca
dengan sukun dan tidak ada tambahan alif, jadi dibaca
dengan a3, Kata W (QS. Al-Bagarah 2: 85-86) alif
dibaca dengan al-fath dan al-taglil al-Dari juga
menambahkan dengan bacaan imalah murni, namun hal ini
hanya menurut kitab rayyibah. Kata &5 (QS. Al-Bagarah

257 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Tanwir al-Sadr Bt Qira’at al-Imam
AbT ‘Amr , hal. 12.

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron




2: 85) fi'il mudari’ dengan ta’ mukhathab. Lafadz (sl (QS.
Al-Bagarah 2: 87) huruf dal dibaca dammah.?®®

Kata (x84l (QS. Al-Bagarah 2: 89) alif setelah
huruf kaf dibaca dengan imalah. Kata .l (QS. Al-Bagarah
2: 90) hamzah di-ibdal-kan dengan ya’, juga terdapat bacaan
tanpa ibdal (al-Diiri). Kata J3% (QS. Al-Bagarah 2: 91) Abi
‘Amr membaca fi’il mudari’ dengan nun sukun dan za’
dibaca dengan takhfif atau ringan. Frasa sz %3 (QS. Al-
Bagarah 2: 92) huruf dal di-idgamkan kepada jim. Kata
3= (QS. Al-Bagarah 2: 92) alif dibaca dengan al-fath dan
al-taglil. Kata &35 & (QS. Al-Bagarah 2: 92) zal di-idgam-
kan kepada ta’. Kata (sie’s (QS. Al-Bagarah 2: 93) hamzah
di-ibdal-kan (diganti) dengan wawu. Frasa Jasd a«—uh &
(QS. Al-Bagarah 2: 93) huruf 4a’ dan mim keduanya dibaca
dengan kasrah. Kata i hamzah di-ibdal-kan dengan ya’.
Kata esfi-’ (QS. Al-Bagarah 2: 93) huruf ra’ dalam redaksi
tersebut dibaca dengan tiga wajah riwayat dari al-Diri yaitu
1) sukun tetapi hamzah-nya tidak diganti (ibdal) dengan ya’,
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rasionalisasi dari sukun ini adalah karena implikasi dari tiga
harakat yang hidup secara bersamaan, maka agar menjadi
lebih ringan hamzah dibaca sukun. Bacaan sukun juga
berlaku untuk yang semisal, seperti ta ’muruhum, bacaan
seperti ini adalah lughat (dialek) Bani Tamim, Bani Asad
dan sebagian Nejd, 2) dibaca itmam atau masih dibaca
kasrah. 3) dibaca ikhtilas, ikhtilas adalah membaca dengan
2/3 harakat. Sedangkan al-Stisi membaca dengan dua wajah
yaitu 1) sukun dan hamzah-nya tidak diganti (ibdal) dengan
ya’. 2) dibaca ikhtilas.>®

Alif pada kata o3 (QS. Al-Bagarah 2: 94) dibaca
dengan imalah menurut riwayat al-Diri, Aba ‘Amr juga
membaca dengan al-fath (al-Sasi). Kata J: 3> (QS. Al-
Bagarah 2: 97) huruf jim dan ra’ dibaca kasrah, tanpa ada
tambahan hamzah dan setelah huruf ra’ terdapat huruf mad
ya’. Redaksi ini dalam QS. al-Bagarah dan al-Tahrim Aba
‘Amr membaca dengan demikian. Bacaan i adalah

lughat dari penduduk Hijaz. Kata 5% (QS. Al-Bagarah 2:
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97) alif dibaca dengan imalah. Kata Ko (QS. Al-Bagarah
2: 98) Abi ‘Amr membaca setelah mim terdapat tambahan

ya’, sedangkan beberapa imam lain tidak dengan tambahan

ya » 260

Frasa Gkl 3<15 (QS. Al-Bagarah 2: 102) redaksi
S menggunakan nun tasydid dan me-nasab-kan redaksi
setelahnya. Kalimat 450 o4l (QS. Al-Bagarah 2: 102) alif
setelah ra’ dibaca imalah. Redaksi < (QS. Al-Bagarah 2:
106) Abu ‘Amr membaca dengan fathah nun pertama
kemudian sin dibaca dengan fathah dan hamzah setelahnya
dibaca sukun berasal dari kata an-rnasa’ dan hamzahnya
tidak di-ibdal atau diganti karena redaksi ini termasuk dari
pengecualian yang jumlahny lima belas kata. Lafadz J<a 2
(QS. Al-Bagarah 2: 108) dal dibaca dengan idgam. Kata
o=t (QS. Al-Bagarah 2: 111) alif za 'nits setelah ra’ dibaca

260 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Tanwir al-Sadr Bt Qira’at al-Imam
AbT ‘Amr , hal. 12.

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron




dengan imalah. Kata % (QS. Al-Bagarah 2: 112) dibaca
dengan al-fath dan al-taglil.?!

Redaksi Jé a&;s (QS. Al-Bagarah 2: 113) kaf dibaca
dengan idgam kabir, frasa &3 &35 (QS. Al-Bagarah 2: 113)
mim dibaca dengan sukun serta dibaca dengan ikhfa’ atau
samar, karena bertemu dengan ba’ serta dibaca dengan
gunnah (idgam kabir), dan juga terdapat bacaan Abu ‘Amr
bahwa mim dibaca dengan dammah. Kata 's%5 (QS. Al-
Bagarah 2: 116) dibaca dengan isbat wawu atau adanya
wawu sebelum Kkata 's1& . Frasa &8 (R (QS. Al-Bagarah 2:
117) nun yang kedua dibaca dengan rafa’ (dammah),
sebagaimana dijelaskan dalam kitab al-Gais, dan salah satu
cara yang terbaik menurut beberapa ulama bagi yang
membaca rafa’ dalam ayat ini, atau yang semisal ketika
wagaf atau berhenti adalah dengan waqaf al-rim, untuk
menjelaskan adanya perbedaan dua qira’at pada lafadz ini
baik ketika wasal atau wagaf. Kalimat Jid Y3 (QS. Al-
Bagarah 2: 119) ta’ dibaca dengan dammah dan lam dibaca
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rafa’, dengan mengikuti bina’ majhul atau pasif setelah la
al-nafiyah. Redaksi sos=il Y3 (QS. Al-Bagarah 2: 120)
hanya alif setelah ra’ yang dibaca dengan imalah. Kata
a5 (QS. Al-Bagarah 2: 124) sebagaimana dengan redaksi
sebelumnya bahwa setelah huruf 4a’ terdapat huruf mad ya .
Kata cxaldall 562 (QS. Al-Bagarah 2: 124) ya’ idafah dibaca
dengan fathah. Frasa Wsa 35 (QS. Al-Bagarah 2: 125) Abu
‘Amr membaca idgam hurf zal pada huruf jim. Kata ) 5333 5
(QS. Al-Bagarah 2: 125) kha’ dibaca dengan kasrah karena
redaksi ini berupa kalimat perintah. Redaksi BECIAL & (QS.
Al-Bagarah 2: 125) ya’ idafah dibaca dengan sukun. Kata
aials (QS. Al-Bagarah 2: 126) mim dibaca dengan fathah
dan ta’ bertasydid. Kata &5 (QS. Al-Bagarah 2: 126) Abi
‘Amr membaca dengan dua wajah yaitu ibdal hamzah
dengan ya’ dan tanpa ibdal.?62

Kata U,l5 (QS. Al-Bagarah 2: 128) Abd ‘Amr baik
dari riwayat al-Dari atau al-Stsi membaca dengan dua

wajah yaitu ra’ sukun dan ikhtilas kasrah sebagaimana yang
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diriwayatkan dari al-Jazari. Kata =35 (QS. Al-Bagarah 2:
132) sad dibaca tasydid dari kata mashdar al-taushiyah.
Redaksi 3 &% (QS. Al-Bagarah 2: 133) hamzah yang
kedua dibaca dengan tashil seperti ya’. Kata soliad (4,
=3 (QS. Al-Bagarah 2: 135-136) seperti yang telah
dijelaskan pada redaksi sebelumnya dibaca dengan imalah.
Kata 4 4335 (QS. Al-Bagarah 2: 136) Abii ‘Amr membaca
dengan meng-idgam-kan nun pada lam dan juga membaca
dengan tanpa idgam (al-Duri). Lafadz Gsls (QS. Al-
Bagarah 2: 140) Abl ‘Amr membaca dengan ya’ lil gaibah
(kata ganti kedua). Redaksi A5 (5 (QS. Al-Bagarah 2: 140)
Abl ‘Amr membaca dengan tahqiq (jelas) pada hamzah
yang pertama dan tashil pada hamzah yang kedua serta
terdapat tambahan alif mad di antara kedua hamzah.?®3

Kata 3 (QS. Al-Bagarah 2: 142) alif dibaca
dengan imalah riwayat dari al-Dtri dan tidak imalah atau al-
fath menurut al-Saisi. Frasa i 43 (e (QS. Al-Bagarah 2:
142) Huruf mim dan ha’ dibaca dengan kasrah. Redaksi &L
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&) (QS. Al-Bagarah 2: 142) Hamzah yang pertama dibaca
tahqgiq (jelas) dan hamzah yang kedua diganti dengan wawu
murni (khalisah) dan juga dibaca dengan tashil seperti ya .
Frasa ~fis Liya (QS. Al-Bagarah 2: 142) sad dibaca
dengan murni sad . al-Sasi pada kalimat-kalimat berikut
membaca dengan idgam kabir seperti &= alil \51 (QS. Al-
Bagarah 2: 143) mim dibaca dengan idgam begitu juga
dengan kalimat ily ol i (QS. Al-Bagarah 2: 144) dan
kalimat 0% <ish 144 Kata o4l (QS. Al-Bagarah 2: 143)
alif dibaca imalah menurut riwayat al-Diiri dan tidak imalah
atau al-fath menurut riwayat al-Sasi. Kata a5 (QS. Al-
Bagarah 2: 143) redaksi ini di manapun berada, Abt ‘Amr
membacanya dengan gasr al-hamzah atau tanpa huruf mad
wawu dengan mengikuti wazan gadasi. Kalimat 25 3 (QS.
Al-Bagarah 2: 144) jumlahnya terdapat 14 kata, dan dibaca
dengan imalah. Frasa < 43 izl (QS. Al-Bagarah 2:
144) dibaca dengan idgam kabir. Kalimat Oslas e (QS. Al-
Bagarah 2: 144) fi’il mudari’ dibaca dengan ya’ al-gaib
(kata ganti ketiga). Kata & (QS. Al-Bagarah 2: 150)
hamzah tetap dibaca dengan hamzah. Frasa 283 _i;:%3&
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(QS. Al-Bagarah 2: 152) ya’ idafah yang dibaca dengan

sukun.?6

Kalimat ¢ 3k5 &3 (QS. Al-Bagarah 2: 158) dibaca
dengan ra’ yang titiknya berada di atas, 7a’ dibaca tahqiq
serta berharakat fathah, karena berupa fi il madi, begitu juga
dengan redaksi 1% ¢ 3k a8 (QS. Al-Bagarah 2: 184) dibaca
sama. Kata i dan o) (QS. Al-Bagarah 2: 161) alif
dibaca imalah menurut riwayat al-Duri dan tidak imalah
atau al-fath menurut riwayat al-Susi. Kata J4dl3 (QS. Al-
Bagarah 2: 164) alif dibaca dengan imalah. Kata z:3V (QS.
Al-Bagarah 2: 164) dibaca dengan sigat jama’ atau plural.
Frasa 'sab &all % 315 (QS. Al-Bagarah 2: 165)
menggunakan fi il mudari’ dengan huruf mudar’ah ya’ (titik
bawah) serta alif dibaca imalah ketika wagaf menurut
riwayat al-Diri dan al-Siisi, sedangkan ketika wasal dibaca
juga dengan imalah hanya menurut riwayat al-Stsi, al-Stsi
juga membaca al-fath ketika wasal. Frasa <%0 &35 3 (QS.
Al-Bagarah 2: 165) fi’il mudari’ dengan huruf mudara’ah
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ya’ yang berharakat fathah mengikuti bina’ ma lum (aktif).
Frasa &l 155 3) (QS. Al-Bagarah 2: 166) zal dibaca dengan
idgam. Redaksi i) 4 Calii; (QS. Al-Bagarah 2: 166)
huruf mim dan %a’ dibaca dengan kasrah. Frasa & g y U
(QS. Al-Bagarah 2: 167) huruf mim dan /a’ dibaca dengan
kasrah. Kata )3l e (QS. Al-Bagarah 2: 167) alif dibaca
dengan imalah. Kata <l shd (QS. Al-Bagarah 2: 168) Abu
‘Amr membaca kalimat tersebut di manapun berada dengan
tfa yang berharakat sukun. Kata eS)Ab (QS. al-Bagarah 2:
169) huruf ra’ dalam redaksi tersebut dibaca dengan tiga
wajah, riwayat al-Dari yaitu 1) sukun tetapi hamzah-nya
tidak diganti (ibdal) dengan ya’, rasionalisasi dari sukun ini
adalah karena implikasi dari tiga harakat yang hidup secara
bersamaan, maka agar menjadi lebih ringan hamzah dibaca
sukun. Bacaan sukun juga berlaku untuk yang semisal,
seperti ta’'muruhm, bacaan seperti ini adalah lughat (dialek)
Bani Tamim, Bani Asad dan sebagian Nejd, 2) dibaca itmam
atau masih dibaca kasrah. 3) dibaca ikhtilas, ikhtilas adalah

membaca dengan 2/3 harakat. Sedangkan al-Stisi membaca
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dengan dua wajah yaitu 1) sukun dan hamzah-nya tidak
diganti (ibdal) dengan ya . 2) dibaca ikhtilas.?®®

Kata e &3 Ui (QS. Al-Bagarah 2: 170) huruf lam
tidak di-ideam-kan dengan nun. Redaksi >hial o2 (QS. Al-
Bagarah 2: 173) Abt ‘Amr membaca huruf nun dengan
harakat kasrah karena pada dasarnya adalah bertemunya dua
huruf yang berharakat sukun (iltiga al-sakinain) begitu juga
contoh-contoh yang semisalnya, apabila terdapat dua sukun
baik dari dua kalimat, dan yang huruf kedua dari tiga huruf
berharakat gammah lazimah, atau dimulai dengan fi il yang
bersanding dengan sukun dan fi’il tadi huruf yang pertama
berharakat dammah dan huruf pertama di antara dua huruf
yang sukun adalah 7a’, nun, dal atau tanwin seperti : <3
) sxe) of 531 hal ini berbeda dengan wawu dan lam pada
lafadz (8 seperti 's£3 Ji dammah pada redaksi tersebut
terbilang berat karena banyak. Frasa 35l Ci3all5 (QS. Al-
Bagarah 2: 175) Abii ‘Amr membaca huruf ba’ tersebut
tersebut dengan idgam dan izhar. Frasa sl i 0% (QS.
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Al-Bagarah 2: 176) Abi ‘Amr membaca huruf ba’ tersebut
dengan idgam dan izhar.?®

Redaksi 5l g (QS. Al-Bagarah 2: 177) Lafadz al-
Birra dibaca dengan rafa’ oleh selain imam Hamzah dan
Hafsh ini berarti al-Basri atau Abti ‘Amr membaca dengan
rafa’. Kalimat 58 (<15 (QS. Al-Bagarah 2: 177) Abi ‘Amr
membaca nun dengan tasydid dan ra’ pada 54 dibaca nasab.
Kata 25l (QS. Al-Bagarah 2: 177) Abi ‘Amr membaca alif
dengan al-fath, al-taglil dan imalah. Kata sl < (QS. Al-
Bagarah 2: 177) hamzah sukun diganti (ibdal) dengan alif
dan juga Abi ‘Amr membaca iziar. Kata oAl Gn s (QS. Al-
Bagarah 2: 177) hamzah sukun diganti (ibdal) dengan alif

dan juga mebaca izhar.?’

Kata u=5 (QS. Al-Bagarah 2: 182) huruf wawu
dibaca dengan sukun dan sad dibaca dengan takhfif (tanpa
tasydid) dari fiil magdi a3l . Frasa oS gak &3 (QS. Al-
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Bagarah 2: 184) kata i dibaca dengan d}amah tanwin
sedang lafadz axkb dibaca rafa’ dan kata (Se dengan
bentuk mufrad (tunggal) serta berharakat kasrah tanwin.
Frasails) H&é (QS. Al-Bagarah 2: 185) Abia ‘Amr
membaca dengan idgam > pada ra’ kata =s) dan juga
Abl ‘Amr membaca dengan tanpa idgam. Dalam lafadz ini
dan semisalnya dari setiap lafadz yang sebelumnya berupa
sukun asli (shahih) seperti kata 545 sl yang sulit, dibaca
dengan murni idgam. Bacaan ini telah berlaku dari para
ulama dan imam ahli al-ada’, dan teks-teks atau sumber
otoritatif telah menjelaskan adanya konsensus akan hal
tersebut, bahwa qira’at seperti ini memiliki mata rantai
sanad yang mutawatir. Dan alasan atau rasionalisasi dari
idgam ini adalah iltiga al-sakinain tentu memiliki legitimasi
yang valid. Bacaan yang kedua adalah dengan membaca
ikhfa’ (samar) atau ikhtilas harakat ra’ atau bisa disebut
dengan bacaan al-rum, dan sebagaimana yang dikatakan
Ibnu al-Jazari al-rum ini sebenarnya kedudukan yang ketiga
yaitu bukan idgam dan izhar, ikhfa’ yang dimaksud juga

bukan nun sukun atau tanwin yang bertemu dengan huruf-
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huruf ikhfa’, dan bacaan ikhtilas atau ikhfa’ ini adalah yang
dipilih oleh beberapa ulama muta ‘akhirin, tetapi yang paling
benar atau yaitu yang pertama atau idgam, sebagaimana
penulis kitab al-Nuzhah. Kata ) (QS. Al-Bagarah 2:
185) Abt ‘Amr membaca dengan isbat al-hamzah dan
sukun ra’ baik ketika wasal atau waqaf, bacaan seperti ini
berlau untuk semua lafadz &) Frasa 8l % (QS. Al-
Bagarah 2: 185) Abu ‘Amr membaca alif dengan dua wajah
pertama dari riwayat al-Diri membaca dengan imalah dan
membaca dengan al-fath. Frasa sl 1 Ll (QS. Al-Bagarah
2: 185) Abu ‘Amr membaca dengan kaf yang berharakat
sukun dan mim takhfif (ringan) tanpa tasydid. Frasa g3 532
ges 13 (QS. Al-Baqarah 2: 186) Abi ‘Amr membaca
dengan istbat al-ya’ (dengan adanya ya’) pada kata g‘ﬂ\ dan
oled ketika wasal sedangkan ketika waqaf tanpa istbat al-ya’
. Frasa ! \susidé (QS. Al-Bagarah 2: 186) ulama sepakat

bahwa ya’ pada kata ! dibaca sukun. Redaksi . 'siesi3
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(QS. Al-Bagarah 2: 186) hamzah diganti (ibdal) wawu (al-
Siisi), dan ya’ idafah berharakat sukun.?%8

Frasa &I (&% Ja (QS. Al-Bagarah 2: 187) Aba
‘Amr membaca dengan dua wajah yaitu meng-idgam-kan
nun kepaada lam dan izhar (al-Diri). Kalimat &l sl
(QS. Al-Bagarah 2: 187) Abu ‘Amr membaca dengan dua
wajah yaitu mengdighamkan nun kepaada lam dan izhar (al-
Duri). Kata <58l (QS. Al-Baqarah 2: 189) Abd ‘Amr
membaca huruf ba’ dengan harakat gammah, dan bacaan ini
berlaku untuk semua redaksi < 41 dalam Alquran. Redaksi
54 (<05 (QS. Al-Bagarah 2: 189) nun beharakat fathah dan
bertasyid dan lafadz 5d dibaca nasab. Redaksi sl 1585
(QS. Al-Bagarah 2: 189) Abu ‘Amr membaca hamzah
dengan ibdal berupa alif dan juga membaca tahgiq hamzah
(al-Diiri). Kalimat & 558 &8 5 24 36 ¥ 5 (QS. Al-Bagarah 2:
191) fi’il yang tiga ini menggunakan tambahan alif, dari
mashdar Gl | Kata uus.ﬁ\ (@S. Al-Bagarah 2: 191) Abu
‘Amr membaca alif dengan imalah. Kata ) (QS. Al-
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Bagarah 2: 196) Aba ‘Amr membaca hamzah dengn ibdal
berupa alif dan juga membaca tahgiq hamzah. Frasa <) Sl
Jis Y5 G5 Y3 (QS. Al-Bagarah 2: 197) Abi ‘Amr
membaca dengan rafa’ disertai tanwin huruf zsa’ dan qaf,
dan tidak ada perbedaan di antara para imam tujuh bacaan
lam pada redaksi J2s dengan fathah. Kata o405 (QS. Al-
Bagarah 2: 197) Abl ‘Amr membaca dengan tambahan ya’
pada nun ketika wasal dan ketika wagaf tidak ada tambahan
ya’. Kata &S (QS. Al-Bagarah 2: 200) Aba ‘Amr
membaca dengan dua wajah yaitu meng-idgam-kan kaf
pertama pada kaf kedua dan izhar (al-Dari). Redaksi &5 J st
(QS. Al-Bagarah 2: 200-201) begitu juga redaksi ayat ini
Abl ‘Amr membaca dengan dua wajah yaitu idgam dan
izhdr.zeg

Kata 35 (QS. Al-Bagarah 2: 204) Abi ‘Amr
membaca ha ‘'dengan sukun. Redaksi 4 38 (QS. Al-Bagarah
2: 206) Abu ‘Amr dengan kasrah khalisah (murni) pad
huruf gaf. Kata W) (QS. Al-Bagarah 2: 204) Aba ‘Amr
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membaca dengan al-taglil, al-fath dan imalah. Kata &l
(QS. Al-Bagarah 2: 207) Abt ‘Amr tidak membaca dengan
imalah. Kata Al & (QS. Al-Bagarah 2: 208) sin dibaca
dengan kasrah. Frasa B &5 (QS. Al-Bagarah 2: 210)
Abii ‘Amr membaca dengan sighat bina’ majhul atau
kalimat pasif. Frasa il {4 (QS. Al-Bagarah 2: 213) Abia
‘Amr membaca dengan tahqiq hamzah yang pertama dan
ibdal hamzah yang kedua dengan wawu khalisah (wawu
murni) yang dibaca kasrah. Abt ‘Amr juga membaca
hamzah yang kedua dengan tashil. Kata X< (QS. Al-
Baqgarah 2: 213) Abi ‘Amr membaca dengan sad asli
(khalishah). Kata %l (QS. Al-Baqarah 2: 214) Abi ‘Amr
membaca dengan dua wajah yaitu (ibdal) mengganti hamzah
dengan alif dan izhar. Kata Js& s (QS. Al-Bagarah 2:
214) lam dibaca dengan nasab.?™

Kata s dan = (QS. Al-Bagarah 2: 214 & 216)
alif dibaca dengan al-fath dan al-taqlil dari riwayat al-Dtiri
sebagaimana dijelaskan dalam kitab al-Ithaf. Kata 41 &ad )
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(QS. Al-Bagarah 2: 218) jika waqgaf atau berhenti pada &)
maka ta dibaca dengan 4a’, sebagaimana aslinya. Frasa £
2L (QS. Al-Bagarah 2: 219) Abii ‘Amr membaca xS
dengan huruf ba’. Kata sadl g8 (QS. Al-Bagarah 2: 219)
Abi ‘Amr membaca dengan huruf wawu dengan fathah.
Kata &Y (QS. Al-Bagarah 2: 220) Abu ‘Amr membaca
dengan tahgiq hamzah baik ketika wasal atau wagaf. Kata
&e% (QS. Al-Bagarah 2: 221) Abia ‘Amr membaca dengan
ibdal alif. Kata &5 (QS. Al-Bagarah 2: 221) Abi ‘Amr
membaca fi il mudari’ dengan sukun ra’, dammah ha’ dan
mukhaffah (ringan tanpa tasdyid). Redaksi & .3 (QS. Al-
Bagarah 2: 223) Abia ‘Amr menurut riwayat al-Diri
membaca dengan al-fath dan al-taglil sebagaimana seluruh
kata tersebut dalam Algquran jumlahnya terdapat dalam dua
puluh delapan tempat, yang fungsinya untuk istifham atau
bertanya. Kata &3l (QS. Al-Bagarah 2: 226) hamzah
diganti dengan wawu. Kata @3 (QS. Al-Bagarah 2: 229)
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ya’ dibaca dengan fathah dan menggunakan bina’ ma’lum
atau aktif.2"*

Kata 133 (QS. Al-Bagarah 2: 231) Aba ‘Amr
membaca huruf pertama dengan ka’ dan huruf terakhir
berupa hamzah. Redaksi <3 Js& a3 (QS. Al-Bagarah 2:
231) Aba ‘Amr membaca izhar lam yang bersanding dengan
zal. Kata 5<=5 ¥ (QS. Al-Bagarah 2: 232) Aba ‘Amr
membaca dengan ra’ yang berharakat dammah (rafa’). Kata
£ & (QS. Al-Bagarah 2: 233) Abii ‘Amr membaca dengan
adanya alif setelah hamzah. Redaksi s ¢&dll 1aha 3 (QS. Al-
Bagarah 2: 235) Abi ‘Amr membaca hamzah yang kedua
dengan ibdal (diganti) ya’ khalisah yang dibaca fathah. Kata
G s 2l L (QS. Al-Bagarah 2: 236) Abd ‘Amr membaca
dengan huruf ta’ yang berharakat fathah serta tidak ada
tambahan alif setelahnya. Kata 3% (QS. Al-Bagarah 2:
236) Abli ‘Amr membaca dengan sukun dal. Kata 3%l (QS.
Al-Baqarah 2: 237) Abt ‘Amr membaca dengan dua wajah
yaitu al-fath dan al-taglil. Kata <=3 (QS. Al-Bagarah 2:
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238) Abla ‘Amr membaca dengan dua wajah yaitu al-fath
dan al-taglil. Redaksi ¢2/35Y a3 (QS. Al-Bagarah 2: 240)
huruf 7o’ dibaca dengan nasab. Kata o (QS. Al-Bagarah
2: 243) al-Duri membaca alif dengan imalah dan al-Stsi
dengan al-fath. Kata 4iclaé 41 (QS. Al-Bagarah 2: 245)
Abl ‘Amr membaca dengan tahqigq ‘ain (ain yang tidak
bertasydid) dan terdapat huruf alif sebelumnya, serta huruf
fa’ berharakat gammah. Kata L (QS. Al-Bagarah 2: 245)
al-Duri membaca sin dengan dua wajah, yaitu sin itu sendiri

dan sad sedangkan al-Siisi hanya membaca dengan sin.?’2

Kata ae (QS. Al-Baqarah 2: 246) Abi ‘Amr
membaca sin dengan harakat fathah. Redaksi JGil 253e (QS.
Al-Bagarah 2: 246) ha’ dan mim berupa harakat kasrah.
Redaksi ¥ i (QS. Al-Bagarah 2: 249) ya’ idafah dibaca
dengan fathah. Kata 4% (QS. Al-Bagarah 2: 249) Abi
‘Amr membaca gin dengan harakat fathah. Kata 3 &)3a Lk
&35 (QS. Al-Bagarah 2: 249) Abi ‘Amr (al-S@isi) membaca

dengan idgam ha’ pertama pada /e’ kedua dan wawu yang
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pertama kepada wawu ‘athaf. Kata uusﬁ\ (QS. Al-Bagarah
2: 250) Abi ‘Amr membaca alif dengan imalah. Redaksi
&islla 3533(QS. Al-Bagarah 2: 251) Abii ‘Amr membaca
dengan dua wajah yaitu idgam huruf dal kepada jim (al-
Siisi) dan izhar atau jelas (al-Dari). Frasa 41 & (QS. Al-
Bagarah 2: 251) Abt ‘Amr membaca dal dengan harakat
fathah serta fa’ berharakat sukun dan tidak ada alif pada

kalimat tersebut.?”®

Kata o4l (QS. Al-Bagarah 2: 253) Abu ‘Amr
membaca dal dengan dammah. Redaksi Y5 IEQ P &y
Al (QS. Al-Bagarah 2: 254) Abt ‘Amr membaca dengan
fathah dan tanpa tanwin ketiga kalimat isim (nomina)
tersebut. Frasa a2 Lﬁj\ &0 (QS. Al-Bagarah 2: 258) ya’
idafah dibaca dengan fathah. Kata ‘;m\ i (QS. Al-Bagarah
2: 258) Abu ‘Amr membaca dengan membuang alif setelah
nun ketika wasal, begitu juga setiap kata Ul dalam Alguran
sebagaimana dijelaskan dalm kitab al-Itkaf, namun ulama
sepakat bahwa ketika waqaf, alif tersebut menjadi isbat atau
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tetap karena rasm. Kata o (QS. Al-Bagarah 2: 259) al-Duri
membaca dengan al-fath dan al-taglil. Kata RSAR (QS. Al-
Bagarah 2: 259) Abt ‘Amr membaca dengan meng-idgam-
kan lam yang pertama kepada lam yang kedua dan s’ kepada
ta’. Kata 455 (QS. Al-Bagarah 2: 259) Abi ‘Amr membaca
ha’ dengan sukun baik ketika wasal atau waqgaf. Redaksi
d e Aba ‘Amr membaca alif dengan imdlah. Kata 3l
(QS. Al-Bagarah 2: 259) Abu ‘Amr membaca za’ dengan
ra’ dari kata ansyara. Frasa 49 &l del (s (QS. Al-Bagarah 2:
259) Abu ‘Amr membaca hamzah gatha’ dengan harakat
fathah sedangkan mim dibaca rafa .2’

Kata )0 (QS. Al-Bagarah 2: 260) Abd ‘Amr
membaca dengan ra’ dengan sukun dan ikhtilas
sebagaimana dijelaskan dalam kitab al-Itkaf dan al-Nasyr.
Kata & (QS. Al-Bagarah 2: 260) Abi ‘Amr dari riwayat al-
Diri atau al-Stisi membaca dengan al-fath dan taglil. Kata
G 5lat (QS. Al-Bagarah 2: 260) Abi ‘Amr membaca sad
dengan harakat dammah. Kata 2 3% (QS. Al-Bagarah 2: 260)

274 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Tanwir al-Sadr Bt Qira’at al-Imam
AbT ‘Amr , hal. 15.

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron




Abi ‘Amr membaca dengan huruf za’ yang berharakat
sukun. Redaksi & &l (QS. Al-Bagarah 2: 261) ta’ di-
idgam-kan kepada sin. Kata <elx) (QS. Al-Bagarah 2:
261) pada kata tersebut terdapat alif setelah huruf dad dan
‘ain tanpa tasydid (takhfif). Kata 35 (QS. Al-Bagarah 2:
265) Abi ‘Amr membaca dengan dammah ra’ sebagaimana
dalam kitab al-1thaf, redaksi ini adalah lughat Quraisy. Kata
Léj}Si(QS. Al-Bagarah 2: 265) Abt ‘Amr membaca dengan
sukun kaf. Redaksi cuwall | 435 Y5 (QS. Al-Bagarah 2: 267)
ta’ dibaca dengan takhfif (ringan) membuang salah satu di
antara dua ra " dan redaksi yang semisal, yang dibaca tasydid
oleh al-Bazzi. Redaksi £5433 (QS. Al-Bagarah 2: 268) Abi
‘Amr membaca dengan sukun ra’ dan ikhtilas, al-Diri
menambahkan dengan dammah yang sempurna.?”

Kata Jiail (e (QS. Al-Bagarah 2: 270) Abii ‘Amr
membaca alif dengan imalah. Lafadz U2 (QS. Al-Bagarah
2: 271) nun dibaca dengan kasrah dan ‘ain dibaca dengan

sukun, banyak ahli al-ada’ memilih menyamarkan kasrah
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‘ain atau dengan kata lain membaca dengan ikhtilas, karena
untuk menghindari berkumpulnya dua sukun, bentuk dua
wajah tersebut benar tetapi yang lebih benar adalah sukun,
dan tidak ada perbedaan pendapat tentang mim yang
bertasydid. Kata 5&5 (QS. Al-Bagarah 2: 271) Abd ‘Amr
membaca dengan huruf mudara’ah nun dan ra’ dibaca
dengan rafa’. Kata a3 (QS. Al-Bagarah 2: 273) Aba
‘Amr membaca sin dengan harakat kasrah dan redaksi yang
semisalnya. Lafadz s~== (QS. Al-Bagarah 2: 274) Aba
‘Amr membaca dengan al-fath dan al-taglil. Kata L) (QS.
Al-Bagarah 2: 275) Abt ‘Amr membaca alif tanpa imalah.
Kata )3 (QS. Al-Bagarah 2: 275) Abii ‘Amr membaca alif
dengan imalah. Lafadz J\AS (QS. Al-Bagarah 2: 276) Abu
‘Amr membaca alif dengan imalah. Kata JRCE (QS. Al-
Bagarah 2: 279) Abt ‘Amr membaca hamzah dengan sukun
dan meng-ibdal-kannya dengan alif, serta za/ dibaca dengan
fathah. Kata 3xs (QS. Al-Bagarah 2: 280) sin dibaca
dengan fathah. Katal sixai 45 (QS. Al-Bagarah 2: 280) Abu
‘Amr membaca sad dengan bertasydid. Redaksi (s 5 G 5
(QS. Al-Bagarah 2: 281) ta’ dibaca dengan fathah dan jim
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dibaca dengan kasrah mengikuti bina ma’lum (kalimat
aktif).2"6

Frasa s (< O (QS. Al-Bagarah 2: 282) huruf ha’
dibaca dengan dammah. Kalimat J=i & (QS. Al-Bagarah
2: 282) hamzah dibaca dengan fathah. Kalimat W3 (QS.
Al-Bagarah 2: 282) alif setelah dal dibaca dengan al-fath
dan taglil. Kata 283 (QS. Al-Bagarah 2: 282) Abi ‘Amr
membaca dengan sukun za/ dan takhfif kaf atau kaf tanpa
bertasydid. Redaksi Wi (QS. Al-Bagarah 2: 282) alif
dibaca dengan al-fath dan al-taglil. Kata AN (QS. al-
Bagarah 2: 282) Abu ‘Amr membaca Zu al-ra’ dengan
imalah. Redaksi & ¢l Gs (QS. Al-Bagarah 2: 282)
hamzah yang kedua diganti dengan ya’ yang berharakat
fathah. 13 %20 (QS. al-Bagarah 2: 282) hamzah yang
kedua diganti dengan wawu yang berharakat kasrah, Abt
‘Amr juga membaca dengan tashil seperti ya’. Frasa sl
8 =l5(QS. al-Bagarah 2: 282) ta’ marbuthah dibaca dengan
rafa’. Kata 0b2 (QS. al-Bagarah 2: 282) Abi ‘Amr
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membaca ra’ dengan harakat dammah dan ha’ juga
berharakat Jammah tanpa alif. Frasa o< <l (QS. Al-
Bagarah 2: 283) hamzah diganti dengan jenis huruf mad
sebelumnya ketika wasal, dan wajah kedua tanpa ibdal.
Redaksi ¢\ & 585 (QS. Al-Bagarah 2: 284) huruf ra’
dibaca dengan jazm dan ra’ di-idgam-kan dengan berupa
idgam sagir. Redaksi (s &35 (QS. Al-Bagarah 2: 284)
huruf ba’ dibaca dengan jazm dan di-idgam-kan dengan mim
berupa idgam sagir. Kata 485 (QS. Al-Bagarah 2: 285) kaf
dan tza’ dibaca dammah mengikuti bentuk jama’. Redaksi
EIAY (QS. Al-Bagarah 2: 286) Abtui ‘Amr membaca hamzah
dengan dua wajah yaitu tanpa ibdal atau tahqgiq hamzah (al-
Diiri) dan ibdal hamzah dengan alif (al-Stisi). Kalimat 53
(QS. Al-Bagarah 2: 286) Abi ‘Amr membaca dengan dua
wajah yaitu meng-idgam-kan ra’ kepada lam dan tanpa
idgam menurut riwayat al-Dari. Kata uusﬂ\ (QS. Al-
Bagqarah 2: 286) Abii ‘Amr membaca alif dengan imalah.?’’
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Dalam kitab al-Gais dikatakan bahwa dalam QS. al-
Bagarah terdapat ya’ idafah sejumlah delapan. Dan idgam
kabir sebanyak delapan puluh empat. Dan idgam saghir
sembilan belas, wa allahu ‘Alam.>"®

3. Surah Ali Imran

QS. Ali Imran termasuk Surah madaniyah dan jumlah
ayatnya sebanyak dua ratus

Redaksi 3 Y141l ¥ & 1 (QS. Ali Imran 3: 1-2) setiap
imam membaca dengan isgar (menghilangkan) hamzah
jalalah ketika wasal, dan memberikan harakat fathah
kepada mim karena ada dua harakat yang mati. Harakat
fathah dipilih karena untuk menjaga bacaan tafkhim pada
lafadz jalalah, karena jika mim berharakat kasrah maka
lafadz jalalah dibaca dengan tarqiq (tipis), dan setiap imam
gira’at membolehkan bacaan mim dengan mad atau gasr,
karena terjadi perubahan faktor yang mempengaruhinya.

Dan sangat fair jika mempertimbangkan faktor yang baru
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atau juga mengabaikannya. Namun pendapat yang lebih
kuat adalah dibaca dengan qasr (pendek) karena sukun
sudah tidak ada, dan diganti dengan harakat. Frasa s Yﬁj ay
(QS. Ali Imran 3: 2) dalam redaksi ini terdapat faktor yang
menjadikan mad ma’'nawi yaitu gasha’ al-Mubalaghah
(mad yang paling panjang, enam harakat atau mad isyba’)
dalam membaca la nafi, sebagian ulama gira’at mengambil
bacaan ini, bahkan ulama-ulama yang memiliki bacaan gasr
pendek terhadap mad munfasil seperti Abli ‘Amr membaca
demikian, sebagaimana yang dijelaskan oleh lIbn al-Jazari.
Dan penulis (Mahfudz al-Tarmasi) memilih membaca
demikian karena yang terbaik, seperti juga redaksi NEVRY
&l mad yang demikian disebut dengan mad al-ta 'dzim dan
mad al-mubalaghah, karena konsekuensinya berkorelasi
untuk memberikan penekanan yang lebih (superlatif) dalam
menegasikan ketuhanan selain Allah. Kata 4553 (QS. Ali
Imran 3: ) Abli ‘Amr membaca dengan zZu al-ra’ dengan

imalah.?™
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Redaksi oGl &35 (QS. Ali Imran 3: 14) Abd ‘Amr
membaca dengan meng-idgam-kan nun pada lam (al-Siisi),
dan pada redaksi o (QS. Ali Imran 3: 14) al-Dari
membaca alif dengan imalah. Kata & (QS. Ali Imran 3:
16) Abt ‘Amr membaca alif dengan imalah. Kata L;;D dan
X (QS. Ali Imran 3: 11 & 13) Abd ‘Amr membaca
hamzah dengan mengganti alif, dan juga tanpa ibdal (al-
Diiri). Kata kerja 0553335 & 585 (QS. Ali Imran 3: 12) Abd
‘Amr membaca dengan menggunakan kata ganti kedua atau
ta’ khitab. Frasa s 25575 (QS. Ali Imran 3: 13) Abi ‘Amr
membaca dengan menggunakan kata ganti ketiga atau ya’
al-gaib. Redaksi () ¢4 (= (QS. Ali Imran 3: 13) hamzah
yang kedua diganti dengan wawu yang berharakat kasrah,
Abi ‘Amr juga membaca dengan tashil seperti ya’. Frasa
&b ¢330l 5 (QS. Ali Imran 3: 14) Abil ‘Amr membaca idgam
sa’ kepada zZal, dan bentuk yang kedua tanpa idgam. Kata
EA(QS. Ali Imran 3: 14) Abi ‘Amr membaca alif dengan

al-fath dan al-taglil, sedangkan dari riwayat al-Diri

AbT ‘Amr , hal. 16.

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron




memberikan tambahan berupa imalah. Frasa Reng iy (QS.
Ali Imran 3: 15) Abli ‘Amr membaca kedua hamzah dalam
ayat tersebut dengan dua bacaan, yang pertama dengan
tahgiq hamzah pertama dan membaca tashil pada hamzah
yang kedua serta memberikan tambahan alif di antara kedua
hamzah tersebut, yang kedua tanpa memberikan tambahan
alif di antara kedua hamzah. Kata &5 (QS. Ali Imran 3:
15) redaksi ini dalam seluruh Alquran Abt ‘Amr membaca
dengan kasrah ra .2
Frasa & & (QS. Ali Imran 3:) al-Diiri dan al-Siisi
membaca dengan meng-idgam-kan ra’ pada lam, namun al-
Diri juga memiliki bacaan lain yaitu izhgr. Kata 3 dan
JALYG(QS. Ali Imran 3: 16-17) Abii ‘Amr membaca alif
dengan imalah. Kata &3l s (QS. Ali Imran 3: 18)
dan & al3s (QS. Ali Imran 3: ) Abii ‘Amr membaca dengan
idgam. Redaksi =3 &) (QS. Ali Imran 3: 19) Abd ‘Amr
memabaca hamzah dengan harakat kasrah. Kata < (¢35
(QS. Ali Imran 3: 20) Abli ‘Amr memabaca ya’ dengan
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sukun. Kalimat ¢=3 ¢=3 (QS. Ali Imran 3: 20) Abd ‘Amr
memabaca dengan isbat ya’ (eksistensi) ya’ baik dalam
kondisi wagaf atau wasal. Kata &l 335 (QS. Ali Imran 3:
20) Abtu ‘Amr membaca kedua hamzah dalam ayat tersebut
dengan tahgiq hamzah yang pertama dan membaca tashil
hamzah yang kedua serta memberikan tambahan alif di
antara kedua hamzah tersebut. Kata &t (QS. Ali Imran 3:
21) Abu ‘Amr membaca ya’ dengan harakat fathah dan gaf
dibaca sukun tanpa ada alif setelahnya, dan huruf za’
berharakat dammabh, terbentuk dari masdar Ji&l, Kata uu!\
(QS. Ali Imran 3: 27) Abl ‘Amr membaca redaksi tersebut
di seluruh Alquran yang berjumlah tujuh kata dengan ya’
sukun. Kata u-u;ﬁ\ (QS. Ali Imran 3: 28) Abu ‘Amr
membaca alif dengan imalah. Redaksi & Jai (QS. Ali
Imran 3: 28) Abt ‘Amr membaca dengan izhar. Kata <2 )
(QS. Ali Imran 3: 30) Aba ‘Amr membaca hamzah dengan

gasr atau tanpa wawu.?8!
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Redaksi &35 (QS. Ali Imran 3: 31) Abd ‘Amr
membaca dengan dua wajah yaitu meng-idgam-kan ra’ pada
lam dan tanpa idgam menurut riwayat al-Diiri. Frasa < 3
Glose &isal (QS. Ali Imran 3: 35) apabila wagaf pada <5l
maka ta’ mabsuthah dibaca ha’. Redaksi < e (QS. Al
Imran 3: 35) ya’ idafah dibaca dengan fathah. Frasa &5 J&
i J =3 (QS. Ali Imran 3: 41) ya’ idafah dibaca dengan
fathah. Frasa <k biel JI5 (QS. Ali Imran 3: 36) ya’ idafuh
dibaca dengan sukun. Kata <&aias (QS. Ali Imran 3: 36)
Abli ‘Amr membaca ‘ain dengan fathah dan ta’ta nis
sakinah (ta’ feminim). Kata o3, SV e dan w2 (QS.
Ali Imran 3: 36, 39 dan 52) alif dibaca al-fath dan al-taqlil.
Kata &3 (QS. Ali Imran 3: 37) huruf kaf dibaca dengan
takhfif (ringan). Kata G835 (QS. Ali Imran 3: 37) Abi ‘Amr
membaca dengan menambahkan hamzah pada akhir redaksi
ini, dan dengan rafa’ (harakat dammah). Kata .3 (QS. Ali
Imran 3: 40) menurut riwayat al-Diiri, ia membaca dengan
al-fath dan al-taglil. Redaksi &l A (QS. Ali Imran 3:
39) dengan fa 'ta 'nis sukun dan tanpa alif setelahnya. Frasa
A & Al < (QS. Ali Imran 3: 39) Abt ‘Amr membaca
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dengan hamzah yang berharakat fathah. Kata &% (QS. Ali
Imran 3: 39) Abt ‘Amr membaca ya’ dengan harakat
dammah, ba’ dengan harakat fathah, dan syin bersyiddah
serta berharakat kasrah, Abt ‘Amr membaca seluruh
redaksi ini dalam Alquran dengan bacaan tersebut dari fi’il
madi < dengan bina’ mudha’af, kecuali yang terdapat
dalam QS. al-Syuro yang dibaca dengan takhfif (ringan),
sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Yazidi, dari Abu
‘Amr bahwa faktor yang menyebabkan dibaca takhfif adalah
karena redaksi 3<% di dalamnya bermkana el
(pertolongan). Kalimat 1538 &5 5835 (QS. Ali Imran 3: 41)
dibaca dengan idgam begitu juga dengan '3 & s¥&\ dan 4 J 35
.Kata J&Y13 (QS. Ali Imran 3: 41) Abi ‘Amr membaca
alif (ra’ mutatharrifah maksurah dengan imalah.??

Redaksi 13 ¢ (QS. Ali Imran 3: 47) hamzah yang
kedua diganti dengan wawu yang berharakat kasrah dan
dibaca tashil seperti ya’. Redaksi &5 &£ (QS. Ali Imran 3:
47) huruf nun dibaca dengan rafa’. Kalimat =3 (QS. Al
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Imran 3: 48) fi'il mudari dengan huruf mudara’ah nun
mu’adzamah. Kata L5305 (QS. Ali Imran 3: 48) zu al-ra’
dibaca dengan imalah. Frasa &1 3 (QS. Ali Imran 3: 49)
Abi ‘Amr membaca huruf hamzah dan ya’ dengan harakat
fathah. Kata '3 (QS. Ali Imran 3: 49) antara ta’ dan ra’
berupa ya’ yang berharakat sukun. Kata &% (QS. Ali Imran
3: 49) ba’ berharakat dammah. Redaksi <tia 3 (QS. Ali
Imran 3: 50) Abi ‘Amr membaca dengan dua wajah yaitu
idgam huruf dal pada jim dan ibdal hamzah dan wajah yang
kedua adalah tanpa ibdal hamzah (al-Diiri). Kata 3 »= (QS.
Ali Imran 3: 51) Abt ‘Amr membaca dengan sad murni.
Redaksi ) ¢ =il (QS. Ali Imran 3: 52) Abd ‘Amr
membaca dengan sukun ya’idafah dan tidak membaca
imalah alif sebelum ra’, karena huruf ra’ berharakat kasrah
yang menempati tempatnya rafa’ jadi bukan dibaca jer atau
khafd, sebagaimana berlaku juga dalam Surah al-Shaf. Frasa
e‘uﬁ‘ 2838 (QS. Ali Imran 3: 57) Aba ‘Amr membaca
dengan huruf mudara’ah nun. Kalimat 4588 & (QS. Ali
Imran 3: 59) para ulama tidak berbeda pendapat tentang
huruf nun yang dibaca rafa’. Redaksi < (QS. Ali Imran
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3: 61) jika berhenti pada redaksi ini, maka Abt ‘Amr

membaca ta’ mabsuthah dengan ha’. %

Frasa & la (QS. Ali Imran 3: 66) setelah huruf a’
terdapat huruf mad alif, dan hamzah dibaca dengan tashil
baina-baina, dengan ha dibaca mad atau qasr, jika
digabungkan dengan ¢¥Y%, maka Abi ‘Amr memiliki tiga
macam wajah bacaan yaitu gasr kedua-duanya, kemudian
gasr Pl sedangkan <Y% dibaca dengan mad karena
terjadi perubahan hamzah yang pertama, kemudian
keduanya dibaca mad, karena memberlakukan kedudukan
tashil pada tahqig. Kata 3% & (QS. Ali Imran 3: 73) dengan
satu hamzah sebelum nun, dan ibdal hamzah sukun dengan
wawu, wajah kedua tanpa ibdal hamzah. Kata 1 (QS. Ali
Imran 3: 75) alif dibaca dengan imalah. Kata Jux (QS. Ali
Imran 3: 75) alif dibaca dengan imalah. Frasa i) »3%) ¥ 533}
(QS. Ali Imran 3: 75) kedua ha’ dibaca dengan sukun. Kata
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5(QS. Ali Imran 3: 76) Abii ‘Amr membaca dengan al-fath

dan al-taqlil 8

Kata ésa3 (QS. Ali Imran 3: 78) Abii ‘Amr
membaca sin dengan harakat kasrah. Frasa & 3315 (QS. Ali
Imran 3: 79) Abt ‘Amr membaca dengan dua wajah yaitu
meng-idgam-kan ta’ kepada sa’ dan tanpa idgam. Frasa

sl ¢ 5l (QS. Ali Imran 3: 79) huruf mudaraah ta’
dibaca Abu ‘Amr dengan fathah, dan ‘ain dibaca dengan
sukun sedangkan lam dibaca dengan fathah dari fi’il madi
sulasi ke, Redaksi 545 Y5 (QS. Ali Imran 3: 80) Abi ‘Amr
membaca hamzah dengan ibdal alif dan tanpa ibdal (al-
Dari), serta ra’ dibaca dengan sukun dan ikhtilas fathah, al-
Dari memiliki wajah yang ketiga yaitu dibaca fathah secara
sempurna. Kata as_)*“t\ (QS. Ali Imran 3: 80) redaksi ini
sama dengan keterangan redaksi sebelumnya yang sama.
Kalimat &5 W (QS. Ali Imran 3: 81) lam dibaca dengan
fathah, 7a’kedua dibaca dengan dammah tanpa alif setelah
hamzah. Redaksi &3340 (QS. Ali Imran 3: 81) Abd ‘Amr
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membaca hamzah yang pertama dengan tahqig, dan hamzah
kedua dengan tashil, sedangkan di antara dua hamzah
tersebut terdapat huruf mad alif. Kata £33 (QS. Ali Imran
3: 81) Aba ‘Amr membaca dengan meng-idgam-kan zal
pada ra’. Kata o522 (QS. Ali Imran 3: ) Abii ‘Amr membaca
dengan ya’ gaib. Kata o222 (QS. Ali Imran 3: 83) Abiu
‘Amr membaca huruf mudaraah dengan ta’ khitrab. Lafadz
ey e (QS. Ali Imran 3: 84) Abi ‘Amr membaca
dengan al-fath dan al-taglil. Frasa % & (a3 (QS. Ali
Imran 3: 85) Abt ‘Amr membaca dengan idgam dan tanpa
idgam, sebagaimana dijelaskan dalam kitab al-Gais, dalam
Alquran idgam antara huruf ghain dan ghin hanya dalam
ayat ini.?®

Kata J3% & (QS. Ali Imran 3: 93) Abii ‘Amr
membaca nun dengan sukun, dan za’ dibaca dengan takhfif.
Kata 455 (QS. Ali Imran 3: 93) Abu ‘Amr baik dari al-
Diari atau al-Stsi membaca zu al-ra’ dengan imalah. Kata

& (QS. Ali Imran 3: 96) al-Diiri membaca alif dengan
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imalah. Frasa <l &a (QS. Ali Imran 3: 97) Abi ‘Amr
membaca ha’ dengan fathah, frasa 55890 &5 (QS. Al
Imran 3: 109) Abt ‘Amr membaca huruf mudara’ah ta’
dengan dammah dan jim dibaca fathah. Frasa dw e (QS.
Ali Imran 3: 112) ha’ dan mim dibaca dengan kasrah. Frasa
ika sgde (QS. Ali Imran 3: 112) ha’ dan mim dibaca
dengan kasrah. Frasa ss5& 3B 3 G 1&g (QS. Al
Imran 3: 115) Abt ‘Amr membaca dengan ta’ khitab pada
kedua fi’il tersebut, namun terjadi perbedaan bacaan pada
riwayat al-Diiri yang membaca dengan ya’ gaib, artinya al-
Diuri membaca dengan dua bacaan yaitu dengan ya’ gaib
dan ta’ khitab sebagaimana yang divalidkan oleh lbnu al-
Jazari. Namun pendapat yang lebih banyak, popular dan
familiar menggunakan redaksi khizab atau menggunakan za .
Kata 3 (QS. Ali Imran 3: 117) alif dibaca dengan al-taq|il
dan imalah. Frasa a3 (QS. Ali Imran 3: 120) Aba ‘Amr
tidak membaca dengan ibdal karena dibaca jazm. Kalimat ¥
&%= (QS. Ali Imran 3: 120) Aba ‘Amr membaca dad
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dengan kasrah, dan ra’ dibaca jazm (sukun) dari kata D=
3‘/2‘;_286

Kata Gi3% (QS. Ali Imran 3: 124) Aba ’Amr
membaca dengan nun sukun dan za’ dibaca takhfif . Kata .t
(QS. Ali Imran 3: 125) alif dibaca dengan al-fath dan taqlil.
Kata (e (QS. Ali Imran 3: 125) mim yang kedua dibaca
dengan kasrah menjadi isim fa’il. Kata e lal (QS. Ali
Imran 3: 130) Abia ‘Amr membaca dengan adanya alif
setelah dad dan ‘ain dibaca dengan fathah. Kata G Al
(QS. Ali Imran 3: 131) alif dibaca dengan imalah, begitu
juga kata s 3% Redaksi 5= )k (QS. Ali Imran 3: 133) Abi
‘Amr membaca dengan wawu sebelum sin. Kata z% (QS.
Ali Imran 3: 140) Aba ‘Amr membaca dengan fathah gaf.
Kata «3% (QS. Ali Imran 3: 145) Aba ‘Amr membaca ha’
dengan sukun dan mengganti hamzah dengan wawu (ibdal

hamzah).2®’
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Kata o83 (QS. Ali Imran 3: ) hamzah dibaca
dengan fathah, dan ya’ bertasydid serta dibaca dengan
kasrah, sebagaimana semua redaksi tersebut dalam Alquran.
Redaksi 4= (i (QS. Ali Imran 3: 146) huruf gaf berharakat
dammah dan ta’ berharakat kasrah tanpa alif mengikuti
bina’ majhul atau kalimat pasif. Frasa & 2! (QS. Ali Imran
3: 147) Abl ‘Amr membaca dengan idgam, sedangkan
riwayat al-Diiri juga membaca tanpa idgam. Kata &) (QS.
Ali Imran 3: 148) Abtu ‘Amr membaca alif dengan al-fath
dan taglil dan menurut riwayat al-Diiri juga dibaca dengan
imalah. Kata & <230 (QS. Ali Imran 3: 151) di manapun
berada redaksi ini dibaca dengan ‘ain sukun, dan huruf ba’
di-idgam-kan kepada ba’ selanjutnya. Frasa 4 J3% & (QS.
Ali Imran 3: 151) Abi ‘Amr membaca fi il mudari’ dengan
nun sukun dan za’ dibaca takhfif atau tanpa tasydid. Kata
aé—"}guj (QS. Ali Imran 3: 151) hamzah diganti dengan alif.
Kata o5 (QS. Ali Imran 3: 151) Abi ‘Amr membaca
dengan dua wajah yaitu ibdal hamzah dengan ya’ dan tanpa
ibdal (al-Diri). Frasa & &&xa 35 (QS. Ali Imran 3: 152)
huruf dal di-idgam-kan kepada sad . Kata 35243 3 (QS. Al
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Imran 3: 152) zal di-idgam-kan kepada fa’. Frasa &siaial 3
(QS. Ali Imran 3: 153) Zal di-idgam-kan kepada fa’. Kata
a0 (QS. Ali Imran 3: 152) alif setelah 7o’ dibaca dengan
imalah. Kata 531 (QS. Ali Imran 3: 153) alif setelah ra’
dibaca dengan imalah.?®

Frasa 4all 5% (QS. Ali Imran 3: 154) Abi ‘Amr
membaca fi'il mudari’ dengan huruf ya’ li al-tazkir.
Kalimat & 4X (QS. Ali Imran 3: 154) Abii ‘Amr membaca
lam dengan rafa’ sebagai ibtida’ atau permulaan. Kata & 5%
(QS. Ali Imran 3: 154) huruf ba’ dibaca dengan dammah.
Frasa J&ll 2¢e (QS. Ali Imran 3: 154) Abi ‘Amr membaca
huruf e’ dan mim dengan harakat kasrah. Frasa Jw< (& sl
(QS. Ali Imran 3: 156) Abu ‘Amr membaca fi il mudari’
dengan ta’ khitab. Kata (m (QS. Ali Imran 3: 157 & 158)
Abt ‘Amr membaca mim dengan harakat Zammah. Redaksi
0220 e (QS. Ali Imran 3: 157) Abu ‘Amr membaca fi il
mudari’ dengan huruf mudara’ah ta’ i al-khizab.
Redaksi & 585 (QS. Ali Imran 3: 159) Abd ‘Amr
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membaca dengan meng-idgam-kan ra’ kepada lam, namun
menurut riwayat al-Diri juga terdapat bacaan tanpa idgam.
Frasa exo (e X345 (QS. Ali Imran 3: 160) Abi ‘Amr
membaca ra’ dengan sukun dan ikhtilas dammah, al-Dari
memiliki wajah yang ketiga yaitu dibaca dammah secara
sempurna. Kata Js=2 (QS. Ali Imran 3: 161) Aba ‘Amr
membaca fi il mudari’ dengan bina’ ma’lum (kalimat aktif)
yaitu ya’ berharakat fathah dan gin berharakat dammah.
Kata 3j (QS. Ali Imran 3: 162) Abli ‘Amr membaca
dengan dua wajah yaitu ibdal hamzah dan tahqgig. Kalimat
13 S (QS. Ali Imran 3: 165) Aba ‘Amr membaca dengan
taqlil, tetapi menurut riwayat al-Diiri juga dibaca dengan al-
fath.?°

Frasa |58 L el 31 (QS. Ali Imran 3: 168) ta’
dibaca dengan takhfif (ringan tanpa tasydid). Frasa sk Gl
A Jats 4 (QS. Ali Imran 3: 169) tidak terdapat perbedaan
pendapat bahwa fa’ dibaca dengan takhfif (ringan tanpa
tasydid). Kata &3 Y5 (QS. Ali Imran 3: 169) Abi ‘Amr
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membaca fi’il mud}ar’i dengan ta’ khitab dan huruf sin
berharakat kasrah. Frasa osie3all 530 gad ¥ @ G5 (QS. Al
Imran 3: 171) hamzah pada kata i dibaca dengan fathah.
Kata ’cbﬂ‘ (QS. Ali Imran 3: 172) huruf gaf dibaca dengan
fathah. Kata 's2x 3 (QS. Ali Imran 3: 173) Aba ‘Amr
membaca dengan meng-idgam-kan huruf dal pada jim.
Kalimat ©s55 (QS. Ali Imran 3: 175) ketika wasal Abi
‘Amr membaca dengan adanya ya’ atau isbat al-ya’. Frasa
&35 Y5 (QS. Ali Imran 3: 177) Abi ‘Amr membaca huruf
ya’ dengan harakat fathah dan za’ berharakat dammabh, dari
fi’il madi sulasi {0~ 220
Kalimat &ias Y5 (QS. Ali Imran 3: 178) Aba ‘Amr
membaca dengan huruf mudara’ah ya’ li al-gaib, dan
membaca sin dengan harakat kasrah. Kata = s (QS. Ali
Imran 3: 179) Aba ‘Amr membaca huruf ya’ dengan fathah,
dan mim dibaca kasrah serta ya’ setelah huruf mim dibaca
dengan sukun, redaksi ini terbentuk dari fi’il madi jwi 5=

begitu juga redaksi yang sama dalam Surah al-Anfal. Frasa
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S Gslasd W #5(QS. Ali Imran 3: 180) Abd ‘Amr
membaca dengan huruf mudara’ah ya’. Kalimat & g 5
(QS. Ali Imran 3: 181) Abt ‘Amr membaca dengan meng-
idgam-kan dal pada sin. Frasa Jsi3 sGsV) 68851 16 L S
(QS. Ali Imran 3: 181) Abta ‘Amr membaca huruf nun
dengan harakat fathah, ta’ berharakat dammah mengikuti
bina’ ma’lum (Kalimat aktif) dan J® dibaca dengan nasab.
Redaksi 8l 3 (QS. Ali Imran 3: 183) huruf dal dibaca
idgam. Kata <Gsii3 5505 (QS. Ali Imran 3: 184) Abi ‘Amr
membaca tanpa huruf jer ba’ pada kedua lafadz tersebut.
Redaksi )&l g2 #3325 &< (QS. Ali Imran 3: 185) Abi ‘Amr
membaca dengan dua wajah yaitu dengan meng-idgam-kan
ha’ kepada‘ain dan tanpa idgam atau tahqiq. Redaksi
(QS. Ali Imran 3: 185) alif dibaca dengan imalah. Kata Gl
(QS. Ali Imran 3: 185) begitu juga redaksi ini dibaca
imalah. Frasa ol 43 (QS. Ali Imran 3: 187) Abu ‘Amr
membaca dengan huruf mudara’ah ya’ li al-gaib dan al-
Diri membaca dengan imalah pada 3 dan al-Stsi dengan
al-fath. Kalimat 432 ¥ 5 (QS. Ali Imran 3: 187) Abi ‘Amr

membaca dengan huruf mudara’ah ya’ li al-gaib. Frasa Y
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£S5 Gl 543 (QS. Al Imran 3: 188) Abii ‘Amr
membaca dengan ya’ al-gaib pada kedua lafadz (a5, pada
redaksi yang pertama huruf ba’ dibaca dengan fathah
sedangkan ba’ yang kedua dibaca dengan dammabh,
sedangkan huruf sin dibaca degan kasrah. Kalimat & 3
(QS. Ali Imran 3: 193) ra’ di-idgam-kan kepada lam, tetapi
al-Duri memiliki bacaan lain yaitu tanpa idgam. Kata BB
dan > (QS. Ali Imran 3: 193 & 198) alif pada ra’ dibaca
dengan imalah. Kata 3 (QS. Ali Imran 3: 195) Abd ‘Amr
membaca dengan imalah dan al-taglil. Redaksi sk 1 5i 5
(QS. Ali Imran 3: 195) kata yang pertama menggunakan
bina’ ma’lum (kalimat aktif), dan redaksi yang kedua
menggunakan bina’ majhul (kalimat pasif), serta huruf za’
tanpa tasydid (takhfif). Kata 4343 (QS. Ali Imran 3: 197)
hamzah diganti dengan alif dan tanpa ibdal. Kata &5 (QS.
Ali Imran 3: 197) Abt ‘Amr hamzah diganti dengan alif dan
tanpa ibdal.?®*
4. Surah al-Nisa’
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Surah  al-Nisa’ termasuk  kelompok  Surah
madaniyyah dan jumlah ayatnya menurut Aba ‘Amr

sebanyak seratus tujuh lima ayat.

Kata &5 (QS. al-Nisa’ 4: 1) Aba ‘Amr membaca
dengan dua wajah yaitu dengan meng-idgam-kan huruf gaf
pada kaf dan tanpa idgam, serta tanpa sigat isti’la’. Redaksi
&y sl (QS. al-Nisa’ 4: 1) huruf sin bertasydid karena
sebagai konsekuensi terhadap idgam ta’ mengikuti wazan
Jel& yang aslinya Ossl. Kata a2 15 (QS. al-Nisa’ 4: 1)
dibaca nasab. Kata 3% Y3 (QS. al-Nisa’ 4: 5) hamzah
dibaca dengan ibdal. Frasa &0issl s&ldl (QS. al-Nisa® 4: 5)
hamzah yang pertama dihilangkan, dan hamzah yang kedua
dibaca tahqig. Dengan memiliki dapat dibaca gasr (pendek)
dan mad (panjang), tetapi bacaan qgasr lebih diutamakan
untuk digunakan, karena hamzah sudah tidak ada dan tentu
implikasinya tidak memiliki pengaruh, maka bacaan qasr
lebih kuat sebagaimana pendapat Syatibi juga demikian.
Redaksi G 558 (QS. al-Nisa® 4: 4) ha’ dibaca dengan
idgam. Frasa W& & 13 a5l (QS. al-Nisa® 4: 6) fa’
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dibaca dengan idgam. Dan setelah huruf ya’ terdapat huruf
mad alif. Kata O3laius (QS. al-Nisa’ 4: 10) huruf ya’
dibaca fathah. Kata & 3215 (QS. al-Nisa’ 4: 11) ta’ dibaca
nasab. Kata TATE (QS. al-Nisa’ 4: 11) huruf hamzah
berharakat dammah. Frasa o 3 ias) (QS. al-Nisa’ 4: 11
& 12) Abt ‘Amr dalam dua tempat membaca sad dengan
harakat kasrah, dan konsekuensinya adalah terdapat huruf

ya’ setelahnya.?®

Frasa «ia 4113 dan 155 453 (QS. al-Nisa” 4: 13 &
14) kedua fi’il mudari’ tersebut menggunakan huruf
mudara’ah ya’. Kata ol 5 (QS. al-Nisa’ 4: 16) nun dibaca
dengan takhfif (ringan) tanpa tasydid, dan seluruh redaksi
tersebut dalam Alquran dibaca dengan ringan, dan hal ini
menjadi kontras atau sangat berbeda dengan Ibnu Katsir
yang membacanya dengan tasydid. Kecuali pada oba &kl
yang dibaca Abii ‘Amr menggunakan tasydid. Kata W& %
(QS. al-Nisa’ 4: 19) huruf kaf dibaca dengan fathah seperti
juga dalam Surah al-Taubah dan al-Ahgaf. Kata 4324 (QS. al-
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Nisa’ 4: 19) huruf ya’ dibaca dengan kasrah dan seluruh
redaksi 4324 yang berbentuk tunggal atau single, juga dibaca
dengan harakat kasrah, hal ini berbeda dengan <\ yang
dalam bentuk plural, huruf ya’ dibaca dengan fathah. Kata
O3] (QS. al-Nisa® 4: 20) alif dibaca dengan dua macam
yaitu al-fath dan taglil. Frasa ¥ ¢l i (QS. al-Nisa’ 4: 22)
hamzah yang pertama dihilangkan, dan hamzah yang kedua
dibaca tahqig, dengan memiliki bacaan gasr (pendek) dan
mad (panjang), redaksi yang semisal juga dibaca demikian.
Kata <l 3 (QS. al-Nisa’ 4: 22 & 23) Abi ‘Amr membaca
huruf dal dengan meng-idgam-kannnya dalam huruf sin.
Kalimat & sl (QS. al-Nisa’ 4: 24) Abt ‘Amr membaca
hamzah dan ha’ dengan harakat fathah mengikuti bina’

ma’lum atau aktif.?*?
Juz 5
Kata &liiadzlls dan clicads (QS. al-Nisa® 4: 24)

huruf sad yang kedua dibaca dengan fathah, tidak ada
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perbedaan pendapat tentang sad pada redaksi yang pertama
juga dibaca dengan fathah. Kata u»m\ (QS. al-Nisa’ 4: 25)
Abi ‘Amr membaca hamzah dengan harakat dammah dan
sad dengan harakat kasrah mengikuti bina’ majhul atau
pasif. Kalimat =55 &e 3515 (QS. al-Nisa” 4: 29) huruf ta’
dibaca dengan rafa’ dan kana berupa kana tam (tidak
beramal nawasikh). Frasa &l Ja& $a5 (QS. al-Nisa® 4: 30)
Abii ‘Amr membaca dengan izhdr. Frasa 32 (QS. al-Nisa’
4: 31) huruf mim dibaca dengan dammah dan redaksi yang
berada dalam Surah al-Haj juga dibaca dengan demikian.
Kata 155 (QS. al-Nisa’ 4: 32) Abi ‘Amr membaca Sin
dengan sukun dan setelah sin berupa hamzah yang dibaca
fathah, begitu juga seluruh redaksi semisal yang berkaitan
dengan perintah bertanya atau meminta kepada mukhathab
atau kepada kata ganti orang kedua, jika didahului oleh
huruf wawu atau fa’. Apabila tidak didahului huruf wawu
atau fa’, maka tidak ada perebedaan pendapat, yaitu
memindah harakat hamzah pada sin. Kata &xe (QS. al-
Nisa’ 4: 33) Abl ‘Amr membaca dengan tambahan alif
setelah ‘ain. Kata &l (QS. al-Nisa’® 4: 36) menurut
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pendapat yang familiar (mashhur) dari Abt ‘Amr, redaksi
ini tidak dibaca dengan imalah, dan juga berdasarkan atsar.
Meskipun demikian diriwayatkan dari sebagian rariq bahwa
al-Duri membaca dengan imalah. Kata S (QS. al-Nisa’
4: 36) Abu ‘Amr membaca alif dengan al-fath dan taglil.
Kalimat «iall caliall; (QS. al-Nisa’® 4: 36) Abi ‘Amr
membaca dengan dua macam bacaan yaitu idgam dan tahqiq
ba’. Kata JAiL (QS. al-Nisa’ 4: 37) huruf ba’ dibaca dengan
dammah dan kha’ dibaca sukun. Kata uuﬂliﬂ (QS. al-Nisa’
4: 37) Abii ‘Amr membaca alif dengan imalah.?%*

Kata o3 (QS. al-Nisa’ 4: 38) al-Diri membaca
dengan imalah. Kalimat 4%a & (QS. al-Nisa’ 4: 40) huruf
ta’ dibaca dengan nasab karena menjadi khabarnya &\ dan
isim-nya adalah berupa damir atau kata ganti az-Zurrah.
Kata leicliai (QS. al-Nisa’ 4: 40) setelah huruf dad terdapat
huruf mad alif dan huruf ‘ain dibaca takhfif (ringan). Kata
s (QS. al-Nisa’ 4: 41) Ab@ ‘Amr memiliki dua macam

bacaan, yaitu ibdal hamzah dan tahgig. Kata 3 (QS. al-
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Nisa’ 4: 42) Abu ‘Amr membaca ta’ dengan harakat
dammah dan sin tanpa tasydid atau dengan takhfif (ringan).
Kata )& (QS. al-Nisa’ 4: 43) Abii ‘Amr hanya membaca
imalah pada alif setelah ra’. Kata %l ¢\ (QS. al-Nisa’ 4: 43)
Abl ‘Amr membaca dengan menghilangkan salah satu
hamzah, dengan bacaan qasar atau pendek dan mad
(panjang). Kata &Y (QS. al-Nisa’ 4: 43) Aba ‘Amr
membaca dengan menggunakan alif setelah lam, begitu juga
redaksi yang semisal pada Surah al-Maidah. Redaksi gy
(QS. al-Nisa’ 4: 47) alif setelah ba’ dibaca dengan imalah.
Kalimat 93 (QS. al-Nisa® 4: 49-50) lam alif dengan
kasrah tanwin ketika wasal. Redaksi 531 ¢¥ 3 (QS. al-Nisa’
4: 51) hamzah pada kata 3l diganti dengan ya’ yang
berharakat fathah.?%

Frasa ~35l4 &iami (QS. al-Nisa’ 4: 56) huruf 7@’ di-
idgam-kan kepada jim. Kata R§HE (QS. al-Nisa’ 4: 58) Abu
‘Amr membaca dengan ibdal hamzah berupa alif dan tanpa
ibdal, serta ra’ dibaca dengan sukun dan ikhtilas dammah,
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al-Duri memiliki wajah yang ketiga yaitu dibaca dammah
secara sempurna. Kata W (QS. al-Nisa’ 4: 58) menurut
pendapat yang mashur, ‘ain dibaca dengan sukun, dan juga
dibaca dengan ikhtilas kasroh, ulama qira’at sepakat bahwa
huruf mim bertasydid. Kata = (QS. al-Nisa’ 4: 66)
ketika wasal huruf nun dibaca kasroh. Kata 155353 5l (QS.
al-Nisa” 4: 66) ketika wasal huruf wawu berharakat
dammah. Redaksi B Y (QS. al-Nisa’ 4: 66) lam dibaca
dengan rafa’ menjadi badal redaksi sebelumnya. Kata sl
(QS. al-Nisa’ 4: 68) dibaca dengan menggunakan sad
sempurna atau murni. Frasa &8 & 8 (QS. al-Nisa’ 4: 73)
fi’il mudari’ dibaca dengan huruf mudara’ah ya’ untuk
muzakar atau maskulin. Redaksi <3 G833 (QS. al-Nisa’ 4:
74) huruf ba’ di-idgam-kan kepada fa’.2%

Frasa Wil Sl ()54l Y5 (QS. al-Nisa® 4: 77-78) fi'il
mudari’ menggunakan huruf mudara’ah ta’ li al-khirab,
sedangkan pada redaksi 3@ &salki Y5 (QS. al-Nisa® 4: 49-
50) ulama sepakat menggunakan ya’ li al-gaib. Kata Jxé
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(QS. al-Nisa’ 4: 78) redaksi ini dalam Alquran terdapat
dalam empat tempat, yaitu QS. al-Furgon, al-Kahfi dan an-
Nisa’. Abt ‘Amr boleh wagaf (berhenti) pada lam
sebagaimana yang dipaparkan oleh Ibn al-Jazari, dan apabila
berhenti pada redaksi tersebut dengan alasan wagaf idhtirari
atau ikhtibari, maka tidak diperbolehkan ibtida’ atau
memulai bacaan pada mim atau lam tetapi pada fa . Redaksi
il &% (QS. al-Nisa’ 4: 81) Abil ‘Amr membaca dengan
meng-idgam-kan huruf ta’ pada ta’, dan idgam ini termask
idgam kabir, karena menganalogikan & kepada sanadnya
yang mu anats (feminin), maka ketika 7a’ dibuang, karena
muanatsnya majazi atau metafor, maka lam fi’il pada
kalimat ini menempati kedudukannya fa ’ta 'nits dan dibaca
sukun, karena menjadi gantian. Kata ol (QS. al-Nisa’ 4: 84)
hamzah diganti dengan alif. Lafadz wl (QS. al-Nisa’ 4: 84)
hamzah diganti dengan alif. Kata (sl (QS. al-Nisa® 4: 87)
Abil ‘Amr membaca dengan sad murni dan redaksi yang
semisal, setiap sad sukun dan setelahnya dal, seperti &3t
JAlahy Jaddl Mal Aiaal Redaksi g sia & (QS. al-Nisa’

4: 90) Abt ‘Amr membaca dengan meng-idgam-kan ta’
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kepada sad . Kata | si (QS. al-Nisa’ 4: 94) dengan ba’ dan
ya’ serta nun dari kata &5 . Kata WA (QS. al-Nisa® 4: 94)
Abt ‘Amr membaca dengan al-fath dan taglil, al-Duri
menambahkan dengan bacaan imalah kubro. Redaksi a3
&l (QS. al-Nisa’® 4: 94) Ab@i ‘Amr membaca dengan
tambahan alif setelah lam pada redaksi a3, 2%7

Redaksi 5%l 15l 5 (QS. al-Nisa® 4: 95) lafadz
dibaca dengan rafa’ karena menjadi badal &3 atau
menjadi sifatnya. Redaksi <l 33 (QS. al-Nisa® 4: 97)
Abli ‘Amr membaca dengan dua bacaan yaitu idgam ta’
kepada za, dan tanpa idgam. Redaksi Bl ol (QS. al-
Nisa’ 4: 102) begitu juga redaksi ini, Abl ‘Amr membaca
dengan dua bacaan yaitu idgam ta’ kepada ta’, dan tanpa
idgam. Kata =) (QS. al-Nisa’ 4: 102) Abud ‘Amr
membaca alif dengan al-fath dan taglil. Kata &8l (QS. al-
Nisa’ 4: 102) Abtu ‘Amr membaca alif dengan imalah.
Lafadz o+ (QS. al-Nisa’ 4: 105) menurut riwayat al-Diri
dibaca dengan imalah. Kata 2335 (QS. al-Nisa’ 4: 114) Abi
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‘Amr membaca dengan al-fath dan taglil. Kata &> J=4 (QS.
al-Nisa’ 4: 114) Abu ‘Amr membaca dengan izhar. Kata
clia)a (QS. al-Nisa’” 4: 114) Abu ‘Amr pada lafadz ini tidak
membaca dengan imalah (fathah), dan ketika waqaf tetap
dibaca dengan fa’ sesuai dengan rasm. Kata 4g% (QS. al-
Nisa’ 4: 114) Abt ‘Amr membaca fi'il mudari’ tersebut
dengan huruf mudar’ah ya’ dan hamzah diganti dengan alif.
Kata 4kais 4158 (QS. al-Nisa’ 4: 115) ha’ pada kedua lafadz
tersebut dibaca dengan sukun. Frasa Yo i 36 (QS. al-
Nisa’ 4: 116) Abu ‘Amr membaca dengan meng-idgam-kan
dal kepada dad. Redaksi 3% (QS. al-Nisa’ 4: 121) Abd
‘Amr membaca dengan ibdal dan tahqgiq hamzah, dan ia

tidak membaca lafadz ini dengan imalah.?*®

Kata (sl (QS. al-Nisa’ 4: 122) Abt ‘Amr membaca
dengan sad murni. Kata G5t (QS. al-Nisa’ 4: 124) ya’
pada redaksi ini dibaca dengan dammah, dan kka’ dibaca
dengan fathah mengikuti bina’ majhul atau kalimat pasif.
Kata alat & (QS. al-Nisa® 4: 128) pada redaksi ini Abi
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‘Amr membaca ya’ dengan harakat fathah dan sad
berharakat fathah serta bertasydid, dan setelah sad terdapat
huruf alif, sedangkan lam berharakat fathah bacaan seperti
ini berasal dari kata =% , kemudian 7z’ diganti dengan sad
lalu di-idgam-kan dengan huruf setelahnya. Kata S5 Abi
‘Amr membaca dengan al-fath dan taglil. Redaksi 355 &3
(QS. al-Nisa” 4: 135) Abt ‘Amr membaca dengan sukun
lam, dan eksistensi wawu yang berharakat dammah sebelum
wawu sukun. Frasa 4ls) (& 33 3 dan U & 333 3 (QS.
al-Nisa’ 4: 136) Ab@ ‘Amr membaca U3 dengan nun yang
berharakat gammabh, huruf za’ berharakat kasrah mengikuti
bina’ majhul atau kalimat pasif kata 354 juga dibaca dengan
kalimat pasif. Dan damir atau kata ganti kembali kepada
kitab. Frasa a&le 03 383 (QS. al-Nisa® 4: 140) Aba ‘Amr
membaca nun dengan harakat dammabh, huruf za * berharakat
kasrah mengikuti bina’ majhul atau kalimat pasif. Kata <53
(QS. al-Nisa’ 4: 145) Abu ‘Amr membaca ra’ dengan
harakat fathah. Kalimat 4 <% (QS. al-Nisa’ 4: 146) Abi
‘Amr membaca dengan dua macam bacaan yaitu ibdal

hamzah dengan alif dan tanpa ibdal atau tahgiq, dan apabila
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wagaf pada <% maka ya’ setelah ta’ dibuang mengikuti
rasm sebagaimana yang diungkapkan dalam kitab al-Ithaf,
Abi ‘Amr berkata bahwa sebaiknya tidak berhenti pada <},
jika berhenti pada redaksi tersebut konsekuensinya
membuang ya’ dan tentu menyalahi para ulama nahwu,
tetapi apabila wagaf atau berhenti dengan menggunakan
huruf ya’ berarti menyalahi atau tidak sesuai dengan
mushaf. Al-Samini berkata tidak mengapa wagaf pada
redaksi tersebut jika dalam keadaan terpaksa, dan mengikuti
kaidah rasm mengingat dalam rasm banyak sekali
membuang ya’.?%*

Frasa s )sal 253 i (QS. al-Nisa® 4: 152) Abi
‘Amr membaca dengan menggunakan huruf mudara’ah nun
mu’adzam dan hamzah diganti dengan wawu. Redaksi G
aele U35 (QS. al-Nisa® 4: 153) Abi ‘Amr membaca nun
dengan sukun dan za’ dibaca dengan takhfifi (ringan).
Kalimat 'k 3 (QS. al-Nisa® 4: 153) huruf dal di-idgam-
kan kepada huruf sin. Kata U, (QS. al-Nisa’ 4: 153) Abi
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‘Amr membaca ra’ dengan sukun dan ikhtilas kasrah
menurut salah satu rawi. Kalimat 's33 ¥ (QS. al-Nisa’ 4:
154) huruf ‘ain dibaca dengan sukun dan dal dibaca dengan
takhfif (ringan). Frasa & &k & (QS. al-Nisa’ 4: 155) lam
sebelum za’ dibaca dengan izhar. Redaksi sl) g5 (QS.
al-Nisa’ 4: 155) huruf 4a’ dan mim dibaca dengan kasrah.
Frasa Ul 23415 (QS. al-Nisa’ 4: 161) huruf ha’ dan mim
dibaca dengan kasrah. Kata Oaiall 3 (QS. al-Nisa’ 4: 162)
ulama sepakat atau konsensus tentang bacaan redaksi ini
dengan menggunakan ya’, meskipun demikian beberapa
kelompok ahli qura’ salah satunya AbG ‘Amr menurut
riwayat Yunus dan Harun membaca dengan wawu,
sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab al-Itzaf. Kalimat
1530 26835 (QS. al-Nisa” 4: 162) Abi ‘Amr membaca
dengan menggunakan huruf mudara’ah nun mu’adzam dan
hamzah diganti dengan wawu. Kata we3 s (QS. al-
Nisa’ 4: 163-164) Abu ‘Amr membaca alif dengan al-fath
dan taqglil. Kata '3 (QS. al-Nisa’ 4: 163) dalam redaksi ini
dan sebelumnya yaitu lafadz 3%, huruf dal tidak di-idgam-
kan kepada za’ karena mengikuti pendapat al-Syatibi. Kata
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SR (QS. al-Nisa’ 4: 165) menggunakan hamzah di antara
kedua lam. Lafadz 4l (QS. al-Nisa’ 4: 165) riwayat al-
Diri membaca alif dengan imalah. Kalimat \j;;, % (QS. al-
Nisa’ 4: 167) Abu ‘Amr membaca idgam dal kepada dad.
redaksi &&:ls % (QS. al-Nisa’ 4: 170) Abi ‘Amr membaca
idgam dal kepada jim. Kata Ul »= (QS. al-Nisa’ 4: 175) Abi
‘Amr membaca dengan sad murni. Lafadz 35 (QS. al-Nisa’
4: 176) Abi ‘Amr membaca /a’ dengan sukun.3%

5. Surah al-Maidah

Surah al-Maidah termasuk Surah madaniyah dan
menurut Abll ‘Amr ayatnya berjumlah seratus dua puluh
tiga.

Kata U35 (QS. al-Maidah 5: 2) Abli ‘Amr
membaca harakat ra’ dengan kasrah. Lafadz 553 (QS. al-
Maidah 5: 2) huruf nun yang pertama dibaca dengan harakat
fathah. Kalimat &sa & (QS. al-Maidah 5: 2) hamzah
dibaca dengan harakat kasrah. Kata 3£ (QS. al-Maidah 5:
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2) Abt ‘Amr membaca alif dengan al-fath dan at-taqlil.
Redaksi 's35 Y3 (QS. al-Maidah 5: 2) huruf 7’ dibaca
dengan takhfif (ringan tanpa tasydid). Kalimat Shatal e
(QS. al-Maidah 5: 3) ketika wasal huruf nun dibaca dengan
harakat kasrah. Kata &tiiaidls (QS. al-Maidah 5: 5) Abi
‘Amr membaca sad dengan harakat fathah. Kata 1453
(QS. al-Maidah 5: 6) Abt ‘Amr membaca huruf lam dengan
jer (kasrah). Frasa 3l :\s (QS. al-Maidah 5: 6) Abi ‘Amr
membaca dengan isgath hamzah al-ula (membuang hamzah
yang pertama) dan membaca tahgiq hamzah yang kedua
serta huruf mad dibaca dengan mad (panjang) dan gasr
(pendek), apabila dibaca bersama dengan i & 3 faa
yang dibaca dengan gasar munfasil maka redaksi sl :a
dibaca dengan mad dan gasr, dan jika a7 45 dibaca dengan
mad maka is & 3l =% dibaca dengan mad munfasil.
Kalimat &Y (QS. al-Maidah 5: 6) Abi ‘Amr membaca

dengan adanya alif setelah lam.3!
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Redaksi 47 &axs (QS. al-Maidah 5: 11) jika wagaf
atau berhenti pada redaksi &z, maka dibaca dengan %a’.
Kata J<a 38 (QS. al-Maidah 5: 12) Abi ‘Amr membaca dad
dengan idgam. Kata 4wt (QS. al-Maidah 5: 13) Abd ‘Amr
membaca qgaf dengan adanya alif mad, dan ya’ dibaca
dengan takhfif (ringan) redaksi ini adalah berupa bentuk
isim fa’il dari 58 28 Kata )il dan ooalls (QS. al-
Maidah 5: 14 & 18) alif setelah ra’ dibaca dengan imalah.
Redaksi ) laidlls (QS. al-Maidah 5: 14) hamzah yang
pertama dibaca dengan tahqiq, sedangkan hamzah yang
kedua dibaca dengan tashil seperti ya’. Frasa &:la 3 (QS.
al-Maidah 5: 15) Aba ‘Amr membaca idgam dal kepada jim.
Kata k= (QS. al-Maidah 5: 16) Abu ‘Amr membaca
dengan sad murni. Frasa &:\s % (QS. al-Maidah 5: 19) Aba
‘Amr membaca idgam dal kepada jim. Kata Jxa 3 (QS. al-
Maidah 5: 20) Abi ‘Amr membaca idgam zal kepada jim.
Frasa &Ull 4 (QS. al-Maidah 5: 23) huruf ha’ dan mim
dibaca dengan kasrah. Kalimat odi S (QS. al-Maidah 5: 26)
Abi ‘Amr membaca hamzah dengan ibdal (al-Stsi) dan
tanpa ibdal atau tahqgig. Redaksi il &2 (QS. al-Maidah 5:
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28) ya’ idafah dibaca dengan fathah. Frasa Cald] < (QS. al-
Maidah 5: 28) ya’ idafah dibaca dengan fathah. Kalimat
4,1 (QS. al-Maidah 5: 29) ya’ idafah dibaca dengan sukun.
Kata <53 & (QS. al-Maidah 5: 31) menurut riwayat al-Diiri
alif dibaca dengan taqlil, al-Diri juga membaca dengan al-
fath. Redaksi #:\s 35 (QS. al-Maidah 5: 32) Abd ‘Amr
membaca dal dengan idgam. Kata Gl (QS. al-Maidah 5:

32) sin dibaca dengan sukun.3%

Redaksi ¢33 ¥ (QS. al-Maidah 5: 41) huruf ya’
dibaca dengan fathah dan za’ dibaca dengan dammah. Kata
WY (QS. al-Maidah 5: 41) Ab@i ‘Amr membaca dengan
taglil dan menurut riwayat al-Diiri, juga ditambah dengan
bacaan imalah. Lafadz <34 (QS. al-Maidah 5: 42) Abi
‘Amr membaca ha’ dengan dammah. Kalimat Y5 (3535
(QS. al-Maidah 5: 44) Abt ‘Amr membaca setelah huruf
nun dengan adanya ya’ (ishat ya’ al-idafah) baik ketika
wagaf atau wasal. Frasa oYU (315 wi¥u cal¥is galy gsdls
FsoAlls Gl S5 (QS. al-Maidah 5: 45) Abd ‘Amr dalam
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bentuk empat redaksi yang awalnya berupa tanpa huruf jer,
membaca dengan nasab atau fathah sedangkan pada redaksi
z 5540 dibaca dengan rafa’ karena menjadi isti'naf atau
permulaan. zZal pada redaksi &N dibaca dengan dammabh.
Redaksi 2 )5 (QS. al-Maidah 5: 46) Ab@ ‘Amr membaca
alif dengan imalah. Kata 2533 (QS. al-Maidah 5: 46) zu al-
ra’ dibaca dengan imalah. Kata 233 (QS. al-Maidah 5: 47)
Abi ‘Amr membaca lam dengan sukun sebagai lam amr dan
mim dibaca dengan sukun. Lafadz &5 (QS. al-Maidah 5:
50) Abt ‘Amr membaca dengan ya’ al-gaib (huruf
Mudara’ah ya’). Lafadz 230 o3 (QS. al-Maidah 5: 49)
ketika wahsal nun dibaca dengan kasrah.3%

Kata cxd) s5% (QS. al-Maidah 5: 52) al-Siisi ketika
wasal memiliki dua wajah bacaan yaitu dengan imalah dan
fathah, sedangkan ketika wagaf maka baik al-Dtiri maupun
al-Siisi membaca dengan imalah. Redaksi &3 3543 (QS. al-
Maidah 5: 53) Abu ‘Amr membaca dengan adanya huruf
wawu sebelum redaksi Jsi: , sedangkan lafadz Jsi dibaca
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dengan nasab. Frasa %3 (= (QS. al-Maidah 5: 54) Abi
‘Amr membaca dengan satu dal yang bertasydid dan dibaca
dengan idgam sebagaiman dalam kitab al-Itkaf, sedangkan
dalam Surah al-Bagarah para ulama sepakat dan juga sesuai
dengan mushaf menggunakan dua dal. Kata '35 (QS. al-
Maidah 5: 57-58) Abu ‘Amr membaca za’ dengan dammah
dan huruf akhir berupa hamzah. Lafadz il (QS. al-
Maidah 5: 57) huruf ra’ dibaca dengan khafad (kasroh)
kemudian alif sebelumnya dibaca dengan imalah. Frasa e
&l (QS. al-Maidah 5: 60) huruf ‘ain dan ba’ dibaca
dengan fathah karena menjadi kata kerja fi’il madi (verba)
man dan redaksi & séthal (QS. al-Maidah 5: 60) menjadi
objek atau maf’ul bih. Redaksi c:5Ld 26&15 &) 215 (e (QS.
al-Maidah 5: 63) huruf #a’ dan mim dibaca dengan kasrah
serta ha’ pada kalimat &2l (QS. al-Maidah 5: 63) dibaca
dengan sukun. Kalimat ) si=idls (QS. al-Maidah 5: 64)
Abi ‘Amr membaca hamzah yang pertama dengan tahqiq,
serta hamzah yang kedua dibaca dengan tashil baina-baina.
Kata 2531 (QS. al-Maidah 5: 66) Abii ‘Amr memmbaca alif
setelah ra’ dengan imalah. Kata 4l (QS. al-Maidah 5: 67)
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Abi ‘Amr membaca lam tanpa menggunakan alif dan huruf
ta’ dibaca nasab dengan tanda harakat fathah, bentuk ini
merupakan kalimat tunggal (mufrod). Kata o (QS. al-
Maidah 5: 67) al-Diiri membaca dengan imalah. Kata (380
(QS. al-Maidah 5: 67) Abu ‘Amr membaca alif dengan
imalah. Kata o4 (QS. al-Maidah 5: 68) Abii ‘Amr membaca
dengan dua macam bacaan yaitu ibdal dan tahqiq hamzah.
Lafadz &silialls (QS. al-Maidah 5: 69) huruf ba’ berharakat

kasrah dan hamzah berharakat gammah.3%*

Kata 055 ¥ (QS. al-Maidah 5: 71) Abd ‘Amr
membaca nun dengan rafa’ dan huruf an sebelumnya berupa
& mukhaffafah, sedangkan isimnya berupa damir sya’an.
Redaksi 3%3 (QS. al-Maidah 5: 72) Abd ‘Amr membaca
dengan dua macam bacaan yaitu ibdal dan tahgiq hamzah.
Frasa o58% (QS. al-Maidah 5: 75) pada redaksi o al-
Diari memiliki dua bacaan yaitu dengan al-fath dan al-taqglil.
Sedangkan redaksi (8% baik al-Diri maupun al-Sisi
membaca dengan ibdal. Kalimat sl 38 (QS. al-Maidah 5:
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77) Abii ‘Amr membaca dal dengan idgam. Kata o< (QS.
al-Maidah 5: 79) Abt ‘Amr membaca dengan dua macam
bacaan yaitu ibdal dan tahgiq hamzah.3%

Redaksi $w) e (QS. al-Maidah 5: 89) Abd ‘Amr
membaca kata &% tanpa alif setelah ‘ain, dan huruf gaf
bertasydid. Frasa & (s 31338 (QS. al-Maidah 5: 95) Aba
‘Amr membaca hamzah denga i rab rafa’ tanpa tanwin dan
redaksi Jis lam dibaca khafdh karena menjadi mudhaf ilaih.
Frasa (sSls 2ah 53 (QS. al-Maidah 5: 95) Abd ‘Amr
membaca 3% dengan tanwin dan redaksi sk dibaca
dengan rafa’ karena menjadi badal & Para ulama sepakat
bahwa dalam ayat ini redaksi (:Sies menggunakan bentuk
plural. Kata W= (QS. al-Maidah 5: 95) Aba ‘Amr
membaca dengan adanya huruf alif setelah ya’. Kata &) syl
(QS. al-Maidah 5: 101) Aba ‘Amr membaca hamzah yang
kedua dengan tashil seperti ya’. Kata 333 (QS. al-Maidah 5:
101) Abi ‘Amr membaca nun dengan harakat sukun dan
huruf za’ dibaca dengan takhfif. Kalimat W % (QS. al-
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Maidah 5: 102) Aba ‘Amr membaca dal dengan idgam.
Kata (28 (QS. al-Maidah 5: 102) Abii ‘Amr membaca alif

dengan imalah.>%

Kata J# (QS. al-Maidah 5: 104) Abu ‘Amr membaca
gaf dengan murni harakat kasrah. Kalimat 3ai (QS. al-
Maidah 5: 107) Abu ‘Amr membaca dengan bentuk sighat
maf’ul atau bina’ majhul , yaitu huruf fa’ berharakat
dammah dan ha’ berharakat kasrah G . Apabila memulai
bacaan dari redaksi ini maka hamzah wagsal dibaca dengan
dammah. Frasa g@f‘ﬁ‘ see (QS. al-Maidah 5: 107) huruf ka’
dan mim berharakat kasrah, dan redaksi ci3¥! wawu dibaca
sukun, lam berharakat fathah dan nun berharakat kasrah
karena dalam bentuk tasniyah. Kata gl (QS. al-Maidah 5:
109) Abt ‘Amr membaca gin dengan harakat dammah. Kata
L5305 (QS. al-Maidah 5: 110) Abii ‘Amr membaca alif
setelah ra’ dengan imalah. Kata sl (QS. al-Maidah 5:
110) huruf dal dibaca dengan harakat dammah. Kata Gl 3
(QS. al-Maidah 5: 110) Abt ‘Amr membaca dengan meng-
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idgam-kan zal kepada ra’. Lafadz '3 (QS. al-Maidah 5:
110) Abd ‘Amr membaca huruf ya’ dengan sukun. Kata 33
£33 (QS. al-Maidah 5: 110) huruf zal di-idgam-kan kepada
ta’. Redaksi 2 3 (QS. al-Maidah 5: 110) huruf zal di-
idgam-kan kepada fa’. Kalimat 3 Y (QS. al-Maidah 5:
110) Abt ‘Amr membaca huruf sin dengan harakat kasrah
dan Aa’ dengan sukun. Frasa b akits s (QS. al-Maidah 5:
112) Abt ‘Amr membaca dengan fi il mudari’ dengan huruf
mudara’ah ya’. Dan membaca redaksi <5 dengan rafa’
karena menjadi fz'il. Kata J3% (QS. al-Maidah 5: ) huruf za”
dibaca dengan takhfif (tanpa tasydid). Kalimat &8s 3 (QS.
al-Maidah 5: 113) Abi ‘Amr membaca dengan meng-
idgam-kan dal kepada sad . Kata W&l3 (QS. al-Maidah 5:
115) huruf nun dibaca sukun dan huruf za’ dibaca dengan
takhfif (tanpa tasydid). Frasa 4l & (QS. al-Maidah 5:
115) ya’ idafah dibaca dengan sukun. Redaksi <ii (QS. al-
Maidah 5: 116) Abt ‘Amr membaca hamzah pertama
dengan tahqiq sedangkan hamzah yang kedua dibaca dengan
tashil serta terdapat tambahan alif di antara kedua hamzah
tersebut. Kata =3l (QS. al-Maidah 5: 116) al-Diri dalam
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redaksi ini Abt ‘Amr membaca dengan dua bacaan yaitu al-
fath dan imalah (al-Dari). Kalimat cie) &/5 (QS. al-Maidah
5: 116) ya’ idafah dibaca dengan fathah. Frasa &f J &%
J# (QS. al-Maidah 5: 116) ya’ idafah dibaca dengan
fathah. Frasa & 15¥&) of (QS. al-Maidah 5: 117) ketika
dalam kondisi wasal nun dibaca dengan kasrah, dan apabila
memulai bacaan dengan 's%&), maka tidak ada perbedaan
jika hamzah dibaca dammah. Kalimat a3 &5 ()5 (QS. al-
Maidah 5: 118) al-Siisi membaca idgam huruf ra’ pada lam,
sedangkan al-Dairi membaca dengan izhar. Redaksi 3 13
(QS. al-Maidah 5: 119) kata 4 dibaca dengan rafa’, karena
menjadi khabar. Kata 3* 5 (QS. al-Maidah 5: 120) ha’ dibaca
dengan sukun.3’

6. Surah al-An’am

Surah al-An’am termasuk Surah makiyah kecuali
tiga ayat yaitu pada ayat 151-153, dan menurut Aba ‘Amr
jumlah ayatnya adalah 166.
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Redaksi Ulals (QS. Al-An’am 6: 6) Abi ‘Amr
membaca dengan dua bacaan yaitu ibdal dan tahgiq hamzah.
Frasa (s i 2105 (QS. Al-An’am 6: 10) Abdi ‘Amr membaca
dal dengan harakat kasrah ketika wasal. Kalimat &5
(QS. Al-An’am 6: 14) ya’ idafah dibaca dengan sukun.
Kalimat <s&1 3 (QS. Al-An’am 6: 15) ya’ idafah dibaca
dengan fathah. Redaksi <a3iai $% (QS. Al-An’am 6: 16)
redaksi ini dibaca dengan bina’ majhul atau kalimat pasif
yaitu huruf ya’ dibaca dammah dan ra’ dibaca dengan
harakat fathah. Frasa &% &80 (QS. Al-An’am 6: 19) Aba
‘Amr membaca hamzah pertama dengan tahqiq sedangkan
hamzah yang kedua dibaca dengan tashil seperti ya’ serta
terdapat tambahan alif diantara kedua hamzah tersebut.
Kalimat & & (QS. Al-An’am 6: 23) fi’il mudari’ pada
lafadz tersebut menggunakan za 'nits. Redaksi &3 (QS. Al-
An’am 6: 23) dibaca nasab karena menjadi khabar
mugaddam, dan redaksi 15 & Y15 menjadi isim-nya 45 .
Kata &) (QS. Al-An’am 6: 23) Abt ‘Amr membaca redaksi
tersebut dengan jer karena menjadi na’at (sifat) atau badal
atau athaf bayan. Frasa o585 &K V5 (QS. Al-An’am 6: 27)
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kedua fi’il mudari’ ini dibaca dengan rafa’. Kata & (QS.
Al-An’am 6: 30) Abii ‘Amr membaca dengan al-fath dan al-
taglil. Kata W3 (QS. Al-An’am 6: 29) Abii ‘Amr membaca
dengan al-fath dan al-taglil. Menurut riwayat al-Diiri juga
dibaca dengan imalah. Frasa :53¥) 535 (QS. Al-An’am 6:
32) Abi ‘Amr membaca dengan dua lam, lam yang pertama
adalah lam ibtida’ sedangkan yang kedua adalah lam ta rif,
bacaan tersebut juga disertai dengan tasydid dan idgam,
sedangkan redaksi 53! dibaca dengan rafa’ karena menjadi
siftanya kata 5 | redaksi 33 menjadi khabarnya.
Sementara redaksi yang hampir serupa yang terdapat dalam
Surah Yusuf, tidak ada perbedaan pendapat dalam
menggunakan satu lam, karena ~mengikuti rasm
sebagaimana dijelaskan dalam kitab al-Ithaf. Redaksi b
& sl (QS. Al-An’am 6: 32) Abli ‘Amr membaca dengan
huruf mudara’ah ya’ li al-gaib. Kalimat &3 (QS. Al-
An’am 6: 33) Abl ‘Amr membaca huruf ya” dengan harakat
fathah, dan huruf za’ dengan dammah yang berasal dari fi il
madi tsulatsi &3, Kalimat 653 Y (QS. Al-An’am 6: 33)
Abi ‘Amr membaca huruf kaf dengan fathah, dan Zal
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bertasydid dari mashdar <333\, ulama juga sepakat bahwa
huruf ya’ berharakat dammah. Frasa &la 3 (QS. Al-
An’am 6: 34) Abii ‘Amr membaca dal dengan idgam.3%®
Kata J3% & (QS. Al-An’am 6: 37) Abi ‘Amr
membaca nun dengan fathah dan za’ bertasydid, hal ini
berbeda dengan bacaan aslinya atau yang biasanya sering
digunakan yaitu dengan tahkhfif. Kalimat L s (QS. Al-
An’am 6: 39) Abu ‘Amr dalam redaksi ini tidak membaca
hamzah dengan ibdal, karena jazam (pengecualian). Kata
L= (QS. Al-An’am 6: 39) Abli ‘Amr membaca dengan
sad murni. Kata £505 (QS. Al-An’am 6: 40) Abid ‘Amr
membaca dengan keberadaan hamzah (isbat al-hamzah)
kedua yang dibaca dengan tahqig, dan contoh yang
semisalnya seperti i3l dan &5 Kata et’wul-; (QS. Al-
An’am 6: 42) AblG ‘Amr membaca denagn ibdal hamzah.
Kata s (QS. Al-An’am 6: 43) Abt ‘Amr membaca denagn
ibdal hamzah. Kata Us% (QS. Al-An’am 6: 44) Abii ‘Amr

membaca denngan takhfif a’. Kata Csxad (QS. Al-An’am
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6: 46) Abu ‘Amr membaca dengan sad murni. Kata 5 52l
(QS. Al-An’am 6: 52) huruf ghin dan dal dibaca dengan
fathah, setelah dal terdapat alif namun tidak ada rasm,
sedangkan penulisan wawu seperti 3 siall telah disepakati.
Frasa Js& (s & dan a5 558 48 (QS. Al-An’am 6: 54)
huruf hamzah pada kalimat 4 dibaca dengan kasrah.
Redaksi Jdats (s (QS. Al-An’am 6: 55) fi il mudari’ pada
kalimat tersebut menggunakan ta’ ta’ nits dan redaksi Jax
dibaca dengan rafa’. Kalimat &dis 3 (QS. Al-An’am 6: 56)
huruf dal di-idgam-kan kepada dad. Kalimat Gall &= (QS.
Al-An’am 6: 57) Abt ‘Amr membaca huruf gaf dengan
sukun, dan setelah gaf berupa dad (bukan sad) yang dibaca
dengan kasrah tanpa tasydid (takhfif). Dari redaksi masdar
siadl)) sebagaimana disebutkan dalam kitab al-Gais, huruf
ya’ setelah dad dibuang dalam rasm dan telah menjadi
kesepakatan, terlebih lagi dalam kondisi wasal karena

menjaga harakat kasrah.3°
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Frasa £l 25 13 (QS. Al-An’am 6: 61) Abii ‘Amr
membaca dua hamzah tersebut dengan menggugurkan salah
satu di antara dua hamzah (isqatr al-hamzah al-ula),
sebagaimana yang dipaparkan dalam kitab al-Gais. Kata
g (QS. Al-An’am 6: 61) Abl ‘Amr membaca dengan ta’
tanits sukun dan tanpa alif. Kata 5 (QS. Al-An’am 6: 61)
sin dibaca dengan sukun. Frasa &3 4 Js (QS. Al-An’am 6:
64) Abt ‘Amr membaca huruf nun dengan sukun dan jim
dengan takhfif (ringan), dan dalam redaksi sebelumnya yang
hampir serupa, tidak ada perbedaan bahwa huruf jim dibaca
dengan tasydid (berat). Kata 443 (QS. Al-An’am 6: 63)
Abl ‘Amr membaca kha’ dengan harakat gammah, begitu
juga redaksi yang terdapat dalam Surah al-‘Araf. Frasa B
23 e (QS. Al-An’am 6: 63) Abil ‘Amr membaca dengan
ya’ sukun setelah jim, dan setelahnya terdapat ta’ khirab
yang dibaca dengan fathah karena mengisahkan doa mereka
(Lu-m\) Kata ou (QS. Al-An’am 6: 65) Abii ‘Amr membaca
dengan ibdal hamzah (mengganti hamzah) dan tahqiq.
Kalimat i o= (QS. Al-An’am 6: 65) Abu ‘Amr
membaca dengan kasrah tanwin ketika wasal. Kata i)
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(QS. Al-An’am 6: 68) huruf nun yang pertama dibaca
dengan sukun, sedangkan huruf sin tanpa tasydid atau takhfif
dari fi'il madi <=3, Kalimat 3 (QS. Al-An’am 6: 71)
Abi ‘Amr membaca fa’ yang kedua dengan sukun dan tanpa
alif. Frasa &£8 & (QS. Al-An’am 6: 73) tidak ada
perbedaan di antara ulama bahwa huruf nun pada fi’il
mudari’ tersebut dibaca dengan rafa’. Redaksi &L < (QS.
Al-An’am 6: 74) ya’ idafah dibaca dengan harakat fathah,
dan alif setelah ra’ dibaca dengan imalah. Frasa 85 i
(QS. Al-An’am 6: 76) huruf ra’ dibaca dengan fathah dan
hamzah dibaca dengan imalah. Kalimat Lsaﬂ 23 (QS. Al-
An’am 6: 79) ya’ idafah dibaca dengan sukun ((-¢>3). Frasa
AN (QS. Al-An’am 6: 80) huruf nun dibaca dengan
tasydid dan huruf mad wawu harus dibaca isyba’ karena
bertemu dengan dua sukun, dan dalam redaksi ini terdapat
dua mad lazim, tidak ada perbedaan bahwa terdapat ya’ pada
akhir kalimat ini. Kata /% (QS. Al-An’am 6: 80) Aba ‘Amr

membaca dengan isbat al-ya’ atau terdapat ya * ketika wasal.
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Redaksi 3% al s (QS. Al-An’am 6: 81) Ab@ ‘Amr membaca
nun dengan sukun, dan za’ dibaca dengan takhfif.31

Kalimat (= < (QS. Al-An’am 6: 73) Abil ‘Amr
membaca <553 dengan tanpa tanwin, karena sebagai idafah
terhadap lafadz (= Redaksi &) ¢ (QS. Al-An’am 6: 83)
Abi ‘Amr membaca hamzah yang pertama dengan tahqiq,
sedangkan hamzah yang kedua diganti dengan wawu yang
berharakat kasrah dan dibaca tashil seperti ya’ Kata G855
(QS. Al-An’am 6: 85) Abt ‘Amr membaca dengan hamzah
setelah alif, baik dalam keadaan wasal atau wagaf. Kata
@é@j\j (QS. Al-An’am 6: 86) Abii ‘Amr membaca dengan
lam sukun serta takhfif (ringan), dan huruf ya’ dibaca
dengan harakat fathah. Kata &' »= (QS. Al-An’am 6: 87)
Abii ‘Amr membaca sad dengan sad murni. Kata 538 (QS.
Al-An’am 6: 90) Abli ‘Amr membaca dengan isbat al-ha’
(keberadaan ha’) sukun, baik dalam kondisi wagaf atau
wasal. Frasa ¢ sed3le su 43 5l (QS. Al-An’am 6: 91) Aba

‘Amr membaca ketiga fi il mudari’ tersebut dengan ya’ li al-
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gaib. Redaksi >33 (QS. Al-An’am 6: 92) Abi ‘Amr
membaca fi’il mudari’ dalam redaksi ini dengan ta’ li al-
Khizab. Frasa 3 3 o8 (QS. Al-An’am 6: 92) Abd ‘Amr
membaca zu al-ra’ dengan imalah. Redaksi Usss 35 (QS.
Al-An’am 6: 94) huruf dal dibaca dengan idgam. Frasa
15 15 (QS. Al-An’am 6: 94) nun dibaca dengan rafa’. 31
Kata call (QS. Al-An’am 6: 95) huruf ya’ dibaca
dengan sukun. Kalimat o585 i (QS. Al-An’am 6: 95)
Abil ‘Amr membaca kata 5 dengan al-fath dan al-taglil,
sedangkan hamzah pada &85 dibaca dengan ibdal. Frasa
O Jea s (QS. Al-An’am 6: 96) Abl ‘Amr membaca redaksi
J=a dengan adanya alif setelah huruf jim, huruf ‘ain dibaca
dengan kasrah dan lam dibaca dengan rafa’ menjadi isim
fa’il dan redaksi all dibaca dengan khafdh (jer) karena
sebagai mugdaf ilaih (redaksi ini dalam bacaan Abu ‘Amr
sebagai jumlah ismiyah berupa tarkib idafah). Redaksi il
(QS. Al-An’am 6: 98) Abu ‘Amr membaca gaf dengan
harakat kasrah karena sebagai isim fa 'il. Redaksi )5 k) AL
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(QS. Al-An’am 6: 99) Aba ‘Amr membaca dengan kasrah
tanwin ketika wasal. Kalimat ¢ )< ) (QS. Al-An’am 6: 99)
Abili ‘Amr membaca fa’ dan mim dengan harakat fathah
begitu juga redaksi yang serupa dalam surah Yasin. Kalimat
F 5 (QS. Al-An’am 6: 100) Abi ‘Amr membaca ra’
dengan takhfif. Kalimat &:a 3 (QS. Al-An’am 6: 105)
huruf dal dibaca dengan idgam. Kalimat &L (QS. Al-
An’am 6: 105) Abt ‘Amr membaca dengan isbat al-alif
(adanya alif) setelah huruf dal, huruf sin dibaca dengan
sukun dan fa’ dibaca dengan fathah, sedangkan dalam
tulisan huruf alif dibuang. Redaksi & =% (QS. Al-An’am 6:
109)Abt ‘Amr membaca huruf 7a’ yang berharakat dammah
dengan sukun dan ikhtilas, al-Dari menambahkan dengan
itmam al- dammah atau dammah sempurna, dan tidak
diragukan lagi ra’ dibaca tarqiq (tipis) ketika sukun, begitu
juga sebaliknya ketika dibaca dammah maka ra’ dibaca
dengan tafkhim (tebal). Redaksi '3 & (QS. Al-An’am 6:
109) hamzah pada lafadz &l dibaca dengan kasrah. Kalimat
Osie’s ¥ (QS. Al-An’am 6: 109) fi'il mudari’ dibaca dengan
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huruf mudara’ah ya’ li al-gaib, dan hamzah dibaca dengan
ibdal dan tahqiq.3'?

Redaksi &5 230) (QS. Al-An’am 6: 111) huruf a’
dan mim dibaca dengan kasrah. Kata S (QS. Al-An’am 6
111) Abi ‘Amr membaca qgaf dan ba’ dengan harakat
dammah, redaksi ini adalah bentuk jamak atau plural dari
Jié yang bermakna JiE yang bermakna menanggung. Frasa
iy Ge J5% (QS. Al-An’am 6: 114) Abi ‘Amr membaca
huruf nun dengan sukun dan za’ dengan takhfif (ringan).
Redaksi <& &K (QS. Al-An’am 6: 115) Abu ‘Amr
membaca dengan adanya huruf alif setelah mim karena
merupakan bentuk plural atau jamak, dan tidak ada
perbedaan bacaan dalam bentuk plural pada redaksi J%4Ys
a8 | Frasa &&ile 255 L a&0 J2a8 (QS. Al-An’am 6: 119) Abii
‘Amr membaca dua kalimat fi’il madi tersebut dengan
bentuk bina’ majhul yaitu huruf pertama dibaca dengan
dammah dan huruf yang kedua dibaca dengan kasrah. Kata
bshadd (QS. Al-An’am 6: 119) Abii ‘Amr membaca ya’ pada
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fi il mudari tersebut dengan fathah. Kalimat s 6% (QS. Al-
An’am 6: 112) ya’ dibaca dengan sukun. Kalimat 43l , (QS.
Al-An’am 6: 124) Abt ‘Amr membaca dengan bentuk
plural atau jama’ yaitu terdapat alif setelah lam dan ta’
dibaca dengan kasrah. Kata &x (QS. Al-An’am 6: 125)
huruf ya’ dibaca dengan kasrah dan bertasydid. Kata s~
(QS. Al-An’am 6: 125) ra’ dibaca dengan fathah. Kata s
(QS. Al-An’am 6: 125) Abu ‘Amr membaca huruf sad
dengan harakat fathah dan bertasydid, huruf ‘ain juga
bertasydid, serta tidak ada alif di antara keduanya
merupakan derivasi dari kata 3Xai . Kata bl (QS. Al-
An’am 6: 126) huruf sad dibaca dengan sad murni. Frasa
b 5333 255 (QS. Al-An’am 6: 128) Abii ‘Amr membaca fi il
mudari’ dengan nun ‘adzmah. Kata (s A8 Abli ‘Amr
membaca alif dengan imalah.3"

Redaksi (sl Ge (QS. Al-An’am 6: 132) Abi ‘Amr
membaca fi’il mudari’ dengan huruf mudara’ah ya’.
Redaksi G &) (QS. Al-An’am 6: 133) Ab@ ‘Amr tidak
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membaca dengan ibdal karena berupa jazam. Kata a&sl&a
(QS. Al-An’am 6: 135) Abu ‘Amr membaca redaksi
tersebut tanpa alif setelah nun, karena merupakan bentuk
tunggal atau mufrad. Redaksi 4 && &a (QS. Al-An’am 6:
135) Abta ‘Amr membaca fi’il mudari’ dengan ta’ ta nits.
Kata s¢==» (QS. Al-An’am 6: 136) Abu ‘Amr membaca
huruf za” dengan fathah. Frasa J8 oS uall Ga &0 535 S
b 535 2b 5858 éé;‘iji (QS. Al-An’am 6: 137) Abu ‘Amr
membaca huruf za’ dan ya’ dengan fathah dari lafadz &)
mengikuti bina’ ma’lum (Kalimat aktif), sedangkan redaksi
J% dibaca dengan nasab dan redaksi 233 dibaca dengan
jer karena menjadi susunan idafah, lafadz #5555 dibaca
rafa’ karena menjadi fa’il atau subyek (a3 sebagaimana
dalam kitab al-Ithaf. Redaksi st &25 (QS. Al-An’am
6: 138) huruf ta’ di-idgam-kan kepada za’. Frasa & (& &3
(QS. Al-An’am 6: 139) fi’il mudari’ menggunakan huruf
mudara’ah ya’ dan redaksi 44 dibaca nasab. Kalimat | 8
(QS. Al-An’am 6: 140) huruf ra’ dibaca tanpa tasydid
(takhfif). Kata 'sia 3% (QS. Al-An’am 6: 140) huruf dal di-
idgam-kan kepada dad. Kata 33 (QS. Al-An’am 6: 141)
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Abi ‘Amr membaca ha’ dengan sukun. Redaksi AN (QS.
Al-An’am 6: 141) AblG ‘Amr membaca huruf kaf dengan
dammah. Kata < (QS. Al-An’am 6: 141) huruf $a’ dan
mim dibaca dengan fathah. Lafadz s2bea (QS. Al-An’am 6:
141) huruf ha’ dibaca dengan fathah. Kata il 3had (QS. Al-
An’am 6: 142) huruf ta’ dibaca dengan sukun.3!4

Frasa o=l il il (QS. Al-An’am 6: 143, 147 &
148) Abi ‘Amr membaca hamzah dengan dua bacaan yaitu
ibdal dan tahqiq hamzah. Kalimat sl (3 (QS. Al-An’am
6: 143) Abi ‘Amr membaca ‘ain dengan harakat fathah
karena merupakan bentuk jamak atau plural dari >\ seperti
28 jamaknya 22 bentuk plural lainnya adalah == Kata
551 (QS. Al-An’am 6: 143) dalam kalimat ini terdapat
hamzah istifham di depan hamzah wasal, dan ulama sepakat
tentang keberadaan hamzah wasal di sisi hamzah istifham,
perbedaan terjadi dalam cara mengucapkannya, mayoritas
memilih mengganti hamzah istitham dengan alif dan dibaca

dengan mad sukun lazim dan idgam. Sedangkan ulama yang
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lain membaca dengan tashil baina-baina, kedua bentuk ini
benar atau shahih dan dibaca oleh umat, tetapi wajah bacaan
yang pertama lebih diprioritasakan oleh setiap qura’, dan
ketika membaca tashil baina-baina tidak boleh
memasukkan atau menambahi alif di antara hamzah wasal
dan hamzah istifham. Redaksi 3 /%% (QS. Al-An’am 6:
144) Abu ‘Amr membaca hamzah yang kedua dengan tashil
seperti ya’. Frasa s &% 4 Y1 (QS. Al-An’am 6: 145) fi'il
mudari’ menggunakan ya’ dan redaksi 4 (QS. Al-An’am
6: 145) dibaca nasab. Kata 5hisl 02 (QS. Al-An’am 6: 145)
Abi ‘Amr membaca nun dengan kasrah jika dalam keadaan
wasal, dan apabila berhenti pada redaksi tersebut kemudian
memulai bacaan pada 3hial maka hamzah dibaca dengan
dammah. Frasa e st &ilea (QS. Al-An’am 6: 146) huruf
ta’ di-idgam-kan kepada za ' 3%

Kata (8% (QS. Al-An’am 6: 152) zal dibaca
dengan tasydid karena merupakan bentuk idgam ta’ ke
dalam zal, karena asalnya adalah &5’ huruf e’ yang
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kedua dibaca sukun dan di-idgam-kan kepada za/. Kata NE
13 (QS. Al-An’am 6: 153) hamzah dibaca dengan fathah
serta nun bertasydid dengan mengira-ngirakan lam. Kata

= »= (QS. Al-An’am 6: 153) Abi ‘Amr membaca dengan
sad murni dan ya’ idafah dibaca dengan sukun. Kata (3)<
(QS. Al-An’am 6: 153) huruf ta’ dibaca dengan takhfif
(ringan). Redaksi a:\s 38 (QS. Al-An’am 6: 157) huruf dal
di-idgam-kan kepada jim. Kata &sxai (QS. Al-An’am 6:
157) Abt ‘Amr membaca dengan sad murni. Kata ae-ui-'
(QS. Al-An’am 6: 158) Abiu ‘Amr membaca redaksi
tersebut dengan ra’ (titik di atas) dengan bentuk ta nits
lafdzi. Kata 1$% (QS. Al-An’am 6: 159) huruf ra’ dibaca
dengan menggunakan tasydid dan tanpa alif sebelumnya.
Kata ! <35 (QS. Al-An’am 6: 161) ya’ idafah dibaca
dengan fathah. Kata Li3= (QS. Al-An’am 6: 161) Aba
‘Amr membaca dengan sad murni. Kata &8 (QS. Al-An’am
6: 161) huruf gaf dibaca dengan fathah, ya’ dibaca dengan
kasrah disertai denagan tasydid seperti 3 masdar dari
wazan J=# | asal dari &8 adalah 2s% karena wawu dan ya’
berkumpul dan salah satunya didahului dengan sukun, maka
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wawu diganti dengan ya’ dan dibaca idgam. Kata (sbdas
(QS. Al-An’am 6: 162) ya’ idafah dibaca dengan fathah dan
alif sebelumnya tidak dibaca dengan imalah, apabila
berhenti atau wagaf pada kalimat ini maka boleh dibaca
dengan tiga bentuk. Kalimat %<3 (QS. Al-An’am 6: 162)
ya’ idafah dibaca dengan sukun. Redaksi J3 U5 (QS. Al-
An’am 6: 163) huruf nun pada lafadz Ul dibaca dengan gasar
ketika wasal.>*6
7. Surah al-‘Araf

Surah al-‘Araf termasuk Surah makiyyah, kecuali
pendapat yang mengatakan pada ayat 163 dan jumlah

ayatnya menurut Abdi ‘Amr adalah 205.3Y

Huruf mugattha’ah o= (QS. al-‘Araf 7: 1) dalam
bacaan alif tidak ada mad di dalamnya karena huruf
tengahnya berupa huruf hidup, kemudian tiga huruf
setelahnya dibaca dengan mad thawil oleh seluruh gura’ dan
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merupakan mad lazim dan huruf yang dibaca mad lazim
terdapat tujuh, tiga di antaranya tiga huruf ini yaitu (lam,
mim, sad ) empat huruf lainnya yaitu (kaf, gaf, sin, nun).
Kata 833 (QS. al-‘Araf 7: 2) alif dibaca dengan imalah.
Redaksi &58% L (QS. al-‘Araf 7: 3) Abl ‘Amr membaca
dengan huruf mudara’ah ta’ didepan, dan tidak ada ya’
sebelumnya, dan huruf za/ bertasydid. Frasa s:s 3 (QS. al-
‘Araf 7: 5) Abl ‘Amr membaca zal dengan idgam. Lafadz
Ll (QS. al-‘Araf 7: 5) Abt ‘Amr membaca dengan ibdal
dan tahgiq hamzah. Kata Wi (QS. al-‘Araf 7: 19) Aba
‘Amr membaca dengan ibdal dan tahgiqg hamzah. Redaksi
2323 (QS. al-‘Araf 7: 5) Aba ‘Amr membaca dengan
imdlah baina-baina dan fathah. Redaksi &kl = (QS. al-
‘Araf 7: 16) Abil ‘Amr membaca dengan sad murni 3
Redaksi W 585 (QS. al-‘Araf 7: 23) huruf ra’ di-
idgam-kan kepada lam. Frasa 55535 a3 (QS. al-“Araf 7:
25) Abt ‘Amr membaca fi’il mudari’ dengan bina’ majhul
atau kalimat pasif, yaitu huruf 7o’ dibaca dammah dan ra’
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dibaca fathah. Kalimat 38l (5 (QS. al-“Araf 7: 26) Abi
‘Amr membaca Sin dengan rafa’ atau dhmmah sedangkan
kata <33 dibaca dengan fathah dan imalah baina-baina.
Kata &85 (QS. al-‘Araf 7: 26) dalam redaksi ini tidak ada
perbedaan antara ulama bahwa huruf Zzal bertasydid.
Perbedaan terjadi pada huruf mudara’ah, Abi ‘Amr
membaca dengan a’. Redaksi & sis8 ¢adll (QS. al-*Araf 7:
28) Abu ‘Amr membaca hamzah yang kedua dengan dengan
diganti ya’. Kalimat sl igle (QS. al-‘Araf 7: 30) Abi
‘Amr membaca ha’ dan mim dengan kasrah. Kata & sads
(QS. al-*Araf 7: 30) Abt ‘Amr membaca sin dengan kasrah.
Kata il (QS. al-‘Araf 7: 32) ta’ dibaca dengan nasab.
Frasa cial 38 35 2% (QS. al-‘Araf 7: 33) ya’ idafah dibaca
dengan fathah. Frasa 4 J3% & & (QS. al-‘Araf 7: 33) Abi
‘Amr membaca nun dengan sukun dan za’ dibaca dengan
takhfif (ringan). Frasa sl s 138 (QS. al-‘Araf 7: 34) Abii
‘Amr membaca kedua hamzah salah satunya dengan isgath
atau dibuang, baik yang pertama atau kedua. Kata &s)abis
(QS. al-‘Araf 7: 34) Abtu ‘Amr membaca dengan ibdal dan
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tahgiq hamzah. Kata Gl (QS. al-‘Araf 7: 37) huruf sin
dibaca dengan sukun.3°

Kata 2530 (QS. al-*Araf 7: 38) alif dibaca dengan
imalah. Frasa :Y ¥ zY 4l (QS. al-“Araf 7: 38-39) alif pada
kedua redaksi ini dibaca dengan al-fath dan al-taqglil.
Redaksi Usial <¥3% (QS. al-‘Araf 7: 38) Abi ‘Amr
membaca hamzah yang pertama dengan tahgiqg, sedangkan
yang kedua diganti dengan huruf ya’ yang dibaca fathah.
Frasa Osaxd ¥ (<5 (QS. al-‘Araf 7: 38) huruf mudara’ah
menggunakan za’ al-khizab. Frasa & £& ¥ (QS. al-‘Araf 7:
40) Abt ‘Amr membaca dengan fa’, huruf fa’ dibaca sukun
dan fa’ yang kedua dibaca dengan takhfif (ringan). Frasa (s
Y1 46333 (QS. al-‘Araf 7: 43) huruf ha’ dan mim dibaca
dengan kasrah. Kalimat ¢33 X L5 (QS. al-‘Araf 7: 43)
Abl ‘Amr membaca dengan ishat al-wawu (adanya huruf
wawu) sebelum &, Redaksi c:ls 3 (QS. al-‘Araf 7: 43)
huruf dal di-idgam-kan kepada jim. Redaksi L&;ﬁﬁ (QS.
al-‘Araf 7: 43) huruf sa’ di-idgam-kan kepada ta’. Kata s
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(QS. al-‘Araf 7: 44) huruf ‘ain dibaca dengan fathah. Frasa
& Z&1 G (QS. al-‘Araf 7: 44) huruf nun pada & dibaca
dengan mukhaffafah (ringan tanpa tasydid) redaksi &
memiliki isim yaitu berupa damir sya’n, sedangkan redaksi
i3 dibaca dengan rafa’ (dammah) menjadi mubtada’ dan
zaraf setelahnya berposisi sebagai khabar, dan susunan
jumlah ismiyah ini yaitu mubtada’ pada redaksi & dan
zaraf setelahnya merupakan khabarnya &L Kalimat séass
(QS. al-‘Araf 7: 46) Abu ‘Amr membaca dengan imalah dan
taglil. Frasa <\aial Ul (QS. al-‘Araf 7: 47) Aba ‘Amr
membaca kedua hamzah ini dengan isqath (menggugurkan)
salah satunya. Kata 3l <l & (QS. al-“Araf 7: 50) Abii ‘Amr
membaca hamzah yang kedua dengan ya’ yang dibaca
dengan fathah. Kalimat 1543 425 (QS. al-*Araf 7: 49) 7a’
dibaca dengan kasrah tanwin ketika wasal.32°

Frasa alis 35 (QS. al-‘Araf 7: 52) Abi ‘Amr
membaca dengan idgam huruf dal kepada jim dan hamzah
dibaca dengan ibdal (diganti dengan ya’) dan hamzah juga
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dibaca dengan tahqig. Kalimat Qull 523 (QS. al-*Araf 7: 54)
Abli ‘Amr membaca huruf gin dengan sukun dan syin
dengan takhfif (ringan), dari fi’il madi 5. frasa Gl
el Al 254305 a5 (QS. al-*Araf 7: 54) keempat redaksi ini
dibaca dengan nasab, dan juga sudah menjadi pengetahuan
umum bahwa alamat nasab <l )3ia dengan kasrah. Kata
345 (QS. al-‘Araf 7: 55) Abi ‘Amr membaca kha’ dengan
dammah. Kata zG)' (QS. al-‘Araf 7: 57) Abiu ‘Amr
membaca dengan redaksi plural atau jamak, yaitu ya’ dibaca
dengan fathah dan setelahnya terdapat alif. Kata '3 (QS.
al-‘Araf 7: 57) Abtu ‘Amr membaca huruf ba’ dengan huruf
nun dan berharakat dammah dan syin juga berharakat
dammah (5<5), redaksi ini merupakan bentuk plural dari 5<U
seperti 35 bentuk pluralnya 35 . Kalimat Gas &8 (QS. al-
‘Araf 7: 57) huruf ta’ di-idgam-kan kepada sin. Kata <
(QS. al-‘Araf 7: 57) ya’ dibaca sukun. Kata &s5% (QS. al-
‘Araf 7: 57) zal dibaca dengan tasydid. Frasa s 41l & (QS.
al-‘Araf 7: 59) huruf ra’ dibaca dengan rafa’, ha’ dibaca
dengan dammah, menjadi na’at atau badal dari kedudukan
4, karena &= merupakan ziyadah (tambahan) dan posisinya
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sebagai rafa’ menjadi ibtida’ atau fa’il. Kata alal < (QS.
al-‘Araf 7: 59) ya’ idafah dibaca dengan fathah. Kata &t
(QS. al-‘Araf 7: 62) Abt ‘Amr membaca ba’ dengan sukun

dan lam dibaca dengan takhfif (ringan).®?*

Kata ihis (QS. al-‘Araf 7: 69) menurut riwayat al-
Diri redaksi tersebut dibaca dengan sin, al-Stisi membaca
dengan dua bacaan yaitu sin dan sad . Frasa &5 2 (QS. al-
‘Araf 7: 73) Abd ‘Amr membaca dal dengan idgam. Frasa 3
Kz (QS. al-‘Araf 7: 74) Abi ‘Amr membaca zal dengan
idgam. Kata Gs% (QS. al-‘Araf 7: 74) huruf ba’ dibaca
dengan dammah. Frasa 08 . (waés (QS. al-‘Araf 7: 74)
dalam kisah Nabi Shalih tanpa ada wawu sebelum JG |
Redaksi W &lia (QS. al-‘Araf 7: 77) hamzah diganti
dengan wawu ketika wasal, dan apabila wagaf pada shalih
dan memulai bacaan pada hamzah wasal, maka dibaca
dengan kasrah dan hamzah diganti dengan ya’ oleh setiap
qura’. Frasa Ja) &S &) (@S. al-‘Araf 7: 81) Abu ‘Amr
membaca dengan dua hamzah, dan hamzah yang kedua
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dibaca dengan tashil serta terdapat aif di antara kedua
hamzah tersebut. Redaksi 5%¢ 41 e (QS. al-‘Araf 7: 85)
huruf ra’ dibaca dengan rafa’, ha’ dibaca dengan dammah,
menjadi na’at atau badal dari kedudukan 41, karena (s
merupakan ziyadah (tambahan) dan posisinya sebagai rafa’
menjadi ibtida’ atau fa’il. Frasa &5:\s 3 (QS. al-“Araf 7: 85)

Abii ‘Amr membaca dengan idgam.%??

Frasa sl 2&8s cis 2 (QS. al-“Araf 7: 94, 97, 98,
105, 106) Abu ‘Amr membaca hamzah dengan ibdal.
Kalimat Wil (QS. al-‘Araf 7: 96) huruf 7o’ dibaca dengan
takhfif (ringan) tanpa tasydid. Kata &3 (QS. al-Araf 7: 98)
wawu dibaca dengan fathah karena menjadi athaf, kemudian
dimasukkan hamzah istifham inkari. Frasa salial :L2 (QS.
al-‘Araf 7: 100) hamzah yang kedua diganti dengan wawu
yang berharakat fathah. Frasa a&sls 35 (QS. al-‘Araf 7:
101) Abt ‘Amr membaca dengan idgam. Kata aeiu) (QS. al-
‘Araf 7: 101) huruf sin dibaca dengan sukun. Redaksi (s
4 <& (QS. al-*Araf 7: 105) dengan adanya alif . Kalimat %
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&is (QS. al-‘Araf 7: 105) Abi ‘Amr membaca dengan
idgam dan ibdal hamzah. Kalimat 2= 03 (QS. al-*Araf 7:
105) ya’ idafah dibaca dengan sukun. Kata a3 (QS. al-
‘Araf 7: 111) Abt ‘Amr membaca dengan hamzah setelah
jim dan ha’ dibaca dengan dammah tanpa shilah karena
sebelumnya berupa sukun (ﬁej). Redaksi sl 3% (QS. al-
‘Araf 7: 112) Abl ‘Amr membaca dengan adanya huruf mad
alif setelah sin, dan 4a’ dibaca dengan kasrah serta takhfif
(ringan) tanpa imalah. Kalimat & & (QS. al-‘Araf 7: 112)
Abi ‘Amr membaca dengan dua hamzah dan hamzah yang
kedua dibaca dengan tashil serta terdapat alif di antara
kedua hamzah tersebut. Kata 3! (QS. al-‘Araf 7: 116) al-
Diri membaca dengan dua wajah yaitu imalah dan al-fath.
Kata 3 (QS. al-‘Araf 7: 114) huruf ‘ain dibaca dengan
fathah. Lafadz <&t (QS. al-‘Araf 7: 117) Abd ‘Amr
membaca ta’ dengan takhfif (ringan) lam dibaca dengan
fathah dan gaf dibaca dengan tasydid. Kata &2 (QS. al-
‘Araf 7: 123) Abtu ‘Amr membaca dengan dua hamzah dan
hamzah yang kedua dibaca dengan tashil serta tidak ada alif
di antara kedua hamzah. Kata J&i (QS. al-‘Araf 7: 127)
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Abi ‘Amr membaca nun dengan dammah, gaf dibaca
dengan fathah, ta’ dibaca dengan kasrah dan bertasydid.
Frasa olishll acle 3250 26e (QS. al-“Araf 7: 133-134) huruf
ha’ dan mim dibaca dengan kasrah. Frasa i) &aK (QS. al-
‘Araf 7: 137) meskipun ditulis dengan fa’ terbuka atau
mabsutah tetapi jika berhenti atau wagaf pada kalimat
tersebut dibaca dengan ha’. Kata &sé s (QS. al-‘Araf 7:

137) huruf ra’ dibaca dengan kasrah.>?3

Lafadz (5% (QS. al-‘Araf 7: 138) huruf kaf dibaca
dammah. Redaksi :5adl 35 (QS. al-‘Araf 7: 141) dibaca
dengan ya’ setelah jim, nun dan alif setelah ya’ karena
bersandarkan atau bersanad kepada mu’adzam. Frasa & st
Rk (QS. al-‘Araf 7: 141) Abt ‘Amr membaca dengan
huruf ya’ yang berharakat dammah, gaf berharakat fathah
dan ta’ bertasydid. Kalimat G155 (QS. al-‘Araf 7: 142)
Abl ‘Amr membaca dengan tanpa alif di antara wawu dan
‘ain. Kalimat g.;:"j (QS. al-‘Araf 7: 143) Abt ‘Amr membaca

dengan dua bacaaan yaitu ra’ dibaca dengan kasrah, dan
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dibaca dengan ikhtilas menurut salah satu rawi. Redaksi
S5 (QS. al-‘Araf 7: 143) alif setelah ra’ dibaca dengan
imalah dan tidak ada perbedaan ulama tentang keberadaan
va’ idafah baik wasal atau wagaf. Kalimat i oS5 (QS. al-
‘Araf 7: 143) Aba ‘Amr membaca nun dengan harakat
kasrah ketika wasal. Kata & (QS. al-‘Araf 7: 143) Abu
‘Amr membaca dengan tanwin tanpa mad dan hamzah.
Redaksi J31 U3 (QS. al-‘Araf 7: 143) alif pada redaksi Ul
tidak dibaca mad ketika wasal. Kata Sfahial ) (QS. al-
‘Araf 7: 144) ya’ idafah dibaca dengan fathah. Kalimat
YW (QS. al-‘Araf 7: 144) Abii ‘Amr membaca dengan
alif setelah lam karena redaksi tersebut berbentuk jamak
atau plural. Frasa sl &9 (QS. al-“Araf 7: 146) ya’ idafah
dibaca dengan fathah. Kata 235 (QS. al-*Araf 7: 146) huruf
ra’ dibaca dengan dammah dan syin dibaca dengan sukun.
Kata s¢ls (QS. al-‘Araf 7: 148) Abtu ‘Amr membaca huruf
ha’ dengan dammah, lam dengan harakat kasrah, dan huruf
ya’ juga dibaca dengan kasrah disertai dengan tasydid,
redaksi tersebut bentuk plural atau jamak dari iis seperti
o jamak-nya adalah w3t asalnya ils adalah o3
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kemudian di-tashrif atau di-i7al. Kalimat 'sis 3 (QS. al-
‘Araf 7: 149) Abl ‘Amr membaca dengan idgam. Frasa
Wl skgs W5 Wa s (QS. al-“Araf 7: 149) Abi ‘Amr membaca
kedua fi il mudari’ tersebut dengan huruf mudara’ah ya’ al-
gaib, kemudian ba’ pada redaksi & dibaca dengan rafa’
karena menjadi fa’il (subyek), huruf ra’ di-idgam-kan
kepada lam sedangkan al-Diiri membaca dengan izhar.>?*
Kata Wl &isdan ol (QS. al-‘Araf 7: 150)
ketiga huruf hamzah pada redaksi tersebut diganti dengan
ya'. Frasa slael g2 (QS. al-‘Araf 7: 150) ya’ idafah dibaca
dengan fathah. Redaksi ;’j & (QS. al-‘Araf 7: 150) Aba
‘Amr membaca mim dengan harakat fathah karena dua isim
dijadikan satu isim, sehingga menjadi mabni fathah seperti
redaksi »ie “uxi | pendapat lain mengatakan bahwa redaksi
& adalah berposisi sebagai mugdaf, dan :3 mudhaf kepada
ya’, kemudian ya’ diganti alif agar ringan kemudian mim
dibaca fathah, kemudian menjadi Gl & kemudian alif
dibuang dan harakat fathah masih dibaca. Kalimat %
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e—um\ (QS. al-‘Araf 7: 156) ya’ idafah dibaca dengan sukun.
Kata W (QS. al-‘Araf 7: 156) Abi ‘Amr membaca dengan
fathah, taglil dan al-Diri menambahkan dengan bacaan
imalah. Kata L5350 (QS. al-‘Araf 7: 157) Abi ‘Amr
membaca alif dengan imalah. Kata 25 (QS. al-‘Araf 7:
157) Abu ‘Amr membaca dengan ibdal hamzah dan tahqiq
hamzah, sedangkan huruf ra’ dibaca dengan sukun dan
ikhtilas, dalam bacaan al-Ditiri juga dibaca dengan dammah
seperti bacaan gura’ yang lain. Frasa éu;j‘ agle, Gal agile
Ealidll 2dle (QS. al-‘Araf 7: 157 & 160) huruf ha’ dan mim
dibaca dengan kasrah. Kata s =] (QS. al-‘Araf 7: 157)
huruf hamzah dibaca dengan kasrah dan gasr (pendek) dan
sad dibaca sukun tanpa alif setelahnya karena merupakan
bentuk isim jinis. Kata d# (QS. al-‘Araf 7: 161) Aba ‘Amr
membaca harakat kasrah pada gaf dengan kasrah khalisah
(murni). Redaksis&! 585 (QS. al-‘Araf 7: 161) Abi ‘Amr
membaca dengan bina’ ma’lum (kalimat aktif) yaitu nun
dibaca fathah dan fa’ dibaca dengan kasrah. Redaksi &&itidad
(QS. al-‘Araf 7: 161) Aba ‘Amr membaca fa’ dengan
harakat fathah begitu juga huruf ya’ dibaca dengan fathah
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dan disertai dengan alif, mengikuti wazan x&Udae. Kalimat
55 (QS. al-*Araf 7: 163) Abil ‘Amr membaca sin dengan
sukun dan setelahnya terdapat hamzah yang berharakat
fathah. Kalimat 2 3 (QS. al-‘Araf 7: 163) Abd ‘Amr
membaca Zal/ dengan meng-idgam-kannya pada fa’ serta

hamzah dibaca dengan ibdal.3%

Kata 3= (QS. al-‘Araf 7: 164) Abii ‘Amr membaca
redaksi tersebut dengan rafa’ karena menjadi khabar,
sedangkan mubtada’-nya dibuang jika ditampakkan o3
8534, Kata o5 (QS. al-*Araf 7: 165) Abii ‘Amr membaca
redaksi tersebut dengan harakat fathah pada huruf ba’,
kemudian setelahnya berupa hamzah yang dibaca kasrah
dan ya’ sukun, mengikuti wazan 0, ulama ahli gira’at
sepakat huruf sin dibaca dengan kasrah tanwin. Kata & sl
(QS. al-‘Araf 7: 169) Abt ‘Amr membaca fi'il mudari’
tersebut dengan ya’ al-gaib. Lafadz &5 (QS. al-*Araf 7:
170) Abu ‘Amr membaca huruf mim dengan harakat fathah
dan sin dibaca dengan tasydid dari fi’il madi & yang
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bermakna <, Kata 5655 (QS. al-‘Araf 7; 172) Abi ‘Amr
membaca dengan bentuk jamak atau plural yaitu dengan
adanya alif setelah ya’ dan huruf za’ dibaca dengan kasrah.
Kata & (QS. al-‘Araf 7: 172) redaksi tersebut dibaca
dengan al-fath dan taqlil. Redaksi 23 Vsl s& &f dan L sl & 3
(QS. al-‘Araf 7: 172-173) Abiu ‘Amr membaca kedua fi’il
mudari’ tersebut dengan ya’ al-gaib (kata ganti ketiga).
Kalimat Ws dan W3 (QS. al-‘Araf 7: 176-179) kedua
hamzah pada redaksi tersebut diganti (ibdal) dengan huruf
mad yang sesuai. Kalimat il 36 (QS. al-‘Araf 7: 178)
huruf za’ pada redaksi & dibaca dengan sukun, tidak ada
perbedaan bacaan tentang eksistensi ya’ pada redaksi i,
Redaksi 4lb &gk (QS. al-‘Araf 7: 176) Abdi ‘Amr membaca
sa dengan idgam. Redaksi Gl ailg (QS. al-‘Araf 7: 179)
huruf dal dibaca dengan idgam. Kata Ol (QS. al-‘Araf 7:
180) huruf ya’ pada redaksi tersebut dibaca dengan dammah
dan ha’ dibaca dengan kasrah, dan merupakan bentuk fi’i/
mudari’ 3 fi’il ruba’i seperti 2% Kata & (QS. al-‘Araf
7: 185) al-Diiri membaca dengan al-fath dan taglil. Kalimat
2545 (QS. al-‘Araf 7: 186) Abi ‘Amr membaca fi'il
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mudari’ tersebut dengan ya’ al-gaib serta ra’ dibaca dengan
rafa’.3?°

Frasa Y G & &5 (QS. al-‘Araf 7: 188) hamzah
kedua pada redaksi tersebut dibaca dengan dua bacaan,
pertama diganti dengan wawu yang berharakat kasrah.
Bacaan yang kedua adalah hamzah dibaca dengan tashil.
Kalimat ¥ Gl &) (QS. al-‘Araf 7: 188) alif pada kata ganti Ul
dibuang ketika dalam keadaan wasal. Frasa ! 133 &6 (QS.
al-‘Araf 7: 189) tidak ada perbedaan pendapat tentang
bacaan idgam pada redaksi tersebut. Kalimat ¢&5% 41 Saa
(QS. al-‘Araf 7: 190) Abt ‘Amr membaca Syin dengan
dammah dan ra’ dengan fathah, setelah alif terdapat hamzah
mamdudah yang dibaca fathah dan tanpa tanwin. Frasa ¥
L 24 (QS. al-‘Araf 7: 192) Abi ‘Amr membaca fa’ dengan
fathah dan disertai dengan tasydid dan ba’ dibaca dengan
kasrah. Redaksi 153 Ji (QS. al-‘Araf 7: 195) Abd ‘Amr
membaca lam pada 5 dengan dammah ketika wasal.
Redaksi 0528 & (QS. al-‘Araf 7: 195) Abil ‘Amr membaca
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redaksi tersebut dengan isbat al-ya’ (tetapnya ya’) ketika
wasal bukan dalam keadaan wagaf. Frasa &35 &) (QS. al-
‘Araf 7: 196) Abtu ‘Amr dari riwayat al-Duri membaca
dengan dua ya’ yang bertasydid dan dibaca kasrah
sedangkan ya’ yang lain dibaca dengan takhfif (ringan) dan
berharakat fathah. Sedangkan dari riwayat al-Susi terjadi
perbedaan. Beberapa qura’ membaca dengan satu ya’ yang
berharakat fathah dan bertasydid, bacaan ini juga
diriwayatkan oleh Abi ‘Amr baik secara teks (nash) atau
ketika dalam ada’ (penyampaian). Sebagaimana dijelaskan
dalam kitab al-1thaf. Rasionalisasi dari segi bahasa dengan
satu ya " adalah ya’ pada sighat Jis2 di-idgam-kan kepada ya’
mutakallim dan ya’ yang menjadi lam kalimat dibuang. As-
Syunbudi meriwayatkan dari Ibnu Jumhur dari al-Stsi
bahwa ia memembaca dengan satu ya’ yang dibaca dengan
kasrah dan bertasydid setelah ya’ yang menunjukan
mutakallim (ya’ idafah) dibuang, dan bacaan ini juga
termasuk bacaan ‘Ashim al-Juhduri dan lain-lain. Implikasi
dari bacaan tersebut adalah lam jalalah dibaca dengan

tarqiqg (tipis), rasionalisasi dari dibuangnya ya’ mutakallim,
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karena bertemu dengan sukun, sebagaimana ya’ idafah juga
dibuang ketika bertemu dengan sukun. Kata <k (QS. al-
‘Araf 7: 201) Abl ‘Amr membaca dengan ya’ sukun tanpa
alif dan ya’ mengikuti wazan <iia, Kalimat 524 (QS. al-
‘Araf 7: 202) Abt ‘Amr membaca ya’ dengan fathah dan

mim dengan dammah.3%’

8. Surah al-Anfal

Surah al-Anfal termasuk Surah madaniyah dan
menurut Abli ‘Amr jumlah ayatnya adalah tujuh puluh
tiga.328

Kata asle (QS.al-Anfal 8: 2) Abii ‘Amr membaca

ha’ dengan kasrah. Kata G Rl (QS.al-Anfal 8: 7) Abu

I P
noGo G

‘Amr membaca alif dengan imalah. Redaksi Csigiid 3
(QS.al-Anfal 8: 9) Abli ‘Amr membaca dengan idgam zal
kepada ta’. Kata (2% (QS.al-Anfal 8: 9) huruf dal dibaca
dengan kasrah menjadi isim fa’il. Frasa JERE L
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(QS.al-Anfal 8: 11) Abt ‘Amr membaca ya’ dan syin
dengan fathah dan adanya alif (isbat alif) setelah syin dan
tidak ada khath atau tulisan karena tidak ada perbedaan
dalam mushaf sebagaimana penjelasan dalam kitab at-Tanzil
bahwa alif tersebut ditulis dengan ya’ yang terletak di antara
syin dan kaf. Kata J35 (QS.al-Anfal 8: 11) Abdi ‘Amr
membaca huruf nun dengan sukun dan za’ dibaca dengan
takhfif. Kata <& 5 (QS.al-Anfal 8: 12) ‘ain dibaca dengan
sukun. Frasa 288 & 5815 (QS.al-Anfal 8: 17) ) & Gs;
(QS.al-Anfal 8: 17) nun pada redaksi ¢S dibaca dengan
tasydid dan lafadz jalalah dibaca nasab. Redaksi 35 (s s
(QS.al-Anfal 8: 18) Abt ‘Amr membaca huruf wawu
dengan fathah, huruf 4a’ bertasydid, nun dengan tanwin dan
dal pada =X dibaca nasab. Frasa &:\a 3 (QS.al-Anfal 8: 19)
Abil ‘Amr membaca dal dengan idgam. Frasa &= @ (i3
ose3dll (QS.al-Anfal 8: 19) Abli ‘Amr membaca hamzah
dengan kasrah. Kalimat '35 ¥5 (QS.al-Anfal 8: 20) huruf
ta’ dibaca dengan takhfif. Frasa &1 535 (QS.al-Anfal 8: )
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Abil ‘Amr menurut riwayat al-Stisi membaca ra’ dengan

idgam, sedangkan al-Diiri membaca dengan izhar.3%

Frasa Ul 3 (QS.al-Anfal 8: 31) Abd ‘Amr
membaca dal dengan idgam. Kata <l 3 (QS.al-Anfal 8: 38)
Abii ‘Amr membaca dengan dal idgdm. Frasa <l Calas
(QS.al-Anfal 8: 38) Abt ‘Amr membaca huruf ta’ dengan
idgam kepada sin. Dan jika berhenti pada redaksi <l |
maka za’ dibaca dengan ha’, dalam kitab al-gais dijelaskan
setiap berhenti atau wagaf pada lafadz & dalam Alquran
dibaca dengan ha’ (para ahli qura’) kecuali pada lima
tempat, yang pertama pada redaksi ini, kedua &3y il W) |
ketiga Sa 4l i) 223 (B keempat Si A3 4 i) 353 (5 dan

. °on X

kelima dalam Surah al-Mu’min edbe ;4 Culi 38 4 <l | jika
berhenti pada redaksi tesebut dan tidak ada lafadz atau
tempat untuk wagaf (berhenti) maka Makki, Abt ‘Amr dan

al-Kisa’i waqgaf dengan membaca /a3
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Juz 10

Kata 33l (QS.al-Anfal 8: 42) Abi ‘Amr membaca
‘ain dengan kasrah. Kata 258, Gl dan (s 3=l (QS.al-Anfal
8: 41-42) redaksi tersebut jelas dibaca dengan imalah
sebagaimana penjelasan asal atau dasar yang telah lewat.
Frasa i~ &= (QS.al-Anfal 8: 42) Abii ‘Amr membaca huruf
ya’ dengan tasydid dan berharakat fathah. Kata H&
(QS.al-Anfal 8: 43) Abu ‘Amr membaca alif setelah ra’
dengan imalah. Frasa 5s3 &% (QS.al-Anfal 8: 44) Abi
‘Amr membaca dengan bina’ majhul (kalimat pasif) yaitu
ta’ berharakat dammah dan jim berharakat fathah. Kalimat
& 35 ¥ 5 (QS.al-Anfal 8: 46) huruf e’ dibaca dengan takhfif
(tanpa tasydid). Redaksi & ¢33 35 (QS.al-Anfal 8: 48) Abu
‘Amr membaca Zal dengan idgam. Frasa sil 3 (QS.al-
Anfal 8: 48) ya’ idafah dibaca dengan fathah, dan alif
setelah ra’ dibaca dengan imalah. Kata ol <! (QS.al-
Anfal 8: 48) ya’ idafah dibaca dengan fathah. Kalimat a5
(QS.al-Anfal 8: 50) Abt ‘Amr membaca fi il mudari’ pada
redaksi ini dengan ya’ muzakar. Kata ;\35 (QS.al-Anfal 8:
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54) Abli ‘Amr membaca dengan ibdal (al-Sasi). Kata e
(QS.al-Anfal 8: 58) huruf ha’ dibaca dengan kasrah.
Redaksi (s Y3 (QS.al-Anfal 8: 59) Abi ‘Amr membaca
huruf mudara’ah dengan ta’ al-khirab (kata ganti kedua)
dan sin dibaca dengan harakat kasrah. Kalimat & ax ¥ a6
(QS.al-Anfal 8: 59) hamzah pada redaksi tersebut
merupakan hamzah isti’naf dan dibaca dengan kasrah. Kata
Rl (QS.al-Anfal 8: 61) Abu ‘Amr membaca sin dengan
fathah.33!

Frasa 4l & 34 (6 (QS.al-Anfal 8: 65) Abi ‘Amr
membaca redaksi & dengan ya’ muzakar (maskulin) karena
terdapat fashal (pemisah) berupa zaraf, dan ta’nits pada
lafadz 4L yang merupakan bentuk muanats majazi. Frasa &
$olia 4l & 04 (QS.al-Anfal 8: 66) Abll ‘Amr membaca
redaksi ¢4 dengan ta’ mu’anats menjadi &5, meskipun
ta’nits tersebut berupa majazi sebagaimana yang telah
disepakati tetapi redaksi ini menguatkan keberadaan sifat
mu’anats yaitu 3ia . Kalimat Wia L4 & (QS.al-Anfal 8:
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66) Abil ‘Amr membaca dad dengan dammah. Kalimat &
4 5K (QS.al-Anfal 8: 67) Aba ‘Amr membaca fi il mudari’
455 dengan ta” al-faugiyah (huruf za’ yang titiknya berada
di atas) sebagaimana dijelaskan dalam kitab al-Itkaf, karena
untuk menjaga makna kelompok atau jama’ah. Kalimat (-

Y\ (QS.al-Anfal 8: 70) Abi ‘Amr membaca hamzah
dengan dammah, sin dibaca dengan fathah dan setelahnya
berupa alif karena mengikuti wazan Ja dan zu al-ra’
dibaca dengan imalah sebagimana redaksi serupa. Frasa 4]
(QS.al-Anfal 8: 68) Abtu ‘Amr membaca zal dengan idgam.
Redaksi & si5 (QS.al-Anfal 8: 70) al-Siisi membaca
dengan idgam, sedangkan al-Dari membaca dengan izhar.
Kalimat 25Y5 &e (QS.al-Anfal 8: 72) wawu dibaca dengan
harakat fathah.332

9. Surah al-Taubah
Surah al-Taubah menurut mayoritas ulama, salah
satunya Abt ‘Amr mengatakan bahwa jumlah ayatnya

adalah 130 ayat. Dan sebagaimana yang telah dipaparkan
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dalam mugaddimah, ulama sepakat bahwa Surah al-Taubah
tidak diawali dengan basmalah. Dan menurut setiap qura’
boleh membaca antara Surah al-Anfal dan al-Taubah dengan

wagaf, wasal dan saktah.>®

Kalimat %3 3 (QS. al-Taubah 9: 3) huruf ha’
dibaca dengan sukun. Kata &30 (QS. al-Taubah 9: 2) Abi
‘Amr membaca dengan imalah sebagimana dijelaskan
dalam kitab al-lthaf. Kata 23 (QS. al-Taubah 9: 3) huruf
ha’ dibaca dengan kasrah. Kata APY (QS. al-Taubah 9: 3)
ulama sepakat membaca redaksi ini dengan rafa’ karena
athaf (menyambung) kepada damir atau kata ganti pada
redaksi = atau athaf kepada mahal atau posisinya &,
adapun isimnya inna adalah bacaan terhadap kasarhnya inna
yaitu gira’at empat belas salah satunya Hasan al-Basri,
Zaid meriwayatkan dari Ya’qub bahwa bacaan nasab pada
redaksi ini adalah athaf kepada isimnya inna, dan bacaan ini
bukan dari rariq yang diambil oleh penulis. Kata il (QS. al-
Taubah 9: 12) dalam redaksi ini terdapat dua hamzah yang
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berharakat, hamzah pertama bukan termasuk hamzah
istifham, dan redaksi atau lafzad dua hamzah asli, hanya
dalam bentuk seperti ini, yang terletak dalam lima tempat
dan ini yang pertama, Abt ‘Amr membaca hamzah kedua
dengan tashil serta gasar. Namun terjadi perbedaan cara
pembacaan tashil dalam redaksi ini, mayoritas atau jumhur
membaca dengan tashil baina-baina, kelompok lain
membaca dengan ibdal ya’ murni (khalisah), ketika dibaca
dengan ibdal maka tidak boleh ada alif di antara kedua
hamzah tersebut dan kedua bacaan ini tashil dan ibdal
adalah bacaan yang sah atau valid sebagaimana bacaan
tahgiq. Kata RV (QS. al-Taubah 9: 12) hamzah dibaca
dengan fathah, karena redaksi ini merupakan bentuk plural
atau jamak dari Ca<. Frasa 40 3slia V5545 & (QS. al-Taubah
9: 17) Abt ‘Amr membaca sin dengan sukun, implikasi dari
bacaan ini adalah alif dibuang karena merupakan bentuk
mufrod atau tunggal. Redaksi 4 2alia 35 W) (QS. al-
Taubah 9: 18) sedangkan dalam redaksi ini tidak ada
perbedaan bacaan, baik qura’ dalam tataran imam tujuh atau

imam sepuluh dalam bacaan »l.s (QS. al-Taubah 9: 18)
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dengan menggunakan bentuk plural atau jamak, karena

yang dimaksud adalah seluruh masjid.33

Frasa &% (QS. al-Taubah 9: 21) Aba ‘Amr
membaca huruf ya’ dengan dammah, ba’ dengan fathah dan
syin dengan kasrah serta bertasydid. Kata ¢35 (QS. al-
Taubah 9: 21) huruf ra’ dibaca dengan kasrah. Kalimat 23
ol (QS. al-Taubah 9: 23) Abi ‘Amr membaca huruf hamzah
yang kedua dengan tashil seperti ya’. Redaksi & e 5 (QS.
al-Taubah 9: 24) Abt ‘Amr membaca tanpa alif setelah ra .
Kalimat :‘*-’ & (QS. al-Taubah 9: 25) Abii ‘Amr membaca
idgam ta’ kepada sa’. Frasa 4 &) sl &) (QS. al-Taubah 9:
28) Abt ‘Amr membaca hamzah kedua dengan tashil seperti
ya’. Redaksi 4 53 53¢ (QS. al-Taubah 9: 30) Abu ‘Amr
membaca 3¢ tanpa tanwin ketika wasal. Frasa sl
C—wd\ (QS. al-Taubah 9: 30) al-Stsi dalam redaksi ini
membaca dengan dua bentuk yaitu al-fath dan imalah alif
setelah ra’ lafadz ¢ u=ill ketika wasal. Kata &sielad (QS.

al-Taubah 9: 30) Abt ‘Amr membaca huruf ha’ dengan
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dammah dan tidak ada hamzah setelahnya. Kalimat &
45835 (QS. al-Taubah 9: 30) al-Diiri membaca alif pada
redaksi 3 dengan al-fath dan taqglil dan al-Siisi membaca
lafadz &s58% mengganti hamzah dengan wawu sukun.
Kalimat ,5Y! G« (QS. al-Taubah 9: 34) Abd ‘Amr
membaca alif dengan imalah.3%

Kata ¢ W) (QS. al-Taubah 9: 37) Abi ‘Amr
membaca hamzah mamdudah pada redaksi ¢ dengan
dammah. Kata 4 J=b (QS. al-Taubah 9: 37) Abid ‘Amr
membaca ya’ dengan fathah dan dad dengan kasrah
mengikuti bina’ ma’lum (Kalimat aktif) dari redaksi Ji= dan
fa’il atau subyeknya adalah maushul. Frasa et ¢ & (QS.
al-Taubah 9: 37) bacaan Abt ‘Amr pada hamzah yang
kedua adalah dengan mengganti wawu murni (khalisah)
yang berharakat fathah, tidak ada perbedaan pendapat
terhadap hamzah pertama yang dibaca dengan tahqiq
sebagaimana dalam kitab al-Gais. Kalimat &1 38 (QS. al-
Taubah 9: 38) Abii ‘Amr membaca gaf dengan harakat
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kasrah murni. Kata &l * (QS. al-Taubah 9: 40) Abu ‘Amr
membaca alif dengan imalah. Redaksi ag sle (QS. al-
Taubah 9: 42) Abii ‘Amr membaca sa’ dan mim dengan
kasrah ketika dalam keadaan wasal. Kata J#5 (QS. al-
Taubah 9: 46) Abt ‘Amr membaca gaf dengan harakat
kasrah murni. Kalimat ! &3 Js& (QS. al-Taubah 9: 49)
Abl ‘Amr membaca hamzah dengan ibdal (mengganti)
wawu sukun ketika dalam keadaan wasal, dan bacaan yang
kedua adalah tahqgig hamzah. Adapun jika memulai bacaan
dari redaksi tersebut, maka tidak ada perbedaan hamzah
dibaca dengan kasrah dan setelahnya berupa ya’ sukun. Kata
<55 Y3 (QS. al-Taubah 9: 49) tidak ada perbedaan bacaan
pada ya’ yang dibaca kasrah. Kalimat & %< (QS. al-Taubah
9: 50) hamzah tidak dibaca dengan ibdal karena berupa
i'rab jazam. Frasa Os=35 Jd 08 (QS. al-Taubah 9: 52) Abi
‘Amr tidak membaca idgahm huruf lam kepada fa’ (ta’
dibaca dengan takhfif dapat dikatakan bacaan ini adalah
bacaan izhar). Kata & % (QS. al-Taubah 9: 53) Abii ‘Amr
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membaca kaf dengan dammah. Kata Ji & (QS. al-Taubah
9: 54) Abii ‘Amr membaca fi il mudari’ dengan ta 'ta 'nits.3*

Lafadz 4d3d5 (QS. al-Taubah 9: 60) Abd ‘Amr
membaca dengan hamzah. Kata &s2% (QS. al-Taubah 9: 61)
huruf hamzah diganti dengan wawu sukun. Frasa el e
(QS. al-Taubah 9: 61) kedua zal dibaca dengan dammah.
Redaksi sl &all 44255 (QS. al-Taubah 9: 61) huruf fa’
dibaca dengan rafa’. Frasa il S 2 daith G i &) (QS.
al-Taubah 9: 66) Abt ‘Amr membaca dengan <& yaitu ya’
dibaca dammah dan fa’ dibaca dengan fathah, kemudian
redaksi =3 dibaca dengan <3, ¢ dibaca dengan dammah
dan Zal dibaca dengan fathah, sedangkan redaksi 4ah dibaca
dengan rafa’. Kalimat <8341 5 (QS. al-Taubah 9: 70) huruf
hamzah dibaca dengan ibdal dan tahgig. Kata &5 (QS. al-
Taubah 9: 70) huruf sin dibaca dengan sukun. Kata &) 3
(QS. al-Taubah 9: 72) huruf ra’ dibaca dengan kasrah.
Kalimat 2335 (QS. al-Taubah 9: 78) zZu al-ya’ dibaca
dengan al-fath dan taglil. Kata < sl (QS. al-Taubah 9: 78)
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Abii ‘Amr membaca gin dengan dammah. Kata W dan
Al (QS. al-Taubah 9: 85-91) Abt ‘Amr membaca Zu/ al-
ya’ atau alif dengan al-fath dan taqlil. Frasa i) &= (QS. al-
Taubah 9: 83) ya’ idafah dibaca dengan fathah. Frasa (==
15% (QS. al-Taubah 9: 83) ya’ idafah dibaca dengan sukun.
Kalimat 2 53 (QS. al-Taubah 9: 80) Aba ‘Amr membaca
dengan idgam. Redaksi & )35 (QS. al-Taubah 9: 80) Abi
‘Amr membaca ra’ dengan idgam. Redaksi sk & 135
(QS. al-Taubah 9: 86) Abt ‘Amr membaca dengan meng-
idgam-kan huruf ta” kepada sin.

Juz 11

Kalimat 23 (QS. al-Taubah 9: 94) huruf 4a’ dibaca
dengan kasrah. Redaksi ééa‘jiﬁj (QS. al-Taubah 9: 95)
hamzah dibaca dengan ibdal dan alif tidak dibaca dengan
imalah Karena mengikuti wazan Jz&s 3% Frasa & s 55 (QS.
al-Taubah 9: 94) al-Sasi dalam membaca redaksi w3 (QS.

al-Taubah 9: 94) ketika wasal dengan dua macam vyaitu
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pertama dengan imalah implikasinya lafadz jalalah boleh
dibaca dengan tarqiq (tipis) dan tafkhim (tebal), bacaan
targig dan tafkhim ini valid karena imalah bukan kasrah
murni (khalisah), dan juga bukan fathah murni sebagaimana
dipaparkan dalam kitab al-Gais. Bentuk yang kedua adalah
al-fath. Kalimat ¢ 32! 5535 (QS. al-Taubah 9: 98) Abd ‘Amr
membaca huruf sin dengan dammah sebagaimana
diungkapkan dalam kitab al-Gais dan tidak ada perbedaan
bacaan kecuali pada redaksi ayat ini, bacaan yang kedua
adalah fathah, selain kedua bacaan tersebut disepakati
fathah seperti « s &b atau dammah seperti ¢ 5l il s,
Kata 433 (QS. al-Taubah 9: 99) huruf ra’ dibaca sukun.
Frasa 5&¥) @23 ¢35 (QS. al-Taubah 9: 100) Abd ‘Amr
membacanya tanpa ada redaksi min (») sebelum kata &5
dan redaksi &5 menjadi maful fih. Redaksi <E3ia () (QS.
al-Taubah 9: 103) Abi ‘Amr membaca dengan jama’ atau
plural dan ¢a’ dibaca kasrah. Kata &3>+ (QS. al-Taubah 9:
106) Abtu ‘Amr membaca redaksi tersebut dengan hamzah

yang berharakat dammah, posisi hamzah terletak setelah
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jim, kemudian setelah hamzah adalah huruf wawu yang
dibaca sukun (&34 %).3%8

Kata 1533 (a5 (QS. al-Taubah 9: 107) Abd ‘Amr
membaca dengan huruf wawu sebelum isim maushul Gl
Frasa 44% (.2 (QS. al-Taubah 9: 109) redaksi ini dalam dua
tempat, hamzah dan sin dibaca dengan fathah sedangkan
redaksi 4% dibaca nasab. Kata /3,3 (QS. al-Taubah 9:
109) huruf ra’ dibaca dengan kasrah. Kata <:)a (QS. al-
Taubah 9: 109) huruf ra’ dibaca dengan dammah. Kata ¢J=sa
(QS. al-Taubah 9: 110) huruf ta’ dibaca dengan dammah
karena mengikuti bina’ majhul (kalimat pasif) dan
merupakan fi il mudari’ ¢i=s dengan tasydid. Redaksi & it
&y sk 5 (QS. al-Taubah 9: 111) redaksi fi’il mudari’ yang
pertama dibaca dengan bina’ ma’lum (kalimat aktif) dan
yang kedua dibaca dengan bina’ majhul (kalimat pasif).
Kata L5501 (QS. al-Taubah 9: 111) Abli ‘Amr membaca Zu
al-ya’ dengan imalah. Lafadz <s¢5 (QS. al-Taubah 9: 117)
huruf hamzah dibaca dengan gasar (pendek). Redaksi &
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&5 (QS. al-Taubah 9: 117) Abi ‘Amr membaca fi’il
mudari’ dengan huruf mudara’ah ta’. Frasa $5sh &3 G
(QS. al-Taubah 9: 124) Abu ‘Amr membaca dengan idgam.
Kalimat &35 Y3l (QS. al-Taubah 9: 126) Abd ‘Amr
membaca fi’il mudari’ dengan huruf mudara’ah ya'.
Redaksi &&:la A (QS. al-Taubah 9: 128) Abid ‘Amr

membaca dengan idgam.>%

5. Uraian Qira’at Abi ‘Amr dalam Kitab Faid al-
Barakat Fi Sab’ al-Qira’at

Telah dijelaskan dalam bab dua tentang deskripsi
atau gambaran singkat kitab Faid al-Barakat Fi Sab’ al-
Qira’at yang mencakup jam’ al-gira’at (menggabungkan
seluruh bacaan imam tujuh) tanpa terkecuali, hal ini berbeda
dengan Kitab Tanwir al-Sadr Bi Qira’at al-Imam Abi ‘Amr
yang hanya mencamtumkan satu bacaan imam (ifrad al-

gira’at) yaitu Abu ‘Amr. Maka dalam tulisan ini tidak akan
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ditulis gira’at seluruh imam tujuh, tetapi hanya yang terkait
dengan Abu ‘Amr, agar pembahasan lebih terarah terlebih

untuk melihat konsistensi dan validitas bacaan Abu ‘Amr.

1. Surah al-Fatihah

¢l a5 (QS. al-Fatihah 1:3-4) bacaan mim pada <ls selain
Ashim dan ‘Ali membaca dengan dengan tanpa alif,
sedangkan dua imam ini dengan alif, ini berarti Abt ‘Amr
termasuk imam yang membaca tanpa alif, al-Stsi salah satu
perawai Abl ‘Amr membaca dengan meng-idgam-kan mim
yang pertama ke dalam mim yang kedua atau bisa disebut
dengan idgam kabir disertai dengan bacaan mad, tawasut
dan gasar pada huruf mad. 34

Ketika menggabungkan bacaan dua surah yaitu
Surah al-Fatihah dengan al-Baqarah, Abt ‘Amr memiliki
lima wajah bacaan yaitu 1). qat’ al-jami’ yaitu memutus
atau memisah (wagaf atau berhenti) di antara kedua surah
disertai dengan membaca basmalah. 2) gat’ a/-Awwal wa
wasla al-sani, yaitu berhenti pada akhir surah al-Fatihah,

340 Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, jil. 1, hal. 8,
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kemudian membaca basmalah yang disambung (wasal)
dengan awal Surah al-Bagarah. 3) wasal al-jami’,
menyambung akhir surah al-Fatihah dengan basmalah dan
tanpa berhenti diteruskan dengan membaca awal Surah al-
Bagarah. 4) menyambungkan akhir surah al-Fatihah dengan
awal surah al-Bagarah tanpa disertai dengan basmalah. 5)
saktah atau berhenti tanpa dengan bernafas pada akhir Surah
al-Fatihah, kemudian dilanjutkan dengan membaca awal
surah al-Bagarah tanpa disertai dengan basmalah.3*

Redaksi s 4& (QS. Al-Bagarah 2: 2) al-Siisi
membaca dengan idgam yaitu memasukkan huruf za’ yang
pertama kepada 4a’ yang kedua disertai dengan bacaan mad,
tawasus dan gasar pada huruf mad. Kata &sie’s (QS. Al-
Bagarah 2: 2) Warasy, al-Stsi dan Hamzah membaca
hamzah dengan (ibdal) menggantinya dengan wawu ketika
wagaf, al-Stsi berlaku secara umum pada setiap hamzah
yang sukun atau mati. Redaksi J BHRLe (QS. Al-Bagarah 2:

4) al-Diri membaca dengan dua wajah yaitu yaitu gasar
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atau pendek dengan dua harakat, dan al-tawasus dengan
empat harakat. Sedangkan al-Stisi membaca dengan gasar
atau pendek dua harakat. Kata @Jéijj (QS. Al-Bagarah 2: 5)
Warasy dan Hamzah membaca mad muttasil dengan enam
harakat sedangakn selain mereka termasuk Aba ‘Amr
membaca dengan empat harakat. Kata #5531 (QS. Al-
Bagarah 2: 6) Al-Bahsri atau Abt ‘Amr membaca hamzah
yang kedua dengan tashil, disertai dengan adanya tambahan
alif di antara keduanya. Kata s il e g (QS. Al-Bagarah
2: 7) Abu ‘Amr atau al-Basri membaca alif dengan imalah.
Dan setiap ra mutazarrifah makasurah (ra’ yang berada
pada ujung kalimat yang dibaca kasrah dan sebelumnya
berupa alif). Redaksi o (35 (QS. Al-Bagarah 2: 8) al-
Diri membaca alif dengan imalah pada 3 yang dibaca
dengan jer atau khafd. kata (5333 W3 (QS. Al-Bagarah 2: 9)
Abi ‘Amr atau al-Basri membaca ya’ dengan harakat
dammah, huruf kha’ dibaca dengan fathah serta terdapat alif
setelahnya, dan huruf dal pada kalimat yang pertama dibaca
dengan kasrah (&s£23%). Kata &5 (QS. Al-Bagarah 2: 10)
Abi ‘Amr membaca ya’ dengan dammah, kaf dibaca dengan
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fathah dan disertai dengan tasydid pada huruf Zzal
Redaksi 2 U8 (QS. Al-Bagarah 2: 11) al-Siisi membaca lam
pada redaksi J# di-idgam-kan kepada lam setelahnya yaitu
241 (idgam kabir). Redaksi Y1 &l (QS. Al-Bagarah 2: 13)
Abu ‘Amr atau al-Basri ketika dalam keadaan wasal
membaca hamzah yang pertama dengan tahqiq al-hamzah
(membaca hamzah dengan jelas) dan hamzah kedua diganti
dengan wawu, dan hal ini berlaku bagi setiap redaksi yang
semisal, apabila ada dua hamzah dalam dua kalimat yang
pertama berharakat dammah dan yang kedua berharakat
fathah. Kata & &l (QS. Al-Bagarah 2: 19) Abt ‘Amr atau
al-Basri membaca alif dengan imalah. Kata ;aéjiaj 5 (QS.
Al-Bagarah 2: 20) Aba ‘Amr atau al-Basri membaca alif
dengan imalah. Redaksi s>y C3 (QS. Al-Bagarah 2: 20)
al-Siisi membaca huruf ba’ yang pertama di-idgam-kan
kepada ba’ yang kedua atau idgam kabir. Kata &8 (QS.
Al-Bagarah 2: 21) al-Stisi membaca huruf qaf dengan idgam
kabir. Kata 'si¢ (QS. Al-Bagarah 2: 23) al-Sisi membaca
huruf hamzah yang sukun dengan mengganti huruf mad alif.
Kata & #&l (QS. Al-Bagarah 2: 24) al-Basri membaca alif
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dengan imalah. Kata ganti 35 (QS. Al-Bagarah 2: 29) Abil
‘Amr atau al-Basri membaca ha’ dengan sukun.342

Redaksi &5 J& 35 (QS. Al-Bagarah 2: 30) al-Siisi
membaca dengan idgam kabir, begitu juga dengan redaksi
Ledel J— 08 &l il -~ (A5 | Redaksi el 31 (QS. Al-
Bagarah 2: 30) al-Basri membaca ya’ idafah dengan fathah.
Frasa &8 &) ¢¥% (QS. Al-Baqarah 2: 31) Abii ‘Amr atau al-
Basri membaca hamzah yang pertama dengan isgarh atau
menggugurkan hamzah pertama dan membaca hamzah yang
kedua dengan tahgiq, kemudian ketika membaca » dengan
gasr atau pendek, maka hamzah terakhir pada redaksi ¥
boleh dibaca dengan mad dan gasr secara bersamaan, tetapi
ketika kata & dibaca dengan mad, maka redaksi yang kedua
tidak boleh dibaca dengan gasr atau pendek. Kata as-u-'\ (QS.
Al-Bagarah 2: 30) al-Susi ketika wagaf hamzah tetap
membaca dengan hamzah, karena termasuk dari redaksi
yang dikecualikan untuk diganti dengan huruf mad. Redaksi
dei ) (QS. Al-Bagarah 2: 33) al-Basri membaca ya’ idafah

342 Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, jil. 1, hal. 9-16
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dengan fathah. Kata G A0 (QS. Al-Bagarah 2: 34) Abu
‘Amr atau al-Basri membaca alif dengan imalah. Frasa YR
s (QS. Al-Bagarah 2: 35) al-Siisi membaca dengan meng-
idgam-kan huruf sa’ kepada huruf syin dan huruf hamzah
diganti dengan huruf mad ya’. Frasa el e I Y5 (QS.
Al-Bagarah 2: 48) kata Ji atau fi il mudari’ dibaca dengan
huruf mudara’ah fa’ menjadi Ju 343

Al-Basri membaca lafadz st Gtz 35 (QS. Al-
Bagarah 2: 51) dengan tidak ada tambahan alif setelah huruf
waw dan kata s di manapun berada dibaca dengan taqlil.
Lafadz &4 (QS. Al-Bagarah 2: 54) huruf hamzah dalam
redaksi tersebut dibaca dengan dua wajah, riwayat dari al-
Diri yaitu 1). sukun tetapi hamzah-nya tidak diganti (ibdal)
dengan ya’. 2). dibaca ikhtilas, ikhtilas adalah membaca
dengan 2/3 harakat. Sedangkan al-Stisi membaca dengan
dua wajah yaitu 1). sukun dan hamzah-nya tidak diganti
(ibdal) dengan ya’. 2 .hamzahnya diganti (ibdal) dengan ya’
sukun. Redaksi 4 s (QS. Al-Bagarah 2: 55) al-Siisi

33 Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, jil. 1, hal. 17-20
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membaca Zu al-ra’ dengan dua wajah yaitu al-fath dan
imalah Kketika wasal atau disambungkan dengan lafadz
jalalah, selanjtnya ketika ra’ dibaca imalah lam jalalah
boleh dibaca tafkhim (tebal) atau targiq (tipis). Jadi bacaan
al-Siisi pada redaksi ini terdapat tiga wajah atau tiga bentuk.
Redaksi 3 (QS. Al-Bagarah 2: 57) zu al-ya’ dibaca
dengan taglil. Kata o3 ¢ia (QS. Al-Bagarah 2: 58) huruf
sa dibaca dengan idgam dan ibdal (al-Siisi). Redaksi & 5
(QS. Al-Bagarah 2: 58) huruf nun dibaca dengan fathah dan
fa’ dibaca kasrah mengikuti mabni ma’lum (kalimat aktif),
kemudian ra’ di-idgam-kan pada huruf lam, sedangkan al-
Duri memiliki bacaan yang lain atau bacaan kedua yaitu
dengan dibaca izhar. Redaksi & e (QS. Al-Bagarah 2:
61) ha’ dan mim keduanya dibaca dengan kasrah, begitu
juga redaksi yang semisal yaitu terdapat mim jama’ sukun
dan sebelumnya ha berupa ya’ sukun, bacaan ini berlaku
apabila dalam kondisi wasal tetapi jika wagaf atau berhenti

seluruh imam sepakat membaca dengan sukun.34*
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Kata s 5iaill 3 (QS. Al-Bagarah 2: 62) alif setelah ra”
dibaca dengan imalah. Lafadz &34 (QS. Al-Bagarah 2: 67)
huruf »a” dalam redaksi tersebut dibaca dengan sukun oleh
al-Basri atau Aba ‘Amr, dan al-Diri memiliki bacaan yang
lain vyaitu ikhtilas, ikhtilas adalah membaca dengan 2/3
harakat. Al-Stisi membaca hamzah dengan ibdal atau
mengganti hamzah dengan huruf mad yang semisal. redaksi
1356 (QS. Al-Bagarah 2: 67) za’ berharakat dammah dan
wawu dibaca dengan hamzah baik wasal atau wagaf. Kata
Oasa%, Cia a8 (QS. Al-Bagarah 2: 68, 71 dan 72) huruf
hamzah diganti dengan huruf mad yang sesaui dengan
harakat sebelumnya untuk bacaan al-Stsi dan bacaan izhar
untuk al-Dari. Kata 53 (QS. Al-Bagarah 2:73 ) alif
setelah ta’ dibaca dengan taglil.

Lafadz e-mu\ (QS. Al-Bagarah 2: 80) huruf zal pada
kalimat tersebut di-idgam-kan kepada ta’.3*® Kata & (QS.
Al-Bagarah 2: 81) dibaca dengan taglil, redaksi 453 (QS.
Al-Bagarah 2: 81) dengan bentuk mufrad atau tunggal,

345 Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, jil. 1, hal. 23-26
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sedangkan 4 (QS. Al-Bagarah 2: 81) alif dibaca dengan
imalah. Kata &35 (QS. Al-Bagarah 2: 83) fi'il mudari’
pada redaksi tersebut berupa huruf mudara’ah ta’ mukhatab.
Kata 2080 (QS. Al-Bagarah 2: 83) alif dibaca dengan taqglil.
Dan alif pada kata ol (QS. Al-Bagarah 2: 83) dibaca
dengan imalah menurut riwayat al-Duri, al-Siisi membaca
dengan al-fath. Pada redaksi o4 (QS. Al-Bagarah 2: 84)
Abi ‘Amr atau al-Basri membaca alif dengan imalah. Dan
o5 (QS. Al-Bagarah 2: 85) huruf za’ dibaca dengan
tasydid. Redaksi szt’ﬁ (QS. Al-Bagarah 2: 85) huruf
hamzah dibaca dengan dammah, sin dibaca dengan fathah
dan setelahnya terdapat alif, bacaan imalah hanya berlaku
untuk alif setelah ra’. Kata # s3& (QS. Al-Bagarah 2: 85)
huruf ta’ dibaca dengan fathah dan fa’ dibaca dengan sukun,
dan setelahnya tidak ada tambahan alif, jadi dibaca dengan
#h 35 Kata WAl (QS. Al-Bagarah 2: 86) dibaca oleh al-Basri

dengan al-taqlil 34
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Kata i (QS. Al-Bagarah 2: 90) al-Siisi membaca
huruf hamzah pada redaksi tersebut dengan ibdal ya’
(mengganti ya’), redaksi J3 (QS. Al-Bagarah 2: 90) dibaca
dengan nun sukun dan za’ dibaca kasrah dan takhfif atau
ringan. Redaksi &8sl 35 (QS. Al-Bagarah 2: 92) huruf dal
di-idgam-kan kepada jim. Kata = (QS. Al-Bagarah 2: 92)
Zu al-ya’ dibaca dengan taglil. Kata £33 & (QS. Al-Bagarah
2: 92) huruf zal di-idgam-kan kepada ta’. Lafadz e’ (QS.
Al-Bagarah 2: 91 & 93) huruf hamzah di-ibdal-kan dengan
wawu. Frasa Jaall 258 3 (QS. Al-Bagarah 2: 93) huruf ha’
dan mim keduanya dibaca dengan kasrah. Redaksi Wiy (QS.
Al-Bagarah 2: 93) huruf hamzah di-ibdal-kan (diganti)
dengan ya’. 55)3-' (QS. Al-Bagarah 2: 93) huruf ra’ dalam
redaksi tersebut dibaca dengan sukun olah al-Basri atau Aba
‘Amr, dan al-Diiri memiliki bacaan yang lain yaitu ikhtilas,
ikhtilas adalah membaca dengan 2/3 harakat. Al-Sasi
membaca hamzah dengan ibdal atau mengganti dengan
huruf mad yang semisal. Kata () (QS. Al-Bagarah 2: 94)
al-Diiri membaca alif dengan imalah pada o3 yang dibaca
dengan jer. Redaksi 4533l ¢l (QS. Al-Bagarah 2: 102) huruf
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alif setelah ra’ dibaca imalah. Redaksi i (QS. Al-
Bagarah 2: 106) Abt ‘Amr membaca dengan fathah nun dan
sin, huruf hamzah setelah sin juga dibaca sukun dari kata
an-nasa’, tetapi hamzahnya tidak diganti oleh al-Sasi
dengan huruf mad, karena redaksi ini termasuk dari
pengecualian. Redaksi (== 3 (QS. Al-Bagarah 2: 108)
dibaca dengan idgam. Kata sJt=i (QS. Al-Bagarah 2: 111)
alif setelah ra’ dibaca dengan imalah. Redaksi J& I (QS.
Al-Bagarah 2: 113) huruf kaf dibaca dengan idgam kabir,
begitu juga ~% &a: (QS. Al-Bagarah 2: 113) huruf mim
dibaca dengan sukun serta dibaca dengan ikhfa’ atau samar,
karena bertemu dengan ba’ serta dibaca dengan gunnah
(idgam kabir), dan juga terdapat bacaan Abi ‘Amr bahwa
mim dibaca dengan dammah (al-Diri). Frasa ceaddall e
(QS. Al-Bagarah 2: 124) ya’ idafah dibaca dengan fathah.
Frasa ¢idal 0 (QS. Al-Bagarah 2: 125) ya’ idafah dibaca
dengan sukun. Kata o«u3 (QS. Al-Bagarah 2: 126) Aba
‘Amr membaca dengan dua wajah, yaitu ibdal hamzah
dengan ya’ (bacaan al-Sisi) dan tanpa ibdal atau tahqiq al-
hamzah (al-Diri). Kata 5,i3 (QS. Al-Bagarah 2: 128) Abi
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‘Amr menurut riwayat al-Diri membaca dengan ikhtilas
kasrah, dan al-Saisi membaca dengan ra’ sukun. Kata 3 &/
(QS. Al-Bagarah 2: 133) huruf hamzah yang kedua dibaca
dengan tashil, bacaan demikian berlaku untuk redaksi yang
semisal apabila terdapat dua hamzah dalam dua Kkata,
hamzah yang pertama dibaca fathah dan hamzah yang kedua
berharakat kasrah, maka hamzah yang berharakat kasrah
dibaca dengan tashil. Redaksi Oshsis gl (QS. Al-Bagarah 2:
140) Abt ‘Amr membaca dengan ya’ lil gaibah (kata ganti

kedua).®*’
Juz 2 (dua)
Kata 3 (QS. Al-Bagarah 2: 142) alif dibaca

dengan imalah menurut riwayat al-Diiri dan al-fath menurut
al-Siisi. Frasa i) 4cl8 e (QS. Al-Bagarah 2: 142) huruf
mim dan /a’ dibaca dengan kasrah. Kalimat ! ¢\ (QS. Al-
Bagarah 2: 142) hamzah yang pertama dibaca tahqiq (jelas)
dan hamzah yang kedua diganti dengan wawu, bacaan yang

lain adalah hamzah yang kedua dibaca dengan tashil. Lafadz
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st (QS. Al-Bagarah 2: 143) redaksi ini di manapun
berada, Abi ‘Amr membacanya dengan qasr al-hamzah
(hamzah dibaca pendek) dengan tanpa wawu. Kata O slaxs e
(QS. Al-Bagarah 2: 144) al-Basri membaca fi’il mudari’
dengan ya’ al-gaib (kata ganti ketiga). Redaksi S al-Basri
membaca dengan hamzah. Redaksi '3 (QS. Al-Bagarah
2: 164) huruf mad alif dibaca imalah. Frasa 153k &l s 53 315
(QS. Al-Bagarah 2: 165) menurut riwayat al-Sasi, dia
membaca dengan al-fath dan imalah ketika wasal. Zal pada
potongan ayat &l 158 3 (QS. Al-Bagarah 2: 166) dibaca
dengan idgam. Redaksi pada il ag Ealbdi; (QS. Al-
Bagarah 2: 166) huruf mim dan 4a’ dibaca dengan kasrah.
Frasa & Ay éhS (QS. Al-Bagarah 2: 167) huruf mim dan
ha’ dibaca dengan kasrah. Redaksi pada J3 & (QS. Al-
Bagarah 2: 167) huruf mad alif dibaca dengan imalah. Kata
i34 (QS. Al-Bagarah 2; 168) Abii ‘Amr membaca kalimat
tersebut di manapun berada dengan fa’ yang berharakat
sukun. Kata eSfL (QS. Al-Bagarah 2: 169) huruf ra’ dalam
redaksi tersebut dibaca dengan sukun oleh al-Basri atau Aba

‘Amr, dan al-Diri memiliki bacaan lain yaitu ikhtilas,
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ikhtilas adalah membaca dengan 2/3 harakat. Al-Sasi
membaca hamzah dengan ibdal atau mengganti dengan
huruf mad yang semisal. Redaksi sl il sl %5
Galy (QS. Al-Bagarah 2: 176) al-Sasi membaca huruf ba’

yang pertama dengan idgam kabir.3#

Redaksi 54l G (QS. Al-Bagarah 2: 177) lafadz al-
birra dibaca dengan rafa’ oleh Abtu ‘Amr. Kalimat Sl <
(QS. Al-Bagarah 2: 177) hamzah sukun diganti (ibdal)
dengan alif dan juga Aba ‘Amr (al-Diri) membaca izhar
hamzah. Redaksi ol Ges 5 (QS. Al-Bagarah 2: 177) hamzah
sukun diganti (ibdal) dengan alif dan juga Abd ‘Amr (al-
Diiri) membaca dengan izhar. Frasa gle> 13 ¢/l 5323 (QS.
Al-Bagarah 2: 186) Abu ‘Amr membaca dengan istbat al-
ya’ (dengan adanya ya’) pada kata ¢/l dan ¢/e3 . Frasa
O Y5 Gsié Y3 &85(QS. Al-Bagarah 2: 197) Abi ‘Amr
membaca dengan rafa’, tanwin huruf sa” dan gaf, dan tidak
ada perbedaan di antara para imam tujuh, bacaan lam pada
redaksi Jlas. Kata ¢85 (QS. Al-Bagarah 2: 197) Abi ‘Amr
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membaca dengan tambahan ya’ (isbat al-ya’) pada nun
ketika wasal dan ketika waqaf tidak ada tambahan ya’.
Lafadz ~&.Us (QS. Al-Bagarah 2: 200) al-Sisi membaca
dengan meng-idgam-kan kaf pertama kepaada kaf kedua.
Redaksi &5 Js& (QS. Al-Bagarah 2: 201) begitu juga
redaksi ayat ini al-Siisi membaca lam dengan idgam.3*
Redaksi <lix’s (QS. Al-Baqarah 2: 207) Abu ‘Amr
tidak membaca dengan imalah. Kata Ssé5 (QS. Al-Bagarah
2: 207) redaksi ini di manapun berada Abi ‘Amr
membacanya dengan qasr al-hamzah dengan tanpa waw.
Kata Al < (QS. Al-Bagarah 2: 208) sin di baca dengan
kasrah. Redaksi 55391 &% (QS. Al-Bagarah 2: 210) Abd
‘Amr membaca dengan sigat bina’ majhul atau kalimat
pasif. Kalimat ) ¢ (QS. Al-Bagarah 2: 213) Abi ‘Amr
membaca tahgqig hamzah yang pertama dan ibdal
(mengganti) hamzah kedua dengan wawu yang dibaca
kasrah. Abii ‘Amr juga membaca hamzah yang kedua
dengan tashil. Kata &= (QS. Al-Bagarah 2: 213) Abi
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‘Amr membaca dengan sad asli (khalishah). Lafadz sl
(QS. Al-Bagarah 2: 213) Ablu ‘Amr membaca dengan dua
qgira’at yaitu (ibdal) mengganti hamzah dengan alif bacaan
ini menurut al-Sasi dan yang kedua al-Dari membaca
dengan tahgiq al-hamzah. Kata is,~= (QS. Al-Bagarah 2:
214-216) alif dibaca dengan taglil oleh al-Basri atau Abu
‘Amr sebagaimana Arwani Amin bertalaqqi kepada
gurunya yang mengambil referensi dalam kitab al-Ithaf al-
Basyar. Redaksi %= &1 (QS. Al-Bagarah 2: 219) Abi ‘Amr
membaca £ dengan huruf ba’, kalimat =il J& (QS. Al-
Baqarah 2: 219) Abi ‘Amr membaca wawu dengan rafa’ Js
sall, Kata Ged (QS. Al-Baqgarah 2: 221) Abt ‘Amr membaca
dengan ibdal hamzah wawu. Kata BB (QS. Al-Bagarah 2:
222) Abii ‘Amr membaca dengan sukun fa’, dammah ha’
dan mukhaffah (ringan tanpa tasdyid). Kata ~&s i (QS. Al-
Baqgarah 2: 223) Abt ‘Amr atau al-Basri membaca alif
dengan taglil. Kata @i (QS. Al-Bagarah 2: 229) huruf ya’
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dibaca dengan fathah dan menggunakan bina’ ma’lum atau
kalimat aktif. 30

Kata 153 (QS. Al-Bagarah 2: 231) Abi ‘Amr
membaca huruf terakhir berupa hamzah. Frasa éJb J=5 (QS.
Al-Baqarah 2: 231) Abi ‘Amr membaca izhar, yaitu lam
yang bersanding dengan zal. Kata 5<xi Y (QS. Al-Bagarah
2: 233) Abt ‘Amr membaca huruf ra’ dengan harakat
dammah (rafa’). Frasa s <L)l ihs 5 (QS. Al-Bagarah 2:
235) Abu ‘Amr atau al-Basri membaca hamzah yang kedua
dengan ibdal (mengganti) ya’ yang dibaca fathah. Kalimat al
&b 5535 (QS. Al-Bagarah 2: 236) Abii ‘Amr membaca dengan
huruf ta’ yang berharakat fathah serta tidak ada tambahan
alif setelahnya. Kata 35% (QS. Al-Baqarah 2: 236) Abi
‘Amr membaca dal dengan sukun. Kata 3£l (QS. Al-
Baqarah 2: 237) Abt ‘Amr membaca alif atau zu al-ya’
dengan taglil. kata ki3l (QS. Al-Bagarah 2: 238) Abi
‘Amr membaca alif dengan taglil. Kata & (QS. Al-

Bagarah 2: 243) al-Diiri membaca alif dengan imalah dan
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al-Siisi dengan fathah. Frasa 4 4icl% (QS. Al-Bagarah 2:
245) Abu ‘Amr membaca dengan tahqig ‘ain (‘ain yang
tidak bertasydid) dan terdapat huruf alif sebelumnya, serta
huruf fa’ berharakat dammah. Kata fass (QS. Al-Bagarah
2: 245) al-Duri membaca sin dengan dua wajah yaitu sin itu
sendiri dan sad sedangkan al-Stisi membaca hanya dengan
sin. Kata &e (QS. Al-Baqarah 2: 246) Abi ‘Amr membaca
sin dengan harakat fathah. Frasa JGl e (QS. Al-Bagarah
2: 246) huruf ha’ dan mim berharakat kasrah. Redaksi Y (e
(QS. Al-Bagarah 2: 249) ya’ idafah dibaca dengan fathah.
Kata 43¢ (QS. Al-Bagarah 2: 249) Abti ‘Amr membaca gin
dengan harakat fathah. Frasa &3 s 3555 WB (QS. Al-
Baqgarah 2: 249) Abt ‘Amr membaca dengan idgam ha’
pertama pada /e’ kedua dan wawu yang pertama kepada
wawu ‘athaf. Kata &8l (QS. Al-Baqarah 2: 250) Abi
‘Amr membaca alif dengan imalah. Redaksi slla 35313 (QS.
Al-Baqgarah 2: 251) Abt ‘Amr membaca dengan dua wajah
yaitu idgam huruf dal kepada jim (bacaan al-Stsi) dan izhar

atau jelas (bacaan al-Diri). Frasa 44 & (QS. Al-Bagarah 2:
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251) Abu ‘Amr membaca dal dengan harakat fathah serta
fa’ dengan sukun dan tidak ada alif pada kalimat tersebut.>!

Juz 3
Kata ol (QS. Al-Bagarah 2: 253) Abi ‘Amr

membaca dal dengan dammah. Frasa e Y3 44 Y548 g5 ¥
(QS. Al-Bagarah 2: 254) Abti ‘Amr membaca ketiga kalimat
isim tersebut dengan fathah dan tanpa tanwin. Kata &3l
(QS. Al-Bagarah 2: 256) Al-Basri membaca alif atau zu al-
ya’ dengan taglil. Kata J& (QS. Al-Bagarah 2: 257) huruf
mad alif dibaca dengan imalah. Frasa > Lﬁj‘ &0 (QS. Al-
Bagarah 2: 258) ya’ idafah dibaca dengan fathah. Frasa il
‘;\a\ (QS. Al-Bagarah 2: 258) Abt ‘Amr membaca dengan
membuang alif setelah nun ketika wasal atau membaca
qasar Ul, kata I al-Diri membacanya dengan taqlil.
Redaksi <id J& (QS. Al-Bagarah 2: 259) Abi ‘Amr
membaca dengan meng-idgam-kan lam yang pertama
kepada yang kedua dan sa’ kepada ta’. Kata 43 (QS. Al-

Bagarah 2: 259) Abu ‘Amr membaca dengan sa’ sukun atau
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mati baik ketika wasal atau waqaf. Lafadz & ks (QS. Al-
Bagarah 2: 259) Abtu ‘Amr membaca alif dengan imalah.
Kalimat & 3&% (QS. Al-Bagarah 2: 259) Abd ‘Amr membaca
dengan ra’ bukan dengan za karena berasal dari kata
ansyara. Frasa 4 & del ga (QS. Al-Bagarah 2: 259) Abu
‘Amr membaca dengan hamzah gatha’ dan berharakat
fathah sedangkan mim dibaca rafa’. Kata & l (QS. Al-
Bagarah 2: 260) Abia ‘Amr membaca huruf ra’ dengan
sukun, bacaan ini diriwayatkan al-Sasi dan bacaan ikhtilas
ra’ menurut al-Diri. Kata 5541 (QS. Al-Bagarah 2: 260) al-
Basri membacanya dengan taglil. Lafadz & (QS. Al-
Bagarah 2: 260) Abi ‘Amr atau al-Basri membacanya
dengan taqlil. Frasa & i (QS. Al-Bagarah 2: 261) al-
Basri membaca ta’ dengan di-idgam-kan kepada sin. Kata
53 (QS. Al-Bagarah 2: 265) Abii ‘Amr membaca huruf ra’
dengan dammah. Kalimat i (QS. Al-Bagarah 2: 265)
huruf kaf dibaca dengan sukun. Kalimat éi}’jéj (Q@S. Al-
Bagarah 2: 268) Abl ‘Amr membaca dengan sukun ra’ dan
al-Diiri menambahkan dengan ikhtilas ra’. Kalimat jiail (e
(QS. Al-Bagarah 2: 270) Abt ‘Amr membaca alif dengan
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imalah. Kata 4@ (QS. Al-Baqarah 2: 271) Abii ‘Amr
membaca nun dengan kasrah dan ‘ain dibaca dengan dua
bacaan yaitu sukun, dan menyamarkan kasrah ‘ain atau
ikhtilas. Kata 5&5 (QS. Al-Baqarah 2: 271) Abi ‘Amr
membacanya dengan nun pada fi’il mudari’ dan ra’ dibaca
rafa’. Kalimat %= (QS. Al-Bagarah 2: 273) Aba ‘Amr
membaca sin dengan harakat kasrah. Frasa séss« (QS. Al-
Bagarah 2: 273) Aba ‘Amr membaca alif dengan taqlil.
Kata )5 (QS. Al-Baqarah 2: 274) Abd ‘Amr membaca

alif dengan imalah.3>?

Kata 3 (QS. Al-Bagarah 2: 275) Abi ‘Amr
membaca alif dengan imalah. Kata JBS (QS. Al-Bagarah 2:
276) Abi ‘Amr membaca alif dengan imalah. Kata 13
(QS. Al-Bagarah 2: 279) Abu ‘Amr membaca hamzah
dengan sukun dan meng-ibdalkan-nya dengan alif, serta zal/
dibaca dengan fathah. Redaksi s (3 (QS. Al-Bagarah
2: 280) Abl ‘Amr membaca dengan sad bertasydid. Frasa
G555 k5 (QS. Al-Bagarah 2: 281) huruf e’ dibaca dengan
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fathah dan jim dibaca dengan kasrah mengikuti bina
ma’lum ( kalimat aktif). Frasa &f ¢/ (s (QS. Al-Bagarah
2: 282) hamzah yang kedua diganti dengan ya’ yang
berharakat fathah. Kata &34} (QS. Al-Bagarah 2: 282) zu al-
ya’ dibaca dengan taglil. Kata ;53 (QS. Al-Bagarah 2:
282) Abu ‘Amr membaca Zal dengan sukun dan kaf dengan
takhfif atau kaf tanpa bertasydid. Frasa '3 /2l (QS. Al-
Bagarah 2: 282) al-Basri membaca hamzah yang kedua
diganti dengan wawu yang berharakat kasrah, Aba ‘Amr
juga membaca dengan tashil seperti ya’. Frasa 3 »ls &5las
(QS. Al-Bagarah 2: 282) ta’ marbuthah dibaca dengan
rafa’. Kata O % (QS. Al-Bagarah 2: 283) Abii ‘Amr
membaca ra’ dengan harakat dammah dan 4a’ tanpa alif.
Kalimat ‘o<85 @3l (QS. Al-Bagarah 2: 283) hamzah diganti
dengan jenis huruf mad sebelumnya yaitu ya, ketika wasal.
Frasa ¢l (al 5aa (QS. Al-Bagarah 2: 284) huruf ra’ dibaca
dengan jazm dan bacaan ra’ berupa idgam sagir. Frasa ¢35
&= (QS. Al-Bagarah 2: 284) huruf ba’ dibaca dengan jazam
dan bacaan ba’ berupa idgam sagir. Kalimat 43 (QS. Al-
Bagarah 2: 285) huruf kaf dan ¢a” dibaca dammah mengikuti
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bentuk jama’. Kalimat EORY (QS. Al-Bagarah 2: 286) Aba
‘Amr membaca hamzah dengan dua wajah yaitu tanpa ibdal
atau tahqig hamzah (al-Diri) dan ibdal hamzah dengan alif
(al-Sasi). Kalimat W )5 (QS. Al-Bagarah 2: 286) Abi
‘Amr membaca dengan dua wajah yaitu meng-idgam-kan
ra’ kepada lam dan tanpa idgam menurut riwayat al-Duri.
Kata & #&ll (QS. Al-Bagarah 2: 286) Abii ‘Amr membaca

alif dengan imalah.®>*

Ketika menggabungkan bacaan dua surah dalam
qgira’at Aba ‘Amr atau jama’ sughra yaitu surah al-Bagarah
dengan Ali Imran Abi ‘Amr memiliki lima wajah bacaan
yaitu 1). gat’ al-jami’ yaitu memutus atau memisah (waqgaf
atau berhenti) di antara kedua surah disertai dengan
membaca basmalah. 2) gar’ a/-Awwal wa wasla al-sani,
yaitu berhenti pada akhir surah al-Bagarah kemudian
membaca basmalah yang disambung (wasal) dengan awal
surah Ali Imran. 3) wasal al-jami’, menyambung akhir

surah al-Bagarah dengan basmalah dan tanpa berhenti
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diteruskan dengan membaca awal Surah Ali Imran, 4)
menyambungkan akhir surah al-Bagarah dengan awal Surah
Ali Imran tanpa disertai dengan basmalah. 5) saktah atau
berhenti tanpa dengan bernafas kadar dua harakat pada akhir
surah al-Bagarah kemudian dilanjutkan dengan membaca
awal surah Ali Imran tanpa disertai dengan basmalah.®>*
Kata L5301 (QS. Ali Imran 3 : 3) Abi ‘Amr
membaca zu al-ra’ dengan Imdlah. Frasa & (35 (QS. Al
Imran 3 : 14) Abi ‘Amr membaca dengan meng-idgam-kan
nun pada lam, dan pada kata 3 al-Dari membaca alif
dengan imalah. Redaksi &3 ¢33l (QS. Ali Imran 3 : 14)
Abi ‘Amr membaca sa’ dengan idgam pada zZal, dan bentuk
yang kedua tanpa idgam. Kata W (QS. Ali Imran 3 : 14)
Abi ‘Amr membaca dengan taglil. Kalimat &) $. &= (QS.
Ali Imran 3 : 13) hamzah yang kedua diganti dengan wawu
yang berharakat kasrah, Abti ‘Amr juga membaca dengan
tashil seperti ya’. Kata )& (QS. Ali Imran 3 : 16) Abi ‘Amr
membaca dengan imalah. Kalimat & 34 (QS. Ali Imran 3 :
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16) al-Diiri dan al-Stsi membaca dengan meng-idgam-kan
ra’ pada lam, namun al-Diri juga memiliki bacaan lain yaitu
izhar. Kata& dan a3 (QS. Ali Imran 3 : 17) Abii ‘Amr
membaca alif dengan imalah. Frasa &l s dan L das
(QS. Ali Imran 3 : 18& 29) Abu ‘Amr (al-Sasi) membaca
dengan idgam kabir. Kalimat & &) (QS. Ali Imran 3 : 19)
Abi ‘Amr membaca hamzah dengan harakat kasrah. Frasa

4 ¢35 (QS. Ali Imran 3 : 20) Abii ‘Amr membaca huruf
ya’ dengan sukun. Frasa =& =5 (QS. Ali Imran 3 : 20)
Abi ‘Amr membaca dengan isbat ya’ (eksistensi) ya’ dalam
kondisi wasal bukan waqaf. Frasa &Ll (QS. Ali Imran 3 :
20) Abl ‘Amr membaca kedua hamzah dalam ayat tersebut
dengan tahqgig hamzah yang pertama, dan membaca tashil
pada hamzah yang kedua serta memberikan tambahan alif di
antara kedua hamzah tersebut. Kata <l (QS. Ali Imran 3 :
27) Abu ‘Amr membaca redaksi tersebut dalam seluruh
Alquran yang berjumlah tujuh kata dengan ya’ sukun. Kata

G A&H(QS. Ali Imran 3 : 28) Abi ‘Amr membaca alif
dengan imalah. Kata <¢5 (QS. Ali Imran 3 : 30) Abu ‘Amr
membaca hamzah dengan gasr tanpa wawu. Redaksi &35
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(QS. Ali Imran 3 : 31) Abt ‘Amr membaca dengan dua
wajah, yaitu meng-idgam-kan ra’ pada lam dan tanpa idgam
menurut riwayat al-Diari. Frasa < i (QS. Ali Imran 3 :
35) ya’ idafah dibaca oleh al-Basri dengan fathah. Kata Gu\
Y&, e (QS. Ali Imran 3 @ 36 & 52) dan w33 (QS. Ali
Imran 3 : 39) huruf alif dibaca dengan al-fath dan taqlil.
Kalimat W5 (QS. Ali Imran 3 : 37) huruf fa’ dibaca dengan
takhfif (ringan). Kata &S5 (QS. Ali Imran 3 : 37) Abii ‘Amr
membaca dengan menambahkan hamzah pada akhir redaksi
ini, dan berharakat rafa’ (dammah). Kata 3 (QS. Ali Imran
3 : 37) menurut riwayat al-Diiri, ia membaca alif dengan
taqlil. Frasa &1 J Jaa) &5 06 (QS. Ali Imran 3 : 40) ya’
idafah dibaca dengan fathah. Kata J<i¥15 (QS. Ali Imran 3 ;
41) Aba ‘Amr membaca alif dengan imalah. Kalimat &L
13(QS. Ali Imran 3 : 47) hamzah yang kedua diganti dengan
wawu yang berharakat kasrah dan dibaca tashil seperti ya .
Kalimat 4455 (QS. Ali Imran 3 : 48) fi’il mudari’ dibaca
dengan ya’ oleh Nafi’ dan Ashim, sedangkan yang lain
dengan huruf mudara’ah nun. Al-Basri atau Abu ‘Amr

berarti membaca dengan nun. Kata £33 (QS. Ali Imran 3
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: 48) Abu ‘Amr membaca dengan imalah. Frasa il 6—*‘
(QS. Ali Imran 3 : 49) Abt ‘Amr membaca dengan hamzah
dan ya’ berharakat fathah. Kata 15k (QS. Ali Imran 3 : 49)
antara ta’ dan ra’ terdapat ya’ yang berharakat sukun.
Kalimat 5% (QS. Ali Imran 3 : 49) huruf ba’ berharakat
dammah. Redaksi &&&s 35 (QS. Ali Imran 3 : 50) Aba ‘Amr
membaca dengan dua wajah yaitu idgam huruf dal pada jim
dan ibdal hamzah, wajah yang kedua adalah tanpa ibdal
hamzah. Frasa sl 20858 (QS. Ali Imran 3 : 57) Aba
‘Amr membaca dengan huruf mudara’ah nun.3>®

Redaksi i & (QS. Ali Imran 3 : 66) setelah huruf
ha’ terdapat huruf mad alif, dan hamzah dibaca dengan
tashil baina-baina, baik dibaca mad atau gasr, jika
digabungkan dengan Y%, maka Abi ‘Amr memiliki tiga
macam bacaan yaitu gasr kedua-duanya, kemudian gasr
£ sedangkan Y% dibaca dengan mad Kkarena terjadi
perubahan hamzah yang pertama, kemudian keduanya
dibaca mad karena memberlakukan kedudukan tashil pada
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tahqgig. Kata 4 (QS. Ali Imran 3 : 75) alif dibaca dengan
imalah. Lafadz ) (QS. Ali Imran 3 : 75) huruf alif dibaca
dengan imalah. Kata & (QS. Ali Imran 3 : 76) Aba ‘Amr
membaca alif dengan al-fath dan taglil. Kalimat & sxa (QS.
Ali Imran 3 : 78) Abu ‘Amr membaca sin dengan harakat
kasrah. Frasa <Usil o583 (QS. Ali Imran 3 : 79) huruf
Mudara’ah ta’ dibaca dengan fathah, dan ‘ain dibaca
dengan sukun sedangkan lam dibaca dengan fathah. Kalimat
eSJA\-’ ¥5 (QS. Ali Imran 3 : 80) Abii ‘Amr membaca dengan
ibdal hamzah alif dan tanpa ibdal, serta »«’ dibaca dengan
sukun dan gammah secara sempurna, al-Dtri memiliki
wajah yang ketiga yaitu dibaca ikhtilas dammabh. &l (Q@S.
Ali Imran 3 : 80) redaksi ini sama dengan ketarangan
redaksi di atas. Redaksi &5 (QS. Ali Imran 3 : 81) Abi
‘Amr membaca hamzah yang pertama dengan tahqig, dan
hamzah kedua dengan tashil, sedangkan di antara dua
hamzah terdapat huruf mad alif. Redaksi s3> (QS. Ali

Imran 3 : 83) Abt ‘Amr membaca huruf mudara’ah dengan
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ta’ khirab. Frasa ¢ &% ba3 (QS. Ali Imran 3 : 85) al-Sisi
membaca gin dengan idgam dan tanpa idgam.>*°
Juz 4

Redaksi J3% & (QS. Ali Imran 3 : 93) Abd ‘Amr

membaca nun dengan sukun, dan za’ dibaca dengan takhfif.
Kata 530 (QS. Ali Imran 3 : 93) Abu ‘Amr baik dari al-
Diri atau al-Siisi membaca zu al-ra dengan imalah. Kata
3 (QS. Ali Imran 3 : 96) al-Dari membaca alif dengan
imalah. Frasa <l & (QS. Ali Imran 3 : 97) Abd ‘Amr
membaca /a’ dengan fathah, frasa 4 &2 (QS. Ali Imran
3 : 112) huruf ha’ dan mim dibaca dengan kasrah. Redaksi
A&l 2 (QS. Al Imran 3 @ 112) huruf Aa’ dan mim
dibaca dengan kasrah. Frasa &s5&: B ji (e |5l 5 (QS.
Ali Imran 3 : 115) Abt ‘Amr membaca dengan ta’ khitab
pada kedua fi’il mudari’ tersebut. Redaksi & & (QS. Ali
Imran 3 : 119) setelah huruf 4a’ terdapat huruf mad alif, dan
hamzah dibaca dengan tashil baina-baina, baik mad atau
gasr. Kata %3 (QS. Ali Imran 3 : 120) Abi ‘Amr tidak
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membaca hamzah dengan ibdal karena termasuk redaksi
yang dikecualikan. Redaksi &%= ¥ (QS. Ali Imran 3 : 120)
Abi ‘Amr membaca dengan kasrah dad dan ra’ dibaca jazm
(sukun). Kata 4% (QS. Ali Imran 3 : 145) Abi ‘Amr
membaca dengan sukun 4a’ dan ibdal hamzah. Frasa 4z (i
(QS. Ali Imran 3 : 146) huruf gaf berharakat Zammah tanpa
alif dan ra’ berharakat kasrah mengikuti bina’ majhul atau
kalimat pasif. Frasa 4 J3% & QS. Ali Imran 3 : 151) Aba
‘Amr membaca dengan sukun nun dan za’ dibaca takhfif
atau tanpa tasydid. Kata 545 (QS. Ali Imran 3 : 151)
hamzah diganti dengan alif. Kata <5 (QS. Ali Imran 3 :
151) Abl ‘Amr membaca dengan dua wajah, yaitu ibdal
hamzah dengan ya’ dan tanpa ibdal. Frasa & &8s 35 (QS.
Ali Imran 3 : 152) huruf dal di-idgam-kan kepada sad .
Kalimat 25545 3 (QS. Ali Imran 3 : 152) zal di-idgam-kan
kepada fa’. Kalimat &35 3 (QS. Ali Imran 3 : 153) zal di-
idgam-kan pada ra”. Kata &5 (QS. Ali Imran 3 : 152) alif
setelah ra’ dibaca dengan imalah. Lafadz eiua‘ (QS. Ali
Imran 3 : 153) alif setelah ra’ dibaca dengan imalah.
Frasa Jill 23le (QS. Ali Imran 3 : 154) Abi ‘Amr membaca
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ha’ dan mim dengan harakat kasrah. Kata ossx: Gs (QS.
Ali Imran 3 : 157) Abii ‘Amr membacanya dengan huruf
Mudara’ah ta’ li al-khirab. Frasa =22 Ge 35 (QS. Al
Imran 3 : 160) Abt ‘Amr membaca ra’ dengan sukun, dan
ikhtilas dammah menurut riwayat al-Dari. Kata % i (QS.
Ali Imran 3 : 165) al-Diiri membaca alif dengan taglil.®’
Kata &l Y3 (QS. Ali Imran 3 : 169) Abd ‘Amr
membaca dengan ta’ khitab dan sin yang berharakat kasrah.
Redaksi 's=xa % (QS. Ali Imran 3 : 173) Abd ‘Amr
membaca dengan idgam huruf dal pada jim. Kata ST ES
(QS. Ali Imran 3 : 175) ketika wasal Abt ‘Amr membaca
dengan adanya ya’. Redaksi (i Y3 (QS. Ali Imran 3 :
178) Abtu ‘Amr membaca dengan huruf mudhra’ah ya’ i
al-gaib, dan membaca sin dengan harakat kasrah. Frasa 43
Sud (slaxd W(QS. Ali Imran 3 : 180) Abdi ‘Amr membaca
dengan huruf mudara’ah ya’. Frasa & g3 (QS. Ali Imran
3:181) Aba ‘Amr atau al-Basri membaca dengan idgam dal
pada sin. Kata :ls 3% (QS. Ali Imran 3 : 183) huruf dal
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dibaca dengan idgam. Redaksi L& o 7335 &« (QS. Al
Imran 3 : 185) Abu ‘Amr membaca dengan dua wajah yaitu
dengan meng-idgam-kan ha’ kepada‘ain (al-Stsi) dan tanpa
idgam atau tahqiq (al-Dari). Frasa w3l 458 (QS. Ali Imran
3 : 187) Abii ‘Amr membaca dengan huruf mudara’ah ya’ li
al-gaib dan al-Diiri membaca imalah pada 3 (QS. Ali
Imran 3 : 187). Redaksi 4525 Y3 (QS. Ali Imran 3 : 187)
Abl ‘Amr membaca dengan huruf mudara’ah ya’ li al-gaib.
Frasa s&iad Y & 458 Gl (a3 ¥ (QS. Ali Imran 3 : 188)
Abi ‘Amr membaca dengan ya’ al-gaib pada kedua lafadz
&idl pada redaksi yang pertama huruf ba’ dibaca dengan
fathah sedangkan ba’ yang kedua dibaca dengan dammabh,
sedangkan huruf sin dibaca degan kasrah. Kalimat & &
(QS. Ali Imran 3 : 193) huruf ra’ di-idgam-kan kepada lam,
tetapi al-Duri memiliki bacaan lain yaitu tanpa idgam. Kata
30 dan o) & (QS. Ali Tmran 3 : 193 & 198) Abi

‘Amr membaca Alif pada ra’ dengan imalah.%®

Surah al-Nisa
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Ketika menggabungkan bacaan dua surah dalam
gira’at Abii ‘Amr pada Surah Ali Imran dengan al-Nisa’,
Abll ‘Amr memiliki lima wajah bacaan yaitu 1). qar’ al-
jami’ yaitu memutus atau memisah (wagaf atau berhenti)
diantara kedua Surah disertai dengan membaca basmalah. 2)
gar’ al-Awwal wa wasla al-sani, yaitu berhenti pada akhir
surah Ali Imran kemudian membaca basmalah yang
disambung (wasal) dengan awal surah al-Nisa’. 3) wasal al-
jami’, menyambung akhir Surah Ali Imran dengan
basmalah dan tanpa berhenti diteruskan dengan membaca
awal Surah al-Nisa’ 4) menyambungkan akhir surah Ali
Imran dengan awal surah al-Nisa’ tanpa disertai dengan
basmalah. 5) saktah atau berhenti tanpa dengan bernafas,
kadar dua harakat pada akhir surah Ali Imran kemudian
dilanjutkan dengan membaca awal surah al-Nisa’ tanpa
disertai dengan basmalah.®>*°

Redaksi &&li (QS. Al-Nisa’4: 1) al-Siisi membaca
dengan meng-idgam-kan huruf qaf pada kaf (idgam kabir).
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Kata &séld (QS. Al-Nisa’4 : 1) Abd ‘Amr atau al-Basfi
membaca huruf sin dengan tasydid. Redaksi G B (QS.
Al-Nisa’4 : 4) huruf ha’ dibaca dengan idgam. Frasa #&ad)
& 5l (QS. Al-Nisa’4 : 5) huruf hamzah yang pertama
dihilangkan (isgath), dan hamzah yang kedua dibaca tahqiq,
dengan memilki bacaan gasr (pendek) dan mad (panjang).
Redaksi 136 <%l (QS. Al-Nisa’4 : 6) dibaca dengan
idgam. Dan W& & (QS. Al-Nisa’4 : 5) setelah huruf ya’
terdapat huruf mad alif. Kata g (QS. Al-Nisa’4 : 8) Abu
‘Amr atau al-Basri membaca alif dengan taglil. Frasa <=
0B 3 & (QS. Al-Nisa’4 : 11-12) Abi ‘Amr dalam dua
tempat membaca sad dengan harakat kasrah. Kata (s
(QS. Al-Nisa’4 : 20) alif dibaca dengan taglil. Redaksi (-
Y) (Ll (QS. Al-Nisa’4 : 22) hamzah yang pertama
dihilangkan (isgath), dan hamzah yang kedua dibaca tahqig.
Dengan memilki bacaan gasr (pendek) dan mad (panjang),

redaksi yang semisal juga dibaca demikian. Kalimat <. 3
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(QS. Al-Nisa’4 : 23) Aba ‘Amr membaca dengan meng-
idgam-kan huruf dal pada huruf sin.3®
Juz 5

Redaksi &1 sl (QS. Al-Nisa’4 : 24) al-Basri
membaca hamzah dan /a’ dengan harakat fathah. Kata &se
(QS. Al-Nisa’4 : 33) selain al-Kuffiyun membaca dengan
tambahan alif setelah ‘ain, ini berarti al-Basri membaca
dengan tambahan huruf mad alif setelah ‘ain. Kata BEUR
(QS. Al-Nisa’4 : 36) al-Basri dalam redaksi ini tidak
membaca dengan imalah. Frasa —ialy calalls (QS. Al-
Nisa’4 : 36) al-Stsi membaca huruf ba’ dengan idgam kabir.
Kata ) (QS. Al-Nisa’4 : 38) al-Diiri membaca alif dengan
imalah. Lafadz s &% (QS. Al-Nisa’4 : 43) al-Basri hanya
membaca imalah pada alif setelah ra . Frasa 33 ¢\s (QS. Al-
Nisa’4 : 43) Abi ‘Amr membaca dengan menghilangkan
(isgath) hamzah yang pertama dan dengan bacaan gasar
(pendek) dan mad (panjang). Kata » By (QS. Al-Nisa’4 :
47) alif setelah ba’ dibaca dengan imalah. Frasa kil S
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(QS. Al-Nisa’4 : 50) al-Basri membaca dengan kasrah
tanwin ketika wasal. Frasa ¢3! ¢¥% (QS. Al-Nisa’4 : 51)
hamzah pada redaksi (sh] diganti dengan ya’ yang
berharakat fathah. Redaksi s34 &auzai (QS. Al-Nisa’4 : 56)
huruf fa’ di-idgam-kan kepada jim. Lafadz L3 (@S. Al-
Nisa’4 : 58) Abu ‘Amr membaca dengan ibdal hamzah alif
dan tanpa ibdal, serta ra’ dibaca dengan sukun, al-Diri juga
memiliki wajah bacaan ikhtilas dammah. Kata L (QS. Al-
Nisa’4 : 58) al-Basri membaca ‘ain dengan ikhtilas kasrah.
Kata 's88 ¢ (QS. Al-Nisa’4 : 66) ketika wasal huruf nun
dibaca kasrah. Kata 's233) 5l (QS. Al-Nisa’4 : 66) ketika
wasal huruf wawu berharakat Jammah. Redaksi (. ig (QS.
Al-Nisa’4 : 66) lam dibaca dengan rafa’. Frasa && & 4&
(QS. Al-Nisa’4 : 73) al-Makki dan Hafsh pada fi il mudari’
ini menggunakan huruf mudara’ah ta’, sedangkan imam
atau perawi yang lain menggunakan ya’, ini berarti al-Basri
atau Abl ‘Amr termasuk imam yang menggunakan huruf
Mudara’ah ya’ dalam redaksi ini. Frasa < 3é &b (QS. Al-
Nisa’4 : 74) al-Basri, Khalad dan ‘Ali membaca huruf ba’
dengan di-idgam-kan kepada fa’. Frasa Elk e (QS. Al-
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Nisa’4 : 81) Abu ‘Amr membaca dengan meng-idgam-kan
huruf ta’ pada ta’. Kata od dan &l (QS. Al-Nisa’4 : 84) al-
Siisi membaca hamzah dengan diganti alif %%

Frasa s ) s¥a & (QS. Al-Nisa’4 : 90) Abi ‘Amr
membaca dengan meng-idgam-kan huruf ta’ kepada sad .
Frasa o<l &G0 (QS. Al-Nisa’4 : 97) al-Stisi membaca
dengan meng-idgam-kan ta’ kepada za’. Redaksi i iy
(QS. Al-Nisa’4 : 102) begitu juga dalam redaksi ini al-Sasi
membaca dengan idgam yaitu meng-idgam-kan huruf ta’
kepada ta’, disertai dengan mad thawil dan gasar. Kata
= (QS. Al-Nisa’4 : 102) al-Basri membaca dengan
taglil. Kata & 3%10 (QS. Al-Nisa’4 : 102) al-Basri membaca
dengan imalah. Kata o3 (QS. Al-Nisa’4 : 105) menurut
riwayat al-Dari, redaksi ini dibaca dengan imalah. Redaksi
£ & (QS. Al-Nisa’4 : 109) setelah /a’ terdapat huruf mad
alif, dan hamzah dibaca dengan tashil baina-baina, baik
dibaca mad atau gasr, jika digabungkan dengan ¢¥% (QS.

Al-Nisa’4 : 109), maka Abi ‘Amr memiliki tiga macam
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bacaan yaitu qasr kedua-duanya, kemudian gasr Pl
sedangkan Y5 dibaca dengan mad, Kkarena terjadi
perubahan hamzah yang pertama, kemudian keduanya
dibaca mad karena memberlakukan kedudukan tashil pada
tahgiq. Kata ~3 (QS. Al-Nisa’4 : 114) Aba ‘Amr
membaca zu al-ya’ dengan al-fath dan taqlil. Redaksi Ja
&l (QS. Al-Nisa’4 : 114) Aba ‘Amr membaca dengan izhar.
Frasa 4kai; 415 (QS. Al-Nisa’4 : 115) huruf ha’ pada kedua
lafadz tersebut dibaca dengan sukun oleh al-Basri dan
Syu’bah dan Hamzah. Frasa Y3 Jia 38 (QS. Al-Nisa’4 :
116) Abt ‘Amr membaca dengan meng-idgam-kan dal
kepada dad. Kata &s14% (QS. Al-Nisa’4 : 124) huruf ya’
pada redaksi ini baca dengan dammah, dan kha’ dibaca
dengan fathah oleh al-Basri, al-Makki dan Syu’bah. Lafadz
Bka 4 (QS. Al-Nisa’4 : 128) pada redaksi ini al-Basi
membaca ya’ dengan harakat fathah dan sad bertasydid,
dan setelah sad terdapat huruf alif, sedangkan lam
berharakat fathah. Frasa 4s) e 05 Lﬁj\ (QS. Al-Nisa’4 :
136) dan J& &e I3 @i (QS. Al-Nisa’4 : 136) al-Basri
membaca dengan fi il madi yang pertama dengan nun yang

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron




berharakat dammah, huruf za’ berharakat kasrah, dan fi’il
madi yang kedua hamzah beraharkat dammah serta za’
berharakat kasrah. Frasa &&ile 03 35 (QS. Al-Nisa’4 : 140)
al-Basri membaca huruf nun dengan harakat dammah, dan
huruf za’ berharakat kasrah. Kata <Y (QS. Al-Nisa’4 :
145) selain al-Kuffiyun membaca ra’ dengan harakat fathah
ini berarti termasuk al-Basri.>®?
Juz 6

Frasa 55 2% Cage (QS. Al-Nisa’4 : 152) al-
Basri membaca fi’il mudari’ dengan menggunakan huruf
mudara’ah nun. Redaksi e 3358 &1 (QS. Al-Nisa® 4: 153)
al-Basri membaca dengan nun sukun dan za’ dibaca dengan
takhfif (ringan) bukan dengan tasydid. Kalimat )il 25 (QS.
Al-Nisa’4 : 153) al-Basri membaca idgam huruf dal pada
sin. Kata Gl (QS. Al-Nisa’4 : 153) al-Siisi membaca ra’
dengan sukun dan al-Diiri membaca ra’ dengan kasrah dan
ikhtilas kasrah. Frasa <Y\ 2885 (QS. Al-Nisa’4 : 155)

huruf ha’ dan mim dibaca dengan kasrah. Redaksi L)V 4315
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(QS. Al-Nisa’4 : 161) huruf ha’ dan mim dibaca dengan
kasrah. Kata <ue 5 3« (QS. Al-Nisa’4 : 164-165) al-Bastri
membaca alif dengan taqglil. Kata (<l (QS. Al-Nisa’4 : 161)
menurut riwayat al-Dari, alif dibaca dengan imalah.
Kalimat 1sk= % (QS. Al-Nisa’4 : 167) al-Basri membaca
idgam dal pada dad. Redaksi &z\s 3 (QS. Al-Nisa’4 : 170)
al-Basri membaca idgam dal kepada jim. Kata 3 3 (QS. Al-

Nisa’4 : 176) al-Basri membaca ha’ dengan sukun.®%3

Ketika menggabungkan bacaan dua surah dalam
bacaan surah al-Nisa’ dengan al-Maidah Aba ‘Amr
memiliki lima wajah bacaan yaitu 1). qas’ al-jami’ yaitu
memutus atau memisah (wagaf atau berhenti) di antara
kedua surah disertai dengan membaca basmalah. 2) qaz’ al-
Awwal wa wasla al-Sani, yaitu berhenti pada akhir Surah al-
Nisa’ kemudian membaca basmalah yang disambung
(wasal) dengan awal surah al-Maidah. 3) wasal al-jami’,
menyambung akhir Surah al-Nisa’ dengan basmalah dan
tanpa berhenti diteruskan dengan membaca awal Surah al-
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Maidah 4) menyambungkan akhir surah al-Nisa’ dengan
awal surah al-Maidah tanpa disertai dengan basmalah. 5)
saktah atau berhenti tanpa dengan bernafas kadar dua
harakat pada akhir surah al-Nisa’ kemudian dilanjutkan
dengan membaca awal Surah al-Maidah tanpa disertai
dengan basmalah.3%*

Redaksi &5 & (QS. al-Maidah 5 : 2) hamzah
dibaca dengan harakat kasrah. Kata 33 (QS. al-Maidah 5
: 2) al-Basri membaca alif dengan taqglil. Kalimat R
(QS. al-Maidah 5 : 6) al-Basri membaca huruf lam dengan
jer (kasrah). Redaksi sl :2 (QS. al-Maidah 5 : 6) Aba
‘Amr membaca dengan isgath hamzah al-ula (membuang
hamzah yang pertama) dan membaca tahqiq hamzah yang
kedua serta dibaca dengan mad (panjang) dan gasr (pendek).
Kalimat Ji= 3% (QS. al-Maidah 5 : 12) al-Basri membaca
huruf dal dengan idgam. Kata s3iai dan skl (QS. al-
Maidah 5 : 14-18) alif setelah ra’ dibaca dengan imalah.
Frasa .V &i=idl; (QS. al-Maidah 5 : 14) hamzah yang
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pertama dibaca dengan tahqiq sedangkan hamzah yang
kedua dibaca dengan tashil seperti ya’. Kalimat &zl 2 (QS.
al-Maidah 5 : 15) al- Bashri membaca idgam dal kepada
jim. Kalimat J=> 3 (QS. al-Maidah 5 : 20) Abi ‘Amr
membaca idgam Zal kepada jim. Kata &, (QS. al-
Maidah 5 : 21) al-Bahsri membaca alif dengan imalah.>®®
Frasa &Gl 46 (QS. al-Maidah 5 : 23) 4a’ dan mim
dibaca dengan kasrah. Kata <l s (QS. al-Maidah 5 : 28)
yva’ idafah dibaca dengan fathah. Frasa Cal] <) (QS. al-
Maidah 5 : 28) ya’ idafah dibaca dengan fathah. Redaksi
) (QS. Al-Nisa’4 : 29) ya’ idafah dibaca dengan sukun.
Kalimat 5 & (QS. al-Maidah 5 : 31) menurut riwayat al-
Dari alif dibaca dengan taqlil, al-Stsi membaca dengan al-
fath. Frasa a3l 33 (QS. al-Maidah 5 : 32) al-Basri
membaca dal dengan idgam. Kata tlL) (QS. al-Maidah 5 :
32) al-Basri membaca sin dengan sukun. Lafadz <34 (QS.
al-Maidah 5 : 42) Abii ‘Amr membaca sa’ dengan dammah.
Kalimat Y5 3515 (QS. al-Maidah 5 : 44) Abii ‘Amr setelah
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huruf nun membaca dengan ya’ (isbat al-ya) ketika wasal,
sedangkan ketika waqaf tidak isbat. Frasa a5 uvib A
Faoalls all a3 3 L (QS. al-Maidah 5 : 45)
Abtu ‘Amr dalam bentuk empat redaksi awal yang tanpa
huruf jer membaca dengan nasab atau fathah, sedangkan
pada redaksi ’@3?:3\ (QS. al-Maidah 5 : 45) dibaca dengan
dammah. Kata » 5 (QS. al-Maidah 5 : 46) Aba ‘Amr
membaca alif dengan imalah. Kata 2533 (QS. al-Maidah 5 :
46) alif dibaca dengan imalah. Redaksi &l 553 (QS. al-
Maidah 5 : 52) al-Sasi ketika wasal memiliki dua wajah
bacaan yaitu imalah dan al-fath. Frasa Gl O (QS. al-
Maidah 5 : 53) Abli ‘Amr membaca dengan adanya huruf
wawu sebelum redaksi Js& , sedangkan lafadz Js& dibaca
dengan nasab. Kata 133 (QS. al-Maidah 5 : 57) Abd ‘Amr
membaca za’ dengan dammah dan huruf akhir berupa
hamzah. Kata %15 (QS. al-Maidah 5 : 57) huruf ra’ dibaca
dengan khafad (kasrah) kemudian alif sebelumnya dibaca
dengan imalah. Frasa caldl 2Ris &Y 25 Ge (QS. al-
Maidah 5 : 62) huruf e’ dan mim dibaca dengan kasrah
serta ha’ pada kalimat &334 dibaca dengan sukun. Kalimat
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S slaiill; (QS. al-Maidah 5 : 64) Abdi ‘Amr membaca
hamzah yang pertama dengan tahqiqg, serta hamzah yang
kedua dibaca dengan tashil baina-baina. Kata 45301 (QS. al-
Maidah 5 : 66) Aba ‘Amr membaca alif setelah ra” dengan
imalah. Lafadz 4, (QS. al-Maidah 5 : 67) Ab@ ‘Amr
membaca lam tanpa menggunakan alif dan huruf 7a’ dibaca
nasab dengan tanda harakat fathah, bentuk ini merupakan
kalimat tunggal (mufrod). Kata (3 (QS. al-Maidah 5 : 67)
al-Duri memiliki dua bacaan yaitu dengan al-fath dan
imalah. Kata (2% (QS. al-Maidah 5 : 67) Abi ‘Amr
membaca dengan imalah. Kata ol (QS. al-Maidah 5 : 68)
Abl ‘Amr membaca dengan dua macam bacaan yaitu ibdal
dan tahgiq hamzah. Lafadz &ssiall; (QS. al-Maidah 5 : 69)
huruf ba’ berharakat kasrah dan hamzah berharakat
dammah. Redaksi {58 Y1 (QS. al-Maidah 5 : 71) Abi ‘Amr
membaca nun dengan rafa’. Dalam redaksi o583 (QS. al-
Maidah 5 : 75) al-StGsi membaca dengan ibdal hamzah.
Redaksi blm % (QS. al-Maidah 5 : 77) al-Basri membaca
dengan idgam. Kata & (QS. al-Maidah 5 : 79) al-Siisi
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membaca dengan ibdal Aiamzah ya’ (mengganti hamzah
dengan ya’).3®
Juz 7

Frasa & (e 31323 (QS. al-Maidah 5 : 95) Abt ‘Amr
membaca hamzah dengan i’rab rafa’ tanpa tanwin dan
redaksi e lam dibaca kasrah. Frasa &xStus 2ah 55K (QS. al-
Maidah :95 ) Abii ‘Amr membaca 3% dengan tanwin dan
redaksi a=b dibaca dengan rafa’. Kata Llis (QS. al-Maidah
5:95) Abiu ‘Amr membaca dengan adanya huruf alif setelah
ya'. Kalimat &) #63 (QS. al-Maidah 5 : 101) Abd ‘Amr
membaca hamzah yang kedua dengan tashil. Kata J3% (QS.
al-Maidah 5 : 101) Aba ‘Amr membaca nun dengan harakat
sukun dan huruf za” dibaca dengan takhfif. Kata & 3 (QS.
al-Maidah 5 : 102) Abt ‘Amr membaca huruf dal dengan
idgam. Kata (»#8 (QS. al-Maidah 5 : 102) Abi ‘Amr
membaca alif dengan imalah. Kata 333 (QS. al-Maidah 5 :
107) Abi ‘Amr membaca dengan &3l Frasa g@ﬁ\ agile
(QS. al-Maidah 5 : 107) huruf ha’ dan mim berharakat
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kasrah. Kata 455015 (QS. al-Maidah 5 : 110) Abd ‘Amr
membaca alif setelah ra’ dengan imalah. Kata sl (QS. al-
Maidah 5 : 110) huruf dal dibaca dengan harakat dammah.
Redaksi G5 33 (QS. al-Maidah 5 : 110) Abd ‘Amr
membaca dengan meng-idgam-kan zal kepada ta’. Kata | 5
(QS. al-Maidah 5 : 110) Abi ‘Amr membaca huruf ya’
dengan sukun. Kata J3% (QS. al-Maidah 5 : 112) huruf za’
dibaca dengan takhfif (tanpa tasydid). Redaksi s 3 (QS.
al-Maidah 5 : 113) Abt ‘Amr membaca dengan idgam dal.
Kata &3 (QS. al-Maidah 5 : 115) huruf nun dibaca dengan
sukun dan huruf za’ dibaca dengan takhfif (tanpa tasydid).
Frasa 42| i (QS. al-Maidah 5 : 115) ya’ idafah dibaca
dengan sukun. Redaksi ] (QS. al-Maidah 5 : 116) Abu
‘Amr membaca hamzah yang pertama dengan tahqiq,
sedangkan hamzah yang kedua dibaca dengan tashil serta
terdapat tambahan alif di antara kedua hamzah tersebut.
Kata o4l (QS. al-Maidah 5 : 116) al-Diiri dalam redaksi ini
membaca alif dengan imalah. Frasa il GA\ 5 (QS. al-
Maidah 5 : 116) ya’ idafah dibaca dengan fathah. Frasa
O8 8 Q& (QS. al-Maidah 5 : 116) ya’ idafah dibaca
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dengan fathah. Redaksi & 153&) of (QS. al-Maidah 5 : 117)
ketika dalam kondisi wasal nun dibaca dengan kasrah. Frasa
&1 %488 ()5 (QS. al-Maidah 5 : 118) al-Siisi membaca idgam
huruf ra’ pada lam, sedangkan al-Duri membaca dengan
izhar. Redaksi 43 % (QS. al-Maidah :119 ) redaksi 43
dibaca dengan rafa’. Kata 345 (QS. al-Maidah 5 : 120) huruf
ha’ dibaca dengan sukun.3®

6. Surah al-An’am

Ketika menggabungkan bacaan dua surah yaitu al-
Maidah dengan al-An’am Abu ‘Amr memiliki lima wajah
bacaan yaitu 1). qas’ al-jami’ yaitu memutus atau memisah
(wagaf atau berhenti) di antara kedua surah disertai dengan
membaca basmalah. 2) gas’ al-Awwal wa wasla al-Sani,
yaitu berhenti pada akhir surah al-Maidah kemudian
membaca basmalah yang disambung (wasal) dengan awal
surah al-An’am. 3) wasal al-jami’, menyambung akhir surah
al-Maidah dengan basmalah dan tanpa berhenti diteruskan

dengan membaca awal surah al-An’am, 4) menyambungkan
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akhir surah al-Maidah dengan awal surah al-An’am tanpa
disertai dengan basmalah. 5) saktah atau berhenti tanpa
dengan bernafas kadar dua harakat pada akhir surah al-
Maidah kemudian dilanjutkan dengan membaca awal surah

al-An’am tanpa disertai dengan basmalah.3%®

Kata Wzl (@S. al-An’am 6 : 6) al-Stisi membaca
dengan ibdal hamzah. Redaksi {s s 5215 (QS. al-An’am 6 :
10) Abt ‘Amr membaca huruf dal dengan harakat kasrah
ketika wasal. Redaksi &5 ) (QS. al-An’am 6 : 14) ya’
idafah dibaca dengan sukun. Kalimat ol < (QS. al-An’am
6 : 15) ya’ idafah dibaca dengan fathah. Frasa syl :&&
(QS. al-An’am 6 : 19) Abi ‘Amr membaca hamzah pertama
dengan tahqiq sedangkan hamzah yang kedua dibaca dengan
tashil seperti ya’ serta terdapat tambahan alif di antara kedua
hamzah tersebut. Lafadz 258 (QS. al-An’am 6 : 23) huruf
ta’ dibaca dengan nasab, dan redaksi 136 & Yi5 (QS. al-
An’am 6 : 23) menjadi isimnya &3 . Frasa o585 i Vs
(QS. al-An’am 6 : 27) kedua fi il mudari’ ini dibaca dengan
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rafa’. Kata <% (QS. al-An’am 6 : 30) Abd ‘Amr membaca
alif dengan taglil. Kalimat &t Sal (QS. al-An’am 6 : 32)
Abi ‘Amr membaca dengan huruf mudara’ah ya’ li al-gaib.
Frasa <:ls 35 (QS. al-An’am 6 : 34) Abi ‘Amr membaca
huruf dal dengan idgam. Kalimat J7% & (QS. al-An’am 6 :
37) Abtu ‘Amr membaca huruf nun dengan fathah dan huruf
za’ bertasydid. Kata ed-}h—; (QS. al-An’am 6 : 42) Aba ‘Amr
membaca hamzah dengan ibdal. Frasa 3sé 6 Jee G &
a5 (QS. al-An’am 6 : 54) huruf hamzah pada kalimat 4
dibaca dengan kasrah. Kata i, o8 (QS. al-An’am 6 : 56)
huruf dal di-idgam-kan kepada dad. Frasa 33l 5= (QS. al-
An’am 6 : 57) Abt ‘Amr membaca huruf gqaf dengan sukun,
dan setelah gaf berupa dad (bukan sad ) yang dibaca dengan
kasrah tanpa tasydid (takhfif). Frasa &l zs 13 (QS. al-
An’am 6 : 61) Abl ‘Amr membaca dua hamzah tersebut
dengan menggugurkan hamzah yang pertama (isqaz al-
hamzah al-ula), disertai dengan gasr dan mad. Kata Gl
(QS. al-An’am 6 : 61) huruf sin dibaca dengan sukun. Frasa
L33 4 J(QS. al-An’am 6 : 64) Abi ‘Amr membaca huruf
nun dengan sukun dan huruf jim dengan takhfif (ringan).
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Frasa =3 4o Ul (QS. al-An’am 6 : 63) Abi ‘Amr
membaca dengan huruf mad berupa ya’ sukun setelah jim,
dan setelahnya terdapat 72’ yang dibaca dengan fathah.3%
Redaksi &3l 3 (QS. al-An’am 6 : 74) ya’ idafah
dibaca dengan harakat fathah, dan alif setelah ra’ dibaca
dengan imalah. Frasa "S5 i3 (QS. al-An’am 6 : 76) huruf
ra’ dibaca dengan fathah, al-Stsi juga memiliki bacaan
imalah pada huruf ra’ dan hamzah dibaca dengan imalah.
Kata ¢/ (QS. al-An’am 6 : 80) Abi ‘Amr membaca
dengan isbat al-ya’ atau terdapat ya’ ketika wasal. Frasa & &
J3% (QS. al-An’am 6 : 81) Abii ‘Amr membaca nun dengan
sukun, dan za’ dibaca dengan takhfif. Redaksi &= <& 53 (QS.
al-An’am 6 : 83) Abl ‘Amr membaca <\a 1> dengan tanpa
tanwin &=, Kalimat &) 44 (QS. al-An’am 6 @ 83) Abi ‘Amr
membaca hamzah yang pertama dengan tahgiqg, sedangkan
hamzah yang kedua diganti dengan wawu yang berharakat
kasrah dan dibaca tashil seperti ya’. Kata G235 (QS. al-

An’am 6 : 85) Abt ‘Amr membaca dengan berupa hamzah
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setelah alif baik dalam keadaan wasal atau waqaf. Lafadz
’é—-@.\i\j (QS. al-An’am 6 : 86) Abi ‘Amr membaca dengan
lam sukun serta takhfif (ringan), dan huruf ya’ dibaca
dengan fathah. Frasa &b s 43 5l (QS. al-An’am 6 :
91) Abu ‘Amr membaca ketiga fi il mudari’ tersebut dengan
ya’ li al-gaib. Kata 533 (QS. al-An’am 6 : 92) Abii ‘Amr
membaca fi’il mudari’ dalam redaksi ini dengan ta’ li al-
khizab. Kalimat Us&¥a 35 (QS. al-An’am 6 : 94) huruf dal
dibaca dengan idgam. Frasa & ¢i=m Al (QS. al-An’am 6 :
94) huruf nun dibaca dengan rafa’. Kata ¢l (QS. al-An’am
6 : 95) ya’ dibaca dengan sukun. Kata &£8% i (QS. al-
An’am 6 : 95) Abl ‘Amr membaca S dengan al-fath dan
taglil, sedangkan al-Siisi membaca hamzah pada (s8%
dibaca dengan ibdal. Frasa (il Jxa5 (QS. al-An’am 6 : 96)
Abi ‘Amr membaca redaksi J=> dengan adanya alif setelah
huruf jim, huruf ‘ain dibaca dengan kasrah dan lam dibaca
dengan dammah. Kata i (QS. al-An’am 6 : 98) Abi
‘Amr membaca gaf dengan harakat kasrah. Redaksi 4l
|5 k) (QS. al-An’am 6 : 99) Abu ‘Amr membaca dengan
kasrah tanwin ketika wasal. Kata &8:ls 3 (QS. al-An’am 6 :
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104) huruf dal dibaca dengan idgam. Lafadz &2 (QS. al-
An’am 6 : 105) Ablu ‘Amr membaca dengan isbat al-alif
(adanya alif) setelah huruf dal, huruf sin dibaca dengan
sukun dan a’ dibaca dengan fathah. Kata &« (QS. al-
An’am 6 : 109) Aba ‘Amr atau al-Basri membaca huruf ra’
dengan harakat sukun dan al-Diiri memiliki bacaan ikhtilas.
Redaksi 13 & (QS. al-An’am 6 : 109) huruf hamzah pada
lafadz & dibaca dengan kasrah. Kalimat &sie’ ¥ (QS. al-
An’am 6 : 109) fi'il mudari’ dibaca dengan menggunakan
ya’ li al-gaib, dan hamzah dibaca dengan ibdal dan
tahqig.3"°
Juz 8

Frasa &3l 2¢0) (QS. al-An’am 6 : 111) huruf ha’
dan mim dibaca dengan kasrah. Kata S (QS. al-An’am 6 :
111) Aba ‘Amr membaca huruf gaf dan ba’ dengan harakat
dammah. Frasa <) &e 33 (QS. al-An’am 6 : 114) Aba
‘Amr membaca nun dengan sukun dan za’ dengan takhfif
(ringan). Kalimat <i; &aK (QS. al-An’am 6 : 115) Aba
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‘Amr membaca dengan adanya alif setelah mim. Kata U)LA-J
(QS. al-An’am 6 : 119) Abt ‘Amr mebaca huruf ya’ dengan
fathah. Kalimat %s S (QS. al-An’am 6 : 122) huruf ya’
dibaca dengan sukun. Kata 4, (QS. al-An’am 6 : 124)
Abi ‘Amr membaca dengan tambahan huruf mad alif
setelah lam dan huruf 7o’ dibaca kasrah. Frasa ab »ids a3i3
(QS. al-An’am 6 : 128) Abii ‘Amr membaca ya’ dengan
nun. Kata @8 (QS. al-An’am 6 : 122) Abd ‘Amr
membaca alif dengan imalah. Frasa s &3 (QS. al-
An’am 6 : 138) huruf ta’ di-idgam-kan kepada za’. Kalimat
JARRR (QS. al-An’am 6 : 140) huruf dal di-idgam-kan
kepada dad. Kata 33 (QS. al-An’am 6 : 141) Abd ‘Amr
membaca huruf za’ dengan sukun. Kata el 5had (QS. al-
An’am 6 : 142) huruf fa’ dibaca dengan sukun. Kata gfti'al\
(QS. al-An’am 6 : 143) Abi ‘Amr membaca huruf hamzah
dengan dua bacaan yaitu ibdal dan tahqiq. Kalimat rall G
(QS. al-An’am 6 : 143) Abi ‘Amr membaca huruf ‘ain
dengan harakat fathah. Kata ¢80 (QS. al-An’am 6 : 143)
bacaan Ablu ‘Amr yang pertama adalah hamzah kedua
dibaca dengan tashil dan tanpa idkhal dan bacaan yang
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kedua adalah dengan mengganti hamzah yang kedua dengan
alif dan dibaca dengan mad rawil. Kalimat 3 &2 (QS. al-
An’am 6 : 144) Abl ‘Amr membaca hamzah yang kedua
dengan tashil seperti ya’. Frasa Wb ) sids llas (QS. al-An’am
6 : 146) huruf ta’ di-ideam-kan kepada za’ Kata &s)%%
(QS. al-An’am 6 : 152) zZal dibaca dengan tasydid. Lafadz
>+ »= (QS. al-An’am 6 : 153) Abia ‘Amr membaca dengan
sad murni dan ya’ idafah dibaca dengan sukun. Frasa 3s
Xl (QS. al-An’am 6 :  157) huruf dal di-idgam-kan

kepada jim. Kata o} 33 (QS. al-An’am 6 : 161) ya’ idafah
dibaca dengan fathah. Kata <2 (QS. al-An’am 6 : 161) huruf
gaf dibaca dengan fathah, ya’ dibaca dengan kasrah disertai
dengan tasydid.>"*

7. Surah al-*Araf

Ketika menggabungkan bacaan dua surah, yaitu
surah al-An’am dengan al-A’raf, Abt ‘Amr memiliki lima
wajah bacaan yaitu 1). qas’ al-jami’ yaitu memutus atau

memisah (wagaf atau berhenti) di antara kedua surah
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disertai dengan membaca basmalah. 2) qas’ al-Awwal wa
wasla al-Sani, yaitu berhenti pada akhir surah al-An’am
kemudian membaca basmalah yang disambung (wasal)
dengan awal surah al-A’raf. 3) wasal al-jami’, menyambung
akhir surah al-An’am dengan basmalah dan tanpa berhenti
diteruskan dengan membaca awal surah al-An’am. 4)
menyambungkan akhir surah al-An’am dengan awal Surah
al-A’raf. tanpa disertai dengan basmalah. 5) saktah atau
berhenti tanpa dengan bernafas kadar dua harakat pada akhir
surah al-An’am, kemudian dilanjutkan dengan membaca

awal surah al-A’raf. tanpa disertai dengan basmalah.3"2

Kata %33 (QS. al-‘Araf 7 : 2) alif dibaca dengan
imalah. Kalimat &85 G (QS. al-‘Araf 7 : 3) Abidl ‘Amr
membaca dengan huruf mudara’ah ta’ di depan dan tidak
ada huruf mad ya’ sebelumnya, sedang huruf zal bertasydid.
Redaksi 2:a 3 (QS. al-‘Araf 7 : 5) Ab@i ‘Amr membaca zal
dengan idgam. Kata s (Q@S. al-‘Araf 7 : 4) Abu ‘Amr
membaca dengan ibdal dan tahqgiq hamzah. Kata i (QS.

372 Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, jil. 1, hal. 196.

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron




al-‘Araf 7 : 19) Aba ‘Amr membaca dengan ibdal dan
tahgiq hamzah. Kata 233 (QS. al-‘Araf 7 : 5) Abt ‘Amr
membaca dengan taglil. Redaksi W i (QS. al-Araf 7 : 23)
huruf ra’ di-ideam-kan kepada lam. kata <3 (QS. al-‘Araf
7 : 26) alif dibaca dengan al-fath dan taglil. Kata G5 R%
(QS. al-‘Araf 7 : 26) dalam redaksi ini tidak ada perbedaan
di antara para ulama pada huruf zal, yaitu huruf Zzal
bertasydid. Perbedaan terjadi pada huruf mudara’ah Abu
‘Amr membaca dengan fa’. Frasa Gt 55 slasally (QS. al-
‘Araf 7 : 28) Abl ‘Amr membaca hamzah yang kedua
dengan mengganti huruf ya’. Frasa Al e (QS. al-‘Araf
7 : 30) Abt ‘Amr membaca huruf sa’ dan mim dengan
kasrah. Kata Osass (QS. al-‘Araf 7 : 30) Abu ‘Amr
membaca huruf sin dengan harakat kasrah. Frasa (=0 325~
Gialz@l (QS. al-‘Araf 7 : 33) ya’ idafah dibaca dengan
fathah. Frasa 4 034 & & (QS. al-‘Araf 7 : 33) Abi ‘Amr
membaca huruf nun dengan sukun dan za’ dibaca dengan
takhfif (ringan). Frasa sl ¢\ 136 (QS. al-‘Araf 7 : 34) Abi
‘Amr membaca kedua hamzah dengan isqgarh hamzah al-ula

atau membuang hamzah pertama disertai dengan al-gasr
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dan al-mad. Kata Gl (QS. al-‘Araf 7 : 37) huruf sin dibaca
dengan sukun. Lafadz 3531 (QS. al-Araf 7 : 38) alif dibaca
dengan imdlah. Frasa Gskal Y5 (QS. al-‘Araf 7 : 38) Abi
‘Amr membaca hamzah yang pertama dengan tahqiq,
sedangkan hamzah yang kedua diganti dengan huruf ya’.
Frasa & && Y (QS. al-‘Araf 7 : 40) Abi ‘Amr membaca
dengan fa’ kedua tanpa tasydid dan huruf fa’ dibaca sukun.
Redaksi &) a¢idd Ge (QS. al-‘Araf 7 : 43) huruf 4a’ dan
mim dibaca dengan kasrah. Frasa i X G (QS. al-*Araf
7 : 43) Abl ‘Amr membaca dengan isbat al-wawu (adanya
huruf wawu) sebelum . Kalimat c:zla 3 (QS. al-*Araf 7 :
43) huruf dal di-idgam-kan kepada jim. Kata Uw’ﬁbj (QS.
al-‘Araf 7 : 43) huruf $a’ di-idgam-kan kepada ta’. Frasa &
& 351 (QS. al-“Araf 7 : 44) huruf nun pada & dibaca dengan
mukhaffafah (ringan tanpa tasydid). Kalimat séss+ (QS. al-
‘Araf 7 : 46) Abu ‘Amr membaca alif dengan taqlil.
Frasa —\aial £l (QS. al-‘Araf 7 : 47) Abd ‘Amr membaca
hamzah yang pertama dengan isgath (menggugurkan

hamzah pertama) dan gaf dibaca dengan mad dan gasr.
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Redaksi 3 sl &e (QS. al-‘Araf 7 : 50) Abii ‘Amr membaca
hamzah yang kedua dengan ya 3"

Redaksi slis 35 (QS. al-‘Araf 7 : 52) Abi ‘Amr
membaca dengan idgam dan hamzah dibaca dengan ibdal
(diganti dengan ya’) dan tahqiq (al-Diri). Kata ' > (QS. al-
‘Araf 7 : 57) Abi ‘Amr membaca ba’ dengan nun dan
berharakat Zammah dan syin juga berharakat dammah ().
Frasa Was &8 (QS. al-*Araf 7 : 57) huruf ta” di-idgam-kan
kepada sin. Kata <= (QS. al-‘Araf 7 : 57) ya’ dibaca sukun.
Kata &58% (QS. al-‘Araf 7 : 57) zal dibaca dengan tasydid.
Redaksi A1 ) (QS. al-‘Araf 7 : 59) ya’ idafah dibaca
dengan fathah. Kata 41 (QS. al-*Araf 7 : 62) Abi ‘Amr
membaca ba’ dengan sukun dan lam dibaca dengan takhfif
(ringan). Kata A (QS. al-‘Araf 7 : 69) al-Basri atau Abt
‘Amr membaca redaksi tersebut dengan sin. Redaksi a&lxa 3
(QS. al-‘Araf 7 : 69) Abtu ‘Amr membaca zal dengan idgam.
Kalimat &&:\s 3 (QS. al-‘Araf 7 : 73) Abi ‘Amr membaca
dal dengan idgam. Frasa Ja 3 & 5 &3 (QS. al-*Araf 7 : 81)
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Abi ‘Amr membaca dengan dua hamzah, dan hamzah yang
kedua dibaca dengan tashil serta terdapat alif di antara
kedua hamzah tersebut. Kalimat &&i\s 3 (QS. al-‘Araf 7 :
85) Abii ‘Amr membaca dal dengan idgam."*
Juz 9

Frasa a&:la a5 (QS. al-‘Araf 7 : 101) Abd ‘Amr
membaca huruf dal dengan idgam. Kata a«Lu (QS. al-‘Araf
7 : 101) huruf ra’ dibaca sukun. Redaksi &&a 3 (QS. al-
‘Araf 7 : 105) Abu ‘Amr membaca dal dengan idgam dan
ibdal hamzah. Frasa c=» w5 (QS. al-‘Araf 7 : 105) ya’
idafah dibaca dengan sukun. Kata a5l (QS. al-‘Araf 7 : 111)
Abl ‘Amr membaca dengan adanay huruf hamzah setelah
jim dan ha’ dibaca dengan dammah tanpa shilah ( al-gasr)
karena sebelumnya berupa sukun. Kalimat & &) (QS. al-
‘Araf 7 : 113) Abl ‘Amr membaca dengan dua hamzah dan
hamzah yang kedua dibaca dengan tashil serta terdapat alif
di antara kedua hamzah tersebut. Kata < (QS. al-‘Araf 7 :
117) Abt ‘Amr membaca huruf ta’ dengan takhfif (ringan)
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lam dibaca dengan fathah dan gaf dibaca dengan tasydid.
Kata &l (QS. al-‘Araf 7 : 123) Abu ‘Amr membaca
dengan dua hamzah dan hamzah yang kedua dibaca dengan
tashil serta tidak ada alif di antara kedua hamzah. Frasa Asle
sl 3350 agle (QS. al-‘Araf 7 : 133-134) huruf 4’ dan
mim dibaca dengan kasrah.3"™

Kalimat G135 (QS. al-‘Araf 7 : 142) Abii ‘Amr atau
al-Basri membaca dengan tanpa huruf mad alif di antara
wawu dan ‘ain. Kata i) (QS. al-‘Araf 7 : 143) al-Sisi
membaca dengan sukun ra’, sedang al-Diri membaca
dengan ikhtilas kasrah ra’. Frasa d&ihial ) (QS. al-‘Araf 7
. 144) ya’ idafah dibaca dengan fathah. Kalimat \ska %
(QS. al-‘Araf 7 : 149) Aba ‘Amr membaca dal dengan
idgam. Frasa W 55 W) s (QS. al-‘Araf 7 : 149) Abd
‘Amr membaca kedua fi il mudari’ tersebut dengan ya’ al-
gaib, kemudian huruf ba’ pada redaksi 5 (QS. al-‘Araf 7 :
149) dibaca dengan rafa’. Frasa sisel g (QS. al-‘Araf 7
150) ya’ idafah dibaca dengan fathah. Redaksi Cu T o
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(QS. al-‘Araf 7 : 155) al-Basri membaca hamzah yang
kedua dengan mengganti wawu. Kata 453 (QS. al-*Araf 7 :
157) al-Basri membaca zu al-ra dengan imalah. Kata éijf\.é
(QS. al-‘Araf 7 : 157) Abu ‘Amr membaca dengan ibdal
hamzah dan tahgiq hamzah, sedangkan ra’ dibaca dengan
sukun dan ikhtilas dammah oleh al-Diri. Frasa aball sle,
Sl agile Ealiall agde (QS. al-*Araf 7 : 157-160) huruf ha’ dan
mim dibaca dengan kasrah. Kata &1 53 (QS. al-‘Araf 7 :
161) Abli ‘Amr membaca dengan bina’ ma’lum (kalimat
aktif) yaitu nun dibaca fathah dan fa’ dibaca dengan kasrah.
Kalimat &b (QS. al-‘Araf 7 : 161) Abl ‘Amr membaca
ta’ dengan harakat fathah begitu juga huruf ya’ dibaca
dengan fathah dan disertai dengan alif (tanpa za’) a8laba. 376
Kata a5 3 (QS. al-‘Araf 7 : 163) Abi ‘Amr
membaca huruf Zal dengan meng-idgam-kannya pada ta’,
serta hamzah dibaca dengan ibdal. Lafadz 333 (QS. al-
‘Araf 7 : 164) Abi ‘Amr membaca redaksi tersebut dengan
rafa’. Kata &5 (QS. al-*Araf 7 : 169) Abli ‘Amr membaca
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fi’il mudari’ tersebut dengan ya’. Kalimat 24593 (QS. al-
‘Araf 7 : 172) Abtu ‘Amr membaca dengan alif setelah ya’.
Frasa a3 'sis& &l dan Wl 556 51 (QS. al-‘Araf 7 : 172-173)
Abi ‘Amr membaca kedua f’iil mudari’ tersebut dengan ya .
Kalimat &3 &l (QS. al-‘Araf 7 : 176) Abii ‘Amr membaca
dengan idgam. Frasa G2 35 (QS. al-‘Araf 7 : 179) huruf
dal dibaca dengan idgam. Redaksi ¥) Gl &) ¢ 5401 (QS. al-*Araf
7 . 188) hamzah kedua pada redaksi tersebut dibaca dengan
dua bacaan, pertama diganti dengan wawu yang berharakat
kasrah, bacaan yang kedua adalah hamzah dibaca dengan
tashil. Frasa 4 1323 &I (QS. al-‘Araf 7 : 189) tidak ada
perbedaan pendapat tentang bacaan idgam pada redaksi
tersebut. Redaksi 1323 J& (QS. al-‘Araf 7 : 195) Abd ‘Amr
membaca lam pada O dengan dammah ketika wasal.
Kalimat o538 & (QS. al-*Araf 7 : 195) Abll ‘Amr membaca
redaksi tersebut dengan tetapnya (isbat al-ya’) ya’ ketika

wasal bukan dalam keadaan wagaf. Kata <k (QS. al-‘Araf
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7 : 201) Abti ‘Amr membaca dengan mengganti hamzah

berupa ya’ sukun tanpa alif 3"’

8. surah al-Anfal

Ketika menggabungkan bacaan surah al-A’raf
dengan al-Anfal, AbG ‘Amr memiliki lima wajah bacaan
yaitu 1). ga¢’ al-jami’ yaitu memutus atau memisah (wagaf
atau berhenti) di antara kedua surah disertai dengan
membaca basmalah. 2) gas’ al-Awwal wa wasla al-Sani,
yaitu berhenti pada akhir surah al-A’raf kemudian membaca
basmalah yang disambung (wasal) dengan awal surah al-
Anfal 3) wasal al-jami’, menyambung akhir surah al-A’raf
dengan basmalah dan tanpa berhenti diteruskan dengan
membaca awal surah al-Anfal. 4) menyambungkan akhir
surah al-A’raf dengan awal surah al-Anfal. tanpa disertai
dengan basmalah. 5) saktah atau berhenti tanpa dengan

bernafas, kadar dua harakat pada akhir Surah al-A’raf
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kemudian dilanjutkan dengan membaca awal surah al-Anfal.
tanpa disertai dengan basmalah.3"

Redaksi &sisid 3 (QS. al-Anfal 8 : 9) Abd ‘Amr
membaca zal dengan idgam pada fa’. Frasa csaill &35 3
(QS. al-Anfal 8 : 11) Abt ‘Amr membaca ya’ dan syin
dengan fathah dan adanya alif (isbat alif) setelah syin,
sedangkan gin dibaca sukun. Kata J3%5 (QS. al-Anfal 8 : 11)
Abi ‘Amr membaca huruf nun dengan sukun dan za’ dibaca
dengan takhfif. Frasa 28 (»3+ (QS. al-Anfal 8 : 18) Abi
‘Amr membaca wawu dengan fathah, huruf za’ bertasydid,
huruf nun dengan tanwin dan dal pada =X dibaca nasab.
Kalimat &:\s 3 (QS. al-Anfal 8 : 19) Abi ‘Amr membaca
dal dengan idgam. Pada frasa i3l aa @ &3 (QS. al-Anfal
8 : 19) Abu ‘Amr membaca hamzah dengan kasrah. Kalimat
& 5855 (QS. al-Anfal 8 : 29) Abi ‘Amr menurut riwayat al-
Stsi membaca dengan idgam, sedangkan al-Diri selain
idgam, juga membaca dengan izhdr. Redaksi Gxels 3 (QS. al-
Anfal 8 : 31) Abu ‘Amr membaca dal dengan idgam.
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Kalimat <l 3 (QS. al-Anfal 8 : 38) Aba ‘Amr membaca
dal dengan idgam. Frasa &:ils iz (QS. al-Anfal 8 : 38) Abi

‘Amr membaca fa’ dengan meng-idgam-kannya pada sin.3"

Juz 10

Kata 533l (QS. al-Anfal 8 : 42) Abu ‘Amr membaca
‘ain dengan kasrah. Lafadz 2580 WA s s2adll (QS. al-Anfal 8
: 42) redaksi tersebut jelas dibaca dengan taglil sebagaimana
penjelasan asal. Kata P (QS. al-Anfal 8 : 43) Abu ‘Amr
membaca alif setelah ra’ dengan imalah. Frasa &1 G55 33
(QS. al-Anfal 8 : 48) Abi ‘Amr membaca Zal dengan idgam.
Redaksi <3l 3 (QS. al-Anfal 8 : 48) ya’ idafah dibaca
dengan fathah, dan ra’ dibaca dengan imalah. Kalimat )
Cald] (QS. al-Anfal 8 : 48) ya’ idafah dibaca dengan fathah.
Kata &iis Y3 (QS. al-Anfal 8 : 59) Ab@ ‘Amr membaca
fi’il mudari’ dengan ta’ al-khizab (kata ganti kedua) dan sin
dibaca dengan harakat kasrah. Frasa 4 &k (& 46 (QS. al-
Anfal 8 : 66) selain al-Kuffiyun berarti termasuk juga Abt
‘Amr membaca redaksi & dengan fa’. Frasa lixa a8 &

37 Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, jil. 1, hal. 234-239.
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(QS. al-Anfal 8 : 66) Abu ‘Amr membaca dad dengan
dammah. Redaksi 4 &£ & (QS. al-Anfal 8 : 67) Abi ‘Amr
membaca fi il mudari’ 5% dengan ta’. Kata 531 &e (QS.
al-Anfal 8 : 70) Abi ‘Amr membaca hamzah dengan
dammah, sin dibaca dengan fathah dan setelahnya berupa

alif 3%

Ketika menggabungkan bacaan dua surah yaitu surah
al-Anfal dengan al-Taubah seluruh imam qiraat sepakat
tanpa terkecuali Abt ‘Amr, membuang basmalah atau tanpa
memakai basmalah kemudian cara men-jamak yaitu (waqaf)
1). berhenti pada akhir Surah al-Anfal kemudian membaca
Surah al-Taubah tanpa basmalah, 2) menyambungkan akhir
surah al-Anfal dengan awal surah al-Taubah. tanpa disertai
dengan basmalah. 3) saktah atau berhenti tanpa dengan
bernafas ukuran dua harakat pada akhir surah al-Anfal,
kemudian dilanjutkan dengan membaca awal Surah al-

Taubah tanpa disertai dengan basmalah.38!

380 Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, jil. 1, hal. 240-245.
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Redaksi & 3 (QS. al-Taubah 9 : 3) huruf ha’
dibaca dengan sukun. Kata ¢80l (QS. al-Taubah 9 : 2) Abi
‘Amr membaca alif dengan imalah. Lafadz &l (QS. al-
Taubah 9 : 12) dalam redaksi ini terdapat dua hamzah yang
berharakat dalam satu kalimat Abu ‘Amr atau al-Basri
membaca dengan tashil baina-baina serta terdapat alif mad
di antara kedua hamzah tersebut. Frasa 44 3slia 1558 &
(QS. al-Taubah 9 : 17) Abt ‘Amr membaca sin dengan
sukun pada redaksi 2alus, Kata o) gl (QS. al-Taubah 9 :
23) Abu ‘Amr membaca hamzah kedua dengan tashil seperti
ya'. Redaksi & &8a5 (QS. al-Taubah 9 : 25) Abd ‘Amr
membaca idgam ta’ kepada sa’. Frasa & () s &) (QS. al-
Taubah 9 : 28) Abi ‘Amr membaca hamzah kedua dengan
tashil seperti ya’. Frasa 4 &3 3 (QS. al-Taubah 9 : 30)
Abi ‘Amr membaca redaksi J»¢ tanpa tanwin ketika wasal.
Frasa &l sjiall (QS. al-Taubah 9 :30 ) al-Sisi dalam
redaksi ini membaca dengan dua bentuk yaitu membaca
fathah dan imalah zu al-ra lafadz s34=ll ketika wasal. Kata
Oswlad (QS. al-Taubah 9 : 30) Abéi ‘Amr membaca ha’
dengan dammah dan tidak ada hamzah setelahnya. Redaksi
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a5%% I (QS. al-Taubah 9 : 30) al-Diri membaca alif
redaksi 3 dengan al-fath dan taglil dan al-Siisi membaca
lafadz (%% dengan mengganti hamzah dengan wawu

sukun.38

Kata JtaY) &e (QS. al-Taubah 9 : 34) Abd ‘Amr
membaca alif dengan imalah. Redaksi ¢~ & (QS. al-
Taubah 9 : 37) Aba ‘Amr membaca hamzah mamdudah
pada redaksi ¢~ dengan dammah. Kata 4 Ji=i (QS. al-
Taubah 9 : 37) Abt ‘Amr membaca ya’ dengan fathah dan
dad dengan kasrah. Frasa st ¢ s (QS. al-Taubah 9 : 37)
bacaan Abu ‘Amr pada hamzah yang kedua adalah dengan
mengganti wawu. Kata UG < (QS. al-Taubah 9 : 40) Aba
‘Amr membaca alif dengan imalah. Frasa &3 ke (QS. al-
Taubah 9 : 42) Abi ‘Amr membaca ha’ dan mim dengan
kasrah ketika dalam keadaan wasal. Kata &% (QS. al-
Taubah 9 : 53) Abt ‘Amr membaca huruf kaf dengan
dammah. Frasa 4iith &l o daith e Caxd ) (QS. al-Taubah
9 : 66) Abll ‘Amr membaca dengan <= (QS. al-Taubah 9 :

382 Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, jil. 1, hal. 246-251.
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66) yaitu dengan huruf ya’ yang dibaca dammah dan fa’
dibaca dengan fathah, kemudian redaksi <=3 dibaca dengan
%5 g7 dibaca dengan dammah dan Zal dibaca dengan
fathah, sedangkan redaksi ia dibaca dengan rafa’. Kata
eeiw (QS. al-Taubah 9 : 70) huruf sin dibaca dengan sukun.
Lafadz 23235 (QS. al-Taubah 9 : ) alif dbaca dengan taglil.
Redaksi a4 5&i (QS. al-Taubah 9 : 78) Abiu ‘Amr
membaca ra’ dengan idgam. Kalimat a &35 (QS. al-
Taubah 9 : 80) Abt ‘Amr membaca ra’ dengan idgam.
Redaksi 15 22 (QS. al-Taubah 9 : 83) ya’ idafah dibaca
dengan fathah. Redaksi !5 =2 (QS. al-Taubah 9 : 83) ya’
idafah dibaca dengan sukun. Frasa &35 &3 1305 (QS. al-
Taubah 9 : 86) Abl ‘Amr membaca dengan idgam huruf ta’

pada sin.>&
Juz 11

Frasa & 55 (QS. al-Taubah 9 : 94) al-Siisi dalam
membaca redaksi =3 ketika wasal dengan dua macam,

yaitu yang pertama dengan imalah implikasinya lafadz

383 Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, jil. 1, hal. 251-261.
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jalalah boleh dibaca dengan tarqiq (tipis) dan tafkhim
(tebal). Dan bacaan yang kedua alif dibaca dengan al-fath.
Frasa ¢ 3l 3533 (QS. al-Taubah 9 : 98) Abd ‘Amr membaca
sin dengan dammah. Kalimat ¢&3a () (QS. al-Taubah 9 :
103) Abl ‘Amr membaca dengan jama’ atau plural dan za’
dibaca kasrah. Kata 032+ (QS. al-Taubah 9 : 106) Aba
‘Amr membaca redaksi tersebut dengan hamzah yang
berharakat dammah, posisi hamzah terletak setelah jim,
kemudian setelah hamzah adalah huruf wawu yang dibaca
sukun. Kata ¢l=sa (QS. al-Taubah 9 : 110) ta’ dibaca dengan
dammah. Kata 4530 (QS. al-Taubah 9 : 111) Abd ‘Amr
membaca dengan imalah. Kata <) (QS. al-Taubah 9 :
117) huruf hamzah dibaca dengan gasar (pendek). Frasa &
3554 &3 (QS. al-Taubah 9 : 124) Abi ‘Amr membaca fa’
dengan idgam. Kata &3 Y3 (QS. al-Taubah 9 : 126) Abi
‘Amr membaca fi'il mudari’ dengan huruf mudara’ah ya’.
Redaksi &8s 0 (QS. al-Taubah 9 : 128) Aba ‘Amr

membaca dal dengan idgam.3*
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6. Konsistensi Qira’at Abu ‘Amr dalam kitab Tanwir al-
Sadr Bi Qira’at al-Imam Abt ‘Amr dan Faid al-Barakat
FiSab’ al-Qira’at

Konsistensi Qira’at Abii ‘Amr dalam kedua kitab di
atas dapat dilihat dengan parameter pola karaktreistik kaidah
Abi ‘Amr yaitu masalah Isti’adzah, Seluruh ulama tidak
terkecuali Abu ‘Amr sepakat bahwa membaca ta’awudz
diperintahkan bagi orang yang hendak memabca Alquran
sebagaimana dalam QS. al-Nahl : 98. Persamaannya pun
juga terlihat bahwa baik al-Tarmasi maupun Arwani
menjelaskan bahwa melafalkan ta’awudz  ketika akan

membaca Alquran hukumnya adalah sunah.

Selanjutnya yang menjadi konsistensi dari Qira’at
Abi ‘Amr dalam dua kitab di atas adalah tentang basmalah.
Muhammad Mahfudz at-Tarmasi dengan Muhammad
Arwani berbeda. Muhammad Arwani Amin konsisiten
menjelaskan ketika berpindah dalam penulisan atau bacaan
antara satu surah dengan surah lainnya atau setelahnya,

konsisten menyampaikan bagaimana cara para imam qira’at
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menggabungkan bacaan dua surah, tidak terkecauli Abt
‘Amr. Abii ‘Amr sebagaimana yang dipaparkan oleh
Muhammad Arwani ketika menggabungkan bacaan dua
surah membaca dengan 5 cara atau bentuk. Yaitu 1). gaz’
al-jami’ yaitu memutus atau memisah (wagaf atau berhenti)
di antara kedua surah disertai dengan membaca basmalah.
2) qar’ al-awwal wa wasla al-sani, yaitu berhenti pada akhir
surah kemudian membaca basmalah yang disambung
(wasal) dengan awal surah setelahnya atau yang lain. 3)
wasal al-jami’, menyambung akhir surah dengan basmalah
dan tanpa berhenti diteruskan dengan membaca awal surah
yang lain atau setelahnya. 4) Menyambungkan akhir surah
dengan awal surah yang lain tanpa disertai dengan
basmalah. 5) saktah atau berhenti tanpa dengan bernafas
kadar dua harakat pada akhir surah, kemudian dilanjutkan
dengan membaca awal surah yang lain tanpa disertai dengan
basmalah.%®° Pemaparan yang dilakukan olen Muhammad

Arwani konsisten ketika mengakhiri satu surah dan

385 Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, jilid 1, hal. 7.
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kemudian dilanjutkan dengan awal surah yang lain, disetiap
Surah.

Sedangkan Muhammad Mahfudz at-Tarmasi tidak
menjelasakan secara kontinue, bagaimana cara para imam
gira’at menggabungkan bacaan dua surah, ia hanya
menyebut kaidah atau cara umum yang terkait dengan
menyambungkan atau menggabungkan dua surah menurut
Abi ‘Amr, yang pemaparannya hanya diletakkan pada surah
al-Fatihah. Mahfudz at-Tarmasi menyebutkan bahwa
beberapa orang meriwayatkan dari Abi ‘Amr dalam
menggabugkan dua surah dengan basamalah, yang lain
meriwayatkan dengan saktah tanpa basamalah, yang lain
wasal atau menyambungkan bacaan tanpa basamalah.
Menggabugkan bacaan dua surah dengan basamalah yaitu
qat’ al-jami’ yaitu memutus atau memisah (wagaf atau
berhenti) di antara kedua surah disertai dengan membaca
basmalah. 2) qas’ a/-awwal wa wasla al-sani, yaitu berhenti
pada akhir surah kemudian membaca basmalah yang

disambung (wasal) dengan awal surah setelahnya 3) wasal
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al-jami’, menyambung akhir surah dengan basmalah dan
tanpa berhenti diteruskan dengan membaca awal
setelahnya.®®®  Al-Tarmasi menambahkan bahwa ayat
basmalah bukan merupakan bagian dari al-fatihah.%®’
Sedangkan Muhammad Arwani Amin tidak menjelaskan
tentang keberadaan ayat basmalah sendiri apakah termasuk
bagian dari surah al-Fatihah atau tidak dalam perpsektif para
imam qira’at.

Konsistensi selanjutnya yang dipaparkan oleh al-
Tarmasi dan Arwani terkait qira’at Abtu ‘Amr adalah bacaan
idgam baik idgam saghir atau idgam kabir. Untuk idgam
saghir yang mencakup riwayat al-Diri dan al-Sisi seperti
pada bacaan redaksi J< 2% (QS. Al-Bagarah 2: 108) dibaca
dengan idgam. Contoh yang lain kalimat & 543 3 (QS. Al
Imran 3 : 152) Zal di-idgam-kan kepada ta’ kedua-duanya

(al-Dari dan al-Siisi) juga membaca dengan idgam saghir.

386 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Tanwir al-Sadr bi Qira’at al-Imam
Abt ‘Amr, 9.
387 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Tanwir al-Sadr bi Qira’at al-Imam
Abt ‘Amr, 9.
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Redaksi #4354 &auai (QS. Al-Nisa’4 : 56) huruf fa’ di-
idgam-kan kepada jim dalam artian Abt ‘Amr baik riwayat
al-Duri atau al-Siisi membaca dengan idgam sagir. Kalimat
K:ls 3 (QS. al-Maidah 5 : 15) al- Basri membaca idgam dal
kepada jim. Kalimat (> 31 (QS. al-Maidah 5 : 20) Abii ‘Amr
membaca idgam zal kepada jim. Frasa &) sela CiasA (QS. al-
An’am 6 : 138) huruf ta’ di-idgam-kan kepada za’. Kalimat
s % (QS. al-An’am 6 : 140) huruf dal di-idgam-kan
kepada dad. Kalimat &:\s 5 (QS. al-“Araf 7 : 43) huruf dal
di-idgam-kan kepada jim. Kata L&;ﬁg;’i (QS. al-‘Araf 7 : 43)
huruf sa’ di-idgam-kan kepada 7a’. Kalimat & 235 (QS. al-
Anfal 8 : 29) Abt ‘Amr menurut riwayat al-Stisi membaca
dengan idgam, sedangkan al-Diiri membaca selain dengan
idgam, juga dengan izhar. Redaksi Gl 38 (QS. al-Anfal 8 :
31) Abii ‘Amr membaca dal dengan idgam. Kalimat <l 3
(QS. al-Anfal 8 : 38) Abt ‘Amr membaca dal dengan
idgam. Frasa &l Cuiaz (QS. al-Anfal 8 : 38) Abu ‘Amr

membaca dengan meng-idgam-kan ta’ pada sin.*%® Redaksi

388 Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, Kudus : Mubarokatun
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2 583 (QS. al-Taubah 9 : 78) Abd ‘Amr membaca dengan
idgam saghir. Begitu juga kalimat & 5855 (QS. al-Taubah
9 : 80) Abt ‘Amr membaca dengan idgam saghir dan lain-

lain.

Konsistensi selanjutnya adalah pada bacaan idgam
kabir dari Abll ‘Amr yang hanya diriwayatkan oleh al-Sasi
seperti pada redaksi <l a5 (QS. al-Fatihah 1:3-4) al-Siisi
salah satu perawai Abli ‘Amr membaca dengan meng-
idgam-kan mim yang pertama ke dalam mim yang kedua
atau bisa disebut dengan idgam kabir disertai dengan bacaan
mad, tawasut dan gasar pada huruf mad.3®® Redaksi <3l
a2 (QS. Al-Bagarah 2: 20) al-Stisi membaca ba’ yang
pertama di-idgam-kan kepada ba’ yang kedua atau idgam
kabir. Kata &8s (QS. Al-Bagarah 2: 21) al-Siisi membaca
qaf dengan idgam kabir. Contoh yang lain Frasa 4335 3
dan & ak35 (QS. Ali Imran 3 : 18& 29) Abi ‘Amr (riwayat

Thoyyibah, jil. 1, hal. 234-239. Muhammad Mahfudz al-Tarmasi,
Tanwir al-Sadr Bt Qira’at al-Imam Abt ‘Amr, hal. 29.

389 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Tanwir al-Sadr Bt Qira’at al-Imam
Abt ‘Amr, hal. 9. Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, Kudus :
Mubarokatun Thoyyibah, jil. 1, hal. 8,
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al-Siisi) membaca dengan idgam kabir. Dalam Surah al-
Nisa’ seperti redaksi «&&li (QS. Al-Nisa’4: 1) al-Sisi
membaca dengan meng-idgam-kan huruf gaf pada kaf
(idgam kabir). Redaksi & % & &35 & &) (QS. Al-Maidah 5 :
1) al-Stisi membaca mim dengan idgam kabir.3%°
Selanjutnya huruf qaf pada kaf redaksi csb o3 &8a Glf 5
(QS. Al-An’am 6: 2) juga diabaca dengan idgam kabir.>*
Dalam Surah al-A’raf huruf sa’ di-idgam-kan pada syin
seperti pada redaksi QS. Al-A’raf 7: 19

Wis Eia e D8 230 @4 355 el (& aalds
Contoh konsistensi al-Stisi dalam membaca idgam kabir
dalam surah al-Anfal adalah pada QS. Al-Anfal 8 : 7, yaitu
meng-idgam-kan huruf zq’ yang sama 386 48350 cd 52
X1 dan pada surah al-Taubah seperti pada redaksi 4 u)uea
25 e L I3 345 (e (QS. Al-Taubah 9 ; 27).

3% Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Tanwir al-Sadr Bt Qira’at al-Imam
Abt ‘Amr , hal. 21. Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, Kudus :
Mubarokatun Thoyyibah, jil. 1, hal. 140.
391 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Tanwir al-Sadr Bi Qira’at al-Imam
Abt ‘Amr , hal. 23. Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, Kudus :
Mubarokatun Thoyyibah, jil. 1, hal. 165.
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Konsistensi selanjutnya adalah terkait dengan pola
karakteristik al-mad wa al-gasr, dalam kaidah Aba ‘Amr ia
memiliki bacaan mad tiga, al-gasr, al-tawasuy dan al-Thul.
Bacaan mad munfasil baik riwayat al-Diri atau al-Sisi
membaca dengan al-gasr misalnya wawu pada redaksi
Af g mas e &80 15275 (QS. Al-Taubah 9 : 2). Meskipun
demikian al-Diri juga memiliki bacaan al-tawasuy pada mad
munfasil, artinya al-Diiri memiliki dua wajah bacaan pada
mad munfagsil yaitu al-gasr dan al-tawasuz, sedangkan al-
Stsi hanya memiliki wajah al-qasr pada mad al-munfasil.
Kemudian bacaan mad muttasil baik riwayat al-Diiri atau al-
Stsi membaca dengan al-tawasuz seperti pada kalimat &\
dan <L, Pada mad-mad yang lain seperti seperti mad lazim
juga tidak ada perbedaan bacaan panjang Abii ‘Amr antara
riwayat al-Diri atau al-Siisi yaitu dengan enam harakat. Dan
hal ini diaplikasikan secara kosisten misalnya dalam huruf-

huruf Fawatihussuwar seperti QS. Al-bagarah 2 : 1.39

392 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Tanwir al-Sadr Bi Qira’at al-Imam
AbT ‘Amr , hal. 10. Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, jil. 1,
hal. 9.
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Konsistensi lainnya adalah terkait dengan pola
karakteristik dua hamzah baik dalam satu kalimat atau dua
kalimat serta harakatnya sama atau tidak. Dalam kaidah Abt
‘Amr terkait dua hamzah dalam satu kalimat, ia memiliki
wajah bacaan bahwa hamzah kedua dibaca dengan al-tashil
baina-baina ( & &5 4l s 340 3¢2) dan dengan idkhal alif
atau memasukkan alif. Jika kedua hamzah tersebut sama-
sama berharakat fathah.3®® Seperti pada kata #5531 (QS.
Al-Bagarah 2: 6) Al-Basri atau Abi ‘Amr membaca hamzah
yang kedua dengan tashil, disertai dengan adanya tambahan
alif di antara keduanya. Contoh yang lain Frasa sl (QS.
Ali Imran 3 : 20) Aba ‘Amr membaca kedua hamzah dalam
ayat tersebut dengan berupa tahgiqg hamzah yang pertama,
dan membaca tashil pada hamzah yang kedua serta
memberikan tambahan alif di antara kedua hamzah tersebut.
Redaksi yang lain 5201 (QS. Ali Imran 3 : 81) Abi ‘Amr

membaca hamzah yang pertama dengan tahgiqg, dan hamzah

398 Qasim bin Fituh bin Khalaf bin Ahmad al-Syathibi, Hirz al-Amani
wa Wajh al-Tihani, hal. 15. ahmad bin Muhammad al-Banna, Ithaf
Fudala’ al-Basyar, Jil. 1, 178.
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kedua dengan tashil, sedangkan di antara dua hamzah
terdapat huruf mad alif. Redaksi <l (QS. al-Maidah 5 :
116) Abt ‘Amr membaca hamzah pertama dengan tahqiq,
sedangkan hamzah yang kedua dibaca dengan tashil serta
terdapat tambahan alif di antara kedua hamzah tersebut.
Contoh yang lain, frasa a3V &8 & (1) (QS. al-“Araf 7 :
81) Abl ‘Amr membaca dengan dua hamzah, dan hamzah
yang kedua dibaca dengan tashil beserta terdapat alif di
antara kedua hamzah tersebut.3** Kalimat & & (1) (QS. al-
‘Araf 7 : 113) Abl ‘Amr membaca dengan dua hamzah dan
hamzah yang kedua dibaca dengan tashil serta terdapat alif
di antara kedua hamzah tersebut. Lafadz i (QS. al-Taubah
9 : 12) dalam redaksi ini terdapat dua hamzah yang
berharakat berbeda dalam satu kalimat, Abu ‘Amr atau al-
Basri membaca dengan tashil baina-baina serta terdapat alif
mad di antara kedua hamzah tersebut.

Sedangkan konsistensi bacaan terkait dua hamzah

dalam dua kalimat yang harakatnya sama, Abi ‘Amr

3% Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, jil. 1, hal. 204-211.
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membuang (isqath hamzah) yang pertama, contohnya Frasa
£X 5 ¢Y5% (QS. Al-Bagarah 2: 31) Abii ‘Amr atau al-Basri
membaca hamzah yang pertama dengan isgath atau
menggugurkan hamzah pertama dan membaca hamzah yang
kedua dengan tahgig. Contoh lainnya seperti Frasa &leald)
134 (QS. Al-Nisa’4 : 5) hamzah yang pertama dihilangkan
(isgath), dan hamzah yang kedua dibaca tahgig, dengan
memilki bacaan qasr (pendek) dan mad (panjang). Contoh
lainnya redaksi ¥) sl (e (QS. Al-Nisa’4 : 22) hamzah
yang pertama dihilangkan (isqath), dan hamzah yang kedua
dibaca tahqig. Dengan memilki bacaan gasr (pendek) dan
mad (panjang), redaksi yang semisal juga dibaca demikian.
Frasa eaia\ s 13 (QS. al-‘Araf 7 : 34) Abii ‘Amr membaca
kedua hamzah dengan isqarh hamzah al-ula atau membuang
hamzah pertama disertai dengan al-gasr dan al-mad.
Frasa —aial :6l (QS. al-‘Araf 7 : 47) Abii ‘Amr membaca
hamzah yang pertama dengan isgath (menggugurkan

hamzah pertama) dan dibaca dengan mad dan gasr.
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Sedangkan konsistensi bacaan terkait dua hamzah
dalam dua kalimat yang harakatnya berbeda, hamzah yang
kedua dapat dibaca dengan tashil baina-baina atau diganti
dengan jenis huruf yang sesuai dengan harakat hamzah
pertama. Hal ini tergantung kedua harakat hamzah tersebut.
Contoh dua hamzah dalam dua kalimat yang haraktnya
berbeda dan hamzah yang kedua hanya dibaca atau diganti
dengan huruf yang sesuai dengan harakat hamzah yang
pertama, seperti pada redaksi ¥ :&&dl (QS. Al-Bagarah 2:
13) Abi ‘Amr atau al-Basri ketika dalam keadaan wasal
membaca hamzah yang pertama dengan tahqigq al-hamzah
(membaca hamzah dengan jelas) dan hamzah kedua diganti
dengan wawu, dan hal ini berlaku bagi setiap redaksi yang
semisal, apabila ada dua hamzah dalam dua kalimat yang
pertama berharakat dammah dan yang kedua berharakat
fathah. Contoh kedua hamzah dengan harakat yang berbeda
dan dibaca dengan ibdal seperti frasa BT SN (QS.
Al-Baqarah 2: 235) Abu ‘Amr atau al-Basri membaca
hamzah yang kedua dengan ibdal (mengganti) ya’ yang
dibaca fathah. Contoh lainnya frasa & ¢l &e (QS. Al-
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Bagarah 2: 282) hamzah yang kedua diganti dengan ya’
yang berharakat fathah. Contoh yang lain frasa sladall,
G580 (QS. al-*Araf 7 : 28) Abdi ‘Amr membaca hamzah
yang kedua dengan dengan mengganti ya’. Frasa Gl ¥ 5
(QS. al-‘Araf 7 : 38) Abu ‘Amr membaca hamzah yang
pertama dengan tahqiq, sedangkan yang kedua diganti
dengan huruf ya’. Redaksi 3 &) &s (QS. al-‘Araf 7 : 50)
Abii ‘Amr membaca hamzah yang kedua dengan ya’3%
Redaksi <l U ¢a (QS. al-‘Araf 7 @ 155) jika washal al-
Basri membaca hamzah yang kedua dengan mengganti
wawu. Frasa i ¢ 54 (QS. al-Taubah 9 : 37) bacaan Abi
‘Amr pada hamzah yang kedua adalah dengan mengganti

wawu.

Contoh konsistensi hamzah kedua dibaca dengan
tashil baina-baina dan juga diganti atau dibaca dengan jenis
huruf yang sesuai dengan harakat hamzah pertama. Adalah
seperti kalimat ) ¢.% (QS. Al-Bagarah 2: 142) Hamzah
yang pertama dibaca tahgiq (jelas) dan hamzah yang kedua

3% Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, jil. 1, hal. 196-204.
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diganti dengan wawu, bacaan yang lain adalah hamzah yang
kedua dibaca dengan tashil. Artinya jika hamzah yang
pertama berharakat gammah sedangkan hamzah yang kedua
berharakat kasrah maka Abt ‘Amr memiliki dua wajah
bacaan yaitu ibdal wawu dan tashil. Contoh yang lain
Kalimat Y :. (QS. Al-Bagarah 2: 213) Aba ‘Amr
membaca tahqgiq hamzah yang pertama dan ibdal hamzah
kedua dengan wawu yang dibaca kasrah. Abt ‘Amr juga
membaca hamzah yang kedua dengan tashil. Kalimat L ¢
4 (QS. Ali Imran 3 : 13) hamzah yang kedua diganti dengan
wawu yang berharakat kasrah, Abii ‘Amr juga membaca
dengan tashil seperti ya’. Redaksi ¥! G &) ¢ s (QS. al-*Araf
7 : 188) hamzah kedua pada redaksi tersebut, dibaca dengan
dua bacaan pertama diganti dengan wawu yang berharakat
kasrah, bacaan yang kedua adalah hamzah dibaca dengan
tashil.

Contoh konsistensi hamzah kedua dalam dua kalimat
yang harakatnya berbeda, yaitu hamzah yang pertama

berharakat fathah dan hamzah yang kedua berharakat
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kasrah, hanya dengan tashil baina-baina seperti kata 3 &/
(QS. Al-Bagarah 2: 133) hamzah yang kedua dibaca dengan
tashil, bacaan demikian berlaku untuk redaksi yang semisal
apabila terdapat dua hamzah dalam dua kata, hamzah yang
pertama dibaca fathah dan hamzah yang kedua berharakat
kasrah, maka hamzah yang berharakat kasrah dibaca
dengan tashil. Contoh lainnya kalimat ) :=xdl3 (QS. al-
Maidah 5 : 64) Abt ‘Amr membaca hamzah yang pertama
dengan tahgiq, serta hamzah yang kedua dibaca dengan
tashil baina-baina. Kalimat &) ¢53f (QS. al-Maidah 5 : 101)
Abl ‘Amr membaca hamzah yang kedua dengan tashil.
Kalimat 3 &% (QS. al-An’am 6 : 144) Abi ‘Amr
membaca hamzah yang kedua dengan tashil seperti ya .
Konsistensi selanjutnya terkait pola karakteristik
gira’at Abii ‘Amr adalah hamzah mufrod. Dan hamzah
mufrod yang dibahas adalah jika hamzah tersebut dibaca
dengan sukun atau mati. Abli ‘Amr menurut riwayat al-Siisi
membaca dengan meng-ibdal-kan (mengganti) huruf mad

yang sejenis dengan harakat sebelumnya, kecuali kata
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tersebut merupakan derivasi dari kata jadian (mustayq)
lafadz <'5¥) . Hamzah yang diganti tersebut baik dalam
kondisi menjadi fa’ lil kalimah yakni huruf pertama dari
kata dasar, atau ‘ain’ lil kalimah yakni huruf kedua dari kata
dasar, dan lam lil kalimah yakni huruf ketiga dari kata dasar.
Contohnya seperti kata |52 (QS. Al-Bagarah 2: 23) al-Ssi
membaca hamzah dengan mengganti alif. Redaksi a&&s 35
(QS. Ali Imran 3 : 50) Abu ‘Amr membaca dengan meg-
idgam-kan huruf dal pada jim dan al-Sasi membaca dengan
ibdal hamzah berupa huruf mad ya’. Lafadz L34 (QS. Al-
Nisa’4 : 58) Abu ‘Amr, riwayat al-Stisi membaca hamzah
diganti dengan alif. Contoh lainnya Dalam redaksi &s58%;
(QS. al-Maidah 5 : 75) al-Stisi membaca dengan ibdal
hamzah berupa waw. Kata i (QS. al-Maidah 5 : 79) al-
Stisi membaca dengan ibdal hamzah berupa ya’ (mengganti
hamzah dengan ya).3% Kata Gl (QS. al-An’am 6 : 6) al-
Siisi membaca dengan ibdal hamzah. Redaksi 25a 35 (QS.
al-‘Araf 7 : 52) Abi ‘Amr membaca dengan idgam dan

3% Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, jil. 1, hal. 145-156.
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hamzah dibaca dengan ibdal (diganti dengan ya’) oleh al-
Siisi dan (al-Diiri) membaca tahqgig. Pada frasa &= & &i3
oaie3all (QS. al-Anfal 8 : 19) Abdi ‘Amr membaca hamzah
dengan kasrah dan al-Saisi membaca hamzah dengan huruf
mad waw. Redaksi &5%3% (QS. al-Taubah 9 : 30) al-Duri
membaca redaksi dengan al-fath dan taqlil dan al-Sasi
membaca lafadz (%% mengganti hamzah dengan wawu

sukun.3%’

Konsistensi selanjutnya terkait pola karakteristik
gira’at Abt ‘Amr adalah al-fath, al-taglil dan al-imalah.
Abl ‘Amr atau al-Basri baik al-Dari atau al-Stsi pada alif
ta’nis magsurah yang mengikuti wazan i — xé — 1z dan
pada alif yang menjadi &Y' (=5 > membaca dengan al-taqlil
atau imalah al-Sughra pada alif Ta nits tersebut. terkecuali
alif yang terletak sesudah ra’, karena dibaca dengan imalah.
S est ) (ru'usal-Ayi) adalah alif yang terletak di setiap
akhir ayat pada sebelas (11) surah yaitu surah thaha, an-
Najm dan seterusnya baik yang asalnya ya’ maupun

397 Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, jil. 1, hal. 246-251.

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron




wawu.3® Misalkan dalam redaksi s B3 33 (QS. Al-
Bagarah 2: 51) Al-Basri atau Abli ‘Amr membaca kata (- s
di manapun berada dibaca dengan taqlil. Kata W (QS. Ali
Imran 3 : 14) Abdi ‘Amr membaca dengan taglil. Kata G- 23)
(Q@S. Al-Nisa’4 : 20) alif dibaca dengan taqglil. Redaksi )3
s G 3l ia s K (QS. Al-Maidah 5 : 6) kata (<= dibaca
dengan al-taglil oleh Abu’ ‘Amr, karena mengikuti wazan
yang disyaratkan yaitu % Contoh selanjutnya redaksi
Gsra o ad) & AT 2 33alT5 (QS. Al-An’am 5 : 36) kata 341
dibaca dengan al-taglil oleh Abu’ ‘Amr, karena mengikuti
wazan yang disyaratkan yaitu i Kalimat sésss (QS. al-
‘Araf 7 : 46) Abu ‘Amr membaca alif dengan taglil. Lafadz
Soal B s sasll (QS. al-Anfal 8 : 42) redaksi tersebut jelas
dibaca dengan taglil sebagaimana penjelasan asal. Lafadz
23335 (QS. al-Taubah 9 : ) alif dbaca dengan taglil. Selain
redaksi dengan bentuk wazan di atas terdapat beberapa kata

yang juga dibaca dengan al-taqglil oleh Abt ‘Amr dan secara

3% Ibn al-Qashih al-Udzri al-Baghdadi, Sira@j al-Qari’ al-Mubtadi wa
Tidzkar al-Mugqri’ al-Muntaht, 83. Sebelas surat tersebut adalah Thaha,
al-Najm, al-Nazi’at. ‘Abasa, dan lain-alin
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khusus riwayat dari al-Duri redaksi tersebut adalah o yang
dipergunakan untuk istifham (kata tanya) s — <& dan (k.
Contoh aplikasi yang konsisten seperti dalam Kata (s, e
(QS. Al-Bagarah 2: 214-216) alif dibaca dengan taqlil oleh
al-Basri atau Abi ‘Amr. Redaksi &88% 3 (QS. al-Taubah 9

: 30) al-Diiri membaca redaksi & dengan al-fath dan taglil.

Sedangkan untuk bacaan Abi ‘Amr terkait pola
karakteristik imalah al-kubra adalah pada alif yang terletak
sesudah ra’ (biasa dipakai istilah <3 53). Alif yang terletak
setelah ra’, dalam pembahasaan ini tepatnya adalah setiap
alif yang berada setelah ra’ yang asalnya dari ya’ atau alif
ta’nits atau alif yang tertulis dalam mushaf usmaniyyah
dengan bentuk ya’, baik yang terdapat dalam isim (nominal)
dan fi’il (verbal). Konsistensi dari karakteristik ini terus
dijaga mulai dari Surah al-Fatihah samapai al-Taubah,
misalkan kata s34l (QS. Al-Bagarah 2: 62) alif setelah
ra’ di baca dengan imalah al-kubro oleh Abu ‘Amr. Kata
oAl (QS. Ali Imran 3 : 3) Abt ‘Amr membaca dengan
Imalah. Lafadz sJ&% (QS. Al-Nisa’4 : 43) Abii ‘Amr atau
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al-Basri hanya membaca imalah pada alif setelah ra’.
Redaksi &l 5% (QS. al-Maidah 5 : 52) al-Sasi ketika
wasal memiliki dua wajah bacaan yaitu imalah dan al-fath.
Sedangkan jika wagaf pada lafadz % baik al-Diiri atau al-
Siisi membaca dengan imalah. Redaksi (5581 oae allil (a3
(QS. al-An’am 6 : 21) kata (s 5% dibaca Aba ‘Amr dengan
imalah. Lafadz 530 (QS. al-‘Araf 7 : 38) alif dibaca
dengan imalah oleh Abi ‘Amr. Redaksi ¢ 3 (QS. al-
Anfal 8 : 48) ya’ idafah dibaca dengan fathah, dan alif
setelah ra’ dibaca dengan imalah. Frasa &wall s 5kalll (QS.
al-Taubah 9 :30 ) al-Saisi dalam redaksi ini membaca dengan
dua bentuk yaitu membaca fathah dan imalah alif lafadz
)=l ketika wasal.

Abt ‘Amr juga memabaca imalah al-kubra pada alif
yang terletak sebelum ra’ mutatharrifah maksurah ( a5k o)
353083), definisi 7a’ mutatharrifah maksurah (538 EERIA 5]
adalah adanya huruf alif ditengah kata yang terletak sebelum
ra’ berbaris kasrah yang terletak di ujung kata. Konsistensi dari

karakteristik ini terus dijaga mulai dari Surah al-Fatihah
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samapai al-Taubah, misalkan kata el e (QS. Al-
Baqgarah 2: 7) Abt ‘Amr atau al-Basri membaca alif dengan
imalah. Dan setiap ra mutatharrifah makasurah (ra’ yang
berada pada ujun kalimat yang dibaca kasrah dan sebelumnya
berupa alif). Kata )& (QS. Ali Imran 3 : 16) Abi ‘Amr
membaca dengan imalah. Kata » By (QS. Al-Nisa’4 : 47) alif
setelah ba’ dibaca dengan imalah. Kata 2 &1 (QS. al-Maidah 5
: 46) Aba ‘Amr membaca alif dengan imalah. Redaksi & 413
DTy gl 3 6% (QS. al-An’am 6 ¢ 13) kata )35 alif dibaca
dengan imalah oleh Abii ‘Amr. Redaksi 23 sgmtil e T50Z3
S 1518 (QS. al-A’raf 7 : 37) kata G alif dibaca oleh Abd
‘Amr dengan imalah. Redaksi & i 543 akdis (QS. al-Anfal 8 :
7) kata ¢ i alif dibaca oleh Abi ‘Amr dengan imalah. Kata
Sy (QS. al-Taubah 9 : 34) Abt ‘Amr membaca dengan
imalah.

Selain pola karakteristik di atas, Abl ‘Amr pada
redaksi o3l yang ber-‘irab jar, membaca dengan imalah,
tetapi bacaan ini khusus hanya untuk al-Dari sedangkan al-

Sasi membaca dengan al-fath. Misalnya dalam redaksi  (+3

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron




4l (QS. Al-Bagarah 2: 8) al-Diiri membaca dengan imdlah
pada 3! yang dibaca dengan jer atau khafd. Dalam Surah
Ali Imran Frasa oGl &35 (QS. Ali Imran 3 : 14) Abi ‘Amr
membaca dengan meng-idgam-kan nun pada lam, dan pada
kata <3l al-Dari membaca dengan imalah. Kata 5l (QS.
Al-Nisa’4 : 161) menurut riwayat al-Diuri dibaca dengan
imalah.

Pola karakteristik selanjutnya yang terus konsisten
ditulis oleh al-Tarmasi atau Arwani terhadap qira’at Abu
‘Amr adalah ya’ idafah atau ya’ tambahan yang menunjukan
mutakallim (kata ganti pertama), bukan sebagai lam fi’il
(huruf ketiga dari kata dasar) dan bukan sebagai kerangka
kata dasar. Ciri-ciri ya’ idafah adalah tempatnya dapat
digantikan oleh kaf damir atau sa’ damir (kata ganti). Aba
‘Amr membaca fathah ya’ idafah jika sesudahnya berupa
hamzah washal dan hamzah gata’ yang berharakat fathah
atau kasrah dan dalam Alquran jumlahnya terdapat 99 kali.
Contoh konsistensi tersebut misalkan teraplikasikan dalam
redaksi elr—\ ! (QS. Al-Bagarah 2: 30) al-Basri membaca
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ya’ idafah dengan fathah. Frasa <8 i (QS. Ali Imran 3 :
35) ya’idafah dibaca oleh al-Basri dengan fathah. Frasa (;,33
Sl (QS. Ali Imran 3 : 49) Abu ‘Amr membaca dengan
hamzah dan ya’ berharakat fathah. Frasa Cald] < (QS. al-
Maidah 5 : 28) ya’ idafah dibaca dengan fathah. Redaksi )
&5 (QS. al-An’am 6 @ 74) ya’ idafah dibaca dengan
harakat fathah, dan alif setelah ra’ dibaca dengan imalah.
Frasa <liahial ) (QS. al-‘Araf 7 : 144) ya’ idafah dibaca
dengan fathah.

Redaksi 3l J3 (QS. al-Anfal 8 : 48) ya’ idafah
dibaca dengan fathah, dan alif setelah ra’ dibaca dengan
imalah. Redaksi 13 22 (QS. al-Taubah 9 : 83) ya’ idafah
dibaca dengan fathah.

Pola karakteristik selanjutnya yang terus konsisten
ditulis oleh al-Tarmasi atau Arwani terhadap qira’at Abu
‘Amr adalah Ya’ zaidah atau ya’ yang terletak di ujung atau
akhir kata, ia sebagai tambahan, dalam membaca rasm
masahif usmaniyyah, dan tentunya khusus bagi imam qira’at

yang membacanya menggunakan isbhat ya’ (menetapkan
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adanya ya’). Dengan demikian, ya’ zaidah tidak tertulis
dalam mashahif usmaniyyah. Abt ‘Amr membaca dengan
isbat ya’ zaidah ketika wasal dan membuangnya ketika
wagaf (sl & sl 5 Jiagdl 8 &uy)). Aplikasi yang
terapkan dalam kaidah ini adalah seperti pada kata s
(QS. Al-Bagarah 2: 197) Abii ‘Amr membaca dengan
tambahan ya’ (isbat al-ya’) pada nun ketika wasal dan
ketika wagaf tidak ada tambahan ya’. Kata o3 (QS. Al
Imran 3 : 175) ketika wasal Abi ‘Amr membaca dengan
adanya ya’ dan ketika wagaf membuang ya . Kalimat 3335
Y5 (QS. al-Maidah 5 : 44) Abd ‘Amr setelah huruf nun
membaca dengan ya’ (isbat al-ya) ketika wasal, sedangkan

ketika waqaf tidak isbat.

Konsistensi yang terakhir adalah terletak pada
bacaan mim jama’, yang terletak sebelumnya berupa kasrah
atau ya’ sukun. Seperti redaksi EAR e (QS. Al-Bagarah 2:
61) huruf ha’ dan mim keduanya dibaca dengan kasrah,
begitu juga redaksi yang semisal yaitu terdapat mim jama’

sukun dan sebelumnya ha berupa ya’ sukun, bacaan ini
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berlaku apabila dalam kondisi wasal, tetapi jika waqaf atau
berhenti seluruh imam sepakat membaca dengan sukun.
Redaksi &4l ade (QS. Ali Imran 3 : 112) huruf ke’ dan
mim dibaca dengan kasrah. Frasa sl 2l 5 (QS. Al-Nisa’4
: 155) huruf sa’ dan mim dibaca dengan kasrah. Frasa asle
k| (QS. al-Maidah 5 : 23) huruf ha’ dan mim dibaca
dengan kasrah. Frasa &34l agll (QS. al-An’am 6 : 111)
huruf 4a’ dan mim dibaca dengan kasrah. Frasa C)G;H\ agile,
AoV agle (QS. al-‘Araf 7 : 133-134) huruf ha’ dan mim
dibaca dengan kasrah.

Sedangkan dalam pola Kkarakteristik khusus,
Muhammad Mahfudz al-Tarmasi dan Muhammad Arwani
Amin juga konsisten memaparkan bacaan qira’at Abt ‘Amr
dan sesuai dengan apa yang telah dijelaskan oleh al-Syatibi,
sebagaimana pola karakteristik khusus tersebut juga telah

ditulis dalam sub-bab sebelumnya.
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7. Validitas Qira’at Abu ‘Amr dalam Kitab Tanwir al-
Sadr bi Qira’at al-Imam Abt ‘Amr dan Faid al-Barakat
FiSab’ al-Qira’at

Dengan merujuk pola karakteristik gira’at Abi ‘Amr
yang ditulis dalam kitab Hirz al-dmani wa Wajh al-Tihani.
Maka validitas qira’at Abu ‘Amr dalam kitab Tanwir al-
Sadr bi Qira’at al-Imam Abt ‘Amr Karya al-Tarmasi dan
Faid al-Barakat Fi Sab’ al-Qira’at karya Arwani adalah
valid. Hal tersebut berdasarkan parameternya vyaitu
isti’adzah, basmalah, bacaan idgam baik idgam sagir atau
idgam kabir, al-mad wa al-gasr, dua hamzah baik dalam
satu kalimat atau dua kalimat serta harakatnya sama atau
tidak. hamzah mufrod. al-fath, al-taglil dan al-imalah. Aba
‘Amr atau al-Basri baik al-Diiri atau al-Stsi pada alif ta 'nis
magsurah yang mengikuti wazan ixé — B — G
Sedangkan bacaan imalah al-kubra adalah terletak pada alif
yang terletak sesudah ra’ (biasa dipakai istilah &3\ ;3).
Bacaan imalah al-kubro juga berlaku pada alif yang terletak
sebelum ra’ mutatharrifah maksurah (5335 AR el)).

Abil ‘Amr pada redaksi o)\ yang ber-‘irab jar, membaca
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dengan imalah, tetapi bacaan ini khusus hanya untuk
riwayat al-Diiri sedangkan al-Stisi membaca dengan al-fath.
qira’at Abl ‘Amr adalah ya’ idafah atau ya’ tambahan yang
menunjukan mutakallim (kata ganti pertama), bukan sebagai
lam fi’il (huruf ketiga dari kata dasar) dan bukan sebagai
kerangka kata dasar. dan ya’ idafah tersebut mayoritas
dibaca fathah. Parameter selanjutnya adalah ya’ zaidah atau
ya’ yang terletak di ujung atau akhir kata, ia sebagai
tambahan, dalam membaca rasm masahif usmaniyyah, dan
tentunya khusus bagi imam qira’at yang membacanya
menggunakan isbat ya’ (menetapkan adanya ya’). Abl ‘Amr
membaca dengan isbat ya’ zaidah ketika wasal dan
membuangnya ketika wagaf ( 2 <aall 3 Jiagll & &y
<i3ll). Dan yang terakhir adalah bacaan mim jama’, yang
sebelumnya berupa kasrah atau ya’ sukun. Maka ketika
wasal dibaca dengan kasrah sedangkan ketika wagaf dibaca

dengan sukun.

Validitas dari segi pola karakteristik khusus atau kaidah

khusus yang dinukil oleh Mahfudz al-Tarmasi dan
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Muhammad Arwani Amin dari gira’at Abii ‘Amr juga dapat
dipertanggungjawabkan, karena pola karakteristik khusus
qira’at Abi ‘Amr yang dipaparkan oleh Mahfudz al-Tarmasi
dan Muhammad Arwani Amin selaras dengan apa yang
dipaparkan juga oleh al-Syatibi. Dan dalam tulisan ini dapat
dikroscek atau dikonfirmasi pada pola karakteristik khusus
sebagaimana dalam sub-bab sebelumnya.

B. Pembahasan

a. Perbedaan-Perbedaan dalam pemaparan atau uraian
qiraat Abi ‘Amr dalam Kkitab Faid al-Barakat dan
Tanwir al-Sad r Bi Qira’at al-Imam Abi ‘amr.

Penjelasan qiraat Abii ‘Amr yang dilakukan oleh
Muhammad Arwani Amin dalam faid al-Barakat dengan
gaya bahasa yang padat, lugas, terlebih lagi karena erat
kaitannya dengan jama’ kubro atau mengumpulkan bacaan
imam tujuh, maka yang menjadi stressing atau penekanan
pada penulisannya adalah inti perbedaan bacaan para imam,
yang biasanya langsung ditulis dan diberi harakat tanpa

mengaitkan dengan segi illat atau faktor dan relasi terkait
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eksistensi qira’at tersebut, misalkan dari struktur bahasa
yang mencakup nahwu (gramatikal dan sintaksis), shorof
(morfologi), lughat atau dialek yang terkait dengan qira’at
tersebut. marja’ atau sanad (sandaran) dari satu kalimat,
khususnya kalimat fi il atau kata kerja apakah merefer pada
kata maskulin (muzakar) atau feminis (mu anas). Kalimat
aktif (ma 'lum) dan pasif (majhul) dan lain-lain. Tentu hal ini
dilakukan oleh Muhammad Arwani Amin, hemat penulis
sebagaimana motivasi yang dikemukakan adalah sebagai
catatan pribadi dan penguat intelektualisme. Jadi tidak
dikaitkan dengan relasi displin ilmu yang lain khususnya
shorof (morfologi) dan nahwu (gramatikal dan sintaksis),
yang tentu membutuhkan waktu dan referensi yang tidak
sedikit, terlebih referensi yang menjadi pijakan Muhammad
Arwani Amin dalam Faid al-Barakat lebih banyak kepada
Hirz al-Amani. Meskipun demikian terkadang juga
menyebut bentuk i'rab tetapi jumlahnya sedikit, seperti
redaksi 54 o lafadz al-Birra dibaca dengan rafa’ oleh Abu

‘Amr.
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Sedangkan  distisngsi  yang diuraikan  oleh
Muhammad Mahfudz al-Tarmasi tentang qiraat Abi ‘Amr
adalah dari segi illat atau faktor dan relasi terkait eksistensi
gira’at tersebut, misalkan dari struktur bahasa yang
mencakup nahwu (gramatikal dan sintaksis) seperti
keterangan i’rab suatu kalimat, shorof (morfologi), lughat
atau dialek yang terkait dengan gira’at tersebut. Marja’ atau
sanad (sandaran) dari satu kalimat, khsuusnya kalimat fi i/
atau kata kerja apakah merefer pada kata (muzakar) atau
feminis (mu’anas). Kalimat aktif (ma’lum) dan pasif
(majhul) dan lain-lain. Beberapa contoh aspek qira’at

dengan relasi lain yang terkait sebagai berikut :
Segi Lughat atau Dialek Bahasa

Aspek lughat atau dialek bahasa yang disinggung
oleh Muhammad Mahfudz at-Tarmasi, dalam suatu bacaan
teretentu yang memang jelas teridentifikasi, seperti redaksi
& ,5 huruf hamzah dalam redaksi tersebut dibaca dengan
tiga wajah, riwayat dari al-Duri yaitu membaca 1) sukun

tetapi hamzah-nya tidak diganti (ibdal) dengan ya’,
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rasionalisasi dari sukun ini adalah karena implikasi dari tiga
harakat yang hidup secara bersamaan, maka agar menjadi
lebih ringan hamzah dibaca sukun. Bacaan yang sukun juga
berlaku untuk yang semisal, seperti ta’muruhm, bacaan
seperti ini adalah lughat (dialek) Bani Tamim, Bani Asad

dan sebagian Nejd.
Kalimat Aktif (ma 'lum) dan Kalimat Pasif (majhul)

Bentuk kalimat antara kalimat aktif (ma’lum) atau
pasif (majhul) juga dijelaskan terkait kata kerja tertentu,
baik untuk fi’il madi (kata kerja lampau) atau fi'il mudari’
(kata kerja sekarang atau akan datang), contoh fi’il mudari’
(kata kerja sekarang atau akan datang) antara lain pada
potongan ayat Jsi; sGid) sfds 106 L LR Aba ‘Amr
membaca nun dengan harakat fathah, ta’ berharakat
dammah mengikuti bina’ ma’lum (aktif) dan (& dibaca
dengan nasab. < x=i (s redaksi ini dibaca dengan bina’
majhul atau kalimat pasif yaitu huruf ya’ dibaca dammah
dan ra’ dibaca dengan harakat fathah. Contoh fi’il madi
(kata kerja lampau) yaitu seperti redaksi & Jsl5 Abd ‘Amr
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membaca huruf hamzah dan 4a’ dengan harakat fathah
mengikuti bina’ ma’lum atau aktif. Kata G35 Abd ‘Amr
membaca dengan bentuk sigat maf’ul atau bina’ majhul,
yaitu huruf ta’ berharakat dammah dan ha’ berharakat
kasrah. Apabila memulai bacaan dari redaksi ini maka
hamzah wasal dibaca dengan Jammah. Redaksi e & (Jiad
‘&l %3 Abli ‘Amr membaca dua kalimat /i il madi tersebut
dengan bentuk bina’ majhul yaitu huruf pertama dibaca
dengan dammah dan huruf yang kedua dibaca dengan

kasrah.

Kata Ganti atau Damir atau Kata Muzakar (Maskulin) dan

Muannas (Feminim)

Redaksi kata ganti atau damir dalam gira’at yang
diungkapkan oleh al-Tarmasi secara umum terkait dengan
kata kerja atau kalimat fi’il dan lebih spesifik pada fi’il
mudari’ (kata kerja sekarang atau akan datang), contohnya
antara lain, & & fi’il mudari’ pada lafadz tersebut
menggunakan za ‘nits. s & (& Y8 Abli ‘Amr membaca

redaksi &% dengan ya’ muzakar (maskulin) karena terdapat
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fashal (pemisah) berupa zaraf dan ta’nis pada lafadz PE
merupakan bentuk majazi. s il &ie (& &) Abl ‘Amr
membaca redaksi ¢& dengan fa’ mu’anas menjadi S,
meskipun ta ‘nits tersebut berupa majazi sebagaimana yang
telah disepakati, tetapi redaksi ini menguatkan keberadaan
sifat mu anas yaitu 3 ya,

Contoh lainnya seperti redaksi e\l g U Y5 kata
J dibaca dengan Ji& karena sesuai dengan yang menjadi
sanad atau sandaran-nya berupa fa'il syafa’atun yang
berupa lafadz feminin (muanats lafdzi). 4 233 Abl ‘Amr
membaca fi il mudari’ dengan huruf ya’ li al-tazkir. (iwda V3
Abi ‘Amr membaca dengan huruf mudara’ah ya’ li al-gaib,

dan membaca sin dengan harakat kasrah.
Asal Mula Derivasi Kata atau Wazan Kalimat

Perubahan bentuk kata dalam bahasa arab sering
dikenal dengan ilmu sharaf atau morfologi, al-Tarmasi
dalam beberapa kata yang tekait dengan gira’at Abi ‘Amr
menyinggung tentang morfologi suatu kata, hal tersbut

misalnya redaksi 3w i Abdi ‘Amr membaca huruf ya’
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dengan fathah, dan mim dibaca kasrah serta ya’ setelah
huruf mim dibaca dengan sukun, redaksi ini terbentuk dari
fi’il madi o 3%, begitu juga redaksi yang sama dalam
surah al-anfal. &steid huruf sin bertasydid karena sebagai
konsekuensi terhadap idgam ta’ wazan Jel& yang aslinya
G sleli ) S dengan ba’ dan ya’ serta nun dari kata Gl .
Redaksi 44 Abii ‘Amr membaca gaf dengan adanya
alif mad dan ya’ dibaca dengan takhfif (ringan), redaksi ini
adalah berupa bentuk isim fa’il dari & 8. Redaksi (=t
330 Aba ‘Amr membaca huruf gaf dengan sukun, dan
setelah gaf berupa dad (bukan sad ) yang dibaca dengan
kasrah tanpa tasydid (takhfif). Dari redaksi masdar &l
sebagaimana disebutkan dalam kitab al-Gais, huruf ya’
setelah da’ dibuang dalam rasm telah menjadi kesepakatan
terlebih lagi dalam kondisi wasal dan menjaga kasrah.
Kalimat 333 Abii ‘Amr membaca huruf ya’ dengan
harakat fathah, dan huruf za’ dengan dammah yang berasal
dari fi’il madi sulasi &3~ Redaksi SisX: ¥ Aba ‘Amr

membaca huruf kaf dengan fathah, dan zal bertasydid dari
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masdar <Xl ulama juga sepakat bahwa huruf ya’
berharakat dammabh.

Redaksi 35 &) Abli ‘Amr menurut riwayat al-Diiri
membaca dengan dua ya’ yang bertasydid dan dibaca
kasrah, sedangngkan ya’ yang lain dibaca dengan takhfif
(ringan) dan berharakat fathah. Sedangkan dari riwayat al-
Susi terjadi perbedaan. Beberapa qura’ membaca dengan
satu ya’ yang berharakat fathah dan bertasydid, bacaan ini
juga diriwayatkan oleh Abt ‘Amr baik secar teks (nash)
atau ketika dalam ada’ penyampaian. Sebagaimana
dijelaskan dalam kitab al-Ithaf. Rasionalisasiya dari segi
bahasa dengan satu ya’ adalah ya’ pada sighat (isé di-idgam-
kan kepada ya’ mutakallim dan ya’ yang menjadi lam
kalimat dibuang. as-Syunbudi meriwayatkan dari lbnu
Jumhur dari al-Stisi, bahwa ia membaca dengan satu ya’
yang dibaca dengan kasrah dan bertasydid setelah ya’ yang
menunjukan mutakallim ( ya’ idafah) dibuang, dan bacaan
ini juga termasuk bacaan ‘Ashim al-Juhduri dan lain-lain.

Implikasi dari bacaan tersebut adalah lam jalalah dibaca
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dengan tarqgiq (tipis), rasionalisasi dari dibuangnya ya’
mutakallim karena bertemu dengan sukun, sebagaimana ya’

idafah juga dibuang ketika bertemu dengan sukun.

Redaksi & huruf gaf dibaca dengan fathah, ya’
dibaca dengan kasrah disertai denagan tasydid seperti
masdar dari wazan (=2 , asal dari A8 adalah 4 58 karena wawu
dan ya’ berkumpul dan salah satunya didahului dengan
sukun maka wawu diganti dengan ya’ dan dibaca idgam.
Kata &5l ya’ pada redaksi tersebut dibaca dengan gammah
dan ha’ dibaca dengan kasrah, merupakan bentuk fiil
mudari’ 31 fiil ruba’i seperti 2. Kata cis Abdi ‘Amr
membaca dengan ya’ sukun tanpa alif dan ya’ mengikuti
wazan <,

Plural dan Tunggal atau Jama’ dan Mufrod

Redaksi plural dan tunggal kaitannya dengan
kuantitas, al-Tarmasi memberikan catatan tersebut jika
memang terdapat perbedaan gira’at di antara para imam,
meskipun demikian stressing yang disebutkan adalah bacaan

Abi ‘Amr. Contohnya kata 4ias huruf ya’ dibaca dengan
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kasrah dan seluruh redaksi 44 yang berbentuk tunggal
atau single juga dibaca dengan harakat kasrah, hal ini
berbeda dengan &iis yang dalam bentuk plural, huruf ya’
dibaca dengan fathah. Kata i Aba ‘Amr membaca huruf
gaf dan ba’ dengan harakat dammah, redaksi ini adalah
bentuk jamak atau plural dari Jié yang bermakna S
menanggung. Dalam kata zG!! Abi ‘Amr membaca dengan
redaksi plural atau jamak, yaitu ya’ dibaca dengan fathah
dan setelahnya terdapat alif. Redaksi '3& Abi ‘Amr
membaca huruf ba’ dengan nun dan berharakat gammah dan
syin juga berharakat ammah (5<5), redaksi ini merupakan
bentuk plural dari U seperti 35 bentuk pluralnya 035 .
Redaksi &) sl 15555 1 Abli ‘Amr membaca sin
dengan sukun dan implikasi dari bacaan ini adalah alif
dibuang, karena merupakan bentuk mufrod atau tunggal.
kalimat 4 2alus 54 &) dalam redaksi ini tidak ada
perbedaan bacaan baik gura’ dalam tataran imam tujuh atau
imam sepuluh dalam bacaan 2slss dengan menggunakan

bentuk plural atau jamak karena yang dimaksud adalah

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron




seluruh masjid. Kata 21> Abt ‘Amr membaca huruf ha’
dengan dammah, lam dengan harakat kasrah, dan huruf ya’
juga dibaca dengan kasrah disertai dengan tasydid, redaksi
tersebut berbentuk plural atau jamak dari ‘;a seperti ol
jamaknya adalah O3l asalnya %14 adalah Ls;la kemudian di-
tashrif atau di-i’/al. Kata o~ Abt ‘Amr membaca redaksi
tersebut dengan harakat fathah pada huruf ba’, kemudian
setelahnya berupa hamzah yang dibaca kasrah dan ya’
sukun, mengikuti wazan <25 , ulama ahli qgira’at sepakat
huruf sin dibaca dengan kasrah tanwin.
I’rab

I’rab adalah perubahan akhir kata karena adanya
faktor-faktor tertentu yang mempengaruhinya. Meskipun
dalam i’rab terkait dengan ‘amil atau faktor yang
mempengaruhi,  al-Tarmasi  tidak  terlalu  detail
mengungkakan faktor-faktor tersebut, al-Tarmasi hanya
menyebutkan keberadaan ‘rab suatu kata, jika memang
dalam redaksi tersebut terjadi perbedaan bacaan. Seperti

kata &8 (£ para ulama tidak berbeda pendapat tentang nun

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron




yang dibaca rafa’. Kata 553 ¥ Abi ‘Amr membaca dengan
ra’ yang berharakat dammah (rafa’). 4 4¥ Aba ‘Amr
membaca lam dengan rafa’ sebagai ibtida’ atau permulaan.
Kalimat &I 3235 Ab ‘Amr membaca redaksi J=a dengan
adanya alif setelah huruf jim, huruf ‘ain dibaca dengan
kasrah dan lam dibaca dengan rafa’, menjadi isim fa’il dan
redaksi Jill dibaca khafdh (jer) karena sebagai mudaf ilaih
(redaksi ini dalam bacaan Abt ‘Amr sebagai jumlah ismiyah
berupa tarkib idafah). Redaksi < )il 28305 Hally ualills
keempat redaksi ini dibaca dengan nasab, dan juga sudah
menjadi pengetahuan umum bahwa alamat nasab ketika
jama’ adalah kasrah, redaksi <>3s alamat nashabnya
dengan kasrah.

Redaksi 35855 aaa¥ 3l 08 5,0 (e i) (55 &I
24535 Abli ‘Amr membaca za’ dan ya’ dengan fathah dari
lafadz &) mengikuti bina’ ma’lum (kalimat aktif), sedangan
redaksi 0% dibaca dengan nasab dan redaksi Y3l dibaca
dengan jer karena menjadi susunan idafah, lafadz a5,

dibaca rafa’ karena menjadi fa'il atau subyek i)
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sebagaimana dalam kitab al-lthaf. Kata dsLs5 ulama
sepakat membaca redaksi ini dengan rafa’ karena athaf
(menyambung) kepada damir atau kata ganti pada redaksi
s atau athaf kepada mahal atau posisinya &), adapun
isimnya inna adalah bacaan terhdap kasarhnya inna yaitu
gira’at empat belas salah satunya hasan al-Basri, Zaid
meriwayatkan dari ya’qub bahwa bacaan nasab pada redaksi
ini adalah athaf kepada isimnya inna, dan bacaan ini bukan

dari rarig yang diambil oleh penulis.
Posisi Kalimat dalam Gramatikal Bahasa Arab

Posisi kalimat dalam gramatikal bahasa Arab,
biasanya terkait dengan sintaksis, frasa dan lain-lain, selain
i’rab yang disebutkan al-Tarmasi sintaksis dan frasa yang
terkait dengan i rab, juga kadang dijelaskan jika dalam kata
atau redaksi tersebut terjadi perbedaan bacaan di antara para
imam, tetapi masih juga sama al-Tarmasi hanya
menyebutkan gira’at Abi ‘Amr. Seperti frasa aal ESIES
Sz Abil ‘Amr membaca 356 dengan tanwin dan redaksi

sah dibaca dengan rafa’ karena menjadi badal 33, Para
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ulama sepakat bahwa dalam ayat ini redaksi (sSkaa
menggunakan bentuk plural. Redaksi &5t hall 3 5 huruf ‘ain
dan ba’ dibaca dengan fathah karena menjadi kata kerja fi il
man dan redaksi < sé Ul menjadi objek atau maf ul bih. Kata
&5 Y1 Abii ‘Amr membaca nun dengan rafa’ dan huruf an
sebelumnya berupa & mukhaffafah, sedangkan isimnya
berupa damir sya’an. Kata 24 dibaca nasab karena
menjadi khabar mugaddam, dan redaksi 1308 &1 Y5 menjadi
isimnya 45,

Redaksi &) Abii ‘Amr membaca redaksi tersebut
dengan jer karena menjadi na 'at (sifat) atau badal atau athaf
bayan. Frasa L <l L"Aj ¢ pada lafadz »¢ dibaca dengan
rafa’ karena menjadi badal &3 atau menjadi sifatnya.
43 Jiai Abi ‘Amr membaca ya’ pada fi’il mudari’ tersebut
dengan fathah dan dad dengan kasrah mengikuti bina’
ma’lum (kalimat aktif) dari redaksi J< dan fz’il atau
subyeknya adalah maushul. Redaksi J&i! &3 <35 Abi
‘Amr membaca tanpa ada redaksi min (i) sebelum kata
a5, dan redaksi &35 menjadi maf’ul fih. Frasa 5 1) &a
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ra’ dibaca dengan rafa’, ha’ dibaca dengan dammabh,
menjadi na’at atau badal dari kedudukan 41, karena (e
merupakan ziyadah (tambahan) dan posisinya sebagai rafa’
menjadi ibtida’ atau fa’il. Kata &al3l wawu dibaca dengan
fathah karena menjadi athaf, kemudian dimasukkan hamzah
istifham inkari. Kalimat 4 431 & huruf nun pada & dibaca
dengan mukhaffafah (ringan tanpa tasydid) redaksi &
memiliki isim yaitu berupa damir sya’n, sedangkan redaksi
i3 dibaca dengan rafa’ (dammah) menjadi mubtada’ dan
setelahnya berposisis sebagai khabar, dan susunan jumlah
ismiyah ini yaitu mubtada’ pada redaksi &1 dan dzaraf
setelahnya merupakan khabarnya .
b. Analisis Validitas Qira’at Abii ‘Amr dalam Kkitab
Tanwir al-Sadr Bi Qira’at al-Imam Abt ‘Amr dan Faid al-
Barakat Fi Sab’ al-Qira’at

Dalam bab dua telah dijelaskan tentang kaidah atau pola
karakteristik bacaan Abt ‘Amr yang meliputi bacaan ta’‘awudz,
membaca basmalah ketika menggabungkan bacaan dua Surah,
al-idgam baik al-idgam al-kabir atau al-Saghir, al-mad wa al-

gasr, dua hamzah baik dalam satu kata atau dalam dua kata,

Eni Zulaiha & Muhamad Dikron 503




atau hamzah mufrod, al-fath, al-imalah dan al-taglil, waqaf
pada rasm usmani, ya’ idafah, ya’ Zaidah. Secara mayoritas,
validitas gira’at Abi ‘Amr yang dijelasakan oleh Muhammad
Mahfudz at-Tarmasi dalam tanwir al-Sahdr Bi Qira’at al-lmam
Abi ‘Amr dan Muhammad Arwani Amin dalam Faid al-
Barakat, telah terverifikasi dan valid. Verifikasi tersebut
didapatkan melalui indikator dengan melakukan kroscek
terhadap pola karakteristik atau kaidah-kaidah pokok (al-
gaidah al-usshuliyah) Abu ‘Amr, seperti faktor-faktor yang
menyebabkan idgam, atau beberapa faktor yang dapat
menghalangi terjadinya idgam dalam dua kalimat. Bacaan al-
mad wa al-gasr baik yang mad muttasil maupun mad munfasil
yang secara umum juga tidak berbeda jauh, serta syarat-syarat
kalimat yang dibaca dengan al-fath, al-imalah dan al-taglil
seperti alif ta 'nits atau zawat al-ya’ yang mengikuti beberapa
wazan khusus harus dibaca dengan al-taglil, sedangkan ra’
mutathrorrifan maksurah atau zawat al-ra’ harus dibaca
dengan al-imalah. Atau hamzah mufrod yaitu hamzah sukun
baik ketika hamzah sukun dalam kondisi menjadi fa’ li al-

kalimah yakni huruf pertama dari kata dasar, menjadi
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kalimah yakni huruf kedua dari kata dasar, menjadi lam li al-
kalimah yakni huruf ketiga dari kata dasar, Abli ‘Amr menurut
riwayat al-Stsi meng-ibdal-kan atau mengganti setiap hamzah
sukun dengan huruf mad yang sejenis dengan harakat huruf
sebelumnya, dan indikator validitas lain yang telah dilakukan

kroscek.

Meskipun demikian, dalam paparan di atas terdapat
beberapa perbedaan qiraat Abt ‘Amr yang diungkapkan oleh
Muhammad Mahfudz al-Tarmasi dengan Muhammad Arwani
Amin, salah satunya adalah qiraat Abu ‘Amr yang tidak
diungkapkan oleh Muhammad Arwani Amin adalah waqaf
pada rasam yang tertulis atau ail-khath al-marsum khususnya
pada huruf ta’ marbuthah (terbuka). Dalam waqaf pada rasm
yang tertulis atau al-khath al-marsum terdapat beberapa
tipologi qira’at yang dibaca oleh para ulama yaitu Seluruh
imam tujuh apabila waqgaf pada suatu kata, selalu mengikuti
rasm usmani, hanya saja untuk Abi ‘Amr dan Nafi’ memiliki

nash atau riwayat.
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Yang dimaksud mengikuti rasm usmani di dalam
pembahasan ini adalah khusus rasm yang menjadi akhir kata
berbentuk ta’, Ha’ ta’nits yang tertulis dalam masahif
usmaniyyah dengan ta’ sebagian imam qira’at ada yang
membaca dengan ha’ ketika waqaf. Apabila ha’ Ta 'nits tertulis
dalam masahif usmaniyyah dengan za’, maka Ibnu Katsir, Abii
‘Amr dan al-Kisa’i membaca dengan ha’ ketika wagaf.
Tempat-tempat ha’ ta’nits yang tertulis dalam dalam seluruh
masahif utsmaniyya dengan (<) secara ittifag (konsensus)

adalah sebagai berikut :

1. Lafadz << dalam firman QS. al-bagarah : 218. QS. al-
A’raf : 56.

2. Lafadz —<x: dalam firman : QS. al-Bagarah ; 31, QS. Ali
Imran : 103, QS. al-Maidah : 11, QS.

3. Lafadz il pada lima tempat yaitu dalam firman ; QS. al-
Anfal : 38.

4. Lafadz <l 5% pada tujuh tempat yaitu dalam firman ; QS.
Ali Imran : 35.

5. Lafadz <! pada dua tempat yaitu dalam firman QS. Al
Imran : 61.
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6. Lafadz <4 dalam firman QS. al-A’raf : 115.3%

Dalam tataran wagaf pada rasm yang tertulis, atau al-
khat al-marsiim Muhammad Arwani Amin tidak me-wagaf-kan
atau berhenti pada ha’ ta’nits yang tertulis dalam masahif
usmaniyyah dengan fa’ sebagaimana yang tercantum pada ayat
di atas, hemat penulis karena redaksi tersebut semuanya
berposisi sebagai mudaf, dan masih terdapat mugdaf ilaih
setelahnya, sehingga kurang baik atau termasuk waqaf gabih
(wagaf yang jelek) jika berhenti pada redaksi-redaksi di atas,
karena wagaf pada akhir kalam atau pembicaraan yang belum
sempurna dan belum dapat dipahami.

Sedangkan Muhammad Mahfudz at-Tarmasi tidak
melihat waqgaf gabih (wagaf yang jelek), ha’ ta’nits yang
tertulis dalam masahif usmaniyyah dengan za’ dalam redaksi di
atas, meskipun dalam tataran kalimat belum sempurna, tetapi ia
melihat adanya perbedaan qira’at dalam redaksi tersebut
khususnya Abu ‘Amr, dia membaca dengan ha’ ketika waqaf

pada kalimat tersebut meskipun tertulis dengan za’, penekanan

3% Ibn al-Qashih al-Udzri al-Baghdadi, Sira@j al-Qari’ al-Mubtadi wa
Tidzkar al-Mugri’ al-Muntaht, 103-104.
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al-Tarmasi lebih pada asli kalimat tersebut sebenarnya tertulis
dengan ta’ marbuthah (ta’ bulat) sebagaimana dalam redaksi-
redaksi yang lain.

Selanjutnya terjadi perbedaan qiraat Abi ‘Amr yang
dipaparkan oleh Muhammad Mahfud al-Tarmasi dan
Muhammad Arwani Amin terletak pada ya’ idafa., ya’ idafah
(A8l <lel) menurut istilah ulama qgira’at adalah ya’ tambahan
yang menunjukan mutakallim (kata ganti pertama) bukan
sebagai lam fi’il (huruf ketiga dari kata dasar) dan bukan
sebagai kerangka kata dasar. Ciri-ciri  ya’ idafah adalah
tempatnya dapat digantikan oleh kaf damir atau sa’ damir (kata
ganti). perbedaan antara pemaparan yang dilakukan oleh
Muhammad Arwani Amin dengan Mahfudz al-Tarmasi, yaitu
tepatnya pada redaksi ¢=& oa3 (QS. Ali Imran 3 : 20)
Muhammad Arwani Amin menjelasakan bahwa Abi ‘Amr
membaca dengan isbat ya’ (eksistensi ya ") dalam kondisi wasal
bukan wagaf sebagaimana dipaparkan juga oleh al-Syatibi.*®

Sedangkan menurut Muhammad mahfudz at-Tarmasi

400 Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, jil.1, hal. 73.
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redaksi ¢ (=3 Abl ‘Amr memabaca dengan isbat ya’
(eksistensi ya’) baik dalam kondisi wagaf atau wasal.*®? Jika
merujuk kepada referensi-eferensi yang dijadikan sumber
otoritatif Muhammad mahfudz at-Tarmasi bacaan seperti kitab
al-Ithaf, penulis membaca ya’ idafah dengan isbhat ya’
(eksistensi) ya’ dalam kondisi wasal bukan wagaf. 4% penulis
kitab at-Taisir fi al-Qira’at as-Sab’ Abt ‘Amr Utsman bin
Sa’id ad-Dani menjelaskan bahwa redaksi c#3 23 (QS. Al
Imran 3 : 20) hematnya Abtu ‘Amr membaca dengan ishat ya’
(eksistensi) ya’ dalam kondisi wasal bukan wagaf.*®® Dalam
Budur al-Zahirah fi al-Qiraat al- ‘4syral-Mutawattirah, Abdul
Fattah al-Qadhi juga senada dengan yang dipilih oleh
Muhammad Arwani Amin yaitu isbat ya’ (eksistensi) ya’

dalam kondisi wasal bukan wagaf.*%*

401 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Tanwir al-Sadr bi Qira’at al-Imam
Abt ‘Amr, 16.

402 Ahmad bin Muhammad al-Banna, Ithaf Fudala’ al-Basyar, jil. 1,
418,

403 Abii ‘Amr al-Dani, al-Taisir fi al-Qira’at al-Sab’, 93.

404 Apdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, al-Wafi F7 Svarh al-Syatibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 61.
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Hal senada juga berlaku untuk redaksi ¥3 ¢35 (QS.
al-Maidah : 44) dalam redaksi tersebut atau tepatnya jika
disambungkan dengan redaksi setelahnya Y35 o315 menurut
Muhammad Mahfudz at-Tarmasi, Abt ‘Amr membaca setelah
huruf nun dengan (isbat al-ya’) adanya ya’ baik ketika waqaf
atau wasal.*® Sedangkan Muhammad Arwani menjelaskan
redaksi Y5 033al5 (QS. al-Maidah : 44) bahwa Abid ‘Amr
membaca setelah huruf nun dengan adanya ya’ (isbat ya’)
ketika wasal sedangkan ketika waqaf tidak isbat atau hazf al-
ya’ (tanpa ya’).*% Perbedaan ini hemat penulis termasuk
perbedaan yang terlihat mencolok atau nyata berseberangan
dengan referensi yang dijadikan pijakan, misalkan Muhammad
Mahfudz at-Tarmasi yang merujuk seperti al-Banna, dia hanya
menyebutkan bahwa (isbat al-ya’) adanya ya’ hanya ketika
wasal sedangkan ketika waqaf tidak, para ulama giraaat yang

lain juga meriwayatkan dengan demikian.*®” Dari penjelasan

405 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Tanwir al-Sadr bi Qira’at al-Imam
Abt ‘Amr, 22.

406 Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, jil.1, 149.

407 Ahmad bin Muhammad al-Banna>, Ithaf Fudala’ al-Basyar, jilid 1,
349 dan 535. Ibn al-Jazzari, Tayyibat al-Nasyr, 256. Abt ‘Amr al-Dani,
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seperti ini penulis memberikan konklusi terhadap qira’at yang
diutarakan oleh Muhammad Mahfud at-Tarmasi pada redaksi
s (a5 (QS. Ali Imran 3 : 20) dan Y35 ¢ 35%315 (QS. al-Maidah :
44) Abu ‘Amr membaca setelah huruf nun dengan (isbat al-
ya’) adanya ya’ ketika wagaf tidak memiliki referanasi atau

sumber landasan yang valid.

Selanjutnya perbedaan qiraat Aba ‘Amr Yyang
dipaparkan oleh Muhammad Mahfud al-Tarmasi dan
Muhammad Arwani Amin adalah terletak pada Bacaan
huruf mad yang sesudahnya berupa hamzah (mad muttasil
dan mad munfasil). Apabila terdapat huruf mad, yaitu alif
terletak setelah fathah, atau ya’ sukun berada sesudah
kasrah atau wawu berada setelah dammah, dan huruf
setelahnya berupa hamzah, maka seluruh imam qira’at
memanjangkan bunyi huruf mad melebihi aslinya. Namun
apabila huruf mad dan hamzah sesudahnya terpisah atau
tidak dalam satu kata, maka huruf mad dibaca panjang
dengan ukuran al-gasr oleh Qalun, al-Diiri, al-Sisi dan Ibnu

al-Taisir fi al-Qira’at al-Sab’, 101. Abdul Fattah Abdul Ghant al-Qadhi,
al-wafi Fr Syarh al-Syatibiyyah fi al-Qira’at al-Sab’, 93.
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Katsir, hanya saja Qalun dan al-Diiri mempunyai satu wajah
lagi yaitu (tawasuy).*%®

Dalam kasus mad sepengetahuan penelusuran
penulis mulai dari Surah al-Fatihah sampai dengan al-
Taubah hanya terdapat satu perebadaan antara gira’at Abu
‘Amr yang dipaparkan oleh Muhammmad Mahfudz at-
Tarmasi dengan Arwani Amin Kudus, yaitu terkait panjang
mad munfasil. apabila huruf mad dan hamzah sesudahnya
tidak berada dalam satu kalimat (biasa disebut mad
munfasil). Perbedaan panjang bacaan mad tersebut hanya
terletak pada redaksi s ¥) 4l ¥ (QS. Ali Imran : 2) terkait
dengan mad munfasil dalam redaksi tersebut, karena dengan
melihat konteks ayatnya terkait kalimat tauhid, atau negasi
terhadap kata tuhan, hal tersebut sebagaimana yang
dipaparkan Mahfudz at-Tarmasi dalam redaksi ini, terdapat
faktor yang menjadikan mad munfasil menjadi mad
ma’nawi Yyaitu qasha’ al-Mubalaghah (mad yang paling

panjang) yang panjangnya menjadi enam harakat dalam

408 Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 74.
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membaca la nafi, sebagian ulama qira’at mengambil bacaan
ini bahkan ulama-ulama yang memiliki bacaan qasr pendek
terhadap mad munfasil seperti Abl ‘Amr membaca
demikian, sebagaiamana yang dijelaskan oleh lbn al-Jazari.
Dan penulis (Mahfud at-Tarmasi) memilih membaca
demikian karena yang terbaik, seperti juga redaksi NV
&3l mad yang demikian disebut dengan mad al-7a dzim dan
mad al-mubalagah (enam harakat), karena konsekuensinya
memiliki korelasi untuk memberikan penekanan yang lebih
(superlatif) dalam menegasikan ketuhanan selain Allah.
Referensi yang digunakan oleh Mahfudz at-Tarmasi adalah
al-Nasyr fi Qira’at al-Asyr.**® Sedangkan dalam penjelasan
Muhammad Arwani terkait mad yang ada pada QS. Ali
Imran : 2, hanya sebatas mad al-munfasil yang Abt ‘Amr
juga sama dengan Qalun mempunyai dua wajah bacaan: 1)
Al-gasr (2 harakat) (al-Stsi dan al-Diri). 2). At-tawsuth (4
harakat), pemaparan ringkas yang dilakukan oleh Arwani

Amin sebenarnya juga senada dengan imam al-Syatibi yang

409 |bn al-Jazzari, Tayyibat al-Nasyr, 344-345.
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juga tidak membahas tentang mad al-ta ’'dzim atau mad al-
ma 'nawi. Hal ini berebeda dengan Mahfudz at-Tarmasi
yang mengutip pendapat Ibn al-Jazari tentang mad at-
ta’dzim atau mad ma’nawi, tujuan atau motivasi mad ini
adalah untuk memberikan penekanan yang lebih atau
superlatif dalam menegasikan terhadap lafadz selanjutnya,
khususnya dalam ayat ini terkait dengan Tauhid, atau
ketuhanan selain Allah dan ini memang sudah jamak dan
familiar di kalangan masyarakat Arab, redaksi-redaksi itu
antara lain :
A Y)A) Y 2 AT A VA Y el YA Y
Redaksi-redaksi di atas juga disebut dengan mad al-
Mubalaghah sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Mahran,
bahkan tidak hanya dalam membaca Alquran, tetapi juga ketika

dalam berdoa atau istighasah atau meminta pertolongan.*.°

Redaksi selanjutnya yang menjadi perbedaan antara

Muhammad Mahfudz al-Tarmasi dengan Muhammad Arwani

410 |bn Ibn al-Jazzari, Tayyibat al-Nasyr, 344-345, lihat juga Ahmad bin
Muhammad al-Banna, lthaf Fudala’ al-Basyar, jilid 1, 167-168.
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Amin adalah redaksi eSJ‘L’ (QS. Al-Bagarah 2: 67) dan yang
semisal seperti b 5, &K )5, b %%ai dan lain-lain huruf ra’ atau
huruf yang kedua dari tiga harakat yang berdampingan,
Mahfudz al-Tarmasi dalam bacaan tersebut yaitu pada ra’ dan
yang semisal membaca dengan tiga wajah bacaan, misalnya
éij»’jé, pada riwayat al-Dari yaitu 1) sukun tetapi hamzah-nya
tidak diganti (ibdal) dengan alif, rasionalisasi dari sukun ini
adalah karena implikasi dari tiga harakat yang hidup secara
bersamaan, maka agar menjadi lebih ringan hamzah dibaca
sukun. Bacaan sukun juga berlaku untuk yang semisal, seperti
ta’'muruhm, bacaan seperti ini adalah lughat (dialek) Bani
Tamim, Bani Asad dan sebagian Nejd, 2) dibaca itmam atau
bacaan sempurna harakat dammah. 3) dibaca ikhtilas, ikhtilas
adalah membaca dengan 2/3 harakat dammah. Sedangkan al-
Stisi membaca dengan dua wajah yaitu 1) sukun dan hamzah-
nya diganti (ibdal) dengan alif. 2) dibaca ikhAtilas dengan 2/3

harakat dammah. Sedangkan Arwani Amin dalam faidul
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Barakat hanya mengutip dua bacaan vyaitu sukun dan
ikhtilas.***

Selanjutnya terjadi perbedaan tentang ra’ pada redaksi
G5 di manpun berada salah satunya dalam QS. al-Bagarah :
128. Muhammad Arwani Amin menejaslakan dalam Faid al-
Barakat bahwa redaksi UG ,i5 qira’at Abii ‘Amr menurut riwayat
al-Diri membaca dengan ikhtilas kasrah dan al-Stisi membaca
dengan ra’ sukun. Sedangkan Muhammad Mahfudz at-Tarmasi
membaca i3 dengan mengutip pendapat Ibnu al-Jazari bahwa
kedua perawi Abu ‘Amr (al-Dari dan al-Siisi) membaca
dengan ikhtilas kasrah dan ra’ sukun.**? Dari perbedaan giraat
ini sebenarnya penulis lebih memilih giraat AbG ‘Amr yang

diungkapkan oleh Muhmmad Arwani Amin terlebih setelah

M1 Aba ‘Amr al-Dani, al-Taisir fi al-Qira’at al-Sab’, 73. Lihat juga lbn
al-Qashih al-Udzri al-Baghdadi, Siraj al-Qari’ al-Mubtadi wa Tidzkar
al-Mugri’ al-Muntaht, 37.

412 Ibn al-Qashih al-Udzri al-Baghdadi, Sirdj al-Qari’ al-Mubtadi wa
Tidzkar al-Muqri’ al-Muntahi, 182. Ahmad bin Muhammad al-Banna,
Ithaf Fudala’ al-Basyar, jilid 1, 418. Lihat juga Ibn lbn al-Jazzari,
Tayyibat al-Nasyr, jilid 1, 223.
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mengkroscek beberapa kitab qira’at seperti Budur al-
Zahirah*'3

Al-fath, al-Imalah dan al-Taglil

Terkait bacaan al-fath, al-imalah dan al-Taglil
terjadi perbedaan apa yang dikemukakan oleh Mahfudz at-
Tarmasi dengan Muhammad Arwani Amin, sebagai contoh
kata s dan kata yang serupa yang mengikuti wazan
wazan Sl — 8 — _Ixé di manapun berada dibaca dengan
al-fath dan taqlil bahkan dengan al-Imalah oleh Mahfudz at-
Tarmasi, tetapi Muhammad Arwani Amin membaca redaksi
ini hanya dengan at-Tagqlil. Jika merujuk kepada referensi
otoritatif, yang menjadi pijakan kedua ulama tersebut,
misalnya Hirz al-Amani, redaksi kata s hanya dibaca
dengan taglil. Sedangkan Sumber yang digunakan oleh
Mahfudz at-Tarmasi terkait qira’at yang mengikuti wazan
Sd — JBa B seperti lafadz st — ue — 250 dibaca
dengan al-fath dan taqlil adalah dalam kitab ithaf Fudhala

413 Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, Budiir al-Zahirah, (Beirut : Dar
al-Kutub al-‘Arabiy), 40.
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al-Basyar.*'* Dan bacaan dengan dua wajah ini yaitu al-fath
dan taglil hanya bacaan yang dipakai oleh mayoritas orang
Irak, bukan mayoritas ulama, terlebih Ahmad Muhammad
al-Banna juga mengakui bahwa mayoritas ulama seperti al-
Syatibi dalam Hirz al-Amani atau kitab-kitab gira’at lain
seperti al-Tabsirah, al-lrsyad dan lain-lain juga membaca
hanya dengan al-taglil. Dari deskripsi seperti ini hemat
penulis bahwa giraat yang mengikuti wazan xé — lxs — lxé
dibaca dengan al-fath dan al-imalah kurang memiliki
landasan yang kuat, dibandingkan dengan qiraat Abt ‘Amr
yang dipilih oleh Muhammad Arwani Amin hanya al-taqlil.

Selanjutnya redaksi | yang bermakna istifham atau
pertanyaan, Muhammad Mahfudz at-Tarmasi menjelaskan
bahwa al-Dtri membaca dengan al-fath dan al-taglil pada
alif. Pendapat ini tampaknya juga mengikuti pendapat al-

Banna sebagaimana dalam kitab al-Ithaf Fudhala al-Basyar,

44 Ahmad bin Muhammad al-Banna, /thdf Fudald’ al-Basyar, jilid 1,
267. 1bn Ibn al-Jazzari, Tayyibat al-Nasyr, jilid 2, 52-53.
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yang al-Banna sendiri menyitir al-Dani dalam al-Taisir.**®

Sedangkan Muhammad Arwani Amin mengungkapkan
hanya bacaan taqglil yang dimiliki oleh al-Diri pada bacaan
tersebut. Al-Syatibi sendiri lebih membaca redaksi 3 yang
bermakna istifham atau pertanyaan dengan satu wajah at-
Taglil.*!® Hemat penulis menutip dalam kitab Budiir al-
Zahirah al-Diri hanya memiliki wajah bacaan taglil tanpa

ada wajah al-fath.**’

Selanjutanya tentang hamzah mufrad, hamzah
Mufrod adalah hamzah yang tidak disertai oleh hamzah
yang semisalnya dalam satu kalimat, hamzah tersebut dibaca
dengan sukun atau mati. Dalam konteks hamzah mufrod
Abl ‘Amr dari riwayat al-Stsi meng-ibdal-kan atau
mengganti setiap hamzah sukun dengan huruf mad yang

sejenis dengan harakat huruf sebelumnya, baik ketika

45 Ahmad bin Muhammad al-Banna, Ithaf Fudala’ al-Basyar, jilid 1,
269. Abu ‘Amr al-Dani, al-Taisir fi al-Qira’at al-Sab’, 48. 1bn lbn al-
Jazzari, Tayyibat al-Nasyr, jilid 2, 53-54.

418 Ibn al-Qashih al-Udzri al-Baghdadi, Sirdj al-Qari’ al-Mubtadi wa
Tidzkar al-Muqri’ al-Muntahi, 127. Ahmad bin Muhammad al-Banna,
Ithaf Fudala’ al-Basyar, jilid 1, 476

417 Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, Budiir al-Zahirah, 50.
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hamzah sukun dalam kondisi : Mejadi fa’ /i al-kalimah
yakni huruf pertama dari kata dasar. Mejadi ‘ain’ i al-
kalimah yakni huruf kedua dari kata dasar. Mejadi lam li al-
kalimah yakni huruf ketiga dari kata dasar. Dari pemaparan
kaidah dasar ini yang terjadi perebedaan pemaparan bacaan
Abi ‘Amr yang dikemukakan oleh Muhammad Mahfudz at-
Tarmasi adalah pada ayat redaksi &s%% baik al-Diri
maupun al-Stisi membaca dengan ibdal. Referensi yang
digunakan oleh Muhammad Mahfudz at-Tarmasi adalah
kitab ithaf fudhla’ al-basyar bi al-Qira’at arba’at asyar.
Padahal dari segi kaidah seperti yang dikemukakan oleh al-
Syatibi dan al-Dani hanya al-Siisi yang memiliki bentuk
ibdal.*® Muhammad Arwani Amin hanya memaparkan
wajah ibdal untuk al-Siisi bagi perawi Abt ‘Amr.
Selanjutnya terjadi pemaparan yang berbeda antara
Muhammad Arwani Amin dan Muhammad Mahfudz at-
Tarmasi pada redaksi =@ (QS. Ali Imran 3 : 271)
Muhammad Mahfudz a-Tarmasi membaca G dengan

418 Abdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, Budiir al-Zahirah, 61.
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berupa nun dibaca dengan kasrah dan ‘ain dibaca dengan
sukun, banyak ahli al-ada’ memilih menyamarkan kasrah
‘ain atau dengan kata lain membaca dengan ikhtilas, karena
untuk mengindari berkumpulnya dua sukun, bentuk dua
wajah tersebut benar tetapi yang lebih benar adalah sukun,
dan tidak ada perbedaan pendapat tentang mim yang ber-
tasydid. Sedangkan Muhammad Arwani Amin memaparkan
bahwa dalam redaksi =% Abii ‘Amr membaca nun dengan
kasrah dan ‘ain dibaca dengan dua bacaan yaitu sukun, dan

menyamarkan kasrah ‘ain atau ikhtilas.

Dalam redaksi tersebut sebenarnya tidak ada
perbedaan yang mendasar, kedua-duanya sama memaparkan
bacaan tersebut dengan sukun dan menyamarkan kasrah ‘ain
atau ikhtilas. Namun Muhammad Mahfudz al-Tarmasi lebih
memilih bahwa yang lebih benar adalah sukun, artinya
Mahmudz al-Tarmasi melakukan tarjih qira’ah dalam
menampilkan qira’at pada redaksi ini. Dan tarjih yang
dilakukan oleh Muhammad Mahfudz at-Tarmasi sebenarnya

juga merujuk kepada referensi-referensi primernya seperti
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Ahmad Muhammad al-Banna.*'® Sedangkan yang dilakukan
MuhammadArwani Amin hanya sebatas menukil apa yang
diparkan oleh asy-Syatibi tanpa ada mentarjih atau memilih
di antara dua bacaan yang lebih benar atau yang lebih

masyhur.*?

Dalam pola karakteristik khusus atau kaidah khusus,
terjadi perbedaan antara al-Tarmasi dengan Muhammad
Arwani Amin. Perbedaan dalam memaparkan qira’at Abu
‘Amr atau al-Basri dalam bacaan 555%& S8 A G | sha s
menurut Muhammad Arwani Amin, Abi ‘Amr membaca
dengan ta’ khitab pada Kkedua fi’il mudari’ tersebut.
Sedangkan Mahfudz al-Tarmasi menjelaskan adanya
perbedaan bacaan khususnya dari perawi al-Diri, ia juga
membaca dengan ya’ al-gaib, artinya al-Dari membaca
dengan dua bacaan yaitu dengan ya’ al-gahib dan ta’ al-

khirab mengingat Abt ‘Amr atau al-Basri membaca dengan

419 Ahmad bin Muhammad al-Banna, Ithaf Fudala’ al-Basyar, 456. Ibn
Ibn al-Jazzari, Tayyibat al-Nasyr, 236.

420 Apdul Fattah Abdul Ghani al-Qadhi, al-Wafi F7 Svarh al-Syatibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 227.
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yang membaca dengan ta’ khitab, artinya al-Diri membaca
dengan dua bacaan vyaitu dengan gaib dan khizab
sebagaimana yang divalidkan oleh Ibnu al-Jazari. Namun
pendapat yang lebih banyak, popular dan familiar
menggunakan redaksi khizab atau menggunakan ta’.
Pemaparan yang dilakukan oleh Mahfudz at-Tarmasi yang
demikian merefer kepada referensi yang dikemukakan oleh
lonu al-Jazari dalam an-Nasyr fi alQira’at al-‘Asy’.*?' Dan
Muhammad Arwani Amin hanya menggunakan satu
referensi yaitu kepada Hirz al-Amani karya al-Syatibi jadi
tidak memaparkan adanya perbedaan bacaan pada riwayat
al-Diri.*??

Perbedaan selanjutnya dalam memaparkan uraian
menjama’ surah atau menggabungkan kedua surah antara
Muhammad Mahfudz al-Tarmasi dengan Muhammad

Arwani berbeda. Muhammad Arwani Amin ketika

42 |bn al-Jazzari, Tayyibat al-Nasyr, jilid 2, hal. 241. Abi ‘Amr al-Dani,
al-Taisir fi al-Qira’at al-Sab’,, 90. Ahmad bin Muhammad al-Banna,
Ithaf Fudala’ al-Basyar, jilid 1, 486.

422 Abdul Fattah Abdul Ghant al-Qadhi, al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah
fi al-Qira’at al-Sab’, 237.
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berpindah konsisten menjelaskan dalam penulisan atau
bacaan antara satu surah dengan surah lainnya atau
setelahnya, ia menyampaikan bagaimana cara para imam
gira’at menggabungkan bacaan dua surah, tidak terkecuali
Abtu ‘Amr. Abii ‘Amr sebagaimana yang dipaparkan oleh
Muhammad Arwani ketika menggabungkan bacaan dua
surah membaca dengan 5 cara atau bentuk. Yaitu 1). gat’
al-jami’ yaitu memutus atau memisah (waqgaf atau berhenti)
di antara kedua surah disertai dengan membaca basmalah.
2) qar’ al-awwal wa wasla al-sani, yaitu berhenti pada akhir
surah kemudian membaca basmalah yang disambung
(wasal) dengan awal surah setelahnya atau yang lain. 3)
wasal al-jami’, menyambung akhir surah dengan basmalah
dan tanpa berhenti diteruskan dengan membaca awal surah
yang lain atau setelahnya. 4) Menyambungkan akhir surah
dengan awal surah yang lain tanpa disertai dengan
basmalah. 5) saktah atau berhenti tanpa dengan bernafas

kadar dua harakat pada akhir surah, kemudian dilanjutkan
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dengan membaca awal surah yang lain tanpa disertai dengan
basmalah.*?® Pemaparan yang dilakukan olen Muhammad
Arwani konsisten ketika mengakhiri satu surah dan
kemudian dilanjutkan dengan awal surah yang lain, di setiap

surah.

Sedangkan Muhammad Mahfudz at-Tarmasi tidak
menjelasakan secara kontinue, bagaimana cara para imam
qira’at menggabungkan bacaan dua surah, ia hanya
menyebut kaidah atau cara umum terkait dengan
menyambungkan atau menggabungkan dua surah menurut
Abi ‘Amr, yang pemaparannya hanya diletakkan pada surah
al-Fatihah. Mahfudz al-Tarmasi menyebutkan bahwa
beberapa orang meriwayatkan dari Abii ‘Amr dalam
menggabugkan dua surah dengan basmalah, yang lain
meriwayatkan dengan saktah tanpa basamalah, yang lain
wasal atau menyambungkan bacaan tanpa basamalah.
Menggabugkan bacaan dua Surah dengan basamalah yaitu

gat’ al-jami’ yaitu memutus atau memisah (wagaf atau

423 Muhammad Arwani Amin, Faid al-Barakat, jilid 1, 7.
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berhenti) di antara kedua Surah disertai dengan membaca
basmalah. 2) qas’ a/-awwal wa wasla al-sani, yaitu berhenti
pada akhir surah, kemudian membaca basmalah yang
disambung (wasal) dengan awal surah setelahnya 3) wasal
al-jami’, menyambung akhir surah dengan basmalah dan
tanpa berhenti diteruskan dengan membaca awal surah
setelahnya.*?*Meskipun Muhammad Mahfudz al-Tarmasi
hanya menjelasakan sekali qiraat Abu ‘Amr dalam
menggabungkan bacaan dua Surah, tetapi ia konsisten dalam
menjelaskan keberadaan Surah apakah makiyah atau

madaniyah, kemudian jumlah ayat menurut Aba ‘Amr.

424 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi, Tanwir al-Sadr bi Qira’dt al-Imam
Abt ‘Amr, 9.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

llmu gira’at merupakan bagian dari sub-ulumul qur’an
yang pengkajinya masih dikatakan minim, dibanding
dengan ilmu tafsir itu sendiri, khususnya di Indonesia.
Padahal pengetahuan dan penguasaan terhadap ilmu’ qira’at
merupakan salah satu kriteria agar dapat memahami dan
menafsirkan Alquran dengan baik. Para pengkaji yang ada
hanyalah beberapa dari golongan pesantren non-akademik,
yang mayoritas beberapa pesantren atau lembaga pendidikan
menggunakan metode atau kitab yang dipilih oleh kyai,
ustadz atau guru. Minimnya para pengkaji terhadap ilmu
gira’at karena stigma yang masih melekat terhadap ilmu
gira’at itu sendiri, sudah baku dan final dari nabi
Muhammad Saw., terlebih proses transmisinya melalui jalan
mutawattir sehingga tidak dapat dikembangkan. Stigma ini
tentu tidak bolenh menjadi sesuatu yang dogmatis dan

kemudian menghilangkan daya intelektualitas dan ranah
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ilmiah untuk terus menjaga eksistensi ilmu qira’at

khususnya gira’at sab’ah.

Oleh karena itu, karya ilmiah dalam bidang qira’at
hingga dewasa ini eksistensinya masih dapat dijumpai, dari
kalangan ulama, intelektual dan akademisi, bahkan dari
kalangan ulama tidak hanya sebatas buah pikiran. Aplikasi
dari tulisannya juga dipraktekkan langsung kepada santri
atau murid yang belajar kepadanya, hingga melintasi
generasi dan bahkan menjadi referensi utama dalam kajian
gira’at. Salah satunya adalah kitab Tanwir al-Sadr Bi
Qira’at al-Imam Abr ‘Amr karya Muhammad Mahfudz al-
Tarmasi dan Faid al-Barakat karya Muhammad Arwani

Amin.

Meskipun demikian sebagai seorang akademisi,
menelaah dan meneliti karya-karya ilmiah seputar qira’at,
menjadi tugas akademik yang responsibel mengingat qira’at
tersebut harus tetap berada pada koridornya atau kaidah-

kaidah yang menjadi pola karaktersitik bacaan para imam,
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yang tentunya semua tadi melalui proses transmisi yang

mutawattir.

Dan dari kroscek terhadap konsesstensi dan uji validasi
qira’at Abi ‘Amr dalam kitab Tanwir al-Sadr Bi Qira’at al-
Imam Abt ‘Amr, karya Muhammad Mahfudz al-Tarmasi,
dan Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at, karya Muhammad
Arwani Amin, secara general valid dan memiliki konsistensi
terhadap kaidah atau pola karakteristik gira’at Abt ‘Amr.
Hasil validitas dan konsistensi didapat melalui parameter
kaidah atau pola karakteristik gira’at Abti ‘Amr yang telah
ditulis oleh al-Syatibiy yaitu meliputi bacaan isti’adzah,
basmalah, al-Idgam, al-mad wa al-gashr, dua hamzah baik
dalam satu kata atau dua kata, hamzah mufrod al-fath, al-
imalah dan al-taqlil, waqaf atau berhenti pada khat atau
rasm utsmani, ya’ idafah, ya’ zaidah dan farsy al-huruf atau
kaidah khusus.

Hanya sedikit sekali qira’at atau bacaan yang berbeda
antara Tanwir al-Sadr Bi Qira’at al-Imam Abi ‘Amr dan

Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at yang tidak bedasarkan
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Hirz al-Amani wa Wajhu at-Tihani, yaitu khusus dalam
kitab Tanwir al-Sadr Bi Qira’at al-Imam Abi ‘Amr yang
penulis lebih memilih kepada referensi lain, dengan
berbagai rasionalisasi, antara lain pada kaidah atau pola
karakteristik ya’ al-ldafah pada QS. Ali Imran 3 :20 dan QS.
(QS. al-Maidah 5 : 44). Perbedaan selanjutnya adalah pada
panjang bacaan mad munfashil yang bertemu dengan lafadz
jalalah yaitu pada (QS. Ali Imran 3: 2). Selanjutnya pada
huruf yang tiga harakat yang berdampingan. Selanjutnya
perbedaan gira’at al-fath dan al-taglil pada redaksi yang
mengkuti wazan-wazan tertentu dan hamzah mufrod, yang
kualitas gira’at Abl ‘Amr dalm kitab Faid al-Barakat fi
Sab’ al-Qira’at lebih popular karena berdasarkan pada Hirz
al-Amani wa Wajhu at-Tihani. Dari segi farsy al-huruf atau
karakteristik khusus hanya terjadi satu perbedaan antara
Muhammad Mahfudz al-Tarmasi dengan Muhammad
Arwani Amin yaitu pada (QS. Ali Imran 3: 115). Sedangkan
hal yang tidak terlihat jelas qira’at Aba Amr dalam Faid al-

Barakat adalah pada wagaf atau berhenti pada rasm yang
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tertulis atau al-waqgfu ‘ala marsiim al-khath khususnya pada

huruf ta’ marbuthah (terbuka).

B. Saran-Saran
1. Karya ini merupakan kajian di bidang ilmu gira'at,
yang merupakan ilmu sangat urgen dan berkaitan
langsung dengan intrinstik Alquran, akan tetapi tidak
banyak peneliti yang menyentuh wilayah keilmuan
ini. Maka, dengan karya ini penulis bermaksud
menggugah semangat para pembaca untuk turut
menggiatkan kajian-kajian di bidang ilmu gira’at.
Dan lebih dari sekedar kajian yang berupa penelitian,
penulis berharap kepada pembaca yang telah hapal
30 juz Alquan (Huffaz) untuk dapat melanjutkan
kajian gira’at hingga mencapai qira’at sab’ah dengan
cara talaqqi kepada guru ahli yang mempunyai sanad
mutawattir hingga Rasulullah Saw., Hal ini
merupakan salah satu cara untuk ikut berkontribusi
dalam menjaga dan melestarikan kemurnian bacaan

Alquran yang diturunkan kepada Rasulullah Saw.
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Kajian yang penulis lakukan ini merupakan
kajian yang sederhana dan singkat, mengingat
pembahasannya dimulai dari surat al-Fatihah sampai
dengan al-Taubah dan hanya satu qira’at saja yatu
Abu ‘Amr, sementara masih tersisa surat dan qira’at
yang belum dikaji. Penulis berharap semoga kajian
ini dapat menjadi motivasi dan stimulasi, referensi
bagi para pengkaji ilmu qira’at untuk
menyempurnakan hingga 30 juz, baik dari sisi yang

penulis kaji maupun sisi yang lain.
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QIRA’AT ABU'AMR dan
VALIDITASNYA

Eksistensi praktek gira'at tujuh tidak merata di dunia Islam, dan tidak mencakup
keseluruhan imam tujuh (al-qurra’ al-sab’ah). Di Indonesia, Kyai Arwani{w. 1415 H/19%94
M) dapat dikatakan salah satu ulama nusantara yang memiliki spesialisasi dalam bidang
gira’at, dan menulis kitab tentang qira’at sab’ah utuh tiga puluh juz yang dinamai dengan
Faid al-Barakat Fi Sab’ al-Qira’at, Sebelumnya ulama nusantara yang berkhidmat di tanah
haram Muhamad Mahfudz al-Tarmasi (w. 1920 M) juga memberikan perhatian pada
bidang gira‘at dengan menulis karya Tanwir al-Sadr Bi Qira‘at al-lmam Abi ‘Amr, Karya ini
merupakan salah satu usaha untuk terus menghidupkan gira'at sab’ah di tengah-tengah
masyarakat, khususnya bacaan AbdG ‘Amr. Meskipun demikian Yang menjadi
permasalahan adalah bagaimana pola dan karakteristik gira’at AblG ‘Amr, validitas dan
konsistensi gira’at Imam AbG ‘Amr dalam kitab Tanwir ol-Sadr Bi Qira’ot al-imam Abi ‘Amr
dan Faid al-Barakat fi Sab” al-Qira’at.

Prodi 52 Studi Agama-Agama
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